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KATA PEAGAATAR 




Buku IN GGD'S NAME karya David Yailop ini pernah 
menjadi bestseller di pasaran bebas Eropa. Atas dasar itulah 
MEGA MEDIA ABADI ingin menerbitkannya. 

Tanpa maksud mempromosikan apalagi mendiskreditkan 

Vatikan sebagai pusat Gereja Katolik Roma, MEGA MEDIA 

ABADI menyajikan buku terjemahan ini. MEGA MEDIA 

ABADI menerbitkan buku ini tanoa meminta restu atau nihil 

* 

obstat dari pihak Instansi Gereja Katolik* Sebaliknya pula, 
bijaksanalah kiranya bila Instansi Kegerejaan tidak merasa perlu 
berkeberatan atas terbitnya buku yang cukup kontroversial 
ini Buku IN GOD’S NAME yang diterjemahkan menjadi DEMI 
ALLAH * *!, semata-mata hanyalah pendapat seorang DAVED 
YALLOP sebagai pengarang yang menyajikan sebuah 'novel 1 , 
dan bukan berasal dari suatu kelompok tertentu baik yang me- 
mihak ataupun yang memusuhi Gereja Katolik. 

MEGA MEDIA ABADI merasa perlu mengedepankan hal 
ini, agar pembaca sudah terlebih dahulu membekali dirinya 
dengan sikap-arif sehingga mampu mencerna bacaan yang 
kontroversial ini secara bijaksana. Untuk itu baik kiranya dike- 
mukakan barang- sedikit sejarah terjadinya negara Vatikan, agar 
dapat inelatar-belakangi wawasan pembaca a Ia kadarnya. 

i 

VATIKAN sebuah tempat unik. Selain sebagai negara-kota , 
Vatikan juga berkedudukan sebagai F asa t Pemerintahan Gereja 
Katolik Sc dunia , dengan Paus sebagai Pemimpinnya* Maka dari 
itu dalam hal kehidupan-* ohani, tidaklah mengherankan bila 
orang-orang Eatolik-Roma di seluruh dunia yang beriumlah 
mendekati angka satu milyar itu, kesemuanya memalingkan 
perhatiannya ke kota Vatikan yang luasnya tidak melebihi 50 
hektar* Di sanalah selaku Gembala Rohani , Sri Paus menjadi 
panutan hidup-moral umat Katolik -Roma di seluruh dunia 


Untuk rnenjajiiin kedaulan dan kenetralan selaku Panu tan- 
Rrhani, Sri Paus tidak menjadi warganegara salah suatu negara, 
melainkan menjadi kepala suatu negara yang berdaulat penuh, 
yakni VATIKAN. Inilah satu-satunya negara di dunia yang ber- 
daulat-penuh, tetapi secara phisik tidak memiliki kekuatan apa- 
pun; baik kekayaan maupun Angkatan Bersenjata, selain bebe- 
rapa puluh orang bersenjatakan tombak sekedar untuk upacara- 
periyambut tamu negara. Akan tetapi sebagai pengemban ke- 
kuatan moral, Vatikan memang tiada tandingannya di dunia 
ini. Itulah sebabnya maka Vatikan menjadi salah satu pusat per- 
hatian politik dunia. 

Sejak bulan Oktober 1978 Paus hohanes PauIus-II men- 
duduki Tahta Vatikan, menggantikan PAUS YOHANES PAU- 
LUS-I yang pada m alam- buta tanggal 23 September atau pagi- 
subuh t&rvggal 29 September 1978 meninggi dunia. Hal itu ber- 

" v 

arti hanya 33 hari seteiah terpilih sebagai Paus menggantikan 
Pauk Paulus VL 

s ■ i 

Maka dari itu wajar bila timbul pertanyaan di benak ba- 
nyak orang: 7 'Apa penyebab -utama wafatnya Paus Yohanes 
Paulus-I ?? Haruslah diakui bahwa fakta- wafatnya Paus Yohanes 
Paulus-I (nam? .aslinya: Albino Luciani) banyak diselimuti j 
kabut-misteri. Banyak orang menduga, seorang di antaranya J 
DAVID YALLOF si Pengarang, bahwa pelaku -pembunuhan j 
dengan racun terhadap beliau ini adalah justru para Fembantn- 
Terdekatnva, yang telah bekcijasama dengan Mafia. 

Berdasar pengamatannya, si Pengarang menarik kesimpul- 
an sementara bahwa para Pembanm-Terdekat Sri Paus sampai 
melakukan perbuatan-nekad segila itu, kiranya tidak lain karena 
mereka merasa terancam oleh TEKAD DAN SEPAK TERJANG 
PAUS YOHANES PAULUS-I yang mau menciptakan aparat 
Pemer in tali an Vatikan yang bersih dari segala macam noda ko- 
rupsi dn manipulasi* Beliau ingin membawa Gereja kembali 
kepada semangat-a&linya sebagi Gereja-yang-Miskin nvtuk 
kaum miskin . 

Sejarah mencatat banvva selama p ei jalanan hidupnya yang 
sudah berusia 2-000 tahun. Gef^ja Katolik telah seringkah jatuh 
ke dalam kelemahan, baik yangkecil maupun yang sangat fatal, 


vi 


baik yang dilakukan oleh umatnya yang sederhana, maupun 
oleh para Pimpinan Hirarkin^a. Seandainya lembaga itu hanya* 
lah suatu kerajaan atau negara biasa, niscaya sudah beratus 
tahun yang lampau Gereja lenyap dari muka bumi ini, seperti 
halnya kerajaan kuno yang lain. Berkat selalu diperbaharui 
'keberadaannya 1 , kendati penuh dengan bercak noda di seluruh 
sejarah hidupnya, lembaga ini masih tetap mampu bertahan. Hal 
ini menunjukkan bahwa keberadaannya itu berlandaskan pada 
kekuatan *adi-kodrati\ demikianlah kira-kira iman-keyakinan 
orang-orangpemeluk agama Katolik- Roma- 

Buku ”IN GOD’S NAME” mi, yang keluar untuk pertama 
kalinya pada bulan J uni 1984, telah diterbitkan ke dalam lebih 
dari 20 bahasa, dengan jumlah tidak kurang dari dua-setengah 
juta eksemplar. Dan kini tibalah gilirannya terbit dalam edisi 

bahasa Indonesia, dengan judul ”DEMI ALLAH V\ 

Dengan buku kisah-nyata "DEMI ALLAH !” ini, 

Mega Media Abadi bermaksud menyajikan bacaan- sehat penam- 
bah cakrawala pengctahuan-umum, yang sekaligus juga dapat 
dipergunakan sebagai bahan-refleksu Buku yang menyerupai 
Biografi, memuat kehidupan, semangat serta iman Albino 
Luciani (nama kecil Paus Yohanes Paulus-I , yang kiranya diha- 
rapkan dapat membawa Gereja Katolik kembali kepada sema- 
ngat- as. Gereja, 

Meski buku ini hanyalah satu opini di antara lima milyar 
opini lainnya, namun demikian bijaksanalah bila kita berani 
menerimanya sebagai cermin-dirt bagi para pencinta buku-buku 
terbitan MEGA MEDIA ABADI, 

Dan seperti halnya tiada gading yang tak retak, demikian 
pun hasil karya kami. Maka Redaksi MEGA MEDIA ABADI 
mohon maaf se jesar-besamya bila dalam buku mi terdapat hal- 
hal yang kurang berkenan di hati pembaca karena kurang sem- 
pu m aiiy a pen ggarapan. 

Akhir kata Redaksi ingin mengajak Pembaca sekalian ber- 
sepakat bahwa sanu yang kotor tidak mungkin membersihkan 
lantai secara tuntas. Dan siapa pun yang bertekad membersih- 
kan ruangan, haruslah dia berani menanggung resiko terkena 

* 

kotoran dari atas maupun dari bawah. Barangkali itulah -salah 


satu motivasi pokok yang mendaasari sepak teijan Paus Yohanes 
Paulus-I untuk membersihkan Gerejanya, supaya semakin mam- 
pu menyampaikan karya^penebusan Kristus kepada Dunia. 

Buku DEMI AU, A H I sengaja kami terbitkan dalam 

2 Bagian (Bagian J dan Bagian -H), dengan maksud agar bukunya 
tidak terlalu tebal sehingga harganya pun jadi terjangkau. 

Demikianlah sumbangan kami, semoga bermanfaat bagi 
semua pembaca. 


PENGIRING JILID — II 

Setelah berhasil melewati berbagai masalah dan kesulit- 
an, ^baik yang bersifat tehnis maupun prinsip, akhirnya dapat 
juga kami menerbitkan buku DEMI ALLAH Jilid -II. 

Dengan ini kami ingin memohon maaf sebanyak-banyak- 
nya kepada para Pemerhati buku-buku MEGA MEDIA ABADI, | 
yang terpaksa berlama-lama menantikan terbitnya buku DEMI J 
ALLAH Jilid- II mi\ j 

Semoga dengan terbitnyf* buku ini, terpenuhilah pula f 
kewajiban kami menyajikan secaia utuh bahan bacaan penam- 
bah wawasan, yang sekaligus riapat menjadi bahnn-^efleksi 
bagi para bijak. 

AkhiruI kata, terima kasih atas perhatian dan pengertian 
semua pihak. 


REDAKSI 

MEGA MEDIA ABADI 
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PENGANTAR PENGARANG 


Buku ini terbit untuk pertama kali pada bulan Juni 1984, 
serentak tampil dalam berbagai bahasa dan di berbagai negara. 
Sampai saat ini sudah diterbitkan paling sedikit ke dalam 20 
(duapuluh) bahasa dalam berbagai jenis dan bentuk terbitan 
dengan jumlah tidak kurang dari dua setengah juta eksemplar* 
Ribuan surat telah saya terima; tujuh di antaranya berisi kritik- 
an, sedang sisanya boleh dikatakan memuat pujian kepada saya. 
Tapi yang terasakan lebih penting dari kesemuanya itu ialah 
bahwa menurut pandan jan mereka Albino Luciani memang 
benar dibunuh dengan bukti yang sangat meyakinkan. 

Jawaban Vatican kabur* Pernyataan selama beberapa kali 
se lalu berb uny i "Belum setiap ora n g da r i para j uru b i cara me ra- 
ba ca sendiri buku itu’\ Reaksi yang telah saya ramalkan dalam 
terbitan pertama itu, semuanya bisa d dengar di mana-mana* 


* r $wtu penyajian spekulasi fantastis pada setiap kemusta- 
hilan baru * Sumber sumber dz Vatican mengatakan bahwa biasa- 
nya suatu Pasal dari Konstitusi Kepausan baru diberlakukan se- 
cara t e gas , bila Paus telah wafat ” 





Seperti buku ini menunjukkan, bahwa ternyata kebohongan 
dalam beberapa hal tertentu telah menggerogoti orang-orang 
Vatican sejak 1978* 


Meskipun terdapat fakta-fakta yang tidak terbantahkan 
termuat dalam buku ini, namun persurat-kabarari dunia tetap 
tidak berhasil melawan Vatican dalam perkara tni. 

"Omong-kosong murahan" dan Khayalan yang tak masuk 
a kaV’ adalah dua contoh lagi dari kerepotan Vatican untuk 
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berusaha membantah. Sifat pembunuhan itu sendirilah yang 
menyebabkan saya dihina oleh berbagai unsur dari hirarki 
Gereja, termasuk tuntutan yang dilontarkan oleh berbagai orang 
dari berbagai negara yang akan berusaha membuktikan bahwa 
saya keliru. Namun dengan terbitan - I Corgi pada tahun 1985 
inilah, muncul lagi dengan sangat jelas suatu fakta bahwa : 
tiada satu pernyataan, satu fakta, maupun satu anggapan pun 
yang mengatakan saya salah karena dalam buku ini saya menga- 
takan bahwa Paus Yohanes Paulus I telah dibunuh. Sungguh, 
seperti penamatan dalam kata pengantar saya pada terbitan - 1 
Corgi, segala informasi yang sampai ke tangan saya, semuanya 
justru semakin membuktikan , kebenaran dari kesimpulan- 
kesimpulan yang telah saya ambil. 

Dalam bulan Juni 1985 saya sengaja berbuat agar segala 
usahaVatican kelihatan kekanak-kanakan. 

Bila Vatican mampu dan berani menjawab dua pertanyaan di 
bawah mi, berarti Vatican berhak dan mampu mengatakan 
bahwa kesimpulan dan pernyataan saya di atas adalah keliru. 
Pertanyaan saya yakni: 

— Kelirukah pernyataan saya mengenai Siapa yang telah 
menemukan jenazah Albino Luciani? 

— Kelirukah semua data yang ada di tangan Faus Yohanes 
Paulus almarhum? 

Bha Vatican dapat membuktikan saya keliru, maka saya ber- 
sedia menyumbangkan setiap sen dari royalti yang saya teriina 
dari penulisan buku ini untuk riset masalah kanker. 

Tantangan saya sempat menjadi bahan pembicaraan hangat 
di media-massa tingkat duniat. Tetapi sampai detik ini, April 
1987 , saya masih menunggu jawaban Vatican. 


Davi.d A. YALLOP. 
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PRAKATA PENGARANG 


Buku ini, suatu hasil karya riset intensif selama hampir tij^ 
tal u n, tidak akan dapat terbit tanpa bantuan aktif dan kerjasa- 
ma tulus dari banyak orang dan banyak organisasi. Banyak 
orang di antaranya yang mau membantu dengan tekanan-pesan 
untuk tidak mencantumkan namanya- Seperti halnya dalam ter- 
bitan terdahulu, saya sangat menghormati keinginan mereka. 
Untuk kesempatan ini ada kepentingan yang lebih besar untuk 
melindungi identitas mereka- Akan menjadi jelas bagi para pem- 
baca bahwa pembunuhan merupakan kejadian yang sangat se- 
ring dijumpai dalam buku. Ada sejumlah besar angka pem- 
bunuh yang tetap tinggal terselubung secara resmi. lak se- 
orangpun meragukan bahwa seseorang yang bertanggung a~ 
wab terhadap kematian sekian banyak orang, suatu saat juga 
akan menjadi korban pembunuhan. Maka menyebutkan nama- 
nama erang, baik pria maupun wanita, yang telah san^it ber- 
jasa kepada saya dengan berbagai bantuan yang \ super riskan * 
adalah suatu tindak kriminal yang tak dapat dipertanggung' 
jawabkan. Kepada mereka saya sungguh berhutang yang tak 
ternilai harganya. Alasan-alasan untuk membuka tabir rahasia 
yang, sangat luas itu san^t bervariasi sangat banyak jumlah- 
nya. Tetapi satu hal yang selalu mereka tekankan ialah : ’TCe- 
benaran bagaimanapun harus diwartakan. Bila Anda siap untuk 
itu, lakukanlah saja / 5 

Kepada mereka yang telah sangat mendorong saya, jug^ ke- 
pada banyak nama seperti yang tercantum di bawah ini, saya 
sampaikan pergUargaan dan hormat saya setinggi-tingginya: 
Pro f ?so r A mede o Alex an dre , Pro f es or Le onar do Anc ona, Willi- 
am Aronwald , Linda Attwell, Josephme Ayres , Alan Bailey f 
Dr. Shamus Bantm, Dr : Derek Barrowcliff f Pia Basso, Pater Aldo 


Belit, Kardinal Giovanni Benelli, Marco Bor sg, Vittore Branca , 
David Buckley, Pater Roberto Busa, Dr. Renato Buzzonetti , 
Roberto Calvi, Emilio Cavuterra, Kardinal Mari o Ciappi ' t 
Broeder Clemente , Joseph Coffey , Annaloa Copps , Rupert 
Comwall, Mgr . Ausilio Da Rif, Dr, Guiseppe Da Ros r Maurizio 
De Luca, Danielle Boglio, Mgr . Mafeo Bu coli, Pater Francois 
Evain, Kardinal Pericle Felici Pater Mprio Ferrarese , 
Professor Luigi Fon tana , Maria di Franceseo, Dr, CarU 
Frizziero, Professor Piero Fucci, Pater Giovanni Gennari, Mgr, 
Mario Ghizzp , Pater Garlo Gonzalez l Pater Andrew Greeley, 
Dia ne Ha ll f Dr ; J o k n H e nry , Pater Thomas Hun t r Willia m 
Jackson T John J. Kenney, Peier Lemas , Dr, David Levison , 
Pater Biego Lorenzi, Edoardo Lu dani, Willia m Lynch t Ann 
M c Diarndd , Pater John Magee, Sandro Magister f Alexander 

■ h 1 '* m % 

Mansbn, Professor Vincenzo M asini, Pater Prancis Murphy, 
Mgr. Giulio Nico Uni, Anna N o gar a, Pater Gerry O* Collins, 

' Pater Romeo Panciroli , Pater Gianni Pasir o, Lena Petri, Nina 
Patri, Professor P er Luigi Prati, Professor Giovani Rama, 
Roberto Rosone ; Professor Fausto Rovelli t Professor Vincenzo ■ 
Rultit Ann Ellen Rutherford, Mgr * Tiziano Scalzotto, Mgr r 
Mario Senigaglia, Amaldo Signoraca, Ernesto Signoracd, 
Pater Bartolameo\ Sorges, Lorana Sulliuan. Pater Franceseo f 
Taffarel , Suster Vincenza } Professor Thomas Whitehead , Phillip f 
Willaiu 

Banyak terima kasih jaga saya sampaikan kepada: Ordo tl 
Santo Agustinus Regio Roma, Bank San Marco, Bank o f Eng- 
land, Bank of International Settlement di Basic, Bank of Italy, 
Catholic Centrai Library, Sarekat Iman Katolik, Polisi Metro- 
politan London. Departemen Perdagangan, Perpustakaan 
Data Statistik dan Pasar, Kolese Inggris di Roma, Federal 
Buteau Inveztigation (FBI), Universitas Gregoriana di Roma, 
lumah Sakit r ew Cross unit Keracunan, Persatuan Pliarmasi 
inggris “ Opus Dei, Tribunal of Ward - Luxembourg, Sekre- 
tariat Negara Amerika Serikat, Walikota Wilayah (Distrik) 
New York Selatan, Kantoi Pers Vat:car_ dan Radio Vatican. 

Ada banyak orang lain lagi yang terpaksa tidak dapat saya 
sampaikan terima kasih saya secara terang-terangan, karena 
mereka secara resmi tinggal di kota Vatican, sesuai den^n 



jabatan mereka di sana. Mereka telah mengontak dan memberi 
umpan kepada saya untuk memulai penyelidikan saya atas 
wafatnya Paus Yohanes Paulus I, Albino Luciani. Kenyataan 
bahwa banyak orang yang hidup dalam iman Katolik yang tidak 
dapat bicara atau disebutkan secara terbuka, sudah merupa- 
kan bukti kuat adanya kejadian nasional di Vatican. 

Tidak salah lagi bahwa buku ini akan diserang atau akan 
dikucilkan oleh orang yang satu maupun oleh pihak lain. 
Di satu pihak seolah-olah buku ini merupakan suatu serangan 
khususnya terhadap Gereja Katolik Roma ataupun terhadap 
Iman Kristen pada umumnya. Tapi percayalah: Tidak kedua- 
nya. Untuk tingkat tertentu hal ini merupakan suatu tuduhan 
kepada beberapa orang terkenal yang memang benar dilahirkan 
secara Katolik tetapi tidak pernah menjadi seorang Pengikut 
Kristus. 

Sungguh — buku ini bukan juga suatu serangan terhadap 
Tman’ sekian juta umat yang percaya kepada Gereja Kudus itu. 
Apa yang telah mereka imani sebagai suci, akan terlalu penting 
bila sampai menyerahkannya ke tangan orang-orang yang telah 
be/sekongkol untuk kemudian mencampakkan Sabda Tuhan 
itu ke dalam lumpur — yakni suatu persekongkolan busuk yang 
telah berhasil dengan sangat mengerikan itu. 

Seperti telah saya katakan terdahulu bahwa saya telah 
menemukan kesulitan yang tak terperikan ketika saya diharus- 
kan menyebut sumber-sumber khusus pada buku ini. Siapa 
yang telah menyediakan apa atau yang tclali memberikan 
dokumen-dokumen penting lainnya, pada hemat saya tetap- 
lah harus dirahasiakan. Saya dapat memberi jaminan kepada 
para pembaca bahwa segala informasi, semua detil-detil dan 
semua kejadian telah diteliti dan diteliti ulang ke berbagai 
sumber yang dapat dipercaya. Sayalah yang ber tanggung a- 
wab terhadap kemungkinan terungkapnya secara j ''las kejadian 
itu maupun kesimpulan-kesimpulan akhir daripadanya. 

Saya yakin bahwa fakta yang saya dapatkan melalui pem- 
bicaraan dengan beberapa orang yang telah meninggal, sebelum 
saya memulai penyelidikan ini akan menjadi sebab bagi ulasan 
saya ini. Misalnya, bagaimana saya dapat mengetahui apa 
yang tegadi pada waktu berlangsung diskusi antara Bapa Paus 

xv 



Yohanes Paulus I dengan Kardinal Jean VUlot mengenai pem~ 
batasan kelahiran? Sebenarnya di Vatican tidak ada suatu Au- 
diensi Pribadi yang benar-benar pribadi. Secara sederhana dapat 
dikatakan bahwa masing-masing orang pasti akan mengatakan 
kepada pihak lainnya mengenai apa yang baru saja berlangsung. 
Dari sumber pihak kedua macam beginilah, yang kadangkala 
timbul perbedaan pendapat yang sangat pribadi, misalnya 
mengenai masalah di atas tadi, yang dapat merangkaikan kata 
jawab terhadap persoalan saya. Maka dialog (pembicaraan) 
yang terdapat di dalam buku ini bukannya dikarang, melain- 


kan hasil rekonstruksi 
April 1984. 
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DAVID A. YALLOP. 
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BAB I 

MASA TIGAPULUH 
TIGA BABI 


Duapuluh empat jam setelah terpilih adi Paus, Albino 
Luciani membuka lebar-lebar semua jendela apartemen Istana 
Vatikan tempatnya tinggal. Bagi mereka yang dapat menangkap, 
tindakannya itu dapat diartikan sebagai lambang dari seluruh 
gaya kepemimpinannya sebagai Paus. Beliau mendambakan 
masuknya udara segar dan cahya mentari ke dalam tubuh Gereja 
Katolik Roma yang semakin lama terasa semakin suram -menye- 
sakkan, terutama di tahun-tahun terakhir kekuasaan Paus Paulus 

VT 

Luciani adalah seorang lelaki rendah-hati. Selama menjabat 
Uskup Agung di Venesia dia senang menyebut dirinya dengan 
"Seorang miskin yang hanya pandai berdiam diri dan mengurusi 
hal-hal keciL” Namun kini, semenjak digenggamnya tongkat ke- 
pausan, lelaki rendah -hati ini seolah-olah dipojokkan harus 
menghadapi keagungan Vatikan dan keangkuhan Kuria-Ro- 
f nana. Apa pun yang akan teijadi, lelaki anak tukang batu itu 
kini jadi Pimpinan Tertinggi agama yang didirikan seorang anak 
tukang kayu. 

Siapa menyangka bahwa lelaki sederhana itu dapat men- 
capai puncak kekuasaan Gereja Kaiclik Roma? Banyak ahli ten- 
tang Vatikan sama sekali tidak memperhitungkan Luciani, mes- 
kipun hanya sebagai calon Paus sekalipun. Karena itu mereka 
sering menyebut Paus-baru itu dengan sebutan "Paus yang Tak 
Dikenal *\ Sungguh mereka tidak tahu bahwa Albino Luciani di- 
kenal baik sekali oleh scmbilanpuluh Kardinal, sehingga me- 
mang pantas ia diberi kepercayaan untuk membangun masa 
depan Gereja, meskipun ia tidak pernah memperoleh pendidik- 
an di bidang diplomatik dan tidak mempunyai pengalaman se- 
bagai anggota Kuria-Jlomana, Tetapi kali ini persyaratan yang 


tak dimilikinya, rupanya memang tak diperlukan* Dan beberapa 
Kardinal anggota Kuria yang mencalonkan diri ternyata bahkan 
tidak terpilih* Rupanya mereka tergeser oleh kewibawaan se- 
orang pendiam, rendah hati yang kemudian lebih suka disebut 
sebagai Pastor ketimbang Paus. Seorang Albino Luciani, yang 
dengan sikapnya itu sesungguhnya sedang mencanangkan aspi 
rasinya: revolusi totaL Semenjak digenggamnya tongkat kepaus- 
an, belmu bertekad hendak membawa Gereja kembali ke citra- 
aslinya, kesederhanaan, kejujuran, cita-cita dan aspirasi Yesus 
Kristus* Bukan berarti bahwa para Paus pendahulunya tidak me- 
miliki aspirasi sebagaimana yang dimiliki Luciani* Hanya saja, 
keinginan para Paus itu umumnya kandas oleh para penasehat- 
nya yang keliru menafsirkan kenyataan duniawi. Jadi, mungkin- 
kah keinginan Paus kali ini. Paus yang bertubuh kecil dan ber- 
kepribadian sederhana itu, tidak akan kandas? Untuk revolusi 
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totalnya, beliau harus melaksanakan berbagai perubahan, baik 

"* *e: i k ■ , * 

yang bersifat lahiriah maupun yang spiritual. Akan mampukah 
beliau, bahkan hanya sekedar untuk melampaui tahap-tahap 
awal revolusi totalnya? 

Pada waktu memilih Albino Luciani, beberapa rekan 
Kardinal sempat, berharap untuk mendapatkan seorang Paus 
yang menyandangi sifat -sifat yang mereka inginkan dan tidak 
tercela sedikit pun oleh sifat-sifat yang tidak mereka inginkan. 
Yang j^las tidak mereka inginkan itu ialah seorang Paus reaksi- 
oner yang mungkir hanya akan mengesankan kepada dunia se- 
bagai Paus yang penuh dengari sikap Litelektuaiisme-mandui 
yang sulit dipahami. Para Kardinal cenderung memilih seorang 
Paus yang memiliki kebajikan dan kebijakan maupun teladan 
kerendah-hathn yang nampak nyata kepada semua orang. Dan 
ternyata mereka tidak memilih orang yang salah, seorang gem- 
gala yang bertekad memelihara domba-domba yang dipercaya- 
kan kepadanya. 

Nama-barunya terasa sulit diucapkan oleh kebanyakan 
orang Roma, maka mereka menyingkatnya dengari panggilan 
akrab "G (A NPAOLO Ada ^ kesan sembrono memang. Tapi 
itulah keakraban Itaii. Karena Ttu panggilan ini dengan senang 
diterima oleh Sri Faus-haru dan digunakannya untuk m e nan- 
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datangani surat-surat. Tetapi surat-surat itu selalu dikembalikan 
oleh Sekretaris Negara Jean Villot dengan koreksi supaya Paus 
menggunakan nama-resminya. Surat semacam itu yang sempat 
lolos dari 'sensor* Sekretaris Negara, biasanya yang ditulisnya 
dengan tangan sendiri Misalnya yang berisi ucapan terima- 
kasihnya kepada para Pastor Ordo Agust inian atas keramah- 
tamahan mereka menerima Albino Luciani tinggal di kediaman 
mereka sebelum dilangsungkannya Konklaf. Terima kasih? 
Ya! Kesederhanaan dalam tindak, itulah ciri khasnya. Dua hari 
sesudah terpilih jadi Paus, Pimpinan Tertinggi dari hampir satu 
milyar orang Katolik di seluruh dunia, Luciani sempat meluang- 
kan waktu untuk menyatakan terima kasih kepada orang-orang 
yang pernah direpotkannya. 

Pad a hari itu juga ditulisnya sehuah surat kepada seorang 
Pastor Itali yang sangat dikaguminya. Tapi nadanya lebih pesi- 
mistis. Dalam suratnya itu, Luciani mengungkapkan kesadaran- 
nya tentang beban yang kini secara khusus harus dipikulnya sen 
dirian. 

Saya heran dan bingung sendiri bahwa saya sampai berani 
menerimanya. Tapi sungguh, sehari kemudian saya sangat 
menyesalinya. Namun waktu itu teri adi, semuanya sudah 
terlambat” tulisnya. 

■F 

Tindakan pertama yang dilakukannya begitu memasuki 
apartemen ke diaman -resminya, Paus menelepon daerah asalnya 
di D tara, la bicara dengan Monsignor Ducoli yang sempat ter- 
kejut mendengar suaranya. Ducoli adalah teman lama Luciani 
yang juga rekan sejawat dan kini jadi Uskup di Belluno, Disam- 
paikannya kepada Mgr. Ducoli hahwa ia 7f menderita kesepian 
demi umat”. Ia juga menelepon Luoardc, saudara-lelakinya 
katanya: 

”Kini kau tahu, apa yang terjadi atas diriku”. 

Ini semua memang merupakan ungkapan pribadi Paus Albino 
Luciani, yang Lbth mengesankan ketidak berdayaan Luciani 
Tetapi beberapa ungkapannya yang lain, yang disiarkan kepada 
masyarakat umum, menunjukkan betapa besar komitmennya 
sebagai seoiang pemimpin dunia. 
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Dia memulai karya-barunya dengan senyumnya yang khas. 
Dengan ekspresi w ajali yang menui jukkan kegembiraan itu saja 
ia sudali mampu mcncdulikan banyak orang. Rasanya mustahil 
ada orang yang memandangnya tanpa dapat merasakan ke 
hangatan pribadinya. Dan setelah merasakan kehangatannya, 
orang akan merasa bahagia. Tidak demikian dengan Paus Paulus 
VI. Waj ahnya yang tampak menderita itu membuat jutaan orang 
merasa sendu dan lalu berpaling daripadanya. Sedang Albino 
Luciani secara dramatis mengubah wajah Vatikan. Kini ia ber- 
hasil merebut kembali perhatian dunia pada Tahta SucL Adalah 
senyumnya pula yang membuat banyak orang tergugah mende- 
ngar apa yang diucapkannya di balik senyum itu. Senyumnya 
memang luar biasa. Tak seorang pun dapat menemukan resep 
dan rumus senyum seperti itu, bahkan juga tidak dalam kitab- 
kitab yang mengajarkan bagaimana menjadi orang Katolik 
yang saleh. Tetapi dari senyumnya kita dapat menangkap bahwa 
orang ini telah berhasil menemukan kegembiraannya di dalam 
k ekriste bannya. Satu prestasi Luciani yang belum pernah di- 
capai seorang Paus mana pun, baik dalam gaya maupun dalam 
jenjang, ialah kemampuannya berkomunikasi, baik dengan j 
wawancara, melalui radio, pers maupun televisi. Inilah suatu j 
kekayaan-terpend^m-tak- ternilai milik G e re a Katolik Roma J 

Luciani pantas jadi contoh tentang bagaimana merebut 
hati, pikiran dan jiwa umat manusia. Inilah pertama kali muncul 
dalam ingatan orang ada seorang Paus berbicara kepada umat- ■> 
nya dengan cara serta gaya yang gampang mereka pahami Se- 
olah desah nafas-lega orang beriman jelas-terdengar ke luar dari 
rongga dadanya. Bisikan-bisikan kegirangan terus terdengar se- 
panjang musim panas di tahun 1978 yang nyaman itu* Luciani 
telah mulai membawa Gere a kembali menempuh perjalanan 
panjang ke semangat Kristus. *■ 

Maka segera masyarakat dunia cepat menilai pribadi karis- 
matis ini sebagai tokoh yang sukses. Dan ini sungguh-sungguh 
membingungkan para pengamat Vatikan. Mereka tidak tahu 
apa yang harus mereka katakan tentang Paus yang satu ini. Ada 
yang berkomentar ringan, tapi ada pula yang mencoba secara 


ilmiah menerangkan bahwa nama Paus-baru itu mengandung 
makna "kesinambungan api di luar dugaan, dalam khotbah- 
perdana pada hari Minggu pertama setelah dinobatkan jadi Paus, 
ternyata Luciani mengeluarkan pendapat yang menghancurkan 
spekulasi banyak orang* Beliau berkata: "Paus Yohanes mentah- 
biskan saya jadi uskup. Sedang Paus Paulus mengangkat saya 
menjadi Kardinal", Jadi, gelar Yohanes Paulus ternyata tidak 
mengandung makna simbolis sama sekali l Para ahli tentang 
masalah Vatikan banyak menulis artikel yang bersifat spekula- 
tif, Tentang berbagai masalah, banyak orang hanya menerka- 
nerka saja apa kiranya yang mungkin akan dilakukan atau tidak 
akan dilakukan Paus-baru ini. Tetapi sebagian besar spekulasi 
itu jadi tidak relevan sama sekali ketika dalam pidato jer arna 
nya Paus menyatakan: 

"Adalah k cp utusan dan semangat Sidang Konsili Vatikan ' 
ke-II, yang sejauh ini saya pegang sebagai panutan dalam 
pelayanan saya sebagai rohaniwan, sebagai imam, sebagai 
guru, sebagai gembala * . . 

Orang sudah tidak perlu lag menduga-duga apa yan akan atau 
apa yang tidak akan dilakukannya, mereka cukup dengan me- 
nunjuk ke berbagai keputusan yang dihasilkan Sidang Konsili 
Vatikan Ke-II. 

Luciani memang mengesankan pribadi yang kontroversial. 
Dalam pidatonya Lentang Tuhan pada hari Minggu J 0 Septem- 
ber di depan umat yang memadati Lapangan Santo Petrus, an- 
tara lain ia berkata: 

"Tuhan adalah Bapa kita; bahkan lebih dari itu, rajuga Ibu 
kita”. 

Pernyataan ini segera membuat panik terutama di kalang- 
an banyak orang Itali yang ahli tentang masalah Vatikan, Itali 
adalah negara yang orang-orangpya terkenal mengagung-agung- 
kan kejanianan. Maka pernyataan Paus bahwa Tuhan itu wanita, 
di mata beberapa orang ahli dianggap sebagai pertanda kiamat. 
Memang itulah yang teijadk Masyarakat segera diliputi keresah- 
an. Di sana-sifi muncul perdebatan seru tentang perlunya pri- 
badi keempat sebagai pelengkap dalam paham Trinitas Katolik 



Bapa, Putra dan Roh Kudus. Lalu Albino Luciani pulalah yang 
tampil dan dengan lembut menegaskan bahwa yang dikatakan- 
nya itu dikutip dari nabi Yesaya. Maka Ibu-Gereja yang nota- 
bene didominasi kaum laki-laki itu pun segera tentram kembali. 

Sebelumnya, yaitu pada 6 September, ketika dilangsung- 
kan Audiensi Umum, Sri Paus juga membuat para rombongan 
dan Staffnya merasa risi dan tidak senang. Di hadapan 15.000 
orang dan dikitari oleh anggota rombongannya dan para Staff 
Paus yang menyibukkan diri di sekitar Paus, bagaikan lalat-lalat 
yang beterbangan mengganggu seekor kuda, Sri Paus membuat 
suatu kejutan. Ketika memasuki Basilika Nervi yang penuh 
dijejali manusia, beliau beijalan sangat kencang setengah berlari. 
Sesampai di mimbar Albino Luciani bicara tentang roh. Sebe- 
narnya tidak ada hal aneh dalam uraiannya, keruali cara dan 
gaya - membawakannya yang sama sekali tidak konvensional 
Begini kata beliau: 

"Suatu hari tersebutlah seorang lelaki hendak membeli se- 
buah mobil baru di sebuah dealer mobil. Maka seperti 
lazimnya, si Pedagang mobil itu menasihatinya demikian, t 
’Begmi Tuan, mobil mi adalah mobil yang sangat bagus. ] 
Karena itu, liar ap jangan kiranya Tuan sampai keliru me- J 
rawatnya Untuk bahan bakarnya, gunakanlah premium, . 
dan untuk pelumasan mesinnya gunakan oli yang paling j 

baik’. Tapi apa jawab si lelaki itu? 'Ah tidak. 

Saya tidak tahan bau bensin dan oli, Saya lebih senang 
bau anggur dan selai. Maka saya akan mengisi tanki ba- 
han bakarnya dengan anggut sampanye dan untuk pe- 
lumasannya akan saya gunakan selai 5 . Mendengar jawab- 
an aneh itu si Penjual cuma bisa angkat bahu sambil me- 
nyahut, 'Kalau begitu terserah Anda. Tetapi harap Anda 
tidak datang dan mengaJu seandainya Anda dan mobil 
Anda terperosok ke dalam parit’ . 

"Demikian pun tindakan Tuhan terhadap kita. Dia mem- 
beri tubuh ini lengkap dengan nyawa, akal-budi dan ke- 
mauan baik.. Demikianlah Dia menghidupkannya. Kata 
Tuhan, Tni mesin yang baik, maka rawatlah sebaik-baik- 
nya." i 
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Kata-kata yang *tidak-senonoh' itu telah membuat bebe- 
rapa pejabat-teras Vatikan gemetar menahan geram. Kata-kata 
itu mereka anggap terlalu profan (duniawi). Tetapi Sri Paus 
hanya tersenyum lebar. Ia yakin dan tahu benar 'bahwa kata- 
katanya akan menggema ke seluruh dunia Taburkan benih se- 
banyak-banyaknya sebagian tentu akan berhasil tumbuh. 
Beliau memang sedang menyebar sebanyak-banyaknya benih 
kebaikan di muka bumi ini. Dan beliau yakin bahwa sebagian- 
nya pasti akan tumbuh. Benih itu beliau sebarkan melalui 
mimbar yang barangkali merupakan mimbar paling efektif 
di muka bumi inL Kini baginya tersedia mimbar paling ampuh 
di dunia. Dan dia memanfaatkan ' pemberian ’ ini dengan sangat 
mengesankan. Sedang kini, banyak tokoh di kalangan Gereja 
yang bicara tentang \varta gembira ' tapi dengan cara memuak- 
kan, kabur, dan tidak jarang menimbulkan kesan seolah-olah 
mereka sedang memberitakan akan datangnya malapetaka 
besar. Tapi kalau Luciani bicara tentang Kabar Gembira, seluruh 
perilakunya betul-betul jelas menampakkan bahwa apa yang di- 
beritakan itu memang keluar dari hati beliau yang benar-benar 
gembira. 

Bilamana sedang berkhotbah, tidak jarang Luciani menga- 
jak seorang anak laki-laki diri kelompok koor Gereja untuk ikut 
bicara di depan mikrofon. Itulah cara Luciani menjangkau 
bukan hanya hadirin yang ada di dalam, tetapi juga yang ada di 
luar Basilika Ncrvi, yang jumlahnya lebih banyak lagi. Banyak 
pemimpin dunia lain yang lalu meniru menggendong anak kecil 
dan mencium mereka. Tetapi bedanya, Luciani benai-bcncr 
berbicara dengan anak-anak dan bahkan lebih hebat lagi bahwa 
ia mau mendengarkan dan menanggapi omongan dan pertanya- 
an anak-anak itu. 

Suatu hari Albino Luciani mengutip kata-kata Mark Twain 
dan Jui es Veme serta penyair Italia Trilussa. Ia bicara tentang 
Pinocchio. Kalau beberapa v/aktu lalu dta pernah membanding- 
kan roh dengan mobil, kini Albino Luciani sekali lagi mem- 
bandingkan doa dengan sabun, katanya: 

”Jika dimanfaatkan sebaik-baiknya, sabun yang baik, 

mampu membuat kita semua bersih. Demikian pun dengan 
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doa, dapat membuat kita semua jadi orang yang bersih 
dan suei Tapi bahwa tidak setiap orang dari kita adalah 
suci, tidak lain karena kita tidak cukup baik memanfaat- 
kan sabun itu / 5 

lianyak anggota Kuria Romana, terutama uskup-uskup dan 
k ardinahkardinal tertentu merasa risi dan ngeri karenanya. 
Tetapi umat senang karena dapat menangkap dengan mudah 


pesan pemimpinnya. 

Beberapa hari setelah terpilih sebagai Paus, Albino Luciani 
harus bertatap-muka dengan lebih dari seribu wartawan pesurat- 
kabaran kaliber dunia. Secara halus ia mengecam mereka yang 

j§ 

telah terlalu berlebihan menyoroti hal-hal yang tidak penting. 
Mengenai konklaf misalnya, beliau menyatakan bahwa hal itu 
bukan sesuatu yang baru bagi wartawan. Ia mengutip sentilan- 
iMsihaf yadg diberikan oleh seorang pemimpin redaksi Italia 
k rpucja Tertawannya, 

Ingat, orang tidak akan ambil pusing dengan apa yang di- 
katakan NapoleonTII kepada Wilhelm Kaisar Prusia. 
Yang ingin mereka ke tahu* adalah warna celana panjang- 
nya: kuning atau merah, dan apakah ia mengisap cerutu 


atau tidak”, '■ 

v 
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idak sulit bagf Luciani untuk cepat akrab dengan warta- 
wan. Selama hidupnya memang sudah lebih dari satu kali ia me- 
ngatakan bahwa seandainya ia tidak menjadi imam, ia pasti 
ikan jadi wartawan. Dua judul buku dan sejumlah judul artikel 
yang pernah ditulisnya membuktikan bahwa bakat -j or n alis tik- 
nyi tidak kalah hebat dibanding dengan para wartawan yang 
libad apinya. Ia ingatkan kembali mereka akan kata-kata almar- 
Hiu Kardinal Mercier yang pemah mengatakan bahwa seandai- 
iya Rasul Paulus macih hidup sekarang, untuk mewartakan 
*abda Tuhan, Paulus tentu memilih profesi war lawan. Dengan 
tu lipan itu Sri Paus ingin menunjukkan betapa besar kepekaan 
Paulus terhadap peran media-massa dalam ikut mewartakan 
iabda Tuhan tadi di abad-modciTi ini: 

"Rasanya beliau tidak hanya akan jadi seorang wartawan, 
tapi Rasul Paulus akan jidi Pimpinan Redaksi Kantor 
Berita Reuters, Mungkiri itii juga belum cukup, saya kira 


Paulus akan minta kesempatan tampil di layar televisi 

Italia dan NBC- Amerika/’ 

Para wartawan yang hadir senang mendengarnya- Tetapi 
tidak demikian dengan para anggota Kuria. Semua kata-kata 
Paus yang ditujukan kepada para wartawan itu disensor, dihapus 
dari arsip resmi pidato-pidato Luciani. Yang tersisa sebagai 
warisan bagi untuk anak -cucu, tinggal pidato yang membosan- 
kan dan penuh kemunafikan hasil sensoran para pejabat Vati- 
kan. Walaupun Sri Paus sering menyimpang dan tidak mengucap- 
kan kata-kata seperti yang tertulis dalam teks pidato itu, tetapi 
yang disimpan oleh para pejabat Vatikan sebagai arsip adalah 
tetap teks aslinya Itulah setumpuk saksi bisu dan yang sama se- 
kali tidak menggambarkan pribadi Albino Luciani yang se- 
sungguhnya- Sensor olak Staf Vatikan terhadap Paus itu me- 
mang terjadi terus-menerus sepanjang bulan September 1978. 

IUustrissimi, buku berisi kumpulan surat-suratnya kepada 
tokoh-tokoh termasyhur kaliber-dunia sudah beredar di Italia 
sejak 1976- Kumpulan terbentuk buku itu ternyata laku-keras. 
Kini setelah pengarangnya jadi pemimpin dari hampir satu unik 
yar umat Katolik Roma, kemungkinan buku itu semakin laris, 
bukanlah hal yang mustahil. Dan ini tentu tidak akan luput 
dari inceran kalangan penerbit- Para manajer gesit dari perusaha- 
an yang sukses mulai berdatangan ke kantor Jl Messagero di 
San Antonio di kota Padua- Majalah bulanan Katolik itu ibarat 
menemukan tambang emas. Sebagai penulis, tentu saja Albino 
Luciani juga mendapat banyak royalti Tetapi baginya royalti 
yang paling berharga adalah kenyataan bahwa gagasan dan pen- 
dapat -pendapatnya kini dibaca orang seantero dunia. Apa pun 
motivasi orang untuk membacanya, Luciani tak ambil peduli. 
Baginya lebih banyak benih yang ditebarkan, berarti akan lebih 
banyak yang nantinya akan tumbuh. 

Konklaf bulan Agustus telah melahirkan seorang Paus 

yang hebat- Hariknyata Konklaf yang paling menggembirakan 

ialah bahwa aemcniak Albino Luciani menduduki tahta kc- 

■/ 

pausan, maka tukang tafsir, pengamat, para ahli dan peramal 
Vatikan seolah sudah tidak diperlukan lagi. Tak perlu ada reka- 
rekaan atau tafsir bagi setiap kata dan tindakan Sri Paus, Se- 
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muanya jelas, gamblang, tanpa ungkapan-ungkapan oersayap, 
sehingga untuk menyebar-Iuaskannya tak diperlukan ulasan apa 
pun kecuali meneruskan apa adanya, 

Awal-revolusi Paus ini barangkali boleh dikatakan mulai 
digaungkan tanggal 28 Agustus. Pada hari itu Vatikan meng- 
umumkan bahwa tidak akan ada upacara penobatan Paus, 
karena Sri Paus yang baru ini tidak menghendakinya- I aus -baru 
ini tidak berkenan dimahkotai. Tidak akan ada Sedia gestatoria 
Tahta Kepausan' Albino Luciani pun tidak pula ingin ada 
mahkota bertatahkan permata, berlian dan batu-mulia serta 
bulu-bulu burung kasuari yang megah dalam upacara itu. Tidak 
akan ada upacara enam jam, Pendek-kata, segala bentuk upacara 
yang masih menunjukkan kelengketan Gereja pada hai-hal 




1 1 uniawi, ak an d ih ap uskan , 

Untuk menjadi orang sederhana, ternyata tidak sederhana. 
Sebelum .segalanya dapat terlaksana, Luciani harus terlebih da- 
hulu berdebat secara bertele-tele dan membosankan dengan 
kelompok orang-orang pendukung tradisi Vatikan. Namun 
demikian Luciani telah memenangkannya. Luciani yang tidak , 
pernah sekalipun menyebut dirinya kata "kami** dalam bentuk j 
’ pluralis niayesta^is’, sebagaimana lazimnya para raja dan bang-j 
sawan, memang bertekad mengubah citra Kapausan. Jabatan f 
Paus yang semula berbau ningrat dan dilekati keagungan du- 
niawi, akan dikembalikan kepada bentuk -aslinya, yaitu atas 
lindasan Gereja yang sesuai dengan semangat Yesus, pendirinya. 

1 Penobatan* diganti dengan Misa biasa. Pemandangan menggeli- 
kan saat Paus ditandu di atas kursi yang bergoyang-goyang, 
yang mengingatkan orang pada seorang Khalifah dalam kisah 
Seribu Setu Malam , juga akan ditiadakan. Sebagai ganti nya* Sri 
Paus, Sang Imam Agung melangkah dengan tenang menaiki 
tangga ke altar. Dengan sikap sarat-makna ini, Luciani hendak 
menghapus sejarah yang sudah beijalan seribu tahun, untuk 
kemudian membawa-kembali Gereja melangkah lebih jauh ke 
jalan yang benar menuju Yesus Kristus, 

Mahkota bersusun-tiga t berhentak sarang lebah, diganti 
cukup hanya dengan paiUu suatu stela f semacam selendang) 

, dari wol putih yang melingkar di pundak Paus. Secara serta- 
merta citra seorang raja berubah menjadi perwujudan seorang 
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Gembala Agung nan arif-bijaksana. Pada 28 Agustus 1978 
zaman Gereja-Miskin dengan resmi telah mulai 

Di antara 12 Kepala Negara dan wakil-wakil negara yang 
datang pada acara pelantikan Paus baru itu, terdapat orang- 
orang yang sebenarnya tidak diinginkan kehadirannya oleh 
Paus di dalam Upacara Missa Pelantikan. Secara khusus Paus 
telah meminta Sekretariat Negara untuk tidak mengundang 
pemimpin Argentina , Chili dan Paraquay guna menghadiri 
x\lisa Pelantikannya. Tetapi Kantor Kardinal Villot telah ter- 
lanjur mengirimkan undangan-undangan tanpa sebelumnya 
berkonsultasi dengan Sri Paus, Melihat daftar undangan yang 
mereka buat, tampaknya mereka memang terkecoh. Mereka 
beranggapan bahwa acara pelantikan akan berlangsung seperti 
waktu-waktu sebelumnya, yaitu upacara penobatan yang 
p enu h -g cme rl ap * 

Demikianlah dalam Misa di Lapangan Santo Petrus itu 
nampak hadir Jendrat Videla dari Argentina, Menteri Luar 
Negeri Chili dan putra Presiden Paraguay, kesemuanya se- 
olah mewakili negara-negara yang tidak menghormati hak 
azasi manusia. Maka dari itu puluhan ribu orang Italia ber- 
demonstrasi menentang kehadiran mereka dan hampir 300 
orang ditangkapi. Dan juga karena kehadiran orang-orang itu 
pulalah. Paus Luciani jadi sasaran kecaman. Para pengecam 
Vatikan itu tidak sadar bahwa dalam hal ini kesalahan seharus- 
nya ditimpakan kepada Kardinal Villot. 

Memang Albino Luciani jadi serba repot. Ketika kritik itu 
mulai tersiar luas, sudah tak ada peluang sedikit pun baginya 
untuk memberi tanggapan* Sementara itu Kardinal Villot hanya 
bisa membisu, seolah melepas tanggung] aw r ab. 

Pada kesempatan ramah-tamah sesuai Misa, Luciani, anak 
seorang sosialis yang membenci segala bentuk fasisme, mem- 
buat kejutan. Di situlah Jendral Videla semakin yakin bahwa 
Luciani betul mewarisi pandangan ayahnya- Secara khusus 
Fausharu itu berbicara tentang "Los Desaparecidos*\ yakni 
lenyapnya nasib ribuan orang Argentina bagaikan ditelan bumi. 
Sebagai kesimpulan dari audiensi yang hanya berlangsung 15 
menit itu. Jenderal Videla mulai sadar bahwa dirinya telah 


mengabaikan semua usaha para pejabat Vatikan yang telah ber- 
usaha selama sebelas jam untuk mencegah kehadirannya di 
Romi 

Tatap muka dengan Wakil Presiden Amerika Serikat, 
Walter Mondale , sangat menyenangkan- Kepada Paus-baru ini 
Mondale menghadiahkan sebuah buku berisi kumpulan halam- 
an -depan lebih dari limapuluh surat kabar harian Amerika S e 
r ikat yang memuat pemilihan Luciani jadi Paus. Sedang se 
buah hadiah lain lagi yang lebih sarat-bobot yakni buku Life 
o n ihe Mississippi terbitan-perdana karangan Mark Twain, Ada 
petugas Departemen Luar Negeri Paman Sam yang rupanya 
telah mempersiapkan dengan sangat jitunya * cadeau J itu. 

Sejak pelantikan itu, resmilah masa jabatan Paus Yohancs 
Pan lu s L Kepausan baru dengan cita-cita dan aspirasi yang 
jela$, hlasa pemerintahan seorang Paus yang segera mengguncang 
Vatikan. 

* Sebelum Misa pelantikan dilangsungkan, ia sempat ber- r r 
pidato di depan Korps Diplomatik Asing yang ditempatkan di 
Vatikan. Para staf f diplomatik Vatikan sendiri pun pucat ter- 
sipu-sipu ketika atas nama seluruh Gereja Katolik Roma, Paus 
Yohanes Paulus 1 mengemukakan pendapatnya demikian: ! 

i , t 

"Kami tidak punya harta duniawi untuk dipertukarkanj 
tidak pula punya kepentingan-kepentingan ekonomi untuk 
dibahas. Kemungkinan kami melakukan campur-targari 
* dalam permasalahan internasional, sifatnya sangat khusus 
dan terbatas, itu pun dengan cara yang sangat istimewa. 1 
Kami tidak mau bercampur-tangan dalam permasalahan 
duniawi, tehnik apalagi poiitik yang adalah kompetensi 
pemerintah Anda. 1 * 

Dengan demikian, misi diplomatik yang kami tempatkan 
di negara-negara Anda sama sekali bukan sekedar sisa \ 
jaman lampau, melainkan jadi bukti tentang hormat kami 
yang sedalam-dalamnya terhadap kekuasaan-duniawi yang 
sah dan juga bukti tentang perhatian kami yang hidup 
akan masalah-masalah kemanusiaan yang harus diperjuang- 
kan oleh kekuasaan yang memang diadakan untuk tujuan 


K alim at } ’Ka m i tidak punya kekayaan a pa pu n y a n g d apa t 

dipertukarkan ,J , terdengar bagaikan putusan hukum- 

an-mati khususnya oleh para pengelola Bisnis Vatikan. Tinggal 
tunggu tanggal eksekusinya saja, kapan, berapa hari atau berapa 
bulan lagi Bisnis Vatikan itu masih bisa bertahan. 

Tokoh-tokoh pasar modal di Milano, London, Tokyo dan 
New York mengkaji kata-kata Luciani itu dengan penuh perha- 
tian. Jika yang tersirat benar terjadi seperti yang tersurat, maka 
jelas bakal teijadi banyak perubahan. Perubahan-perubahan itu 
tidak hanya terbatas pada alih -tugas pejabat Bank Vatikan 
dan APS A- Mau tidak mau beberapa kegiatan Bisnis Vatikan 
pasti juga akan diberangus. Orang-orang yang biasa 'bermain’ 
di bursa modal yang mampu menebak secara tepat arah yang 
akan ditempuh Vatikan dengan filsafat barunya itu, mereka 
akan menggaet uang milyaran dolar. 

Albino Luciani mendambakan lahirnya Gereja miskin 
bagi kaum miskin. Lalu bagaimana dengan nasib orang-orang 
yang telah menjadikan Gereja ini kaya-raya? Apa pula yang 
akan diperbuatnya dengan kekayaan Gereja ku? 

Kcrcndah-hatian Luciani sering menimbulkan beberapa 
anggapan keliru. Banyak pengamat Vatikan yang berpendapat 
bahwa Luciani yang polos dan sederhana itu tidak memiliki 
bakat-bakat budaya seperti Paus Paulus VI, pendahulunya. 
Mereka lupa atau barangkali tidak mengetahui bahwa pendidik- 
an yang pemah diperolehnya jusuu lebih tinggi ketimbang Paus 
Paulus VI. Justru bakatnya yang luar biasalah yang tciah mem- 
buat Luciani dapat tampil sebagai wakil kaum papa secara me- 
yakinkan. Sedikit sekali orang yang memiliki kesederhanaan se- 
bagaimana dimilikinya. Kesederhanaan yang bersumber dari 
kebijaksanaan yang sempurna. 

Salah satu dari beberapa keganjilan abad ini ialah bahwa 
sikap rendah hati dan kelembutan hampir selalu dianggap se- 
bagai pertanda ke tidak -beidayaan. Orang pada umumnya lupa 
atau tidak tahu bahwa sering hal itu justru lebih menunjuk- 
kan yang sebaliknya, yaitu kekuatan besar. 

Ketika Paus-baru itu berkata bahwa secara sepintas lalu 
ia telah membaca-baca Buku Tahunan Vatikan untuk inenge- 
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tahui tokoh-tokoh Vatikan dan apa saja yang mereka lakukan, 
banyak anggota Kuria Roma tersenyum angkuh. Mereka me- 
nyimpulkan b ahw ^ Luciani sangat memperhitungkan mereka. 
Dan ini berarti* pikir mereka, Albino Luciani adalah orang 
yang mudah ditekan, diatur dan dikuasai. Tapi memang ada 
juga anggota Kuria lain yang berpendapat lain. 

Orang-orang yang sudah bertahun-tahun mengenal Albino 
I Aiciani lebih bersikap t mggu-damlihat, mereka tidak mau 
gegabah. Mereka mengenal Luciani s* bagai orang yang ber- 
mei tal baja dan memiliki kekuatan untuk mengambil k^putus- 
an-kep utusan yang sulit dan tidak populer* yang tidak jarang 
juga membuat banyak orang sakit hati Banyak orang yang 
n emberitahu saya tentang sifat-sifat Luciani yang tersembunyi 
ini Mgr Tiziano Scalzotto, Pater Mario Senigaglw, Mgr . Da Rif \ 
Pater Bartotomeo Sorge dan Pater Busa adalah lima dari antara 
mereka yang menceri terakan tentang tenaga-dnlam Paus Yo- 
hanes Paulus L 

Kata Busa: ' 

”Daya pikirnya sekuat, sekeras dan setajam intan. Di situ- 
lah letak kekuatan sebenarnya. Ia cepat memahami masa- 
lah dan segera langsung ke intinya, la tidak dapat dipjer- * 
daya. Saat semua orang bertepuk tangan menyambut Paus 

v j 

yang mutah-senyum itulah, saya nantikan beliau untuk 
’tirare fuori le ungkie\ mempergunakan c akar- c akarnya. Ia 
sungguh punya kekuatan yang sangat menggc arkan’k 

Tanpa didukung seorang pengikut pun ketika memasuki 
istana Vatikan — yaitu kelompok Yenesia pengganti klik Mi- 
te no, memaksa Albino Luciani mengerahkan segenap kekuat- 
an batinnya* bila ia tidak ingin terbelenggu oleh Kuria Vatikan, 
Sejak hari-hari pertama seusai Konklaf Agustus, mesin 4 
Pemerintah Vatikan tidak sekejap pun berhenti bekeija. Hari 
Minggu tanggal 27 Agustus, seusai berpidato di depan khalayak 
ramai, Luciani bersantap siang dengan Kardinal Jea n Villot. - 
Sebagai Menteri Negara pada masa Paus Paulus sejak April 1569, 1 
Villot telah berhusil meraih reputasi sebagai orang pendiam tapi 
yang mampu menyelesaikan tugas dengan baik, Selama masa 

1 

persiapan menjelang diselenggarakannya Konklaf, sebagai 


i * 
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Kepala Rumah Tangga Vatikan, Villot secara otomatis bertin- 
dak selaku Pejabat -Semen tara Paus dengan dibantu Komisi- 
komisi yang terdiri para Kardinal. 

Saat itu Luciani meminta Villot supaya untuk sementara 
tetap pada jabatannya sebagai Menteri Negara sampai 'saya me- 
mahami seluk-beluk jabatan saya\ Villot yang ketika itu telah 
berusia lebih dari 7 3 tahun, sudah lama berharap bahwa suatu 
saat ia diijinkan mengundurkan diri. Saat itulah Luciani me- 
nunjuk Villot menjadi Menteri Negara dan mengukuhkan 
supaya semua Pimpinan Departemen di Kuria itu tetap pada 
j ab at an s e mui a m e rek a m asin g-m a s ing , d e ngan i sy ar at b ah w a 
keputusan Paus ini bersifat sementara. Sebagai 'orang -gunung' 
yang biasa selalu berhati-hati, Paus-baru ini lebih memilih cara 
dan saat yang tepat untuk ' menimbang r memutuskan , melak- 
sanakan \ Seandainya para anggota Kuria ingin tahu tentang 
bagaimana tindakan Paus-baru itu nantinya, sesungguhnya 
mereka cukup membaca surat Luciani kepada Santo Bernordus. 
Memang banyak yang melakukannya, banyak pula yang mela- 
kukan riset-mendalam mengenai pribadi Paus Johancs Paulus 
L Alhasil, di satu pihak menimbulkan kekhawatiran di kalangan 
para Pejabat di banyak Departemen, tetapi di pihak lain banyak 
membangkitkan harapan mendalam serta kegembiraan. 

Wafatnya Paus Paulus VI membuat pertentangan yang 
ada di Vatikan menyeruak ke permukaan. Sudah bertahun- 
tahun di dalam tubuh Kuria Romana, Pusat Administrasi 
Gereja, terjadi pertentangan sengit di antara para anggotanya. 
Kelihaian Paus Pauluslah yang membuat sebagian besar perten- 
tangan itu tidak diketahui umum. Kini, setelah para anggota 
Kuria merasa ditolak di dalam Konkiaf, pertentangan dalam 
tubuh Kuria itu pun menyusupi Apartemen Paus. Kepada 
beberapa rekan-karib yang pernah berkunjung, Luciani seni* 
pat melontarkan keprihatinannya mengenai keadaan demikian: 
’ 'Sebenarnya saya ingin mempelajari cara keija Paus* 
pendahulu saya, tetapi hampir tak seorang pun yang men- 
jelaskan permasalahan dan situasi sebenarnya di sini secara 
tuntas dan dengan kepala dingin. Hampir setiap saat, yang 
saya dengar tidak lain hanya yang jelek-jelek tentang 
semua hal atau tentang semua orang." 
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Kepada seorang sahabat lainnya dari daerah Utara, dari 
Luciani pernah terucap harapan: 

?, Menurut saya ada dua hal sulit ditemukan di Vatikan 

yakni kejujuran dan secangkir kopi yang sedap.” 

Kuria Romana memang terpecah oleh banyaknya klik. 
Barangkali jumlah klik di dalamnya sama dengan jumlah ang- 
gota Koor Anak-anak Kapel Sistin e. Ada anggota Kuria pen- 
dukung Paus Paulus VI yang bertekad mengagilngkan nama 
Paus almarhum, dan juga mengusahakan agarjangan ada penye- 
lewengan terhadap pandangan, pendapat serta ajaran-ajaran- 
nya \da anggota Kuria yang mendukung Kardinal Giovarmi 
Benelli ' t tapi ada pula anggota Kuria lain yang justru mengharap- 
kan ia masuk neraka. 

I^ulu Paus Paulus VI mengangkat Benelli sebagai Wakil 
Sekretaris Negara* orang kedua setelah Kardinal Villot. Dengan 
t epat^ Benelli jadi tumpuan-kekuatan Paus untuk menanamkan , 
ketaatan terhadap kebijakan-kebijakan Paus. Paus Paulus ke- 
mudian memindahkannya ke Florentino (Florence) dan me- 
naikkan j abatannya sebagal pelindung selama tahun-tahun 
akhir Paus Paulus VL Maka walau kini pelindungnya telah 
tiada, tapi tetap tak seorang pun berani menjatuhkannya. 
Luciani berhasil 'menjadi Paus berkat jasa orang-orang seperti 
BcnellL f 

Di samping itu ada pula klik-klik di Kuria yang men- 
dukung tapi ada pula yang menentang Kardinal Baggio t Felici, 
maupun isertolL Ada kelompok yang menginginkan lebih ter- 
pusatnya kekuasaan dan pengawasan, sementara yang lain 
menginginkan lebih dikuranginya kekuasaan dan pengawasan 
i*usat. | 

t 

Selama hidupnya. Albino Luciani berusaha untuk sedap at ) 
mungkin tidak bei kunjung ke Vatikan. Dia membatasi diri 
-sedikit mungkin b ei hubungan dengan Kuria-Romana Akibat- 
nya, sebelum terpilih jadi Paus, dihandmgl a n dengan Kardinal 
lain mana pun, barangkali diaiali orang yang paling sedikit 
punya musuh di kalangan Kuria. Tapi keadaan ini cepat sekali 
berubah. Sebagai Paus ia berpendapat bahwa fungsi pokok 



^uria ’hanya sekedar pelaksana’. Ia menganut paham bahwa 
Paus harus membagi-kekuasaan lebih besar kepada para uskup 
di seluruh dunia dan ia merencanakan mendesentralisasi struk- 
tur-kewenangan Vatikan. Penolakannya untuk dinobatkan, 
membuat kelompok tradisionalis merasa tertekan- Tindakan 
radikal lain yang terasa mustahil, yakni instruksi memotong 
tunjangan-otomatis dalam rangka acara pemilihan Paus-baru, 
dari sebesar satu-bulan-gaji menjadi hanya separonya. Tentu saja 
keputusan ini sangat tidak menyenangkan para anggota Kuria 
yang materialistis. 

Sebesar dari sekitar 3,000 or?ug anggota Kuria, banyak 
yang ingin mengabdi dengan setia kepada Paus-baru serta men- 
cintainya- Tetapi di dunia ini, tamppknya kekuatan negatiflah 
justru yang sering menang. Begitu hasil Paus-terpilih diketahui, 

F 

Kuria atau bagian-bagian tertentu di dalamnya mulai beraksi 
Hanya beberapa jam sesudahnya, terbitlah edisi-khusus harian 
resmi Vatikan L'Ossevatorc Roma n o yang secara lengkap 
memuat riwayat hidup Paus-baru. Sedang Radio Vatikan sudah 
lebih dulu menyiarkannya. 

Terbitan surat kabar Vatikan kali mi bisa dipakai sebagai 
salah satu contoh tentang bagaimana mempengaruhi pendapat 
dunia tentang seorang pemimpin yang belum dikenal Cara 
L’Osservatore Rnmano menggarap Albino Luciani itu sungguh 
sangat meya*:inkarx. Orang yang menulis riwayat -hidup Albino 
Luciani ini dengan sengaja menggambarkan Paus-baru itu secara 
sepihak, berat sebelah dan reaksioner. Penulis ini sekaligus dapat 
dijadikan sebagai contoh seorang tiran, yang dengan seenaknya 
menyejajarkan surat kabar setengah resmi milik Vatikan itu 
dengan surat kabar komunis, Fravdc. terbitan Moskow, berbekal 
'fakta resmi’, banyak wartawan bergegas mengirimkan naskah 
k c redaksi mereka- Tentu saja naskah-naskah itu lalu berisi 
gambaran tentang seseorang yang sebenarnya tidak pernah ada. 
Salah satu contoh yakni naskah yang dimuat Tht Economist 
terbitan London yang menggambarkan Sri Paus-baru itu sebagai 
* Orang yang tidak akan krasan tinggal berdampingan dengan 
Dr. Hans Kung.’ Seandainya surat kabar Inggris itu mau sedikit 
riset mengenai Luciani lebih dahulu, tentu buram-naskah itu 
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akan direvisinya- Mereka tidak tahu bahwa antara Luciani dan 
1 Lu s Kung ternyata terjalin hubungan surat-menyurat sangat 
akrab dan bahkan saling tukar-menukar buku bacaan* Dan bila 
iiteliti lebih jauh, nampak jelas bahwa dalam khotbahnya 
Luciani sering mengutip kata-kata Kung. Ringkasnya banyak 
surat kabar harian maupun m aj alah-b e rk ala kaliber dunia yang 
memaparkan riwayat hidup Paus-baru sama kelirunya dengan 
y,: n g disajikan L Osservatore Ronmno m 

Bila membaca edisi- khusus L’Osservatore Romano , dipe - 
oleh kesan seolah Paus-baru ini justru lebih konservatif diban- 
ding Paus Paulus VI* Banyak sekali pendapat Luciani yang di- 
putarbalikkan* Namun demikian ada satu masalah khusus yang 
1 c ras a sangat relevan, bila kita ingat satu masalah yang j adi per- 
uraian hidup-mati Albino Luciani, yaitu: soal Keluarga Berenca- 
na , kabar Vatikan itu menggambarkan Luciani sebagai 

■ ‘. L i- 

ir orang yang dengan berani dan tanpa ragu-ragu mendukung 
jHufmnifce Vitae y katanya; 

"Dengan seksama dia mem pelajari soal 1 Menjadi Orangtua 
yang bertanggungjawab dan ia sering bertukar-pikiran ■ 
dengan para spesialis-ahli di bidang medis maupun dengan j 
para teolog Ia mengingatkan besarnya tanggung awab ; 
G e rej a (lih at \ aj aran G c rej a) d alam m e nj aw ab m asal ah I 
yang demikian suht dan penuh dengan pertentangan j 
pendapat”. 

Apa yang ditulis surat kabar itu seratus persen tepat dan n 
benar. Yang sama sekali tidak tepat abalah uraian berikutnya: 

"Dengan terbitnya Ensiklik Humanae Vnae hilanglah se- 
gala keragu-raguan- Dan U^kup dari Vittorio Veneto ter* 
masuk orang pertama yang ikut mengedarkannya dan ine- 
uegaskan kepada orang-orang yang masih bingung bahwa 
ajaran yang terkandung di dalamnya tidak perlu dipersoal- 
kan iagi’\ 

* Kalau sudah bergerak, Kuria bagaikan mesin raksasa 
‘ «'ggiH, Efesiensi dan kecepatan geraknya mencengangkan 
Instansi-instansi Pemerintah manapun. Misalnya beberapa orang 
Kuria Romana bergegas pergi ke Kolese Gregoriana dan cepat- 

\ 8 
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cepat ’ mengamar kan’ semua catatan dan dokumen yang me- 
nunjukkan bahwa Albino Luciani pernah belajar dan memper- 
oleh gelarnya di situ. Para anggota Kuria yang lain pergi ke 
Venesia, Vittorio Veneto, dan Belluno untuk menghapus 
ejak” di sana. Pokoknya, mereka pergi ke semua tempat mana 
pun yang pernah didatangi LucianL Semua kop i- n askah karya 
Luciani tentang Keluarga Berencana mereka sita dan cepat- 
cepat mereka sembunyikan dalam Arsip Rahasia \ atikan ter- 
masuk juga tesisnya mengenai Rosmini dan sejumlah besar 
tulisan lainnya. Seperti proses beatifikasi (proses pengangkatan 
seseorang menjadi seorang kudus) Albino Luciani telah dimulai 
saat ia dipilih jadi Paus, Tapi sebaliknya bisa juga dikatakan 
bahwa upaya Kuria ini merupakan gerakan untuk menciptakan 
Albino Luciani palsu. Dan hal ini pun dimulai pada hari itu juga» 

Sikap Albino Luciani memang sangat mengejutkan ke- 
lompok-kelompok tertentu di Kuria Romana, Mereka me- 
nyangka bahwa dengan memilih I uciani sebagai Paus, persoalan 
Keluarga Berencana cepat selesai. Arti iya mereka akan men- 
dapat seorarg Paus yang sudah cukup puas hanya dengan ter- 
bitnya Humanae Vitae , Tetapi ternyata penelitian lebih cermat 
yang dilakukan kemudian oleh bebe rapa anggota Kuria, ternya- 
ta menunjukkan bukti berbeda. Apa yang sungguh-benar pernah 
diucapkan Luciani, baik secara terbuka di depan umum, mau 
pun yang diungkapkan secara pribadi kepada teman-teman 
serta sahabat -karibnya, menunjukkan bahwa Taus-baru ini 
menyetujui Keluarg? Berencana dengan memakai alat kontra 
sepsi buatan. 

Segera para anggota Kuria menyusun strategi untuk me- 
ngunuig Albino Luciani dalam sangkar peraturan-peraturan 
ensiklik Paus pendahulunya. Manuver pewarna berupa diterbit- 
kannya sebuah risalah di surat kabar Vatikan L'Osservatore 
Romano t yang mencoba menyajikan gambaran palsu tentang 
Albino LucianL Di situ disebutkan bahwa Albino Luciani 
sebagai o^ng yang amat gigih melaksanakan azas-azas Humanae 
Vitae . 

Manuver kedua dilakukan sehubungan dengan beiitanberita 
surat kabar. Suatu ketika. Kantor Berita UPI mendapat in- 
formasi bahwa Luciani cenderung agar Vatikan mengeluarkan 


ir putusan yang mengijinkan pengaturan kelahiran dengan 
ricnggunakan alat kontrasepsi buatan. Sementara itu surat-surat 
t«hai Italia juga meluncurkan tulisan-tulisan tentang dokumen 
I n dani yang oleh Kardinal Urbani, yang kala itu bertugas di 
Vcncsia, dikirim kepada Paus Paulus VL Seperti kita ketahui, 
Inkumen itu berisi desakan supaya Paus menyetujui pengguna- 
m pil dalam pengaturan kelahiran. Dengan cepat Kuria meng- 
lubungi Pater Henri de Riedmatten yang pemah menjabat 
Sekretaris Komisi Kepausan tentang Keluarga Berencana yang 
hbentuk Paus Paulus VI. Pater ini kemudian membuat pernya- 
u. m bahwa tulisan-tulisan yang menyatakan bahwa Luciani 
pernah menentang ensiklik Paus yang mengutuk penggunaan 
iLit kontrasepsi -buatan adalah khayalan. Ia juga menegaskan 
1I4 b ah wa s Luciani tidak pernah menjadi anggota Komisi itu. 
diri ini "'memang benar. Kemudian dibantahnya pula berita 
*r< •' ih-olah Luciani pemah menulis dokumen mengenai Ke- 
Eiirga Berencana dan mengirimkannya kepada Paus Paulus. 
Bantahan-bantahan itu dan cara-cara mengorganisasikannya 
l< Lis menunjukkan adanya sikap bermuka dua yang meluas di 
I ahugan Kuria Roma. 

Sebagaimana telah kita simak dalam buku -pertama kisah 
i, dokumen itu memang ada. Dokumen itu sampai ke tangan 
I aus Paulus melalui Kardinal Urban i, Uskup Agung Vcncsia. 
karena itu tidak mustahil bila Paus Paulus VI telah merestui- 
nya. 

Dalam dokumen itu memang tidak tercantum tanda-tangan 
.ihm nama Luciani Tetapi sungguh suatu bohong besar seandai- 
nya dikatakan bahwa bukan Albino Luciani , yang atas nama 
pai a uskup rekannya di wilayah Veneto, mengirim dokumen itu 
kepada Sri Paus. 

Sungguh ironis bahwa manuvei -manuver itu ternyata amat 
i > n tentangan dengan kenyataan yang dapat disaksikan semua 
orang. Jelas sekali bahwa selama tiga minggu pertama dalam 
I dudukannya sebagai Paus, Albino Luciani telah melakukan 
u ngl: ah -langkah pendahuluan yang mengarah kepada perubahan 
ioi; sikap Gereja Katolik Roina^terhadap alat kontrasepsi buat- 
an. Beberapa kali Albino Luciani memang merujuk beberapa 
k ep utusan dan ensiklik yang pemah dikeluarkan Paus Paulus VI, 
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$*}. Pertemuan penuh semangat dan sangat menggembirakan antara 

Luciam dengan Kardinal Julio Rosales dari Filipina* Inilah photo 

* ^ 

terakhir LucianL yang diambil beberapa jam sebelum Paus me- 
ninggal. \ 
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Pertemuan penuh semangat dan sangat menggembirakan antara 
Luciani dengan Kardinal Julio Rosales dari Filipina* Inilah photo 
terakhir LucianL yang diambil beberapa jam sebelum Paus me- 
ninggal. \ 
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Yang membuat orang terheran -heran ialah sedikit pun tak di- 
cantumkan pendapat Sri Paus -baru itu tentang Humanae Vitae 
dalam pidato -perdananya sebagai Paus. Apa yang terjadi di balik 
pidato itu? Yang terjadi adalah adu kekukuhan antara Kuria 
dengan Sri Paus yang baru. Dalam rancangan pidato-pengukuh- 
ar yarig telah disiapkan kantor Sekretariat Negara sebenarnya 
terdapat alinea tentang Humanae Vitae* Alinea yang disiapkan 
untuk dipidatokan oleh Albino Luciani itiTpada dasarnya mc- 
muj muji Humanae Vitae* Tetapi bukan Albino Luciani bila 
segera menyerah dengan todongan itu. Hatinya yang seteguh 
bukit karang telah mendorong tangannya untuk mencoret habis 
alinea tentang Humanae Vitae itu dari naskah pidatonya! 

Fakta lain yang berkaitan dengan sikap Luciani terhadap 
Humanae Vitae tercermin dalam reaksinya terhadap undangan 
menghadiri Konggres Internasional di Milan. Pada bulan Mei 
197 Luciani mendapat undangan untuk hadir dan berbicara 
dalam Konggres Internasional yang akan diselenggarakan di 
Milan pada tanggal 21 dan 22 Juni 1978. Semua orang tahu 
hal itu s termasuk kelompok anti Keluarga Berencana di ling- 
kungan Vatikan. Tujuan utama dari Konggres itu sebenarnya 
ar alah perayaan sepuluh tahun diterbitkannya ensiklik Hu- 
% manae Vitae* Mereka yang berdebar-debar menunggu jawaban 
* \ Albino Luciani segera mendapat kejelasan ketika Sri Paus mem- 
balas undangan itu dengan menyatakan bahwa beliau tidak ber- 
sedia hadir dan berbicara dalam konggres itu. Di antara yang 
hadir dan sempat berbicara dengan nada memuji-muji Hu manae 
Vitae ialah Kardinal Karol Wojtyla dari Polandia, 

Banyak pers dunia yang terkecoh tulisan L 'Osservaiore 
Romano memang. Tanpa meneliti lebih jauh f mereka mengutip 
dan menyebarluaskan kebohongan-kebohongan yang dilancar- 
kan airat kabar Vatikan iur. Maka p ada suatu hari di bulan Sep- 
tember 1978, diberitakan seolah Albino Luciani mengatakan 
kesediaannya kepada Sekretaris Negara Jean Viliot untuk me- 
nerima delegasi Amerika Serikat, Dengan senang hati saya ber- 
sedia menerima ddegasi Amerika Serikat untuk membicarakan 
masalah itu. Saya kira kita tidak dapat membiarkan situasi 
seperti ini b erlarut- larut.” , t 1 ^ , 



Yang dimaksud Sri Paus dengan masalah tadi adalah teka- 
h k Ju tentang sikap Paus terhadap Keluarga Berencana, Sedang- 
kan yang dimaksud dengan situasi sekarang ini ialah kemelut 
teoiang/fttJnanae Vitac, ♦ 

Dalam percakapan itu Sekretaris Negara Jean Villot se- 
Lmjulnya juga mendengar secara langsung pendapat-pendapat 
Si l Puus-baru yang sesungguhnya sud^h beberapa kali didengar 
mg lain, misalnya oleh Pater Diego Lorenzi. Pater inilah salah 
«ufu dari sekian banyak orang yang menirukan dengan tepat 
kutu kata Albino Luciani dan mengatakannya kepada saya: 

■V 

'\Saya tahu bahwa saat paling subur di antara masa ovulasi 
seorang 'wanita hanya berlangsung antara 24 sampai 36 
jam. Balikan seandainya orang beranggapan bahwa sperma 
d apft'^hidup 48 jam, kemungkinan paling banyak untuk 
terjadinya kehamilan tetap saja kurang dari 4 haru Maka 
hagry wanita yang d aur- haidnya stabil r ini berarti masa 
suburnya hanya 4 hari, sedang masa tidak suburnya ber- 
langsung 24 hari. Lalu bagaimana orang dapat menyebut 
angka 28, untuk angka yang seharusnya hanya 24 hari dari 
nasa tidak subur itu?"' 

V 

Dialog-ber sejarah antara Amerika Serikat dengan Vatikan 
\ ng kemudian teijadi itu, sebenarnya hasil dari suatu pendekat- 
i oleh Kedutaan Besar Amerika Serikat di Roma yang masih 
berniat coba-coba. Langkah awalnya ialah adanya permintaan 
yang datang dari Departemen Luar Negeri Anierika dan anggota 
Konggres James Scheuer. Selain menjabat Ketua Komisi Khusus 
lemang kependudukan, dia juga menjabat sebagai Wakil Ketua 
Dani PBB untuk kegiatan kepeududukan yang merupakan 
1 ii aC ii kelompok keija antar parlemen. Berita tentang dokumen 
Lu * i ani kepada Paus Paulus VI mengenai keluarga berencana 
mm arik perhatian Scheuer serta Komisi Khusus yang diketuai- 
nya. Atas dasar ini mereka menduga ada kemungkinan akan ter 
1 uli perubahan dalam sikap Gereja mengenai Keluarga Berenca- 
na. Mereka ingin menghadap Sri Paus untuk mengkonfirmasikan 
hftl ini* Tetapi Scheuer dan kelorppokny a merasa bahwa mereka 
iidak mungkin akan diterima Paus yang baru saja menduduki 
\i\ intannya. Namun demikian Scheuer tetap bersiteguh mende- 

!2 




sak agar melalui Kedutaan Besar Amerika Serikat di Roma, 
Departemen Liw Negeri mengontak Vatikan. Hasilnya sungguh 
mengejutkan. Ternyata Paus-baru ini justru dengan senang hati 
menerima tawaran dialog itu. 

Sepert i banyak orang lainnya di sekitar Luciani, Kardinal 
Jean Villot mengalami kesulitan besar untuk menyesuaikan 
dirinya dengan Paus yang baru Selama bertahun-tahun Villot 
sudah terbiasa bekerja sama erat sekali dengan Paus Paulus VL 
Kini, Paus berusia 81 tahun yang sudah jenuh menghadapi dunia 
dan seperti Hamlet itu digantikan seorang yang menyerupai 
Raja ITenry VI yang optimis dan pada usia 65 tahun boleh 
dikatakan seperti orang pemuda remaja. 

Hubungan Luciani dengan Sekretaris Negaranya . itu me- 
mang terasa kaku. Sri Paus-baru menganggap Kardinal Villot 
sebagai orang yang selalu bersikap dingin dan memisahkan diri 
dari pergaulan. Tak jarang Villot menyanjung-nyanjung Paus 
Pauslus VI dan menceriterakan bagaimana beliau akan me- 
mecahkan masalah-masalah yang kini dihadapi seandainya be- 
liau masih hidup* Paus Paulus VI telah wafat. Tetapi ada kesan 
seolah Villot dan beberapa orang anggota Kur ia Romana tidak 
mau menerima kenyataan bahwa gaya kepemimpinan Paus 
Paulus \T sudah pupus pula seiring dengan wafatnya Paus itu* 
idato yang diucapkan Paus yang haru diangkat dua puluh 
empat jam setelah Konklaf, sebagian besar merupakan pernyata- 
an umum. Baru pada hari-hari pertama September 1978-iah 
beliau mulai menumiskan rencana sebenarnya. Beliau tampak- 
nya diilhami oleh sepak terjang Faus Johanes-XXI I selama masa 
100 hari pertama kekuasaannya 

Johanes XXIII dipilih menjadi Paus 28 Oktober 1958. 
Selama 100 hari-per ama ia mengangkat beberapa pejabat 
senior yang menentukan, termasuk jabatan sekretaris Negara 
yang diisinya dengan KARDINAL DOMINICO TARDINI. 
Jabatan itu kosong sejak tahun 1914* Yang paling penting di 
antara segaia tindakannya ialah putusannya untuk menyeleng- 
garakan Konsili Vatikan-IL Keputusan itu dibuatnya 25 Januari 
1959, delapan puluh sembilan hari setelah ia dipilih menjadi 
Paus. 

Sekarang sesudah Albino Luciani menjadi wakil Kristus di 
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dunia, ia bertekad mengikuti jejak Paus Johanes XXIII untuk 
ihenciptakan J 00 -hari pertama yang revolusioner . Dan di 
deretan teratas dari daftar prioritas pembaruan dan perubahan, 
d n antumkannya perubahan secara radikal keterlibatan Vatikan 
dalam kapitalisme sert^ upaya untuk meringankan penderitaan 
umat yang sangat nyata sebagai akibat langsung dari Humande 
1 'itac* 


Menurut Kardinal Benelli, Kardinal Feliei dan sumber- 
sumber lain di Vatikan, Kardinal ean Villot tidak menyukai 
sikap Luciani terhadap Humanae Vitae yang merupakan ensiklik 
Paus sebelumnya. J ean Villot yang berwatak keras itu menun- 
jukkan sikap tidak setuju ketika mendengarkan uraian Sri Paus- 
,mt mengenai masalah-masalah yang ditimbulkan Humanae 
\ 'i ( a e, pan sikapnya selama saya wawancarai, tampak jelas 
liiihwa Kardinal Feliei sangat bersimpati kepada Kardinal Villot. 

beberapa minggu sebelum itu, yaitu pada suatu Konggres 
Inu rnasional dalam rangka peringatan ke -10 tahun Humanae 
Vitai f* Villot memuji-muji ensiklik tersebut. Dalam suratnya 
kepada uskup Agung John kfuinn di San Francisco, Kardinal 
Villot menegaskan lagi sikap Paus Paulus VI yang menentang 
pencegahan kehamilan dengan alat-alat kontrasepsi buatan. 
Sekretaris Negara Vatikan itu menekankan betapa pentingnya 
ui t i ajaran Paus Paulus VI yang menurutnya merupakan ajaran 
yang 'sesuai dengan hukum Tuhan* 1 , 

Banyak hal senada yang dikemukakan Villot kala itu, Ki«d, 
kurung dari dua bulan kemudian ( terpaksa mendengarkan pen- 
dapa! yang sebaliknya dari pengganti Paus Paulus VI. Ya, se- 
buah dialog yang cukup menegangkan, yang membuat kopi di 
i migkir mereka menjadi dingin sebelum sempat dihirup. Apa 
lagi ketika Luciani yang bangkit dari kursinya mulai berjalan- 
jalan hiiir-mudik di kamar kerjanya sambil berbicara dengan 
nada rendah tentang beberapa dampak yang ditimbulkan 
Humanae Vitae selama satu dasawarsa terakhir. 
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Ensiklik Paus tadi dimaksudkan untuk memperkokoh 
kekuasaan Paus dan menangkal spekulasi akan ' teijadinya 
perubahan dalam ajaran tradisional Gereja mengenai keluarga 
berencana. Tetapi ternyata, yang terjadi justru sebaliknya. Dan 


mengenai hal ini banyak bukti tak terbantahkan. Di Belgia, 
Belanda, Jerman, Inggris dan Amerika Serikat dan di banyak 
negara lain lagi, tidak hanya menimbulkan perlawanan yang 
menyolok terhadap eksiklik itu, tetapi secara terang-terangan 
mereka juga mulai membangkang terhadap Gereja Katolik Roma. 
Tampaknya terdapat kecenderungan ■ umat untuk mencari 
alternatif. Contoh ekstrimnya adalah bila ada seorang pastor 
yang tidak menunjukkan toleransi pada saat menerimakan 
Sakramen Pengampunan-dosa, maka orang itu akan segera 
pergi mencari pastor lam yang bersikap lebih liberal Banyak 
contoh lain yang dikemukakan Lueiani berdasar pengalamannya 
selama menjadi pastor di Veneto. 

Teori yang terkandung dalam Humanae Vitae barangkali 
menyiratkan pandangan moral yang ideal Utamanya karena 
dikumandangkan dari Vatikan, dari sebuah imperium yang di- 
dominasi kaum lelaki Tetapi kenyataannya, seperti yang 
banyak dijumpai Lueiani di Itaha Utara dan di negeri-negeri 
lain menunjukkan bahwa ensiklik Paus itu jelas-jelas tidak 
manusiawi. Selama dasawarsa itu penduduk dunia bertambah 
dengan lebih dari tiga perempat milyar orang, ^ 

Ketika Kardinal Viliot mengemukakan sanggahannya 
dengan menegaskan bahwa Paus Paulus XVI merestui pencegah- 
an kehamilan tetapi secara alamiah. Lueiani hanya tersenyum 
saja. Bukan senyum gembira sebagaimana selalu diperlihatkan- 
nya kepada khalayak, melainkan senyum kesedihan, 

’V ang mulia _ sebenarnya kita sebagai orang-orang tua yang 
tidak pernah menikah, apa tnh yang kita ketahui tentang 
keinginan-keinginan seksual orang-orang yang bersuami 
istri?” tanya Lueiani 

Percakapan itu merupakan percakapan pertama dari se- 
rangkaian percakapan tentang masalah Keluarga Berencana 
antara Sri Paus-baru dengan Sekretaris Negaranya. Percakapan 
vang terjadi di ruang kejja Paus di Apartemen Kenausan itu 
berlangsung pada hari Selasa 19 September. Percakapan v ang 
memakan waktu hampir 45 menit. Ketika pertemuan itu ber- 
akhir dan menjelang Viliot melangkah meninggalkan mangan, 
sambil menyertainya sampai ke pintu Lueiani berkata: 
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^ ang Mulia, Hampir 45 menit kita membahas masalah 
k* iarga merencana Jika informasi yang saya peroleh 
berikut angka-angka statistiknya itu benar, maka selama 
ia raerbbjcang^^^g tadi, lebih dari seribu anak balita 
elah meninggal karena kekurangan gizL Dan empat puluh 
hma menit kgi, yaitu selagi Anda dan saya menunggu bi- 
dan ga makan malam, seribu anak balita lagi akan mening- 
gal dunia akibat kekurangan gizi. Nah, Anda dapat meng- 
u g bahwa besok pagi, ketika kha bangun tidur, sudah 
30 ribu anak balita tak berdosa telah mati akibat ke- 

^ *an gizL Sepertinya Tuhan tidak selalu memberikan 
rezekinya secara merata”. 


Kardinal ViJlot hanya bisa diam terpaku* Agaknya Se 
^ rCtaI ^ ^ e S ara Vatikan itu tidak mampu menemukan kata- 
atay&% tepat untuk mengakhiri p embicaraan. 

** Informasi terinci tentang kemungkinan Sri Paus akan me* 

' l( [ * ma delegasi dan Amerika Serikat untuk membahas masalah 
kependudukan tampaknya merupakan rahasia besar yang dijaga 
l ,ai f baik oleh Vatikan maupun Departemen Luar Negeri i 
Amerika Serikat Masing-masing pihak menyadari seandainya 

bocor, dunia pasti heboh. Kejadian itu pasti j 
< kan disebut orang sebagai sesuatu yang amat penting, karena l 
bal itu tegadi tidak lama sesudah Luciani menjadi Paus* i 

Memang ktjadiar itu bisa disebut amat penting, Balikan 
g akan menganggapnya sebagai sesuatu yang ainat sangat 
p- n t mg bila meieka mengetahui babvva pertemuan itulah yang 
menyebabkan taus Johancs PatilusI tidak menghadiri Kon- 
Puebla di Meksiko, Sebuah Konpercnsi vang merupakan 
tindak laiijut dari konperensi monumental yang pemah her- 
bjngsung di lAcdelhn - - Kolombia, pada tahun 1968. 

Dalam Koiiperens* Medellin itu, para Kardinal, Uskup dan 
asi r Amerika Selatan menghembuskan nafas baru ke dalam 
paru-paru kehidupan Gereja Katolik Roma di benua Amerika 
Sdatan. Dalam deklarasi mereka vang merupakan bagian dari 
M am j esto Medeltm * tercantum pernyataan bahwa kegiatan 
pokok Gereja mereka pada rrtasa yang akan datang adalah me- 
kan tangan kepada dan ; menyatukan diri dengan kaum 
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yang miskin , yang terlantar dan yang tidak mcm Ijki apa-apa. 
Pernyataan demikian merupakan perubahan revolusioner di 
dalam Gereja yang pada masa-masa sebelumnya seolah hanya 
menjadi milik golongan yang kaya dan berkuasa, "Teologi 
Pembebasan ” yang dicetuskan Konpercnsi Mcdellin itu me- 
nyebabkan beberapa junta dan rezim-rezim yang menindas 
rakyat di Amerika Selatan merasa mendapat peringatan yang 
jelas bahwa Gereja berniat memperjuangkan penghaousan segala 
bentuk penindasan ekonomi dan ketidakadilan sosial 

Pada hakikatnya pernyataan Mcdellin itu merupakan 
seman untuk mengangkat senjata. Maka tidak me ngherankan 
jika perlawanan terhadap filsafat itu muncul bukan saja dari 
beberapa rezim di Amerika Selatan, melainkan juga dari unsur- 
unsur reaksioner di dalam tubuh Gereja. Pertemuan Puebla 
yang direncanakan berlangsung sepuluh tahun kemudian d per 
kirakan akan mempunyai arti yang menentukan. Di situlah 
nanti akan terungkap apakah Gereja konsisten menempuh jalan 
yang telah dirintis Konpercnsi Medellin, atau kembali terjebak 
dalam lintasan tradisionalnya yang menyakitkan hati Ke- 
putusan Paus-baru yang tidak mau menghadiri Konperensi 
Puebla menunjukkan betapa lebih pentingnya pertemuan 
dengan Komisi Schcuer dibanding dengan konpercnsi itu. 

\ Masih dalam Konklaf, tidak sampai dua jam setelah Lu- 
ciani terpilih menjadi Paus-baru, Kardinal Baggio dan Kardinal 
Lorschcidei menghubungi Luciani. Keduanya memang merupa- 
kan tokoh-tokoh yang menentukan dalam pertemuan yan j di- 
rencanakan akan berlangsung di Meksiko itu, Konperensi 
Puebla memang tertunda akibat wafatnya Paus Paulus-VL Dan 
kedua Kardinal ini ingin mengetahui apakah Paus-baru ini mau 
merestui tanggal baru untuk pertemuan di Meksiko itu. 

Beberapa saat sesudah terpilih sebagai Paus, Luciani me- 
mang membahas secara mendalam masalah-masalah yang perlu 
dilontarkan dalam Konperensi Puebla, Ia setuju Konperensi itu 
diselenggarakan dari tanggal 12 sampai dengan 28 Oktober. Da- 
iam pembicaraan dengan Jaggio dan Lorscheider, kedua orang 

Kardinal itu dibuatnya terkejut dengan pengetahuan dan kepeka- 

- 

annya mengenai masalah-masak h pokok yang akan dibahas di 
Puebla. Tetapi mengenai kehadirannya dalam konperensi itu. 
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Luciani tidak mau memberikan kep utusan pada tahap dini 
d idam masa jabatannya sebagai Paus. Dengan jawaban itu, 
irmua orang masih berharap, Sri Paus-baru akan hadir di Puebla. 

IV tapi ketika Kardinal Villot memberitahukan bahwa Komisi 
St heuer mohon kesempatan menghadap Paus pada tanggal 24 

< iktober, Luciani segera melupakan Puebla. Kepada Kardinal 
Villot, Sri Paus menyampaikan persetujuannya untuk menerima 
delegasi Amerika Serikat. Sedang kepada Kardinal Baggio dan 
I ,nr seheider Sri Paus memberitahukan bahwa beliau tidak bisa 
menghadiri Konperensi Puebla. Itu berarti bahwa selama be- 
berapa minggu mendatang Sri Paus akan berada di Vatikan* 
bukan hanya karena pertemuan dengan delegasi Amerika Se- 
rikat, melainkan juga karena alasan lain yang cukup kuat. Pada 
pertengahan bulan September itu Paus Yohanes Paulus I sampai 
1 rf;gsuH^u kesimpulan bahwa prioritas pertama baginya adalah 
mt mbenahi rumah tangga Vatikan, Persoalan mengenai Bank 

V r ikai* dan falsafah yang melandasi pengoperasiannya rasanya 
i.rk bisa ditunda-tunda lagi. 

Luciani memang bergerak dengan kecepatan luar biasa. 
Lak seorang pun pernah menyaksikan gerak ayunan sapu se- i 
tangkas itu. Apalagi selama tahun-tahun terakhir tahta Paus J 

__ 'i i 

P.mlusVL Walaupun sapu baru itu tidak dimaksudkan untuk ^ 
membersihkan seluruh Vatikan dalam tempo 100 hari pertama / 
masa jabatannya, tetapi arah ay imannya nyata sudah. Dalam f 
tempo singkat itu Luciani ingin mengubah arah perkembangan 
(b 1 reja, 'erutama dalam kaitannya dengan Bisnis Vatikan. 
Dalam minggu pertama kekuasaannya, Paus-baru telah 
u ngisyaratkan langkah-Iangkkh yang akan ditempuhnya. 
Brliau "mengabulkan” permintaan Kardinal Villot untuk di- 
bebaskan dari salah satu di antara sekian banyak tugasnya, yaitu 
seb&gai Kepala Dewan Kepausan atau sr Cor unum r \ Sebagai 
penggantinya ditunjuk Kardinal Bemard Gantin. Cor Unum 
adalah lembaga yang merupakan salah satu dari beberapa 
funiu besar penyalur berbagai macam dana dari Gereja untuk 
dibagikan kepada bangsa-bangsa termiskin di dunia. Bagi Lu» 

< uiii. Cor Uiiurn merupakan unsur Vital di dalam falsafah yang 

dianutnya Sebagaimana faktbf-faktor lain, keuangan Vatikan 
pun hams dilandaskan pada ajairan Kristus. “ 

og 






Dengan demikian sesungguhnya secara halus \ illot digeser 
dari kedudukannya di Cor Unum, Penggantinya yaitu Gantin, . 
adalah orang yang memiliki nilai-nilai spiritualitas tinggi dan 
dikenal luas dalam hai kejujurannya. 

Vatikan yang bagaikan sebuah kampung besar, selalu 
penuh dengan spekulasi. Beberapa orang menyatakan bahwa 
mereka tidak pernah bertemu dengan Michcle Sindona atau 
Roberto Calvi atau anggota mafia Milan o lain mana pun yang 
berkeliaran di Vatikan selama masa kekuasaan Paus Pau!us VL 
Tetap beberapa orang lain, walau secara diam-diam d cm ke- 
selamatan diri, menccriterakan berbagai hal tentang mafia itu 

H 

kepada Paus yang baru tu. 

Beberapa hari sesudah mengangkat Gantin sebagai peng- 
ganti \ illot, Paus-baru melihat selembar surat edarai dari Dinas 
Pengawasan Valuta Asing Italia (UIC) tergeletak di atas meja- 
nya. Tidak diragukan lagi, surat edaran ini pasti merupakan tang- 
gapan terhadap surat terbuka yang dimuat majalah // Mondo . 
Surat terbuka yang ditujukan kepada Sri Paus itu, secara pan- 
jang lebar menguraikan situasi dewasa ini yang bagi Paus, orang 
yang sudah bertekad untuk hidup melarat uan membina Gereja 
yang miskin, sungguh sangat menyakitkan. 

Surat edaran yang ditandatangani Menteri Urusan Per- 
dagangan Luar Negeri Rinaldo Ossola itu telah dikirim kepada 
semua bank Itali Isinya mengingatkan kepada semua bank 
Itali itu bahwa IGR atau Bank Vatikan pada dasarnya adalah 
* 'sebuah lembaga perbankan non-residcnsiaV\ Artinya, bank itu 
bukanlah bank Itali, melainkan bank asing. Karena itu, semua 
bentuk hubungan antara Bank Vatikan dengan lembaga-lembaga 
perkreditan Itali harus tunduk kepada ketentuan-ketentuan 
yang berlaku bagi semua bank asing lain. 

Jelas bahwa Menteri tadi terutama mencemaskan perihal 
penyalahgunaan valuta asing yang berkaitan dengan pelarian 
uang secara gelap dari Itali. Jadi dapat dikatakan bahwa surat 
edaran yang dibuatny T a itu sama dengan pengakuan bahwa pe- 
nyelewengan penyelewengan di Bank Vatikan itu memang - - 

betul terjadi Di kalangan keuangan Itali, isi surat edaran itu 
dipandang sebagai upaya untuk menghentikan paling sedikit 

r 
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*.thi di antara sekian banyak kegiatan Bank Vatikan vanij 
nirncnrigakan» Sedangkan di Kota Vatikan umumnya orang bcr- 
anggarapan bahwa surat edaran itu merupakan pertanda bahwa 
lonceng kematian bagi jabatan Uskup Paul Marcinkus sebagai 
d iirk tur utama Bank Vatikan kini berdentang keras. 

Vatikan memang iaksana sebuah desa besar. Banyak ce- 
ri(era burung berkeliaran sampai di sudut-sudutnya. Di antara- 
nya adalah sebuah ceritera yang walaupun saya ragukan ke- 
benarannya, tetapi dijamin keabsahannya oleh banyak orang 
dan kalangan media massa. Ceritera ini mulai mengapung di 
|M'umikaan dan menjadi santapan masyarakat Vatikan pada 
iwal bulan September 197 8, Isinya berkisar pada penjualan 
Httfua Cattolica del Veneto oleh Roberto Calvi dan tentang 
perjalanan Albino Luciani ke Vatikan dalam rangka mcnccgah- 
nyaMfiftim bagian pertama buku ini telah kita simak pertemuan 
yang sebenarnya terjadi antara Luciani dengan Benelli. Tetapi 
i m nmNreritera versi yang beredar di Vatikan, ternyata terdapat 
beberapa perubahan menyangkut upaya Luciani menggagalkan 
usaha penjualan bank itu. Konon Luciani bahkan menemui 
Pius Paulus VL Sri Paus menanggapi upayanya itu dengan b e r- J 
kala: ^ j 

1 'Bahkan Aritjapun kab ini harus berkorban untuk Gereja. f 
Sebagaimana Anda ketahui, keadaan keuangan kita masih' 
belum juga pulih akibat ulah Sindona* Tetapi ya, silakan^ 
saja Anda utarakan masalah Anda ini kepada Mgr m Mcr- 
cinkus*\ 

Tidak lama kemudian, masih menurut versi itu, Luciani 
pergi menemui Marcinkus di kantornya. Dikemukakannya sc- 
i.i.igkaian keluhan dari umat di wilayah keuskupannya me- 
ngenai penjualan bank milik Vatikan itu. Marcinkus mendengar- 
kan sampai Luciani selesai berbicara lalu berkata: 

"Yang muiia, tidak adakah sesuatu yang lebih baik untuk 
dikeijakan Yang Mulia hari ini? Uruslah saja pekerjaan 
a ang Mulia, dan biarkan saya mengurus pekerjaan saya." 

, i 

Marcinkus lalu menyilakan Luciani ke pintu untuk keluar. 
Siapa pun yang pernah berjumpa Marcinkus, tentu setuju 

I 1 

b; Jiwa tingkah laku lelaki itu memang sesuai dengan julukan- 
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nya, Sang rortlla. Karena itu para uskup, monsignor, pastor 
dan biarawati umumnya percaya bahwa pertemuan antara 
Luciani dan Marcinkus di atas benar-benar terjadi. Dan kini, 
siapa pun tahu bahwa lelaki pendiam bertubuh kecil dari 
Belluno itu, setiap saat dapat memecat Marcinkus, Maka jangan 
heran bila di kalangan Ku ria Romana telah berkembang bursa 
taruhan. Yang dipertaruhkan adalah kapan Marcinkus akan 
dipecat secara resmi dari Bank Vatikan, 

Di samping penyelidikan yang dilakukan Kardinal Villot 
untuk kepentingan Paus, Luciani juga membuka saluran-saluran 
penyidikan lain Misalnya, ia mulai mengadakan pembicaiaan 
dengan Kardinal Felici mengenai Bank Vatikan, Beberapa kali 
ia juga menelepon Kardinal Beneli di Florcnce untuk membica- 
rakan hal yang sama. Dari Kardinal G iovanni Senelli Paus mem- 
peroleh info tentai g penyelidikan yang dilakukan Bank Italia 
terhadap lanco Ambrosiano. Begitulah biasanya alur meka- 
nisme informasi teijadi di Gereja Katolik Roma sejak lama. 
Misalnya Kardinal di Florence melaporkan kepada Sri Paus 
tentang peristiwa yang terjadi di Milan. 

Benelii yang pernah menjadi orang kedua di Sekretariat 
Negara Vatikan telah berhasil membina jaringan kontak-kontak 
yang kuat di seluruh ItalL Licio Gelli, pemimpin P-2 t merasa 
sangat terkesan akan betapa luas dan tinggi mutu informasi 
yang ia peroleh melalui Benelii, Di antara sumber-sumber info t 
masi dalam jaringan Benelii memang terdapat orang-orang yang 
berkedudukan sangat strategis di Bank itali. Sumber-sumber 
itulah yang memberitahu Kardinal Benelii tentang penyelidik* 
an yang sedang berian gsmig terhadap lembaga -lembaga perban- 
kan milik Robcrto Calvi. Penyelidikannya b eijalan setahapdemi 
setahap yang akhirnya mencapai puncaknya pada bulan Septem- 
ber 1978, Yang sangat meresahkan Benelii dan kemudian juga 
Luciani adalah bahwa penyelidikan itu juga mengusut hubungan 
antara Robeito Cahd dengan Vatikan, Sumber informasi Benelii 
di Bank Italia yakin bahwa penyidikan itu akan disusui tuntut- 
an -tuntutan pidana berat terhadap Roberto Calvi dan tidak 
mustahil juga terhadap beberapa direktur banknya. Dari pengu- 
sutan itu telah didapat pula fakta yang meyakinkan tentang 
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k i ta libatan Bank Vatikan dalam sekian banyak transaksi yai: 0 
ilir langgar undang-undang Itali Di deretan atas daftar nama- 
minta yang dicurigai tercantum Paul Marclnkus, Luigi Menelli 
Aau Pellegrino De StroheL 

Berdasar pengalamannya lebih dari sepuluh tahun, Benelli 
Iri, t h paham benar bahwa orang tidak dapat mempengaruhi 
I m iani dalam memecahkan suatu masalah dengan cara memak - 
milttn suatu jalan pemecaliarL Kepada saya ia mengungkapkan 
ryakinannya itu: 


Menghadapi Paus Luciani, kita tidak bisa mendiktenya. 
Cukup kita kemukakan fakta-fakta yang ada, kita ajukan 
saran-saran kita, lalu kita beri waktu dan kesempatan 
kepada beliau untuk mempertimbangkannya* Setelah se- 
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mua informasi yang tersedia baginya terserap, beliau pasti 
akan mengambil keputusan, dan tak ada satu pun, ingat, 
tidak ada satu pun yang dapat mengubah atau mengalih- 
kan pendiriannya. Beliau memang lembut dan rendah-hati. 
Tetapi bila sudah menentukan arah tindakan yang akan di- 
tempuhnya, beliau bisa setvgai batu karang 15 * 


'Tampaknya bykan hanya Benelli yang dapat menyadap 
m formasi dari pejabat-pejabat senior Bank ItalL Para anggota 
P ! pun menyalurkan informasi yang sama kepada Licio Gelli di 
Huenos A tres. Licio GeUi ini kemudian meneruskan informasi 
ihi secara lengkap kepada rekan-rekan seperuntauannya, yaitu 
Uoberto Galvi dan Umberto Oriolani 

Anggota-anggota P 2 lain yang ditempatkan di kantor-kan- 
tor kejaksaan di Milano memberitahu Gelli bahwa setelah 
pengusutan terhadap Banco Ambrosiano selesai, dokumen-do- 
Iwituen hasilnya akan diserahkan kepada Hakim Emilio Ales- 
Mmdrini Beberapa hari setelah informasi itu diterima Gelli, se- 
buah kelompok teroris berhaluan kiri yang berkedudukan di 
Milano, Prima Linea , segera mendapat tugas baru. Melalui 
penghubung, mereka mendapat instruksi siapa yang harus men- 
j'idi korban berikutnya* Di dipding apartemennya, pemimpin 
elompok teToris itu menempelkan sebuah potret orang yang 
akdii menjadi sasaran mereka berikutnya: Emilio AlessandrinL 
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P-2 ternyata memang bergerak ke berbagai arah, termasuk 
menerobos Vatikan. Pada awal September Albino Luciam me- 
ngetahui bahwa secara misterius namanya ikut tercantum dalam 
daftar orang-orang eksklusif terbitan kantor berita yang ber- 
n am a L f Osserva tore Po lit ico ( OP Ji. Pe ne rb it y ang j uga eksk lu s if 
ini dipimpin oleh seorang wartawan bernama Mino PicorellL 
Publikasinya hampir selalu mernurt berita-berita bernada skan- 
dal yang pada akhirnya memang terungkap sebagai berita yang 
benar. Kini naina Sri Paus tercantum dalam daftar mereka ber- 
sama-sama dengan para tokoh politisi cabang atas, wartawan- 
wartawan, para ahli bcibagai bidang, dan orang-orang lain yang 
dipandang perlu untuk segera mengetahui sesuatu. Karena itu- 
lah Sri Paus lalu mengetahui adanya sebuah sindikat yang diberi 
nama rj Loji Agung Vatikan ** oleh OP ; Dalam suatu artikel yang 
dimuat GP f disebutkan 121 nama-nama orang yang katanya 
menjadi anggota loji itu. Banyak nama orang-orang dari kalang- 
an luar Gereja, tetapi sebagian besar yang terdaftar adalah 
kardinal-kardmal, uskup-uskup dan tokoh-tokoh Gereja yang 
berkedudukan tinggi Morif PicorcUi menerbitkan publikasi 
itu sesungguhnya sederhana saja — ia sedang terlibat pertarung- 
an melawan bekas Pemimpin Besarnya, Licio Gelli Pecorelli 
memang anggota P2 yang frustrasi la mengira bahwa dengan 
menerbitkan daftar anggota-anggota Loji di lingkungan Vatikan 
itu akan sangat mempermalukan Gelli. Terutama karena banyak 
sekali di antara mereka itu sahabat-sahabat Gelli dan Ortolani 
Jika informasi itu dapat dipeicaya, berarti bahwa pada 
hakikatnya Luciam dikelilingi anggota-anggota Loji (-Mason). 
Padahal orang Katolik yang menjadi anggftta Mason seharusnya 
-e cara otomatis dikucilkan dari Gereja Katolik Roma, Sebelum 
dilangsungkannya Konklaf, sebenarnya sudah tersiar desas-desus 
bahwa beberapa orang di antara papabli terkemuka adalah 
anggota-anggota Mason. Kini, pada tanggal 12 September, se- 
telah menjadi Paus, Luciani memperoleh daftar nama mereka 
secara lengkap. Menur» j t Luciani tidak pada tempatnya seorang 
imani Katolik menjadi anggota Freemason. Namun iapun tahu 
bahwa banyak orang Katolik, bahkan imamnya, yang menjadi 
anggota Mason, seperti halnya ia pun tahu bahwa banyak te- 
man-temannya yang komunis. Bila hal itu tegadi pada umat 
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biasa, LucLmi dapat menerimanya sebagai kenyataan hidup, 
l r tap i bagi para mam Katolik, berlaku patokan-patokan lairL 
Sudah sejak lama Gereja Katolik Roma mencanangkan sikap- 
t r gasnya menentang Freemason* Luciani adalah Paus yang ter 
buka, uga untuk membahas masalah Freemason* Tetapi dengan 
1 1 1 f r :lt berisi nama 121 imam katolik yang sudah jelas-jelas men- 
I il 1 1 inggota gerakan terlarang itu, rasanya terlalu riskan untuk 
dibahas dan didiskusikan. 


Sekretaris Negara Vatikan Kardinal Villot, dengan nama 
> i s u n ik ny a Jeann i r Loj i No mo r 04/3 , t erc at at m enj adi anggo t a 
i i sebuah Loj i di Zurich 6 Agustus 1966. Selain itu tercatat 
[m la nama-nama Menteri Luar Negeri Vatikan Mgr : Agostini 
( \isarali t Wakil Uskup Agung Roma, Mgr . Vgo Potetti, Kardinal 

tiuggio t SA%gr* Paul Marcinkus dan Mgr. Donato de Penis se- 

* k 

mang pejabat Bank Vatikan. Sri Paus menjadi bingung sendiri 
urbnb daftar yang sedang dibacanya itu seolah-olah suatu daftar 
p r jabat -pejabat kota Vatikan. Bahkan nama mantan Sekretaris 
l'aus Paulus VI pun, yaitu Mgr : Pasqua!e Maccht juga tercantum 
di si lu. Hanya Kardinal BeneUi dan Kardinal Felici saja tampak- i 
u ya yang tidak tercantum. 

Setelah Sri P^us yakin benar bahwa nama kedua Kardinal j 


itu titlak terdapat dalam daftar, beliau lalu menelepon Kardinal i 
iri ci untuk mengundangnya minum kopi bersama. Pada ke- ^ 
m r npatan itu Felici memberi Lahu Paus bahwa lebih dari dua 
bihun sebelumnya, pada bulan Mei 1976^ suatu daftar yang 
nangat mirip dengan da tar itu pernah beredar secara diam-diam 
ili Vatikan, Kenapa dafiar itu kini muncul lagi, agaknya karena 
m!a orang yang berusaha mempengaruhi pertimbangan Sri Paus 
il.ilain hal pengangkatan, promosi dan pemecatan pejabat -peja- 
bat di lingkungan Vatikan* 


” Apakah daftar itu dapat dipercaya keasliannya?” tanya 
Lui ianL Kepada Sri Paus, Fel ci mengatakan bahwa daftar itu 
merupakan daftar yang dimanipulasi secara licik* Beberapa 
urung yang terdaftar memang anggota Loj i Mason, tetapi 
br berapa yang lain tampaknya bukan. Lebih lanjut Felici men- 
jelaskan: 1 T 




”Daftar ini agaknya berasal dari Faksi Lefebvre * . .. Wa- 
laupun mungkin bukan dia yang membuatnya, tetapi 
merekalah yang memanfaatkannya/" 


kan duri dalam daging Vatikan, terutama bagi Paus Paulus VI* 


Vatikan-II sebagai puncak penyimpangan dari ajaran-ajaran 
Kristus, umumnya ia menganggap sepi keputusan-keputusan 


Paulus VI secara terbuka mengutuknya* Mengenai Konklaf yang 


Lefebvre pada mulanya tidak bersedia mengakuinya* Mereka 


sertakan Kardinal-kardinal yang berusia lebih dari 80 tahun* 


”Ya, Bapa Suci/’ 

” Apakah Pers juga memilikinya? 1 

”Ya, Bapa Suci, Seluruh isi daftar itu belum pernah di- 
J ungkapkan, hanya satu dua di sana-sini*' 

”Dan tanggapan Vatikan?” , 

”Eiasa* fFidak ada tanggapan* ” 

Luciani tertawa* Beliau menyukai Pericle FelicL la sungguh 
anggota Ku ria Romana tulen, berpikiran tradisional tetapi 
cerdas, canggih dan berpengetahuan tinggi* 

”Y sng Mulia, tampaknya begitu banyak waktu yang Anda 
curahkan mengenai pembaruan Ilultuni Gereja* tahukah Anda 
bahwa Paus Paulus VI pemah mengisyaratkan perubahan dalam 
sikap Gereja mengenai Freemason?”* 


Sudah bertahun-tahun kelompok Uskup Lefebvre bagai- 


Sebagai pendukung tradisi, yang tentu saja menganggap Konsili 


Konsili itu* Lefebvre menjadi buah bibir di seluruh dunia 
karena dia bersikeras, bahwa misa hanya syah bila diselenggara- 
kan dalam bahasa Latin. Pandangan-pandangannya yang ber- 
haluan kanan mengenai berbagai masalah menyebabkan Paus 


telah memilih Albino Luciani menjadi Paus, para pendukung 


menganggap Konklaf itu tidak syah karena tidak mengikut - 


Selain itu mereka juga menyesali tokoh-tokoh yang dicalon- 
kan menjadi Paus karena mereka beranggapan tokoh-tokoh 
itu 'berbahaya \ 


Luciani tercenung sejenak* 

”Anda katakan tadi bahwa daftar serupa sudah ada lebih 
dari dua tahun lalu?” 
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f 'Selam a beberapa tahun memang ada beberapa kelompok 
yang ingin memaksakan pandangan yang lebih ’modemk Tam- 
paknya Bapa Suci masih sedang mempertimbangkan desakan- 
desakan itu ketika beliau keburu wafat. 1 ’ 

Menurut Fclici banyak orang di lingkungan Vatikan yang 
i lengan gigih mendukung gagasan pengendoran peraturan Gereja 
m hubungan dengan keanggotaan Masort Mereka menginginkan 
ridanya revisi terhadap aturan yang menyebutkan bahwa se~ 
*r orang yang beragama katolik Roma dan menjadi anggota 
M a n, secara otomatis akan dikucilkan dari Gereja. Selanjut- 
nya Fclici mengisyaratkan bahwa di antara orang-orang yang 
mrpriti itu terdapat nama Kardinal J ean VilloC 

Selama beberapa hari setelah pembicaraan itu Sri Paus 
merasa perlu untuk secara seksama memperhatikan beberapa 
Uu^unya. Repotnya, anggota Freemason itu sangat pandai 
n k nutupi jati irinya. Sepintas lalu tak sedikit pun berbeda 
d r t iga i\n rang-o r ang 1 ain. 

t 

Sementara Paus Luciani sibuk memikirkan masalah yang 
lak pernah diperhitungkan sebelumnya itu, beberapa anggota 
K u ria Roma yang amat bersimpati terhadap Licio Gelli pun 
m ilm k menyalurkan informasi dari Vatikan. Sehingga akhirnya 
inlormasi itu sampai ke tujuannya, yakni Roberto Calvi, Sayang 
Informasi dari Vatikan tadi banyak berupa berita-berita suram. 

uikir dari Milano itu yakin bahwa Sri Paus sedang berusaha 
melakukan balas dendam untuk mcngambilalih Banco Cattolica 
M lemi o. Tak sedikit pun terbayangkan oleh Robertu Calvi 
buhwa penyidikan yang dilakukan Sri Paus terhadap Bank 
V*il*k;ui bukan didasari atas kepentingan pribadi untuk menye- 
nuip Roberto Calvi. Ja hanya membayangkan betapa para imam 
di Vcnesia marah dan bagaimana Luciani protes- dan untuk se- 
lanjutnya menarik kembali rekening-rekening milrK keuskupan, 
k mdian memindaiikannya ke bank pesaingnya. Kini ia sibuk 
memikirkan ana yang sebaiknya dilakukannya untuk mereda- 
kan kemarahan Luciani Dengan menyumbang sejumlah b^sar 
uang kepada Vatikan? Atau membantu kegiatan sosial Gereja 
dengan sejumlah besar uang? Tetapi ia sadar bahwa yang diha- 
dapinya kini bukanlah orang sebagaimana lazim ia jumpai dalam 


bisnisnya- Ia tahu persis bahwa Luciani adalah orang yang sama 
s c ka 1 1 tak b isa d isuap ! 

Dari hari ke hari selama bulan September, Roberto Calvi 
menjelajahi benua Amerika Selatan, Uruguay, Peru, Argentina* 
la selalu disertai Gelli atau OrtolanL Namun begitu, ia sungguh 
sangat was-was terhadap perkembangan Bank Vatikan, Bila 
suat u saat Marcinkus jatuh, maka penggantinya akan segera 
mengetahui liku-liku di Bank Vatikan serta hubungan se- 
benarnya antara bank itu dengan Banco Ambrosiano* Mcnnini 
dan Dc Strobcl akan dipecat. Bank Italia kemudian akan diberi- 
tahu, sehingga tak bisa tidak akan berakibat Roberto Calvi 
menghabiskan sisa hidupnya di penjara* Oh betapa menggempar- 
kan! 

Karena itu Roberto Calvi telah memperhitungkan segala 
kemungkinan, mempertimbangkan setiap bahaya yang dapat 
teijadi, dan berusaha menutup semua lubang kebocoran* Ia 
telah menciptakan sesuatu yang sempurna. Bukan satu pencuri- 
an, bukan pula sekali perampokan besar. Yang dilakukannya 
menciptakan mekanisme yang memungkinkan pencurian terus- 
menerus, sehingga mencapai jumlah yang belum pernah diim- 
pikan orang* Sampai bulan September 1978 Roberto Calvi 
telah berhasil mencuri lebih dari 400 juta dollar (kira-kira 750 
milyar rupiah) dari berbagai bank* Perusahaan-perusahaan 
gadungan atau pejabat tinggi boleh berbangga hati bila ber- 
hasil merampok sebuah bank. Tetapi perampokan yang dilaku- 
kan Roberto Calvi lebih hebat dari itu. Ia lelah berhasil meram- 
pok puluhan bank secara serentak. Bahkan bank-bank itu se- 
akan-akan antri untuk dirampoknya- Mereka seolah saling 
berdesakan ingin memperoleh kesempatan pertama untuk 
meminjamkan uangnya kepada Banco Ambrosiano * 

Tani akhirnya ia tokh terbentur juga* Di tengah-tengah 
sukses yang seolah tali terbendung itu, kini ia sudah harus ber- 
hadapan dengan para pejabat Bank Itali. Para pejabat yang 
nampaknya tidak dapat disuap, setiap hari mereka justru se- 
makin mengarahkan pengusutannya ke titik yang paling mema- 
tikan, Gelli telah memberikan jaminan bahwa masalah itu akan 
dapat dan pasti bisa digarapnya. Ya, Gelli memang memiliki 
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kekuatan dan pengaruh yang amat besar. Tetapi bagaimana 
kiranya ia akan menggarap seorang Paus? 

Andaikata berkat suatu keajaiban. Albino Luciani tiba-tiba 
meninggal dunia sebelum Marcinkus dipecat dari kedudukan- 
nya di Bank Vatikan, maka Roberto Calvi akan memperoleh 
kesempatan. Hanya satu bularL Memang hanya satu bulan. 
Tetapi bukankah banyak hal bisa tcijadi dalam tempo satu 
uian? Kalau begitu memang banyak kemungkinan dapat 
terjadi dalam Konklaf selanjutnya. Ya mudah-mudahan saja, ber- 
kat rahmat Tuhan, Konklaf yang akan datang itu tidak mengha- 
milkan seorang Paus yang juga ingin mengadakan pemhama 
dalam masalah-masalah keuangan Vatikan. 

Untuk membunuh kerisauannya itu, sebagaimana biasa ia 
mencurahkan segalanya kepada Licio Gelli. Sesudah berkali- 
kali berbincang dengan pembantu-setianya itu di berbagai 
kotar bfesar di Amerika Selatan, barulah Roberto merasa agak 
lega. Gehi telah memberikan jaminan kepadanya bahwa ’ masa- 
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Uh” yang dicemaskannya akan dan pasti dipecahkan. 

Sementara itu pola kehidupan sehari-hari di lingkungan 
apartemen kepausan telah dengan cepat menyesuaikan dirinya 
dengan pola 1 idup Sri Faus-baru. Sesuai dengan kebiasaan, 
Luciani selalu hangun pagi-pagi sekali. Beliau memilih tidur di 
mjang yang dulu\digunakan Paus Johanes XIII, bukan ranjang 
y.mg dulu dipakai Paus Paulus VI. Suatu hari, Pater M igee mem 
beritahu Luciani bahwa Paus Paulus tidak mau tidur di ranjang 
Paus ohanes' ”karena beliau menghormati Paus Johanes.” 
Tetapi Luciani menjawab, ”3aya akan tidur di ranjang beliau 
karena saya sayang kepada beliau.” 

Lu ciani b iasa m en y e te 1 j am wc ke mya untuk ber b u ny i j am 
04.45 pagi, kl\awai.ir kalau- kalau kesiangim bangun. Tetapi se- 
tiap pagi beliau sesumzguhnya terbangunkan oleh bunvi ketuk- 
■m pada pinfti kamar tidurnya pada jam 4,30 pagi. Itulah 
landa baginya bahwa Suster Vincenza telah meletakkan sebotol 
termos kopi di luar kamar tidurnya. 

Suster Vincenza memang ta ■ diijinkan memasuki kamar 
' 1 1 ciani oleh Kuria. Ya, sampai ke hai- hal sekecil ini pun tam 
*aknya Kuria ikut campur t arogan. Dulu ketika Albino Luciani 
masih menjadi Uskup Agung di Venesia, suster yang bertugas 
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melayani minumnya itu, biasa mengetuk pintu, mengucapkan 
Selamat pagi ” dan membawa kopi langsung ke dalam kamar 
tidur LucianL Tetapi para Monsignor Vatikan yang selalu sibuk 
itu, menganggap tindakan yang sebenarnya tidak apa-apa itu 
sebagai pelanggaran serius. Pelanggaran terhadap peraturan 
protokoler yang sebenarnya tak pernah ada Mereka mengaju- 
kan keberatan dan protesnya kepada Luciani. Walaupun tak 
habis mengerti tentang maksud mereka, Luciani tokh menye- 
tujui keputusan mereka bahwa kopi bagi Luciani akan diletak- 
kan di kamar kerja yang bersebelahan dengan kamar tidurnya* 
Kebiasaan minum kopi di pagi hari, segera setelah bangun 
tidur itu bermula sejak Luciani selesai menjalani operasi hidung. 
Itu terjadi beberapa tali u n sebelum beliau menjadi Paus, Sebagai 
akibat' samping dari operasi, maka setiap kali bangun tidur, 
beliau selalu merasakan sesuatu yang tidak enak di dalam mulut- 
nya. Karenanya bila sedang dalam perjalanan, bila tidak men- 
jumpai kopi, beliau suka makan kembang gula 

Setelah minum kopi, Luciani mencukur kumis dan jang- 
gutnya, lalu pergi mandi. Dari jam lima hingga setengah enam, 
beliau belajar bahasa Inggris menggunakan kaset pelajaran 
bahasa Inggris. Pada jam setengah enam beliau meninggalkan 
' kamar tidurnya, menuju kapel pribadi di deh. a t situ* Di sana 
'' beliau berdoa, melakukan meditasi dan membaca doa-doa 
breviarium (Doa Harian Wajib) sampai jam tujuh. 

Jam tujuh pagi beberapa orang anggota rumah tangga ke* 
pausan sudah harus menyertai Luciani * Mereka itu t.erutiuna 
adalah Pater Lorenzi dan Pater Magee. Sebagaimana Luciani, 
Lorenzi juga orang baru di Vatikan* Ia pernah bertanya kepada 
Paus Luciani apakah Pater Magee yang dulu merupakan salah 
seorang sekretaris Paus Paulus VI, boleh tetap menduduki 
jabatannya. Paus Luciani memang mempunyai kesan yang baik 
terhadap Pater Magee. Pater inilah yang dalam dua hari per- 
tama Luciani menjabat sebagai Paus, dapat menyediakan kopi 
untuknya sampai beberapa cangkir. Karena itu, dengan senang 
liati Luciani menyetujui teingman Fater Lorenzi untuk di- 
dampingi Pater Magee, 

Di samping kedua orang sekretaris itu, setiap pagi diijin- 
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xan pula ikut hadir suster-suster dari Konggregast Santa Maria 
Bamhina dalam Misa pagi. Para biarawati itu bertugas member- 
sihkan tempat tinggal Paus dan memasak makanan bagi Paus, 
Mereka terdiri dari Suster E lena sebagai Kepala, Suster Mar - 
garetta, Suster Assunta, Suster Gabriella dan Suster Clorinda . 
Atas saran Pater Lorenzi, tim itu diperkuat dengan Suster 
Vincenza dai i Venesia. 


Vincenza telah bekerja untuk Luciani sejak Luciani ma- 
sih menjabat Uskup di Vittorio Veneto* Karena itu ia sudah 
mengenal cara hidup dan kebiasaan Luciani Ketika Luciani 
dipromosikan ke Venesia, ia ikut pindah ke sana* Di Venesia 
ia menjabat sebagai Suster Kepala, membawahi empat orang 
biarawati yang melayani Uskup Agung Luciani Pada tahun 
1977 Suster Vincenza menderita serangan jantung sehingga 
harus dirawat di rumah sakit. Para dokter yang merawatnya 
kemudian menyarankan agar ia banyak mengurangi kerja 
fisikfiyh- Cukuplah ia duduk saja sambil membimbing suster- 

* v, 

suster lain dalam bekerja. Tetapi riasehat itu tidak diindalv, 
Lannya* Ia tetap saja sibuk mengawasi pekerjaan Suster Ce- 
lestine yang bertugas sebagai juru masak, la juga masih terus 
sibuk mengamati kesehatan Uskup Agung Luciani la yang se- 
lalu memperhatikan kesehatan Uskup Agung itu, dengan rajini 
selalu mengingatkan sang Uskup Agung untuk memakan obat 
tekanan darah rendahnya* ^ 

Suster Vincenza dan Pater Lo re mulah dua orang yang se- 
lalu mengingatkan Albino Luciani akan tanah kelahirannya di 
Itali Utara. Tanah kelahiran yang kini tak pernah lagi dihuni- 
nya dan hanya sesekali saja dapat ditengoknya* Sering kali 
Albino Luciani termenung bila menyadari bahwa terpilihnya 
*cbagai Paus berarti awal kehidupan di tempat yang jauh dari 
tanah kelahirannya* Di tempat baru yang dapat dipastikan jadi 
tempat hidupnya sampai akhir hayatnya* Bahkan tempat inilah 
yang nantinya jadi tempat dimana jasadnya dimakamkan. 
Asanya hidup ini jadi ibarat membiasakan diri tinggal di 
kuburannya sendiri 

Sarapan pagi yang berupa cafe latte yaitu segulcng roti 
dan buah, dihidangkan segera setelah Misa, yaitu pada jam 7.30. 
Sebagaimana pernah diccrit^rakan Suster Vincenza keoada 
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suster-suster lain, menyediakan makan pagi untuk Luciani 
merupakan suatu tantangan yang cukup suIiL Luciani adalah 
orang yang tak begitu peduli dengan apa yang dimakannya 
Nafsu makannya pun kecil sekali Sebagaimana kebiasaan 
orang yang pernah hidup melarat, Luciani tidak menyukai 
hal-hal yang bersifat berlebihan. Sisa-sisa hidangan makan 
malam untuk tamu-tamu undangan misalnya, akan disuruhnya 
simpan untuk disantapnya di keesokan hari 

Sambil makan pagi, biasanya Luciani membawa beberapa 
surat kabar pagi Itali Selain itu, beliau juga meminta II Gaz- 
zettino yang terbit di Venesia, sebagai tambahan menu bacaan 
pagmya. Kemudian selama dua jam antara jam 8 sampai jam 
10, Paus Luciani akan tinggal di ruang kerjanya mempersiap- 
kan segala sesuatu untuk menerima tamu-tamunya- Pengaturan 
tamu-tamu, yaitu ketepatan jadwal datang dan perginya, dilaku- 
kan oleh Mgr, Jacque$ Martin yang menjabat sebagai kepala 
rumah tangga kepausan. Antara jam 10.00 sampai jam 12.30 
siang Sri Paus menerima tamu-tamunya dan berbicara dengan 
mereka di lantai kedua Istana Kepausan. 

Dengan cepat Martin dan para anggota Kuria Roma menge- 
tahui bahwa Albino Luciani adalah orang yang cenderung me- 
ngikuti kemauannya sendiri Tidak jarang pembicaraan dengan 
tamu-tamu melewati jadwal yang telah ditentukan. Sekalipun 
para pembantunya telah mengingatkan misalnya dengan mem- 
bisikkan batas waktu, Sri Paus kerap kali tidak peduli, se- 
hingga jadwal pun menjadi kacau balau. Karena itu Martin-pun 
kerap kaK mengomel berkepanjangan. Orang seperti Jaques 
Martin ini tampaknya memang memiliki sikap yang mewakili 
hampir ? p mua orang yang bekeija di Vatikan. Pada hakekat- 
nya mereka malas. Iianya karena takut kepada Paus sajalah 
maka mereka mau bekerja. 

Makan siang yang berupa minestrone atau pasta, yang 
kemudian disusul dengan makanan lain masakan Suster Vtn- 
cen^a, biasa dihidangkan pada jam 12-30. Urusan makan siang 
ini pun menjadi heboh yang cukup seru, karena Paus Paulus 
V biasa menyantap makan siangnya pada jam 13.30. Bahwa 
kejadian yang sepele mi dapat menjadi heboh dan pergunjingan 


ramai di Vatikan menunjukkan betapa kampungannya tempat 
itu. Pergunjingan ini bahkan menjadi semakin seru ketika ter- 
siar kabar dari mulut ke mulut tentang adanya beberapa wanita 
yang diundang m akan- bersama Paus- Kabar burung ini ber- 
edar barangkali karena kemenakan Sri Paus* yaitu Pia dan 
adik ipar perempuan Sri Paus tercantum sebagai tamu yang 
pemah diajak m akan- bersama oleh Sri Paus, 


Dari jam 13.30 sampai jam 14,00 Luciani tidur siang 
st gentar. Sesudah itu biasanya beliau berjalan-ja’an di taman di 
lantai paling atas (atap) gedung kepausan atau di taman-taman 
lain Kota Vatikan, Kadang-kadang dalam kesempatan itu beliau 
didampingi oleh Kardinal Villot Tetapi acara jalan-jalan itu 
sebenarnya jarang beliau lakukan- Kerap kali setiap bangun 
lidur siang itu, Luciani justru membaca. Selain mendaraskan 
doa-doa^ Brevir (Doa Harian Wajib bagi kaum rohaniwan), 
buku-buku karangan Mark Twain dan Sir W'olter Scott merupa- 
kan teman-setianya untuk melepas lelah itu. Beberapa saat 
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setelah jam 16.00 Luciani akan kembali ke ruang kerjanya 
untuk mempelajari isi amplop besar yang disampaikan Mgr, t 
Martin, Amplop besar itu tak lain berisi daftar nama orang- 1 
<uang yang akan menghadap Sri Paus keesokan harinya, lengkapi 
dengan keterangan tentang mereka dan maksud-maksud mereka. ( 
Pada jam 16:30, sambil minum teh camomile , yaitu teh 
obat, Sri Paus * menerima "Tardella” di kantornya, T, Tardella J * 
adalah kabinet iriti yang terdiri atas beberapa Kardinal, Uskup 
agung dan Sekre tar i s- sekretaris berbagai Konggregasi Pertemuan 
mi merupakan pertemuan untuk memantau pengelolaan segenap 
jajaran pemerintahan Gereja Katolik Roma, 

Makan malam biasanya dihidangkan pada jam 10,45* Pada 
jam 20.00, sambil bersantap -malam, Luciani mendengarkan 
siaran berita televisi. Jika tidak ada tamu, maka yang menemani 
makan malam itu adui eh Pater Lorenzi dan Pater Magee. 

Sehabis makan malam, sekali lagi Sri Paus mempersiapkan 
acara untuk penerimaan tamu keesokan harinya. Sesudah itu 
berangkat tidur. Biasanya tu berlangsung sekitar jam 2 i- 30. 
Sebagaimana makan siang, hidangan makan malam pun 

V 1 

sangat sederhana. Pada tangga! 5 September Luciani meng- 
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undang seorang pastor dari Venesia, Pater Mario Ferraresc, 
untuk makan malam* Luciani mengundang pastor itu dengan 
maksud membalas kebaikan hati Pater Mario ketika dulu Albinc 
Luciani bertugas di sana_ Banyak orang kaya dan orang berkuasa 
di Itali ingin mengundang makan malam Albino Luciani Tetapi 
Sri Paus tampaknya lebih suka makan malam bersama seorang 
pastor. Yang menjadi pelayan dalam jamuan makan malars 
* kfrusus itu adalah dua orang pelayan Vatikan, Guido dan G i am 
Paolo Guzzo. Setelah menanyakan kabar tentang Venesia, 
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dengan lembut Sri Paus berkata: 

’ Tolong mintakan kepada umat di sana untuk mendoakan 
saya, karena tampaknya t h k mudah untuk menjadi seorang 
Paus, " 

Sambil menoleh kepada kakak-beradik Guzzo, Sri I aus 

berujar: 

M I>cini t amu kita, kita harus menghidangkan pencuri 
mulut." 

Maka beberapa saat kemudian dihidangkanlah cs krim, 
yang disusul oengan a r mineral* Bagi orang-orang lain yang ikut 
makan malam, untuk minumannya biasa disediakan anggur 
secara berlimpah* Tapi Sri Paus merasa sudah cukup puas 
dengan minum air tawar. 

Begitulah kehidupan sehari-hari Paus Yohanes Pauhts I # 
meski jadwal rutin itu kadang kala dikacaunya sendiri Tiba- 
tiba, di luar kebiasaan, tanpa berkata sepatah pun beliau ber- 
jalan-jalan di taman-taman Vatikan, Orang mungkin meng- 
anggap hal itu sebagai penyimpangan kecil saja, sekedar seling- 
an* Tetapi hal itu ternyata membuat para petugas protokol 
Vatikan dan pengawal- pengawal Sri Paus yang disebut Garda 
Swiss jadi kaiang-kabut Beberapa kali para perwira senior 
Garda Swiss itu pun’ dibuatnya tak berkutik, Misalnya ketika 
Sri Paus tiba-tiba mengunjungi petugas-petugas jaga dan ber 
h indang- bincang dengan mereka* .luga ketika Sri Paus meminta 
kepada merekr untuk tidak usah berlutut setiap kali Sn Paus 
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mendekati mereka Albino Luciani memang bukan orang yang 
mabuk hormat Kepada Pater Magee beliau pernah berkata: 


M Memangnya saya ini siapa sehingga mereka h~ms ber- 
lutut di hadapan saya?** 

Mgr. Yirgili o N oe , Kep aJ a B agiar P ro t o kol V a ti kan, p e m ah 
memohon kepada Luciani untuk tidak lagi berbincang-bincang 
dengan para anggota Garda Swiss. Cukuplah bila Sri Paus 
menganggukkan kepala saja. Dengan heran Sri Paus bertanya: 
^Kenapa harus begitu?* 1 . 

Noe, yang rupanya juga heran mendengar pertanyaan Sri Paus, 
menjawab sambil mengembangkan kedua belah tangannya: 
”Bapa Suci, itu sesuatu yang tabu. Sampai sekarang belum 
pernah ada Paus yang berbicara kepada mereka itu.” 

Mendengar jawaban ini Albino Luciani hanya tersenyum 
dan meneruskan perbincangannya dengan para pengawal. Sikap 
AlbinoVLticiani itu sungguh berbeda bila dibandingkan dengan 
sikap Paus Paulus pada masa awal kekuasaannya. Kala itu para 
^pastor dan para suster harus berlutut jika berbicara dengan Sri 
Paus. Balikan meski sedang berbicara melalui telepon sekalipun. 

Sikap Luciani mengenai telepon uga menimbulkan rasa 
ngeri di kalangan banyak anggota Kuria Roma pendukung 
Iradisk Kini mereka harus menghadapi seorang Paus yang 
merasa bisa sendiri memutar dan menerima pembicaraan melalui 
telepon dari mana pun datangnya. Sri Paus menelepon teman- 
temannya di Venesia, Juga meneiepon beberapa orang Suster 
Kepala untuk sekedar mengobrol. Ketika beliau memberi tahu 
Pater Earto!omeo Sorges, sahabatnya, bahwa beliau ingin 
mengakukan dosanya kepada seorang pastor J e suit, vaitu Patcr 
Dcz za 7 sejam kemudian Pater Dezza menelepon Vatikan untuk 
mengatur jadwal kunjungannya. Dari Vatikan Pater Dezza 
mendengar sahutan: 

* 5 Maaf, Sekretaris Paus sedang tidak ada di tempat Barang- 
kali saya bisa membantu Anda ?** 

Baiklah, tapi dengan siapa saya berbicara ini? J? tanya 
Pater Dezza. 

>’Sri Paus” 

Jelas adegan seperti itu Jjdak pernah teijadi sebelumnya 
Belum pernah dan sekaligus tak akan pernah terjadL Karena itu 
dua orang sekretaris pribadi Paus Luciani mati-matian mem- 
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44, Perdana Menteri Andreotti (berlutut, ketiga dari kiri}, mendoakan 
almarhum. 


45, Faus-baru pengj^nti Luciani, terpilih dengan suara b ulat, memeluk 

Kardinal fienellL 



* * 
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41* Dua orang petugas perawat jenazah Sri Paus, dua-bcrsaudara; 1 
Ernesto dan Arnaldo SignoracI* 


42. Setelah sebulan membantu Albino Ludani db Vatikan, Suster 
Vincenza pulalah yang pertama kali menemukan jenazah Sri 
Paus* 


43. Luciani, Paus Yohanes Paulns 1, wafat dengan tenang. 
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bantah dengan menyatakan bahwa hal seperti itu memang 
belum pernah terjadi. Adalah isapan jempol dan khayalan bila 
adegan itu pernah terjadi di Vatikan, ujar mereka. Tetapi pem- 
baca, percayalah, peristiwa itu memang sungguh-sungguh pernah 
terjadi 

Pada suatu hari Luciani pun memulai menjelajahi Istana 
Vatikan yang memiliki 10.000 kamar dan balairung serta 997 
tangga di mana 30 di antaranya adalah tangga rahasia- Sejak 
saat itu, tak jarang tiba-tiba beliau pergi dari apartemen kepaus- 
an, seorang diri, atau kadang hanya disertai Pater Lorenzi. Maka 
secara tiba-tiba pula beliau sering muncul di suatu kantor 
Kuria Roma. 

Hanya ingin mengenal jalan-jalan di sini 1 ", ungkapnya 
kepada Uskup Agung Caprio , wakil Sekretaris Negara, yang 
terkejut melihat kehadirannya. 

Para anggota Kuria Rama jelas tidak senang dengan itu 
semua. Mereka sungguh tidak senang. Kuria Roma sudah ter- 
biasa dengan seorang Paus yang tahu diri, yang patuh terhadap 
aturan-aturan dan saluran birokrasi Tetapi Paus yang satu ini 
justru muncul di mana saja, kapan saja, mengurusi segala hal 
dan, yang lebih merepotkan lagi, ingin mengadakan perubahan- 
perubahan. 

Perbedaan pendapat antara Sri Paus dengan Kuria me- 
ngenai sedia gestatorm, tandu pengusung Paus saat penobatan 
atau s?at hendak tampil di muka umum, juga semakin berkem- 
bang. Luciani lelah memerintahkan agar tandu itu disimpan saja 
di gudang. Tetapi kelompok pendukung tradisi berjuang mati 
matian untuk mengeluarkan lagi barang itu. Bahkan persoalan 
yang sepele ini sampai harus menyita banyak waktu dan energi, 
seorang Paus, menunjukkan betapa dangkalnya jalan pikiran 
kelompok tertentu di Kuria Romana. 

Luciani telah, bersusah payah menjelaskan sikapnya itu 
kepada orang-orang seperti Mgr. Noe. Tetapi mereka itu selalu 
bersikap seperti anak-anak: Luciani menyatakan bahwa dunia 
mereka itu bukan dunia sewajarnya, sehingga beliau tak ingin 
ikut memasuki dunia seperti itu. Kepada Noe misalnya, Sri Paus 
menjelaskan alasan kenapa beliau memilih berjalan kaki ketim- 
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bang ditandu* Beliau beranggapan bahwa dirinya tak mempu- 
nyai kelebihan apa pun dibanding orang-orang lain* j adi, untuk 
.ipa Sri Paus harus diarak dalam posisi yang lebih tinggi diban- 
ding orang-orang di sekitarnya? Beliau merasa jijik dengan tandu 
itu dan segala gombal yang diperlambangkannya, 

’T api khalayak jadi tidak melihat Bapa Suci! ’ bantah 
Kuria* 

J1 Mereka ingin dan memohon agar dengan mudah dapat 
melihat saat Bapa Suci muncul di tengah mereka* Jadi, 
mereka semua merasa harus dapat melihat Bapa Suci 

Dengan tegas Luciani mematahkan bantahan ini dengan 
mengatakan bahwa beliau telah sering muncul di televisi dan 
juga di balkon Istana setiap hari Minggu untuk membacakan doa 
Angelus. , Beliau juga menyatakan rasa risihnya bila setiap kali 

'v* 1 ^ 

mcrbpptkan orang-orang yang terpaksa harus bersusah-payah 
menandunya. 

^Memang Bapa Suci ’, bantah Kuria lagi, ” kami tahu Bapa 
Suci ingin menunjukkan kerendahan hati yang nyata. Tapi 
jika Bapa Suci ingin menunjukkan kerendahan hati yang, 
lebih mendalam lagi, apa sulitnya menerima permohonan j 
kami untuk duduk di tandu yang dibend Bapa Suci itu?’ , | 

Untuk bantahan ini sungguh Sri Paus kehilangan jawaban*; 
beliau terpaksa menyerah to+aL ivlaka pada acara tampil di* 
muka umum berikutnya, betapa pun berai hatinya, Sri Taut» 
terpaksa mau ditandu dengan sedU gestatoria kc Basllika Nervi 

a i 

Sementara sebagian waktunya tersita hanya untuk me- 
ngurusi hal-hal sepele dengan Kuria, sebagian besar waktu lain- 
nya beliau pergunakan untuk mengurusi masalah-masalah gawai. 
Kepada para korps diplomatik beliau telah menyatakan bahwa 
Vatikan telah melepas semua keinginannya untuk menguasai 
hai-ha yang berbau duniawi Namun demikian Sri Paus-baru ini 
dengan segera menyadari bahwa pada hakekatnya tiap masalah 
besar di dunia memang memerlukan perhatiannya* Gereja yang 
mempunyai pengikut-spiritual lebih dari 18 persen penduduk 
dunia merupakan ke kuat anyang amat besar bagi seorang Paus. 
Karena itu tak mungkin Sri Paus akan berdiam-diri menyaksikan 
masalah-masalah yang melanda umatnya Seorang Paus tampak- 


nya berkewajiban untuk, paling tidak, menentukan pendirian 
dan menunjukkan sikapnya terhadap berbagai masalah. 

Di samping sikapnya terhadap pemimpin Argentina, 
Jendral Videla, dunia juga menunggu tanggapan Lueiani terha- 
dap sejumlah besar diktator lain yang berkuasa atas sejumlah 
besar rakyat yang beragama Katolik, Bagaimana sikap Sri Paus 
terhadap klik Marcos di Filipina dengan 43 juta umat Katolik- 
nya? Terhadap Presiden Finochet yang mengangkat dirinya 
sendiri sebagai penguasa Chili, yang lebih dari 80 persen pen- 
duduknya beragama Katolik? Terhadap Jendral Somoza, 
penguasa Nikaraeua dan diktator yang sangat dikagumi oleh 
penasehat keuangan Vatikan, Michele Sindona? Bagaimana Lu- 
dani mau memulihkan kembali fungsi Gereja sehagai tempat 
bernaung bagi kaum miskln?Terhadap mereka yang kehilangan 
hak-hak azasinya di negara-negara seperti Uganda tempat sang 
diktator Idi Amin mengatur berbagai "kecelakaan' yang me- 
renggut nyawa para pastor dan pengurus gereja hampir setiap 
hari? Bagaimana pula kiranya tindakan Paus Yohanes Paulus 
terhadap umat Katolik di El Savador, di mana heherapa anggota 
junta penguasa beranggapan bahwa jadi orang Katolik berarti 
pula jadi ”musuh negara”? Bagaimana sikap Sri Paus yang jelas 
tahu bahwa junta ini berkuasa di negara yang 96 persen rakyat- 
nya beragama Katolik? Apa tindakan Sri Paus untuk mencegah 
pembunuhan besar-besaran yang sangat mungkin akan teijadi di 
negara ini? Itulah sebagian dari sejumlah besar masalah gawat 
yang harus segera diselesaikan ketimbang sekedar perdebatan 
mengena: tandu sedia gestateria. 

Apakah yang harus diucapkan Luciani dari balkon Santo 
Petrus mengenai negara-negara komunis, padahal dulu, sebagai 
Uskup Agung Venesia, beliau pernah mengucapkan kata-kata 
sangat keras tentang koinunismePMengenai perlucutan senjata 
nuklir, sebagai Kardinal beliau pernah sangat mendukung 
perlunya a z as "keseimbangan rasa, takut”. Apakah beliau akan 
tetap pada pendiriannya bila suatu saat mereka yang mempra- 
karsai perlucutan nuklir secara unilateral memohon audiensi 
dengannya? ■ 

’ Sementara itu di lingkungannya sendiri, Gereja Katolik 
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Koma, terdapat segudang masalah, warisan Paus Paulus VI. 
Itanyak imam Katolik mendesak agar sumpah ’ selibat’ (keharus- 
an hidup lajang) dihapuskan* Ada pula suara-suara yang meng- 
inginkan agar kaum wanita diberi kesempatan untuk menjadi 
imam. Kelompok-kelompok lain mendesak diadakannya pem- 
baruan terhadap Hukum Kanonik Gereja khususnya mengenai 
perceraian, pengguguran kandungan, homo-scksualitas dan 
w* kian banyak masalah iain. Semua itu muncul di atas per- 
mukaan, menari-nari di hadapan Sri Paus, menuntut penyelesai- 
ui, 

Mgr* Loris Capovilla, mantan Sekretaris Paus Yohanes- 
X XI II mengatakan bahwa dalam tempo singkat Sri Paus-baru 
midah harus menghadapi banyak masalah. Menurut dia, ibarat 
-orang pedagang Sri Paus ini bagaikan seseorang yang baru 
membuka- toko tapi "barang dagangan simpanannya jauh lebih 
banyak daripada yang dipajang di etalase \ Ketika Menteri Luar 
Negeri Vatikan, Mgr* Agostino Casaroli mengemukakan tujuh 
i rrtanyaan tentang hubungan Gereja dengan beberapa negara 
komunis Eropa Timur, lima di antaranya langsung dijawab 
Albino Luciani, sedang untuk dua sisanya beliau meminta 
waktu beberapa saat untuk mempertimbangkannya. 

Dengan takjub Menteri Luar Negeri Casaroli kembali ke 
kantornya* Diccriterakannya apa yang baru dialaminya kepada 
i r louinya, 

"Apakah jawaban Sri Paus itu tidak keliru?” tanya rekan- 

uyiL 

"Menurut hemat saya tidak. Justru seratus persen benar* 
Itulah yang membuat saya tak habis pikir* Seandainya 
Anda ajukan pertanyaan-pertanyaan yang sama kep?da 
Paus Paulus, saya yakin Anda baru akan memperoleh 
jawabannya setahun kemudian.” 

Satu masalah lagi yang harus dihadapi Sri Paus-baru adalah 
ncusalah Irlandia dan sikap Gereja terhadap IRA t gerakan se- 
paratis J i i-ebelab utara Keriaan Inggris* Banyak orang her- 
'nggapasi bahwa Gereja Katolik bersikap banci dalam hal ini 
a kapnya terhadap pembunuhan besar-besaran yang terus terjadi 
di Irlandia Utara dianggap kurang tegas. Beberapa pekan se- 
belum Luciani terpilih sebagai Paus, O t Fiaich yang kala itu men- 

, ■ - , 
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jabat Uskup Agung di Irlandia Utara, menjadi berita besar di 
halaman depan surat-surat kabar. Ini adalah akibat pernyataan- 
nya yang mencela keadaan di penjara Ala z e di Loug Ke s h, 
O’bjaich yang baru saja mengunjungi penjara itu, berbicara 
tentang perasaannya yang tergetar karena 

”di beberapa sel ia mencium bau tidak enak dan melihat 
keadaan yang sangat jorok akibat sisa-sisa makanan yang 
membusuk dan dinding yang belepotan dengan kotoran 
manusia” 

Kemudian dengan panjang lebar diulasnya keadaan itu. 
Tetapi dari sekian banyak ulasannnya yang disampaikannya 
melalui media massa itu, tak sepotong pun pengakuan sang 
Uskup Agung bahwa keadaan sedemikian itu sebenarnya akibat 
ulah para napi sendiri. 

Sampai saat itu Irlandia belum memiliki seorang Kardinal 
pun. Sekelompok orang mendesak Luciani untuk merestui 
O’Fiaich untuk dicalonkan sebagai Kardinal Sementara itu ada 
pula orang-orang yang menyatakan bahwa penunjukan OT’iaich 
sebagai Uskup Agung Armagh saja sebenarnya sudah merupakan 
malapetaka. 

Ketika Albino Luciani mengembalikan data pribadi O 1 
' Fiaich kepada Sekretaris Negaranya, beliau sambil menggeleng- 
kan kepala berucap: 

* 'Saya rasa Irlandia periu diberi kardinal yang lebih baik.” 
Maka upava mencari calon Kardinal Irlandia pun diteruskan 
lagi Upaya itu baru bcrakhii ketika Sri Paus pengganti Luciani 
mengangkat O’Fiaich sebagai Kardinal Irlandia, 

Pada bulan September 1978 di Libanon terjadi kemelut 
yang dianggap sangat penting di antara kemclul-kemc lu t besar 

yang melanda dunia. Saat itu berarti sudah dua tahun lamanya 

* 

keadaan damai . di sana selalu diiusak oleh pertempuran- 
pertempuran tidak menentu antara tentara Suriah melawan 
kelompok Kristen. Jauh hari sebelum ada seorang Kepala Ne- 
gaia yang menyatakan rasa kekhawatirannya, sang pastor 
pendiam bertubuh kecil dari Veneto sudah menyatakan b ah v/a 
suatu saat Libanon bisa menjadi padang pembantaian. Karena 
itu, ketika kemudian pastor ini menjadi Paus, secara panjang 


lebar dibahasnya masalah Libanon ini dengan Menteri Luar 
Negeri Vatikan, Casaroli. Beliau menyatakan keinginannya 
untuk mengunjungi Beirnt sebelum Hari Natal tahun 1978. 

Pada tanggal 15 September, Kardinal Gabriel Mari e 
Garrone, Kepala Konggresasi bidang Pendidikan Katolik, adalah 
salah seorang di antara beberapa orang yang diterima Sri Paus, 
Pertemuan ini jadi suatu bukti tentang betapa hebatnya bakat 
Lucianl Garrone menghadap Sri Paus mtuk membahas doku- 
men S apienta Christiana, dokumen yang berisi ketentuan- dasar 
rasuli dan petunjuk-petunjuk serta ketentuan yang mengatur 
a mua lembaga pendidikan Katolik di seluruh dunia. Sudah jauh 
hari, yaitu sejak awal tahun 1960, Konsili Vatikan- II telah 
memperbaharui ketentuan dan petunjuk bagi para pengelola 
seminari Selesai membahasnya secara tertutup selama dua 
tahun/ barulah K u ria Romana mengirimkan saran-sarannya 
kepada para Uskup di seluruh dunia dan meminta pendapat 
mereka, petelah tanggapan- tanggapan masuk, maka dilakukan- 
lah pembahasan dalam dua kali sidang Kuria yang juga dihadiri 
oleh beberapa konsultan no n- Ku ria. Hasil pembahasan kemudi 
an diteliti oleh ninimal enam departemen Kuria, sebelum akhir | 
hya naskah final disampaikan kepada Paus Paulus VL Penyerah 
an itu terjadi paeja bulan April 1978, atau enam belas tahun 1 
sesudah usul pembaruan itu dibahas untuk pertama kalinya^ 
Paus Paulus bemiat untuk mengumumkan dokumen itu pada 
tanggal 29 Juni, bertepatan dengan Pesta erayaan Santo Petrus 
dan Santo Paulus, Tetapi ternyata penerjemahan dokumen icu 
tidak dapat segera diselesaikan oleh Departemen Penerjemahan 
Kuria_ Maka ketika akhirnya terjemahan itu selesai, Paus Paulus 
sudah keburu wafat. Setiap prakarsa duri seorang Paus yang 
belum sempat diumumkan, dinyatakan gugur pada saat Paus itu 
meninggal dunia. Kecuali jika penggantinya menyetujuinya- 
Oleh sebab itu Kardinal Garrone menghadap Paus Luciani 
dengan perasaan waswas. Rasi! kerja keras selama 16 tahun 
bisa saja segera dilempar ke keranjang sampah, bila Luciani 
tidak menyetujuinya. T 

- Di hadapan Garrone, tanpa membuka dokumer itu, 
Luciani membahas isinya dengan panjang lebar dan terinci 
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lebar dibahasnya masalah. Libanon in dengan Menteri Luar 
Negeri Vatikan Casaroli. Beliau menyatakan keinginannya 
untuk mengunjungi Beirut sebelum Hari Natal tali in 1978. 

Pada tanggal 15 September, Kardinal Gabriel Marie 
Garrone, Kepala Konggresasi bidang Pendidikan Katolik, adalah 
salah seorang di antara beberapa orang yang diterima Sri Paus. 
Pertemuan ini jadi suatu bukti tentang betapa hebatnya bakat 
LucianL Garrone menghadap Sri Paus untuk membahas doku- 
t icn Sapienta Christtana, dokumen yang berisi ketentuan- d asar 
t usuti dan petunjuk-petunjuk serta ketentuan yang mengatur 
semua lembaga pendidikan Katolik di seluruh dunia. Sudah jauh 
hari, yaitu sejak awal tahun 1960, Konsili Vatikan- II telah 
memperbaharui ketentuan dan petunjuk bagi para pengelola 
^rminarL Selesai membahasnya secara tertutup selama dua 
i ahuny barulah Kuna Romana mengirimkan saran-sarannya 
kepada para Uskup di seluruh dunia dan meminta pendapat 
lereka. Setelah tanggapan- tanggapan masuk, maka dilakukan 
lidi pembahasan dalam dua kali sidang Kuria yang juga dihadiri 
oleh beberapa konsultan non- Kuria, llasil pembahasan kemudi-/ 
a n diteliti oleh minimal enam departemen Kuria, sebelum akhir- 1 
hya naskah final disampaikan kepada Paus Paulus VL Penyerah 
an itu terjadi patja bulan April 19 8, atau enam belas tahun, 
sesudah usul pembaruan itu dibahas untuk pertama kalinya^ 1 
Paus Paulus berniat untuk mengumumkan dokumen itu pada 
tanggai ^9 Juni, bertepatan dengan Pesta Perayaan Santo Petrus 
dan Santo Paulus. Tetapi ternyata penerjemahan dokumen itu 
tidak dapat segera diselesaikan oleh Departemen Penerjemahan 
Kuria. Maka ketika akhirnya terjemahan itu selesai. Paus Paulus 
sudah keburu wafat. Setiap prakarsa dari seorang Paus yang 
belum sempat diumumkan, dinyatakan gugur pada saat Paus itu 
meninggal dunia. Kecuali jika penggantinya menyet uj uinya- 
Oleh sebab itu Kardinal Garrone menghadap Paus Luciani 
dengan perasaan waswas. Hasi! keija keras selama 16 tahun 
bisa saja segera dilempar ke keranjang sampah, bila Luciani 
tidak menyetujuinya T 

- Di hadapan Garrone; -tanpa membuka dokumen itu, 
lAtciani membahas isinya dengan panjang lebar dan terinci. 
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Kepada Garrone Sri Paus mengatakan bahwa beliau yang p cmah 
menjadi guru di Seminari Bclluno telah mempelajari dokumen 
itu hampir sehari penuh. Garrone hanya bisa duduk 'terpukau 
menyaksikan betapa hebatnya Luciani memahami isi dokumen 
yang demikian rumit itu* Di akhir pertemuan itu Luciani meiu- 
beritahu Garrone bahwa ia bisa menyetujui dokumen itu dan 
hendaknya diterbitkan pada tanggal 15 Desember. 

Sebagaimana Casaroli, Baggio, Lorscheider dan beberapa 
orang lain, Garrone keluar dari ruang pertemuan dengan perasa- 
an takjub* Ketika sampai di kantornya, kebetulan ia bertemu 
dengan Monsignor Scalzotto yang bertugas di Propaganda Fidex 
(Konggrcgasi Suci untuk Pewartaan Injil), Kepada Monsignor 
ini Garrone mengatakan: 

”Baru saja saya menghadap seorang Paus yang benar- 
benar agung.” 

Sementara itu "Sri Paus Agung' 1 terus bekerja membong- 
kar bukit timbunan masalah warisan Paus Paulus* Salah satu di 
antaranya adalah timbunan masalah Kardinal John Cody, seorang 
Kardinal dari wilayah keuskupan yang tergolong paling kaya 
dan paling berkuasa di dunia, yakni Chicago — Amerika Serikat 
Seorang Kardinal, siapa pun dia, bila oleh Vatikan diang- 
gap sebagai masalah besar, tentulah dia seorang Kardinal luar 
biasa- Tetapi John Cody bahkan lebih dari sekedar luar biasa* 
Tuduhan-tuduhan terhadap Kardinal Cody yang berlangsung 
selama sepuluh tahun sebelum Luciani menjadi Paus benar- 
bcnai mengerikan* Seandainya lima persen saja dari seluruh 
tuduhan itu benar, sudah cukup kiranya untuk menyatakan 
bahwa John Cody tidak pantas menjadi Imam Katolik* Apa 
lagi menjadi Kardinal Chicago* 

Sebelum dianugerahi jabatan lebih tinggi sebagai Uskup 
Agung Chicago pada tahun 1965, J oh n Cody adalah Uskup 
di New Orleans* Ada seorang Pastor yang pernah mencoba 
bekerja sama dengannya di New Orleans, hasilnya hanya men- 
dapatkan sakit hati. Salah seorang dari mereka sempat m en- 
cer berakan pengalamannya kala ku: 

”Ketika anjing kurap itu dipindah ke Chicago, kami semua 
mengadakan pesta syukuran dan kami menyanyikan Te 
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Deum dengan gembira- Bagi kami, ke pin dahan itu suatu 
keberuntungan, dan nasib sial sedang menanti Chicago* 

Suatu hari pernah saya berjumpa Pater Andrew Greeley, 
sosiolog dan pengarang Katolik yang sudah lama mengritik 
John Cody. Ketika itu saya katakan bahwa ada seorang pastor 
di Chicago yang menyamakan Kardinal Cody dengan Kapten 
(Jueeg dalam film The Caine Mutiny t nakhoda kapal yang sakit 
jiwa dan b mindak sewenang-wenang. Apa jawab Pater Greeley ? 
Katanya 

’ ’Saya hanya merasa kasihan kala Kapten Queeg sampai 
disamakan dengan bajingan itu.” 


Sctel,ah beberapa tahun Kardinal Cody bertugas di Chi- 
cago, banyak orang di kota itu suka membandingkannya dengan 
Walikota Richard Daley 7 seorang Walikota yang bisa bersikap 
demokratis hanya bila sedang terpojok saja. Tapi sebenarnya 
ada satu perbedaan mendasar antara keduanya. Daley setiap 
empat tahun sekali, walau hanya teoritis saja, harus memberi 
laporan pertanggungjawaban kepada rakyat yang memilihnya. 
Jika rakyat tidak puas dengan pertanggungjawaban itu, mereka 


bisa menjatuhkan Daley dari kursi Walikotanya. Sebaliknya 
tidak demikian dengan Cody. Kardinal ohn Cody menduduki 
jabatannya tanpa melalui pemilihan oleh rakyat. Seandainya 
lak ada heboh-heboh di Roma, bisa saja ia menduduki jabatah- 
n ya itu seumur hidup* Karena itu Cody sering berkata: 

,J Saya tidak bertanggung jawab kepada siapa pun, kecuali 
kepada Tuhan dan Roma.” 


\ 

i 


lap i b e b e rap a kt j 3 d ian menu nj u kk ?_n b ah w a ke p ad a Ro m a p un 
sebenarnya ia tidak mau tunduk Maka tinggal Tuhan saja ke- 
pada siapa ia harus bertanggung jawab. \ 

t 1 

Ketika Cody tiba di Chicago, namanya sudah termashur 1 ! 

sebagai manajer kenangan yang hebat Ia dikenal sebagai seorang * l ( ; 
liberal, progresif yang telah bertahun-tahun dan dengan gigih ^ 
memperjuangkan integrasi antara murid kulit berwarna dan ku- 1 
lit putih di sekolah-sekolah New Oil^ans. Ia juga tersohor se- 
bagai seorang uskup yang banyak menuntut. Tetapi dalam wak- 
tu singkat, atribut kemashurannya itu segera pupus. Pada awal Vj 
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Juni 1970, ketika menjabat bendahara Gereja Katolik Amerika 
(semacam KWI = Kantor Wali Gereja Indonesia) , ia mengeluar- 
kan uang dua juta dolar untuk membeli saham-saham Penn 
CentraL Ternyata beberapa hari kemudian harga saham Penn 
Central itu jatuh dan Penn Central pun dinyatakan bangkrut 
Tapi saat dilakukan serah terima jabatan kepada pengganti- 
nya, yakni seorang bendahara yang dipilih secara sah, Cody 
tak mau mempertanggung jawabkan kerugian yang dibuatnya 
itu* bertahun-tahun ia menahan buku catatan keuangan t ereja 
Amerika itu* Namun anehnya ternyata ia masih bisa lolos dari 
skandal tersebut. 

Dalam waktu hanya beberapa ninggu setelah kedatangan- 
nya di Chicago, Cody sudah menunjukkan sifat liberal progresif- 
nya yang khas terhadap beberapa pastor bawahannya* Di dalam 
dokumen dari pejabat yang digantikannya, yaitu Kardinal Albert 
Meyer, ia menemukan daftar nama-nama pastor” yang menjadi 
masalah' Yaitu pastor-pastor yang gemar minuman keras, yang 
pikun atau yang tidak mampu lagi menjalankan tugas-tugas- 
nya* Maka icgera didatanginya pastor-pastor itu di pastoran ma- 
sing-masing pada suatu hari Minggu* Kemudian secara pribadi 
pastor-pastor itu dipecatnya dengan memberi batas waktu dua 
minggu untuk meninggalkan tempat kediaman mereka* Tidak I 
ada uang pensiun, tidak ada aminan hari tua atau pun asuransi 
bagi mereka. Padahal banyak di antara mereka berusia lebih dari 
70 tahun, Sebenarnya betapa pun bumkcya, mereka adalah 
umat Tuhan yang pantas dikasihani: Tetapi Kardinal Cody se- 
olah melempar mereka begitu saja ke jalan raya* Ini terjadi di 
pertengahan tahun 19 60-arL a 

Tanpa konsultasi dengan siapapun begitu saja ia memin- 
dahkan para pastor dari satu paroki ke paroki lain* Dan tanpa 
konsultasi pula ia menutup biara, pastoran dan sekolah-se- 
kolah, Pernah terjadi atas perintah Kardinal Cody, serombong- 
an pekerja mulai menghancurkan sebuah pastoran dan sebuah 
biara ketika sebagian penghuninya sedang mandi dan sebagian 
lain sedang makan pagi 

Tampaknya Kardinal Cody adalah salah seorang dari 
mereka yang tidak bisa menerima kehadiran Konsili Vatikan 
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Kedua. Konsili itu telah membahas secara panjang lebar perihal 
pembagian kekuasaan dan pengambilan keputusan secara 
kolektif. Tetapi tak sepotong pun hasil pembahasan itu dipa- 
jang di istana sang Kardinal 

Maka di wilayah keuskupan dengan 2,4 juta umat Katolik 
itu mulai merebak permusuhan. Mulai semakin jelas perbedaan 
dan pemisahan antara mereka yai mendukung dan mereka 
y<mg menentang Kardinal John Cody. Sedangkan sebagian 
besar umat Katolik lain di kota itu hanya bisa meraba-raba apa 
yang sesungguhnya sedang teijadi 

ara pastor mc n bentuk semacam Dewan Imam yang di- 
beri nama A CP. Tapi Kar linal Cody selalu menganggap sepi saja 
keinginan mereka. Surat-surat permohonan untuk menghadap 
s;mg Kardinal tak pernah dijawab. Setiap kali ditelepon, jawab- 
'in y aifg^ terdengar selalu: "Kardinal tidak berada di tempat". 
Memang beberapa orang imam yang terus memperjuangkan 
i u wujudnya kekuasaan Gereja yang demokratis* tetapi lebih 
banyak yang mengundurkan diri. Dalam satu dasa warsa ter- 
ikhir, sepertiga dari imam yang ada di Chicago telah mengun- . 
durkan diri Walaupun aksi-aksi unjuk rasa telah semakin mc- j 
i singkat, yang menunjukkan bahwa ada sesuatu yang tak beres ‘ 
di negara bagian Illinois, tetapi Kardinal John Cody tetap ber- 
tahan dengan pendapatnya bahwa mereka yang menentang 
nya "hanyalah sekelompok kecil manusia us;F\ 

Kardinal Cody juga sering menyerang pers setempat 
dengan menuduhnya tidak jujur. Padahal kenyataan menun- 
jukkan bahwa surat kabar dan televisi Chicago selalu bersikap 
sangat jujur dan penuh toleransi hampir sepanjang pemerintah- 
an Cody. 

Orang yang dulu di New Orleans dikenal sebagai pejuang 
integrasi sekolah-sekolah, di Chicago dikenal sebagai tukang 
menutup sekolah bagi anak anak kulit hitam. Alasannya adalah 
karena Gereja tidak mampu lagi membiayai sekolah- sekolah 
; tu, Pa d ahal p engh asil ai i ke u sku pan :tu t ap t a :u n hai tip ir incn- 
eapai bOO juta dolar. 

Sebagaimana tind?kan-tjrtdakannya' yang lain, sebagian 
hesar penutupan sekolah-sekolah oleh Kardinal Cody dilakukan- 
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n ya tanpa konsultasi dengan siapa pun. Dengan Yayasan Seko- 
lah pan tidak. Ketika terdengar tuduhan bahwa ia "rasialis* \ 
Cody pun membela diri. Katanya* banyak di antara anak-anak 
kulit hitam itu tidak beragama Katolik, Gereja Katolik Roma, 
katanya lagi, tidak berkewajiban mendidik anak-anak Negro 
kelas menengah yang beragama Protestan, Tapi pembelaan diri 
itu tak didengar orang. Baginya cap Yasialis* sudah melekat 
begitu kuatnya. 

Beberapa tahun kemudian tuntutan dan dakwaan terhadap 
Kardinal Cody telah membengkak menjadi sepuluh kali lipat. 
Konfliknya dengan kalangan Gereja telah menjadi semakin 
meluas dan semakin sengit. Masalah pun menjadi semakin parah. 

la mulai gemar berceritcra bahwa dirinya pernah ber- 
tugas sebagai mata-mata untuk pemerintah Amerika Serikat. Di 
kisahkannya berbagai peran yang pernah dilakukannya untuk 
FBI t yaitu Biro Penyelidikan Federal Amerika Serikat. Bebe- 
rapa kali para pastor mendengar cerita tentang pengalamannya 
bertugas untuk Cl A, yaitu Dinas inteiejen Pusat Amerika Se- 
rikat. Misalnya tentang perlawatannya ke Saigon. Rincian ceritc- 
ranya memang tak pernah jelas. Tetapi bila semua cerita itu 
benar, maka sejak awal tahun 1940 ia telah terlibat kegiatan 
dinas rahasia Amerika Serikat. J ohn Patrick Cody, anak se- 
orang anggota Barisan Pemadam Kebakaran, tampaknya me- 
mang memiliki banyak pengalaman dalam hidupnya. 

Ia mengaku pula bahwa sebelum kedatangannya ke Chi- 
cago, ia memiliki karlr yang gemilang sebagai ahli keuangan. 
Tetapi karir vang dibualkannya Itu pun jadi ternoda ketika ia 
mengalami kegagalan dengan saham-saham Penn Central yang 
bernilai dua juta d edar, bahkan kemashurannya sebagai ahli 
keuangan lambat laun luntu^ ketika beberapa penentangnya 
mulai mengusut kebenaran bualannya 

*- Seandainya bualan tentang petualangannya bersama Dinas 
Rahasia adalah hen?r, maka tanpa disadarinya Cody memang 
telah menyebabkan sebagian Gereja Katolik menjadi miskin. 
Memang caranya tidak seperti yang dibayangkan Albino Lu- 
ciani. Sedangkan tanpa ceritera itu pun banyak orang menge- 
tahui tentang keberhasilannya memiskinkan beberapa Gereja 
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katolik, khususnya yang ada di Amerika Serikat- Ketika me- 
ninggalkan wilayah keuskupan Santo Yusuf di Kansas City 
misalnya. Kardinal Cody mewariskan hutang sebesar 30 juta 
dolar. Hutang mi sebagian oleh sebab proyek mercu-suarnya 
melapis kubah katedral dengan emas. Begitu pun ketika ia 
meninggalkan New Orleans. Maka, bagi para pastor yang d - 
tinggalkan, Tem Deum yang mereka nyanyikan benar-benar 
memiliki makna yang mendalam. 

Merasa dirinya semakin tidak disukai orang. Kardinal 
Cody mulai memantau gerak-gerik para pastor dan suster 
yang dicurigainya. Dikumpulkannya bahan-bahan informasi 
mengenai mereka. Dilakukannya interogasi secara rahasia 
terhadap teman-teman orang-orang 'yang dicurigai 1 . Entah 
bagaimana hubungan semuanya ini dengan ajaran Kristus. 

' Ketika sebagian dari kegiatan Kardinal Cody diadukan ke 
Kuma^ oleh para imam Katolik di Chicago, Paus Paulus VI 
menjadi risau dan sakit karena bimbang. 

Sebenarnya sudah sejak awal tahun 1970 diketahui secara 
d as bahwa Cody bukanlah orang yang patut menduduki jabat- ; 
ari Kepala Gereja Katolik Roma di Chicago, Tetapi kebijaksana- j 
a n Paus Paulus ^yi yang aneh itulah yang menyebabkan beliau 
selalu ragu-ragu. Barangkali ketenangan batin Kardinal Cody di- 
nilai oleh Sri Paus jauh lebih penting ketimbang nasib 2,4 juta 
i mat Katolik Chicago. 

Kasus Kardinal Cody itu pada hakekalnya bersumber pada : 
keserakahan* Tanpa konsultasi dengan siapa pun, sang Kardinal 
menguasai seluruh uang yang masuk ke kocek Gereja Katolik 
< hica o. Padahal dana Gereja itu bukan main besarnya. Orang 
yang sangat pandai pun barangkali tak akan mampu mengelola > 
dengan baik dana yang setiap tahun bertambah 250 — 300 juta 
dolar. Bahwa uang sebanyak itu dikelola hanya oleh seorang 
Kardinal Cody, itulah keserakahan. 

Paaa tahun 1970 seluruh harta kekayaan Gereja Katolik 
Roma di Chicago bernilai lebih dari satu milyar dolar. Namun 
demikian Kardinal John Cody tidak pernah mau mengumum- 
kan hasil pemeriksaan tahunan dana Gereja itu oleh akuntan. 
Karenanya maka para imam ,di berbagai bagian kota Chicago 
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tidak bersedia menyetorkan uang pendapatan wilayahnya. 
Tarik-menarik ini berlangsung seru sampai akhirnya sang Kar- 
dinal "mengalah”. Pada tahun 1971 atau sesudah enam tahun 
Kardinal Codv menjadi penguasa Gereja yang otoriter, ia me- 
ngumumkan suatu laporan yang dinyatakannya sebagai laporan 
tahunan keuangan Gereja Katolik Chicago, Tetapi laporan itu 
sungguh aneh. Di dalamnya sama sekali tidak tercantum inves- 
tasi Gereja yang berupa tanah dan gedung-gedung. Juga tidak 
tercantum investasi yang berupa saham-saham. Mengenai pen- 
dapatan yang diperoleh dari makam-makam yang dikelola 
Gereja pun hanya tercantum sekedarnya saja. Padahal pema- 
sukan dari makam ini juga luar biasa besarnya. Enam bulan se- 
belum laporan keuangan tadi diumumkan, Cody membisikkan 
kepada seorang pembantu dekatnya bahwa keuntungan dari 
pengelolaan makam itu saja sebesar 50 juta dolar. Tetapi dalam 
laporan keuangan, jumlah keuntungan itu menyusut menjadi 
hanya 36 juta dolar. Bagi orang seperti Kardinal Cody, yang 
menurut ceriteranya sendiri bisa bersiluman sehingga dalam 
tempo sekejap bisa beralih tempat dari rumah tinggalnya yang 
mewah di Chicago ke Roma, Saigon, Gedung Putih dan Vatik- 
an, uang 14 juta dolar adalah sesuatu yang tak berarti. 

Sebanyak 60 juta dolar dari dana yang terkumpul dari 
umat Katolik keuskupan Chicago disimpan Cody di kediaman 
Kardinal Tentu tanpa pemberitahuan kepada siapa pun menge- 
nai ke mana uang itu diinvestasikan, berapa keuntungannya dan 
siapa yang memetik keuntungan tadi. 

Salah satu kekayaan pribadi Cody yang paling berharga 
adalah sahabat-sahabat yang ditanamnya di seputar kekuasaan 
Gereja. Mereka Itu kini telah menjadi orang-orang yang sangat 
berpengaruh berkat ketekunan Cody dalam membinanya. Itu- 
lah jerih payah ketika ia bekerja di Kolesc Amaerika Utara dan 
ketika ia bertugas di kantor Sekretariat Negara Vatikan- Sejak 
masih kanak-kanak, Cody memang sudah memiliki bakat dalam 
memanfaatkan kesempatan. Dengan membuat dirinya sedemiki- 
an sehingga disukai oleii Paus P: u s XII dan kemudian oleh Paus 
Paulus VI, Cody berhasil menyusun basis kekuatan yang sangat 
besar di Roma. 


Pada awal tahun 1970 Chicago memang dianggap batikan 
w* bagai titik penghubung terpenting dengan Amerika Serikat 
Sebagian besar investasi yang berupa saham-saham milik Bisnis 
Vatikan yang ada di bursa saham Amerika Serikat disalurkan 
melalui Bank Continental Illinois. Dalam dewan direksi bank itu 


selain Davuf Kennedv sahabat Michele Sindona, juga duduk se- 
urang pastor Jesu t, yaitu Raymond C Baumhart Dana yang di- 
salurkan Kardinal Cody ke Roma dengan demikian merupakan 
i aktor penting dalam proses pengambilan keputusan di bidang 
keuangan di Vatikan. Orang boleh menuduh Cody tidak mam- 
pu mengelola para imam bawahannya. Tetapi tak dapat diragu- 
kan bahwa ia sangat mahir mengelola dan mengendalikan dolar, 
Ketika uskup di kota Reno t Negara Bagian Nevada , Amerika 
Serikat* .menderita ^musibah investasi” sehingga keuangan ke- 
uskupan itu Berantakan, Vatikan meminta Kardinal Cody untuk 
m e akukan penyelamatan. Segera Cody menelepon bankir-ba: 
kir sahabatnya, sehingga dalam tempo singkat musibah itu pun 
dapat ditanggulangi* 

Persahabatan Cody dengan Marcinkus yang sudah ber-| 
langsung bertahun-tahun tampak semakin erat saja. Memang! 
irrdapat banyak- sekali persamaan antara keduanya, termasuk' ■ 
prrsamaan kepentingan dalam penanaman investasi uang Gereja- 


Misalnya dalam hal penyaluran uang ke Polandia. Chicago ada-^ 
la h kota yang memiliki banyak sekali penduduk keturunan 


Polandia, Tanpa 


sadar mereka banyak membantu meningkat- 


kan painor kedua hamba Gereja tadL Uang yang terkumpul dari 
mereka, yang mencapai ratusan juta dolar oleh Codv ditransfer 
kc Vatikan melalui Bank Continental Illinois. Di Bank Vatikan, 1 
Marcinkus lalu meneruskan uang itu kepada para kardinal di 


Polandia. 

Untuk membangun lebih kuat benteng pertahanannya. 
Kardinal John Cody juga membagi-bagikan harta keuskupan 
Chidago kepada orang-orang tertentu di Kuria Roma. Setiap 
kali berkunjung ke Vatikan, Cody pasti mampir ke Roma. 
l)i sana ia membagi-bagikan* hadiah mahal kepada orang-orang 
yang diperhitungkan dapat 1 memberikan keuntungan besar 
baginya. Mulai dari kotak rokok- emas untuk monsignor anu, 


L 


1 

I 


1 


; 


1 
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arloji tangan Patek Phtlippe untuk uskup anu, dan s< bagai- 
nya* 

Tetapi tanpa disadarinya, pengaduan-pengaduan tentang 
dirinya terus membanjir ke Roma seolah hendak meneng- 
gelamkan semua hadiah mahal itu. Tumpukan surat-surat 
pengaduan setiap hari semakin meninggi saja di kantor Kong- 
gregasi Suci Propaganda Fide , yaitu kantor yang bertindak se 
bagai polisi Vatikan dalam hal keseragaman doktr: n dan ke- 
utuhan moral rohaniwan Gereja Katolik Roma- Surat-surat 
itu bukan hanya berasal dari para imam dan suster Chicago, me- 
lainkan juga dari semua lapisan masyarakat* Maka Uskup 
Agung Jean Ilammer, kepala konggregasi itu, akhirnya mulai 
mempertimbangkan masalah yang dihadapinya* Kalau yang 
akan ditindak itu sekedar imam Katolik biasa, urusannya 
tidak terlalu sulit* Sesudah dilakukan penyelidikan sesuai ke- 

h' 

tentuan yang berlaku, umat si imam itu tinggal mengirim 
resolusi kepada atasan si imam tadi* Tapi kah ini yang harus 
ditindaknya adalah seorang KardinaL Jagaimana caranya 

Dewan Imam telah secara terbuka mengutuk Cody dan me- 
nuduh kardinal itu mendustai kelompok mereka* Namun, se- 
, kalipun sudali ada pernyataan keras dari Dewan Imam itu, 
Roma tampaknya masih tenang-tenang siaja* 

Sampai pada tahun 1976 tampaknya bukan hanya Uskup 
Agung Hammmer satu-satunya anggota senior Kur ia Roma yang 
mengetahui kasus Cody* Secara sendiri sendiri dan akhirnya juga 
secara bersama-sama, KardinaJ Benelli dan Kardinal Baggio ber- 
kep utusan bahwa Kardinal Cody harus diganti. 

Setelah dilakukan konsultasi yang cukup lama dengan 
Paus Paulus VI, disusunlah suatu perumusan. Tatkala Cody, 
yang memang sangat sering berkunjung ke Roma, datang pada 
musim semi 1976, Benelli menawarinya jabatan dalam Kuria 
Roma* Kepadanya akan diberikan gelar yang hebat, walau se- 
sungguhnya tanpa kekuasaan sama sekal b Hampir semua orang 
tahu bahwa Cody memiliki amhisi yang sangat besar. Ia ber- 
anggapan dirinya berbakat untuk meraih kedudukan lebih tinggi 
dibanding sekedar memimpin kota Chicago* Ia bahkan bercita- 
cita untuk menjadi Paus* Sungguh besar kepala kardinal satu 

• . , .» 
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ni. Memimpin Chicago saja ia sudah mendatangkan malapetaka 
besar bagi umat Katolik di sana, apalagi berambisi untuk me- 
mimpin dunia* Tapi biarlah. Bagi Benelli, obsesi Cod y ini boleh 
j . i c 1 i akan mempermudah misinya. Ambisinya yang besar mung- 
kin akan membuatnya dengan senang hati melepas jabatannya 
Chicago. Apa lagi jabatan yang ditawarkan di Kuria Roma tam- 
paknya berhubungan dengan penyaluran dana kc v/il ayah -wila- 
yah keuskupan di seluruh dunia yang membutuhkan bantu- 
an* Bukankah dengan kedudukan ini ia b;ja ’ ‘membeli” cukup 
banyak suara guna menempatkan dirinya di Tahta Suci Vatik- 
an? 

L 

Tetapi perhitungan Benelli ternyata meleset. Bukan itu 
yang diinginkan Cody. Karenanya maka ia menolak tawaran 
yang diajukan Benelli, sehingga skenario pun berantakan. 
Strategi baru harus segera disusun. 

Pada bulan Januari 1976, beberapa bulan sebelum keja- 
dian degosiasi antara Benelli dengan Cody, suatu delegasi ber- , 
anggotakan pastor-pastor dan suster-suster Chicago menemui 
Jean Jadot , duta besar Vatikan di Washington. Kepada merek- 
jadot mengatakan bahwa Roma sedang melancarkan strategji 
untuk menggeser Cody, Mereka pun lalu pulang dengan penun 
harapan. \ , j - 

Satu tahun berlalu, ternyata penyelesaian yang diharap- 
kan tak kunjung muncul. Maka pertempuran melawan Cody 
pun berkobar lagi di Chicago. Citra Cody di mata masyarakat 
saat itu sudah merosot tajam mendekati tilik nol. Mati-mati- 
an Cody beijuang untuk mengembalikan citra baiknya. Bah- 
kan sampai-sampai ia membayar sebuah perusahaan promosi r 
untuk memperoleh liputan yang baik dai i media massa. Uang 
pembayarnya tentu saja diambilnya dari dana Gereja. I 

Para pastor dan suster yang marah, kembaii mengadu ke- 
pada J uuiJi V 1 1 Washington. Tetapi lagi-lagi Jadot berusaha me- 
nyabarkan mereka. . 

'Roma pasti akan menemukan jalan keluar v ' katanya 
menjanjikan. 

Tapi tolong hentikah, serangan-serangan terbuka Anda 
terhadap Cody. Biarkan masalah Cody itu mengendap duku 
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ini. Memimpin Chicago saja ia sudah mendatangkan malapetaka 
besar bagi umat Katolik di sana, apalagi berambisi untuk me- 
mimpin dunia. Tapi biarlah. Bagi Benelii, obsesi Cody ini boleh 
jntdi akan mempermudah misinya. Ambisinya yang besar mung- 
kin akan membuatnya dengan senang hati melepas jabatannya 
Chicago. Apa lagi jabatan yang ditawarkan di Kuria Roma tam- 
piknya berhubungan dengan penyaluran dana ke v/ilay ah -wila- 
yah keuskupan di seluruh dunia yang membutuhkan bantu 
a n. Bukankah dengan kedudukan ini ia bisa "membeli” cukup 
banyak suara guna menempatkan dirinya di Tahta Suci Vatik- 
an? 

* 

Tetapi perhitungan Benelii temyaia meleset. Bukan itu 
yang diinginkan Cody. Karenanya maka ia menolak tawaran 
yang diajukan Benelii* sehingga skenario pun berantakan. 
Strategi' baru harus segera disusun. 

Pada bulan Januari 1976, beberapa bulan sebelum keja- 
dian negosiasi antara Benelii dengan Cody, suatu delegasi ber-, 
anggotakan pastor-pastor dan suster-suster Chicago menemui 
Jean Jadot w duta besar Vatikan di Washington. Kepada mereka 
Jadot mengatakan bahwa Roma sedang melancarkan strategi 
untuk menggeser Cody. Mereka pun laJu pulang dengan penuh 

* i 

harapan. \ , \ 

Satu tahun berlalu, ternyata penyelesaian yang diharap- 
kan tak kunjung muncul. Maka pertempuran melawan Cody 
pun berkobar lagi d: Chicago, Citra Cody di mata masyarakat 
saat itu sudah merosot tajam mendekati titik noL Mati -mati- 
an Cody berjuang untuk mengembalikan citra baiknya. Bah- 
kan sampai-sampai ia membayar sebuah perusahaan promosi 
untuk memperoleh liputan yang baik dai i media massa. Uang 
pembayarnya tentu saja diambilnya dari dana Gereja. \ 

Para pastor dan suster yang marah, kembali mengadu ke- 
pada J aw w t ui Washington* Tetapi lagi-lagi Jadot berusaha me- 
nyabarkan mereka. . 

'Roma pasti akan menemukan jalan keluar 1 ' katanya 
menjanjikan» 

api tolong hentikan, serangan-serangan terbuka Anda 
terhadap Cody, Biarkan ma sala h Cody itu mengendap dulu. 
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Sesudah itu berilah kesempatan kepada Roma untuk menyele- 
saikan masalah ini secara bijaksana* 

Para tokoh dan pemuka Katolik itu akhirnya mau menger 
ti. Semenjak itu kritik-kritik terbuka terhadap Cody menjadi 
reda. Tetapi suhu yang mulai menurun itu ternyata dirusak 
sendiri oleh Cody, Perang kembali berkecamuk ketika Cody 
memutuskan untuk menutup beberapa sekolah di pusat kota 
Chicago* Kardinal Baggio memanfaatkan kericuhan itu untuk 
sekali lagi berusaha membujuk Paus Paulus VI agar bertindak 
tegas- Tindakan tegas itu akhirnya memang muncul. Yaitu 
berupa surat bernada keras kepada Cody yang meminta agar ia 
memberikan penjelasan atas ditutupnya sekolah-sekolah itu. 
Tetapi Cody tak menggubris surat Sri Paus* Bahkan dengan 
sombong ia menceriterakan sikap membangkangnya itu kepada 
orang-orang lain. 

Sebagai akibat ke tidak rnampuan Vatikan untuk bertindak, 
semakin banyak surat protes melayang dari Chicago ke ItalL I)r 
antaranya adalah surat-surat pernyataan di bawah sumpah di 
luar pengadilan, surat-surat pernyataan di b awali sumpah di 
depan notaris atau pejabat pemerintah dan surat-surat berisi 
catatan keuangan* Sementara itu berkembanglah bukti-bukti 
yang mengungkapkan sisi lain tingkah laku Cody* Tuduhan 
yang terlontar menyangkut hubungan persahabatannya dengan 
seorang wanita bernama Helen Do!ar. Wthoti 

Kepada pegawai-pegawainya di keuskupao Cody mengata- 
kan bahwa Helen Wilson adalah kerabatnya- Tetapi ia tak per- 
nah konsisten menyebut pertalian darahnya dengan wanita 
itu, walaupun biasanya ia mengatakan bahwa Ilelcn adalah se- 
pupunya. Cara hidup Helen Wilson yang sangat berlebihan pun 
tak mengikukkan Cody* Pakaian wanita itu selalu baru, mengi- 
kuti perkembangan mode* Ia tinggal di apartemen yang mewah 
dan sering melakukan perjalanan k? luar negeri* Untuk semua- 
nya itu Cody mengatakan bahwa saudara sepupunya memang 
kaya rava karena dilimpahi warisan dan mendiang suami- 
nya* Padahal laporan rahasia yang sampai ke Roma menyata' 
kan bahwa antara Helen Wilson dan Kardinal Cody sama sekali 
tak terdapat hubungan persaudaraan* Suami Helen yang sudah 
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lama diceraikannya, tetapi dikatakan oleh Cody bahwa sudah 
mati, ternyata masih segar-bugar, Ketika kemudian lelaki itu 
benar-benar meninggal dunia pada bulan Mei 1969, ternyata tak 
secarik pun surat wasiat ditinggalkan untuk Helen. Ia hanya 
meninggalkan sebuah mobil butut senilai 150 dolar. Itu pun di- 
wariskannya kepada istri keduanya. 

Laporan-laporan sangat rahasia yang sampai ke Vatikan itu 
juga mengemukakan bukti bahwa persahabatan antara Helen 
dengan Kardinal Cody ternyata sudah terjalin sejak Cody masih 
remaja. Cody juga dilaporkan telah mengambil asuransi jiwa 
yang bernilai 100.000 dolar dengan Helen Wilson sebagai pe- 
warisnya. L Dokumen-dokumen yang menyatakan status kepe- 
gawaian Helen Wilson di keuskupan Chicago juga banyak di- 
l>;dsukar\ Cody. Tujuan pemalsuan itu tak lain agar Helen yang 
menurut dokumen palsu itu telah bermasa kerja 24 tahun, 
memperoleh hak pensiun lebih banyak. Bukti lain menunjuk- 
kan bahwa Cody pemah memberi uang sebesar 90.000 dolar 
kepada Helen untuk membayar rumah yang dibeli Helen di 
Klorida. Vatikar juga diingatkan tentang kehadiran Helen' 
Wilson ketika John Cody diangkat sebagai kardinal di Roma.| 
Memang banyak orang lain yang juga hadir dari Amerika Serikat- 
menyertai John Gody, Tetapi hanya Helen Wilson yang berani! 
mengatur kantor keuskupan Chicago atau menentukan mebclcij 
dan kain-kain gorden di rumah tempat tinggal kardinal. Selain 
itu ditambahkan pula pci liial penyelewengan uang yang melb ■ 
unti ratusan ribu dolar oMi Kardinal Ccdy untuk diberikan ke- 
pada Helen Wilson. 

Seakan belum cukup, tuduhan itu juga melampirkan perin 
< ian mengenai uang asuransi wilayah keuskupan Chicago yang 
dikelola oleh David Wilson , anak Helen. David mulai menikmati 
kemurahan hati , Taman”John ketika ia di St- LouI&, yaitu « 
pada tahun 1963. Tatkala Kardinal Ccdy pindah dari St. Louis, 
perusahaan asuransi David Wilson pun ikut pindah. Dalam tu- 
duhan itu dikrmu kakan bah wa komisi yang didapat David ber- 
jumlah lebih dam 150.000 dolar. Uang sebanyak itu dipereleh 
dengan mudah oleh sebab David diberi monopoli atas bisnis 
asuransi Gereja yang dikuasai Kardinal Cody. 



Dengan cermat Kardinal Baggio mempelajari daftar y alto 
panjang dan terinci itu. Ia pun lalu memulai sebuah penyidil 
an. Dan perlu Anda ketahui, di bidang spionase, Y a tikan ada Uh 
luar biasa hebatnya. Bagaimana tidak? Bukankah ribuan pasiuf 
dan suster di seluruh dunia memiliki loy alit as- tinggi terhadap 
Vatikan? Karena itu jangan heran bila dalam tempo singkat 
Kardinal Baggio telah memperoleh konfirmasi yang meyakin 
kan. Hasil-hasil pengusutan menunjukkan bahwa tuduh m 
tuduhan terhadap Kardinal Cody ternyata benar. Ketika t lu 
waktu telah menunjukkan bulan Juni tahun 1978, 

Pada bulan Juli Kardmal Baggio membahas lagi masai- < 
Kardinal Cody dengan Paus Paulus VI. Sri Paus akhirnya sr 
tuju untuk mengganti Kardinal John Cody. Tetapi beliau n h 
ngajukan syarat agar tindakan itu dilakukan dengan penuh 
tenggang rasa. 

Artinya penggeseran dilakukan sedemikian rupa sehingga 
Kardinal Cody tidak sampai merasa kehilangan muka. Lebih 
lanjut beliau juga menegaskan agar pergantian itu nanti tidak j 
sampai berkesan akibat adanya skandal. 

Untuk itu maka disepakati sebuah cara. Kardinal Cody di 
minta menerima adanya seorang yang menjabat sebagai Uskup 
Pembantu yang akan mengelola wilayah keuskupan Chicago, 
Hal ini secara resmi akan diumumkan, sebab kesehatan Cody 
yang memburuk (yang pada kenyataannya memang demikian)* 
Cody akan diijinkan untuk tetap tinggal di Chicago sebagai 
Kepala Gereja Tituler sampai mencapai usia pensiun, yaitu 
75 tahun, j 

Dengan berbekal Surat Keputusan Paus, Kardinal Baggio 
segera berkemas untuk pergi ke Chicago. Dimasukkannya 
barang-barang keperluannya ke dalam kopor dan kemudian 
berangkat menuju Bandar Udara Fzumicino di Roma, Tetapi 
begitu sampai di Bandar Udara ia diberi tahu bahwa Sri Paus 
ingin berbicara dengannya. 

Untuk sekian kali Sri Paus yang selalu r?gu-ragu itu me- 
langkah mundur. Kepada Kardinal Baggio diberitahukannya 
bahwa diberikannya seorang Uskup Pembantu kepada Kardinal 
Cody sebagaimana direncanakan hanya boleh dilaksanakan 
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(uh Cody menyetujuinya. Dengan perasaan cemas Kardinal 
lltiggio memohon: 

Tetapi Bapa Suci, bolehkah kiranya saya memaksa”. 

’I angan. Anda jangan memerintah dia. Rencana itu boleh 
diteruskan hanya atas persetujuannya. Kardinal Baggio pun 
(rfbang ke Chicago dalam keadaan sangat marah dan kecewa. 

Memang jaringan mata-mata pada hakekatnya adalah in- 
lumiasi dua arah. Dengan jaringan mi Kardinal Cody telah 
mr langkai sumber-sumber informasinya di Kuria Romana. 
karena itu Kardinal Baggio sangat kecewa bahwa pendadakan 
>*ing direncanakannya agar Cody dalam keadaan lengah, ter- 
liati a jadi gagal, Pada hari itu juga informasi tentang pertemuan- 
nya dengan Sri Paus telah terbang lebih cepat inenuju Chicago, 
Ihm sebelum ia menjejakkan sebelah kakinya pun di daratan 

» ' \V ' y ^ m * 

i li icago, Cody telah siap dengan jawaban yang mematikan, 
, Seandainya bukan Cody, orang yang berkedudukan se- 
^irrti itu pasti akan pikir-pikir dulu, la akan merefleksikan ke- 
ju lian serta perilakunya di masa lampau sambil introspeksi ter- 
lic lap diri sendiri: Kenapa orang seperti Paus Paulus sampai 
herkeputusan untuk menggesernya? 

Sebagai orang yang selalu memperhatikan perasaan orang 
litin, Paus Paulus telah mengatur perjalanan Kardinal Baggio, 
Baggio diperintahkan untuk tidak terbang langsung ke Chicago, 
melainkan kc Meksiko dulu, dengan maksud akan memberi 
k^san seolah tujuan utama Baggio ke Amerika ialah untuk 
mengecek persiapan terakhir Konperensi Puebla. Tetapi isyarat 
lalu s semacam ini tampaknya sama sekali tak disadari oleh 
kjrdmal Cody. 

Pertemuan antara Kardinal Baggio dengan Kardinal Cody 
berlangsung di villa kediaman Cody yang terletak di kompleks 
* r min ari Mundcllin. Baggio memaparkan semua bukti yang di- 
milik iuya. Disimpulkannya baliwa dengan memberikan se- 
mulah uang kepada Helen Wilson, Kardinal Cody pasti telah 
mencampur adukkan urusan keuangan Gereja dengan kepen- 
tingan pribadinya. Di samping itu dikatakan pula bahwa pen 
muijl yang diberikannya kepada Helen benar-benar tidak masuk 
nkaL Dari bukti-bukti yang a^a, Vatikan berkesimpulan bahwa 
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Kardinal Cody telah melakukan tindakan-tindakan yang tida 
bijaksana. Bila hal ini sampai diketahui umum, tentu akaiv 
merusak citra dan martabat Gereja Katolik Roma. 

Anehnya, Kardinal Cody sama sekali tak menunjukkan 
rasa sedih dan menyesal Karenanya pertemuan itu pun se- 
gera berubah menjadi arena pertengkaran. Kardinal Cody 
dengan garang mengungkap segala sumbangan yang pernah di 
b er ikannya kepada Vatikan. Tentang uang dalam jumlah besar 
yang telah disalurkannya ke Bank Vatikan untuk digunakan di 
Polandia, Juga tentang hadiah-hadiah uang yang pernah diberi- 
kannya kepada Paus setiap kunjungan adii m ina yang dilakukan- 
nya. Ia mengatakan bahwa uang yang telah dibawanya ke 
Vatikan bukan dalam jumlah kecil, beberapa ribu dolar saja, se- 
bagaimana yang dibawa para kardinal lain. Melainkan men- 
capai ratusan ribu dolar. Adu argumentasi dan saling teriak 
antara kedua pangeran Gereja Katolik Roma itu mau tak mau 
terdengar ke segenap sudut kompleks seminari Alot sekali 
perdehatan itu oleh sebab Kardinal Cody memang orang yang 
keras kepala. Katanya ’TJskup lain boleh datang dan mengam 
bil alih pengelolaan keuskupan Chicago, setelah melangkahi 
mayat saya”. Dan seperti jarum piringan hitam yang macet, ia 
terus-menerus mengulang bait yang sama: ”Saya tak bersed 
menyerahkan kekuasaan saya atas Chicago.” 

Baggio meninggalkan Chicago dengan perasaan setengai 
kalah. Tindakan Cody menolak jabatan sebagai Uskup Pem- 
bantu dengan cara melawan itu benar-benar bertentangan de- 
ngan Hukum Canon. Laporan yang disampaikannya mem- 
buat Paus Paulus gundah hati. Bagaimana mungkin membiar- 
kan ka^us ini diketahui dan dibicarakan umum. Paus Paulus- 
VI mendapat tantangan dari seorang kardinai pengua sa wilayah 
keuskupan yang tergolong paling kuat di dur.ia? Tetapi Paus 
Paulus memang seorang penyabar yang luar biasa. Ketimbang 
harus bersikap keras, lebih baik ia berdiam diri, menunggu 
dengan sabar. Namun demikian kita semua tahu bahwa kesem- 
patan Faus Paulus untuk bersabar itu ternyata hanya tinggal 
beberapa saat. Seminggu setelah menerima laporan dari Kar- 
dinal Baggio, beliau pun wafat. » 
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Sampai pertengahan September, Luciani telah memoela- 
jiin kasus Cody secara mendalam. Beliau temui Kardinal Baggio 
uriluk melakukan pembahasan. Dampak yang mungkin timbul 
tkihat kasus Cody itu dibicarakannya dengan Villot, Benclii, 
l'rlici dan Casaroli Bada tanggal 23 September sekali lagi beliau 
llknkan pembahasan masalah ini dengan Kardinal Baggio, 
m b ah asan yang memakan waktu lama itu ternyata belum juga 
menghasilkan keputusan yang mantap. Di akhir pertemuan, 
D pada Kardinal Baggio bciiau berkata bahwa keputusan ten- 
limg masalah Cody ini akan diberitahukannya dalam waktu 
Ih berapa hari mendatang. 

Sementara itu di Chicago, untuk pertama kali dalam hidup- 
itVa yang penuh dengan gelombang badai. Kardinal Cody mulai 
iim i , isakan % kelemahannya. Pada mulanya, setelah konklaf bulan 
V.ustus^ secara pribadi Cody menganggap enteng Paus yang 
P rpiIiK v Bukankah Paus baru itu sekedar seorang Itali yang 
I m ndiam. Kepada seorang anggota Ku ria Roma sahabatnya, 
Codv berkata: 

s 

Keadaan berikutnya pasti akan sama saja 1 

Ya, memang keadaan yang sama saja itulah yang diingin- 
k >m Cody, Dalam keadaan yang seperti itu ia yakin dapat mem- 
>n tahankan kekuasaannya di singgasana Chicago. Tetapi 
Im si ia- berita yang kemudian diterimanya dari Roma meng- 
i v eratkan bahwa ia telah salah hitung terhadap Paus Luciani 
^ Irujelang akhir bulan September 1S78 Cody telah yakin bahwa 
L f .idaan tidak akan sama saja_ Sri Paus baru bukannya akan 
lum saja, melainkan sedang mengambil ancang-ancang untuk 
b n tindak. Sahabat-sahabat baiknya di Roma telah mengabarkan 
luhwa Sri Paus bara adalali orang yang konsisten. Apa pun 
y in g diputuskannya, satu hal sudah jelas, yaitu bahwa putusan 
H u pasti akan dilaksanakannya. Para sahabat itu mengemuka- 
ui banyak contoh dai i kehidupan Luciani yang menunjukkan 
Imhwa Sri Paus baru adalah seorang yang memiliki kekuatan 
bui ii> luar b^asa. 

Di atas meja di kamar 1 kerja Luciani terdapat sebuah 
benda milik pribadi yang tergolong paling dihargainya — se- 
buah potret. Semula potret itu berpigura tua dan rusak, Ke- 
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tika Luciani menjabat uskup di Yenesia, seorang warga Geir|4 
yang merasa berhutang budi mengusahakan pigura baru. K ml 
potret itu dibingkai dengan pigura perak yang dihiasi balu 
batu permata tiruan. Potret itu tak lain adalah potret oranji 
tuanya dengan latai belakang pegunungan Dolomite yang bn 
selimut salju. Ibunya menggendong Pia yang masih kecil, yang 
kini telah menjadi seorang istri dan ibu dari beberapa anak 
Menurut pengamatan para sekretarisnya, selama bulan S c p 
tember itu Luciani sering tampak termenung bila sedang mengft* 
mati potret itu* Ya, potret itu memang merupakan kenang 
kenangan bagi masa-masa hidupnya yang paling bahagia. M a | 
dimana orang-orang seperti Cody, Marcinkus dan Calvi belum 
mengganggu ketentraman hidupnya. Ketika itu banyak ter 
sedia waktu untuk melakukan hal-hal kecil dan berada dalam 
ketenangan- Tidak seperti sekarang, dimana seolah tak semenit 
pun tersedia waktu untuk mengurusi kesenangan pribadi. Hu 
bungannya dengan Canale ; bahkan pun dengan keluarganya 
telah terputus. Kadang-kadang memang masih datang telepon 
dari Edoardo atau Pia. Tapi kunjungan-kunjungan mendadak 
yang selalu menggembirakan hatinya, kini tak pernah dan tak 
mungkin tcijadi lagi Semua kunjungan dari siapa pun harus di 
atur melalui protokol Vatikan* Bahkan Diego Lorenzi pernah 
' berusaha menolak Pia ketika ia menelepon ke Vatikan. Pia 
ingin mengantarkan beberapa hadiah kecil sebagai kenang 
kenangan dari daerah utara 

'‘Tinggalkan saja di pintu gerbang”, kata Lorenzi. ’ 

”Sri Paus terlalu sibuk untuk menemui Anda”* 

Luciani yang kebetulan mendengar pembicaraan itu segera mc* 
ngambil telepon dari tangan Lorenzi. 

"Datanglah dan bertemu dengan saya," ujarnya* "Memang 
saya tak banyak punya waktu, tetapi datang sajalah!” 

Mereka makan siang bersama, Pia melihat kesehatan 
Paman Albino baik sekali dan tampak gembira* Sambil makan 
itu Luciani berceritera tentang perannya yang baru. 

"Andaikata dulu saya tahu bahwa saya akan menjadi Paus, 
saya tentu belajar lebih banyak,” ujarnya dengan rendah hati. 
"Ternyata tugas seorang Paus itu berat sekali". 
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Pia mengerti betapa berat tugas Luciani. Tugas itu justru 
menjadi lebih berat karena sikap Kuria Roma yang keras kepala 
dan selalu mengawasi Paus. Sebenarnya Luciani ingin memper- 
lakukan Roma sebagai wilayah keuskupannya yang baru. Beliau 
(ingin menelusnri jalan-jalannya, sebagaimana dulu beliau laku- 
ku n di Venesia dan wilayah keuskupan lainnya. Tetapi memang 
lu lak mungkin seorang Kepala Negara melakukan hal semacam 
Mm Berbagai masalah tentu akan timbul. Dengan tegas Kuria 
Koma menyatakan bahwa kehendak Paus itu bukan saja tidak 
mungkin dilakukan, melainkan juga tidak boleh dilaksanakan. 
Kota Roma pasti akan selalu kacau-balau bila Sri Paus setiap 
i-tri beijalan-jalan, Luciani terpaksa membatalkan niatnya 

I f tapi kemudian mengemukakan keinginannya yang lain. Ke* 

nia para pejabat Vatikan dikatakannya bahwa beliau ingin 
iiirngujtjungi semua gereja, rumah sakit dan panti asuhan yang 
ub di Roma: Juga secara bertahap melakukan perjalanan se- 
ion gga akhirnya bisa menjelajahi seluruh daerah yang dianggap- 
nya sebagai wilayah keuskupannya, Luciani memang telah 
in tekad untuk menjadi seorang Paus yang sederhana. Karena 

II u baginya semua kenyataan yang terpampang di hadapan- 
i\ a dianggapnya sebagai tantangan yang cukup berat. 

Penduduk kbjta Roma yang beragama Katolik berjumlah 
juta orang. Menurut perhitungan normal, seharusnya tiap 
f «akun kota itu dapat menghasilkan paling sedikit 70 orang 
pastor baru. Tetapi di tahun tatkala Luciani terpilih sebagai 
Rius itu, Roma hanya menghasilkan enam pastor baru. Se- 
bagian bcsai pastor baru lainnya terpaksa didatangkan dari 
lu;ir Roma, Banyak bagian kota itu yang ternyata didiami oleh 
orang-orang yang i.ak beragama Penduduk Roma yang biasa 
pergi ke gereja tak sampai tiga persennya. Kota vang menjadi 
jnisat iman Katolik itu ternyata dipenuhi dengan sikap sinis 
in ladap gereja. 

Harap kiranya Anda maklum bahwa kota yang kini men- 
) udi rumah Luciani itu adalah juga rumah bagi seorang walikota 
v. mg komunis, Cartc Argan. Seorang walikota komunis di se- 
mah kota besar dengan industri utama berupa agama itu ter- 
nyata menghadapi satu masalah berat .yaitu kejahatan. Angka 
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kejahatan di Roma ternyata sangat tinggi. Dan yang lebih menfli 

herankan, kota besar itu temvata telah selaba satu abad tidal 
... J „ 
memiliki seorang uskup pun. Tidak seperti Milan, Klorentinu 

atau Napoli. Karena itu, salah satu dari antara gelar-gelar h. n w 

yang didapat Lueiani di kota itu adalah gelar Uskup Roma 

Ketika Pia sedang bersantap siang dengan Sri Paus iiii, 

Do n Diego terlibat pertikaian-mulut-hebat dan bertele-teltf 

melalui telepon dengan seorang pejabat Kuria. Pejabat itu sam i 

sekai i tak mau mempertimbangkan keinginan Paus untuk mr 

ngunjungi beberapa daeraJi di Roma Lueiani yang sedang bn 

cakap-cakap dengan Pia segera menghentikan pembicaraan 

nya dan berkata kepada LorenzL 

"Don Diego, katakan kepadanya bahwa kunjungan i m 

harus dilaksanakan. Katakan bahwa demikianlah kehendak 

Sri Paus". 

Lorenzi meneruskan instruksi Sri Paus. Tetapi sekuli 
lagi ia tetap menghadapi penolakan, la pun menoleh kepada Sn 
I J aus sambil berujar: 

Bapa Suci, kata mereka kunjungan itu tak dapat dilaks<i 
nakan karena sebelumnya tak pernah terjadi kunjungan sr 
macam itu . 

Dengan terheran- heran Pia dua u k menyaksikan peristiwa 
yang bagaikan permainan ping-pong ala Vatikan itu. Akhirnya 
Lueiani meminta maaf kepada kemenakannya karena pemblca 
raan mereka yang tadi terputus, lalu mengatakan kepada sr 
kretarisnya bahwa Ia akan memberikan instruksi kepada Villot 
Sambil tersenyum kepada Pia, Lueiani kemudian berkat?,; 

"Jika Kuria Roma mengijinkan, Paman berharap dapal 
bci kunjung ke Libanon sebelum Natal’ , 

Panjang lebar Lueiani berccritera tentang negara yang 
selalu menderita itu dan keinginannya untuk turun tangan se- 
belum negara itu hancur lebur. 

Beberapa waktu sesudah makan siang, Pia berpamitan. Ia 
sedikit heran ketika sang paman bersikeras agar ia menerima 
pemberiannya, Lueiani menghadiahi Pia sebuah medali yang 
didapatnya dari ibunda Presiden Meksiko, 

Beberapa hari kemudian* yaitu pada tanggal 15 Septem- 
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I m i, Luciani menjamu makan malam adiknya, Edoardo. Tentu 
n ,n a makan malam itu sangat menyenangkan* Tetapi tak s? + u 
itin di antara mereka menyadari bahwa dua pertemuan Sn 
l\ius dengan keluarganya itu sesungguhnya merupakan per- 
n u mau terakhir bagi LucianL 

Dari hari ke sehari kesenjangan antara Sri Paus dengan 
p nra pengamat Vatikan menjadi semakin lebar. Sementara itu 
hubungan antara Sri Paus dengan khalayak umum ternyata 
jiiKLru semakin erat. Bagi mereka yang belum mengenai pribadi 
I m i ani, memang sulit untuk mengikuti dan mengantisipasi 
Rnak langkahnya- Karena itu wajar kiranya bila para pengamat 
\ itlikan yang profesional ternyata j adi mengalami kebingungan. 

Menghadapi seorang Paus yang belum pernah menjadi ang- 
gota Ku ria Roma, yang tampaknya belum dikenal dunia, 
ji u a ^pengamat Vatikan sealah menyaksikan hadirnya seorang 
ms jenis baru untuk pertama kalinya. Seorang yang sengaja 
dipilih dalam rangka upaya menciutkan kekuasaan Paus. Pak 
peluk - Luciani sendiri sebenarnya juga beranggapan seperti itu* 

I % memang juga menginginkan adanya batas-batas bagi kekuasa- 
u seorang Paus. Tetapi justru kcpribadiannyalah yang meman- j 
ling masalah. Kepribadian, kecerdasan, dan bakatTuar-biasanya- 
1 di yang justru telah membuat masyarakat menganggap beliau 
m bagai seorang Paus yang istimewa. Seorang Paus yang lebih , 
imggi dibanding beberapa Paus sebelumnya- Seorang Paus f 
yuig pendapat-pendapatnya n i en gandung makna amat menda- 
l.i m. Maka keadaan pun jadi terbalik seratus delapan puluh 
derajat dengan kehendak banyak kardinal. Semakin Luciani 
merendah justru semakin rakyat mengagungkannya. 

Orang-orang yang hanya mengenal Luciani sewaktu ber- 
ingas di Yenesia, sangat terkejut melihat banyak perubahan 
p tda diri LucianL Tak pernah ada hal-hal yang mengejutkan 
, r lama Luciani bertugas di Vittorio Veneto, Belluno dan C anal e. 
Dan sesungguhnya memang itulah Luciani yang sebenarnya. 
Kesederhanaan, rasa humor dan perhatian paria katekmus — 
temua itu merupakan unsur-unsui integral dalam dirinya. 

Pada tanggal ?& September, Luciani mengevaluasi satu 
bidan pertama masa Kepausannya. Beliau puas. Satu bulan 
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dengan dampak-dampak yang cukup kuat. Pengusut an-pfl 
ngu sutan yang dilakukannya terhadap tindak korupsi dai 
tindak penyelewengan telah membuat para pelakunya ke takut 
an. Sikap tidak sabarnya dalam menghadapi Ku ria telah menim 
bulkan amarah. Be miang kali Luciani mengabaikan nask 
pidato yang dibuat Ku ria Roma untuknya. Bahkan secara tci 
buka beliau mengeluh atas naskah-naskah itu, katanya, 

'Gaya bahasanya terlalu berbau Kuria "atau Naskah imi 
terlalu membosankan pendengarnya 

Ucapan-ucapan Luciani yang spontan jarang di siar k 
Radio Vatikan atau surat kabar setengah resmi VOsservatofi 
liomano. Tetapi masyarakat maupun media massa fain ter 
nyata ada yang mendengarnya juga* Dengan meminjam ungka| 
an Santo Grcgorius, Paus Luciani sering berkata bahwa duiu 
beliau dipilih karena 11 Kaisar ingin agar si monyet menjadi 
sang singa. Sementara banyak orang di Vatikan cemberut, 
masyarakat umum tersenyum, 'Monyet yang baru sebulan 
menjadi Paus itu ternyata pandai berbicara kepada merehd 
dalam berbagai bahasa — Latin, f tali, Peran cis, Inggris, Jerman, 
dan Spanyol. Andaikata YVmston Churchill masih hidup saat 
itu, ia pasti berkomentar bahwa 'monyet 1 itu ternyata bukan 
sembarang monyet* 

Pada tanggal 7 September jam 08.00 pagi Luciani mene 
rima kunjungan Vittore Branca, Pertemuan selama satu jam ih» 
membuat para anggota Kuria Roma semakin penasaran. Mereka 
ingin tali u apa yang telah terjadi dan dibicarakan- 

Pada kesempatan itu Branca, sahabat Luciani, mengunjj 
kapkan kecemasannya akan tubuh Luciani vang tampak kurun 
Dengan santai Luciani menjawab: 

"'Ya, saya memang terlalu kecil untuk hal-hal yang besar, 
Yang dapat saya lakukan hanyalah mengulang kebenaran 
dan panggilan ajaran Kristus seperti yang pernah saya laku 
kan di paroki saya yang kecil di kampung dulu* Tadi 
dasarnya semua orang membutuhkan ajaran Kristus, dan 
saya sekedar bertindak sebagai gembala mereka. Perbedii 
an antara pastor paroki Canale dengan saya saat ini hanya 
lah pada banyaknya jumlah umat* Tapi pada dasarnya 


tugas kami adalah sama, yaitu mengingatkan orang akan 
Kristus d<in sabdaNYA”. 

Pada hari itu juga Paus Luciani menerima kedaiangan se- 
iii! i .1 pastor Roma, Banyak hal yang beliau bicarakan. Tetapi 
y»ng paling menyentuh hati dan mengandung makna- mendalam 
i l-iSi ungkapannya mengenai kebutuhan untuk melakukan 
meditasi. Sama sekali tak terbayang oleh para pastor bahwa 
tutiena saking sibuknya Pau^-baru itu, sehingga untuk melaku- 
kan meditasi pun beliau memerlukan disiplin keras. 

Di setasiun kereta api Milan, perasaan saya tersentuh ke- 
tika melihat seorang kuli tertidur nyenyak. Kepalanya 
tertumpu di sebuah kopor. dan punggungnya tersandar 
di sebuah tiang. Sementara itu bunyi peluit kereta api 

raeltr^gkin g- lengking dan bunyi roda-roda kereta api ber- 

\ «. t 

derit keras. Sedangkan corong-corong pengeras suara 
tiada henti-hentinya berteriak, dan orang-orang datang 
dan pergi dalam suasana hiruk-pikuk. Tetapi kuli itu 
tetap pulas di tempatnya sambil seolah berkata: "Silakan 
Anda kerjakan kewajiban Anda Saat ini saya membutuh- 
kan suasana tenang,” 

Kita para imam Katolik seyogyanya juga berbuat begitu. 
Di sekitar kita terus terjadi kesibukan. Orang berbicara, 
surat kabar radio, dan televisi menyiarkan berita. Dengan 
kesederhanaan dan disiplin yang merupakan ciri kita para 
imam, kita harus berani berkata: ”Dalam batas-batas 

tertentu kalian saya anggap seolah tidak ada. Saya se- 
orang pastor abdi Tuhan, Karena itu ^aya membutuhkan 
keheningan barang sebentar untuk jiwa saya. Maka se- 
jenak saya menjauhkan diri dari Anda sekalian, guna se- 
jenak mendekatkan diri kepada Tuhan 1 ’. 

Vatikan selalu merekam pidato-pidato Paus Luciani pada 
i iup hari Rabu_ Yaitu pada saat beliau berbicara di muka 
Minum tentang IMaN, HARAPAN dan KASIH. Tetapi seruan 
beliau agar sifat-sifat baik itu* ditujukan kepada kelompok- ke- 
lumpok tertentu seperti misalnya para korban narkotik, tak 
rnah muncul di media massa milik Vatikan. 

ji 


Ketika pada tanggai 20 September Albino Luciani mf“ 
nycru bahwa keliru bila orang berpendapat Ubi Lenin iht 
J c ru sale m (di mana ada Lenin, di situlah Jerusalem), Kuna 
mengumumkan bahwa Sri Paus baru menolak ff teologi pembe 
basan . ” Padahal tidak demikian. Lebih lanjut radio dan surai 
kabar Vatikan justru sama sekali mengabaikan persyaratan 
penting yang diungkapkan Luciani berkaitan dengan penyelfr 
matan secara iman dai i penyelamatan secara profan. Sesungguh 
nya beliau berkata bahwa "Sebenarnya ada kemiripan antara 
Karya Penyelamatan Gereja dengan karya penyelamatan yang 
bersilat duniawi. Tetapi kami tidak dapat mengatakan bahwji 
keduanya benar-benar sama". 

Sampai hari Sabtu tanggal 23 September, pengusulan yang 
dilakukan Luciani terhadap Bisnis Vatikan telah sedemikian 
jauh. Laporan-laporan yang disampaikan Villot, BenelJi dan 
orang-orang lain telah beliau pertimbangkan masak-masak. Padu 
hari itu untuk pertama kali beliau keluar dari Vatikan untuk 
bertindak dalam porsinya sebagai Uskup Koma Beliau berjabat 
tangan dengan Walikota Roma dan saling mengucapkan pidato* 
Selesai acara misa yang dihadiri sebagian besar anggota Ku ria 
Romana, beberapa kali Paus Luciani menyinggung masalah I 
masalah di kalangan Gereja yang sedang dihadapinya. Ketika 
berbicara tentang kaum miskin, yaitu bagian masyarakat yang 
paling disayanginya, beiiau berkata: 

"Menurut Pastor Pembantu Roma, Ltrwrence, kaum miskir 
itulah harta kekayaan Gereja sebenarnya. Mereka h arus 
dibantu oleh orang-orang y^ng mampu agar mereka mem 
peroleh kehidupan yang lebih baik. Agar harkat dan mai 
tabat mereka meningkat tanpa harus direndahkan dan 
tersinggung oieh pameran kekayaan dan uang yang di 
hambur-hamburkan untuk hal-hal yang tidak berguna." 

Kemudian, sambil menoleh dan menatap langsung pimpin- 
an Bank Vatikan yang duduk berkelompok, Luciani menerus- 
kan pidatonya. Kini beliau mulai berbicara tentang kesulitan 
nya membimbing dan memerintah. 

"Sekalipun saya pernah dua puluh tahun menjadi uskup di 
Viltorio Veneto dan di Vencsia, saya akui bahwa saya 
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belum memperoleh pelajaran yang benar-benar baik. Di 
Roma inilah saya akan belajar dari Santo Gregorius Agung, 
yang pernah menulis ” Dengar, penuh belarasa, seorang 
pastor harus dekat dengan setiap umatnya . Tanpa meman- 
dang pangkat dan kedudukannya , ia harus menganggap 
. dirinya berdiri sama tinggi duduk sama rendah dengan 
mereka* Tetapi berbekal kua*a yang dimilikinya , ia tidak 
boleh takut melaksanakan hak dan kewajibannya untuk 
melawan kejahatan f \ 

Tanpa mengetahui apa yang sedang teijadi di balik tembok 
Vni tikan, umat pendengar mengangguk-angguk tanda setuju. 
Sementara itu Ku ria Romana tahu benar siapa yang menjadi 
ut saran^eapan Sri Paus tadi. Betul-betul khotbah gaya Vatikan, 
r ngan jitu menyentuh masalah, tanpa harus mengungkap hal 
it benarnya. 

Maka gejala akan teijadinya perubahan pun mulai terasa. 

I)s Vatikan yang bagaikan sebuah desa besar itu serta-merta 
(< r] adi kekalutan akibat munci Inya berbagai dugaan. Bahwa 
1 3 skop Marcinkus plus paling sedikit dua orang rekan terdekat- 1 
H y a, yaitu Meniiijni dan De Strobel, akan tersingkir sudah adi 
i utasia umum. Wng membuat para anggota Kuria Romana i 
gelisah justru pergunjingan tentang penggeseran-penggeseran ; 
yang lain 

Pada hari Minggu tanggal r co September, ketika seorang 
la mu pribadi Sri Paus yar.g dikenali uleh seorang Monsigor 
bermata jclt sebagai Lino Marconato muncul, maka heboh di',. 
v atikan pun semakin meningkat. Bukankah Marconato adalah 
s liah seorang direktur Sanco San Marco. Bukankah de ngan 
hadirnya di tempat tinggal Paus, ini berarti bahwa orang yang | 
akan menggantikan pimpinan anco Ambrosiano telah dite- i 
imikan? 

Padahal pertemuan itu sebetulnya hanya bicara urusan 
bank yang amat sederhana, Lv.ciani secara resmi tel?b mengalih- 
kan semua ickening keuskupan Vcnesia kc Banco San Marco t 
sebagai ganti rekening di t Banca Cattolica del Veneto yang 
dengan sangat marah telah ditutupnya. Sekarang Luciani ingin 
membereskan rekening pribadinya di San Marco karena beliau 
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yakin tak akan pernah kembali bermukim di Vittorio Veiir|( 
Mereka berbincang-bincang dengan gembira tentang Venculfl 
Dan di akhir pembicaraan, Luciani i n ei j g instruksikan 
uang yang ada di rekening Uskup Agung Venesia diserah I i 
kepada penggantinya. 

Banyak orang memusatkan perhatiannya secara intemkl 
pada perubahan-perubahan yang akan terjadi. Seseorang y a n 
secara langsung terkena oleh perubahan yang tak lama lagi ak.ir 
dilakukan oleh Albino Luciani adalah Michelc Sindona. Buku 
September 1978 itulah klimaks perjuangan Sindona yang tcWi 
empat tahun menghindari ekstradisinya dari Amerika Serikat ki 
Itali. Pada bulan Mei tahun itu, hakim Pengadilan Fcdcul 
Amerika Serikat memutuskan bahwa ia harus dikembalikan U 
Milan untuk mempertanggung jawabkan pcrbuatamperbuala 
yang pernah dilakukannya. Di Amerika Serikat Sindona tel 
dijatuhi hukuman kurungan tiga setengah tahun secara i» 
absenticL Tetapi ia menyadari bahwa hukuman yang telah tli 
jatuhkan pemerintah Amerika Serikat itu jauh lebih ringan luU 
dibanding dengan apa yang akan diperolehnya di Itali. Walau 
pun telah dijatuhi hukuman, tetapi kenyataannya ia m a . 1 1 
bebas berkeliaran. Kehancuran Bank Franklin disusul dengan 
penangkapan beberapa orang yang dituduh melakukan berbagal 
tindak pidana. Tetapi sebegitu jauh Michete Sindona, sang h 111 
licik ternyata belum juga masuk sel. Sekelompok besar p e ngac* 

- ra yang dibayai Sindona sampai satu juta dolai berhasil wem 
bujuk pengadilan untuk menangguhkan hukuman dan e k?» 
tradisi Setidaknya sampai Amerika Serikat berhasil menemuka 
bukti-bukti kuat mengenai berbagai tindak pidana Sindona ■ 
Milan. | 

Sejak bulaii Mei para jaksa Amerika Serikat bekerja kemi 
untuk memperoleh bukti-bukti iuu Sebaliknya, dengan bantuan 
mafia dan rekan-rekannya yang anggota P2, Sindona juga ht 
keija keras untuk melenyapkan bukti-bukti yang ada. Menjelang 
bulan September 1978 masih tersisa beberapa ’~masaiaft "ban 
Sindona yang belum berhari! terpecahkan- 

Yang pertama adalah kesaksian seseorang yang bernama 
Nicola Biase dalam sidang pengadilan yang memeriksa kasm 
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i k s tradisi Sindona. Biase memang pernah menjadi pegawai 
Sindona, sehingga kesaksian-kesaksiannya dianggap cukup ber- 
bahaya Maka Sindona pun mulai bergerak untuk mengamankan 
kesaksian Biase. Setelah membahas masalah itu dengan keluarga 
mafia Gambino, ditanda tanganilah sebuah kontrak kecil untuk 
menggarap Nicola Biasc. Bukan dengan tindakan yang mengeri- 
kan melainkan dengan mengirim ancaman- bunuh kepada Nicola 
Biasc, istij keluarga serta pengacaranya, j ika Nicola Biase ter- 
nyata takut pada ancaman itu dan menarik kembali kesaksian 
uya, maka persoalan pun dianggap selesai. Tetapi bila ia tidak 
gentar terhadap ancaman itu, maka keluarga Gambino akan 
meninjau kembali*’ siatuasi. Dan itu berarti b sa menjadi 
ancaman yang serius terhadap keselamatan Biase. imbalan yang 
lercantum dalam kontrak itu, kurang lebih 1,000 dolar, dan 
.ikan 'ditambah bila tugas berhasil dengan sempurna. Kontrak 
itu dilakukan dengari Luigi Ronsisvale dan Bruce McDoval, 
1)1 Amerika Serika Ronsisvale memang telah dikenal sebagai 
seorang pembunuh bayaran. 

Sebuah kontrak lain juga dibicarakan dengan Ronsisvale. 
Mafia memberi tahu Ronsisvale bahwa Michele i indona meng : 
inginkan kem^tian oh n Kcnncy, Wakil Kepala Kejaksaan Nef 
geri Amerika Serikat di New York- j 

Dengan kontrak untuk membunuh John Kenney itu se 
makin jelas menunjukkan mentalitas Michele Sindona. Jaksh 
itu adalah ketua tim penuntut umum dalam sidang ekstradisi 
Michcle Sindona. Kenney juga jadi tokoh dalam usaha peng- 
ganyangan Sindona dari bumi Amerika Serikat. Maka terpikir 
oleh Sindona bahwa jika jaksa itu terbunuh, akan berakhirlah 
rongrongan terhadap dirinya. Sekaligus kejadian itu juga bisa 
menjadi peringatan bagi pemerintah Amerika Serika bahwa ia 
tidak mau dijadikan buronan. Dengan demikian peny dikan ter- 
hadap dirinya akan dihentikan. Ia juga tidak perlu merasa kesal 
karena harus berulang- kali hadir di pengadilan» ia tidak perlu 
pusing !agi oleh upaya-upaya brengsek untuk mengekstradisinya 
ke Itah. Logika semacam itu seratus persen memang cara ber- 
fikir mafia Sicilia. Falsafah itu telah berulang kah berhasil di- 
terapkan di Itali dan dianggap sebagai ciri khas pemecahan 
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masalah gaya Itali* \ Dengan cara itu* para pembesar dapat d, m 
ternyata memang terbukti tunduk* Para penyidik pengganti 
yang menindaklanjuti rekannya yang terbunuh akan bergerai 
dengan sangat lambat. Maka menurut perhitungan Sindonj, 
apa yang berlaku di Palermo dapat terjadi juga di NcwYoik 

Walaupun ia seorang pembunuh bayaran, ternyata Lmi^l 
Ronsisvallc tidak mau menerima kontrak itu. Imbalan yang <h 
tawarkan Micbele Sindona memang cukup tinggi, yaitu serat m 
ribu dolar. Tetapi sebagai orang yang lebih tahu tentang car| 
hidup orang Amerika, ia merasa pesimis. Ia yakin bahwa bagal 
mana pun ia tak akan memiliki banyak kesempatan untuk 
menikmati uang imbalan yang banyak itu* Jika Kcnney tep 
bunuh akan timbul banyak gejolak besar. Ia tak yakin dirinya 
akan dapat selamat dari terpaan gejolak itu. Karenanya demi 
keluarga Gambino, Ronsisvale berusaha mencari orang lai t 
yang menurut perhitungannya lebih bisa menyelamatkan diri 
setelah jaksa itu terbunuh* 

Sindona dan rekan bisnis serta sahabat karibnya, B ordo n 
tengah menghadapi beberapa tuduhan sehubungan dengan 
runtuhnya Bank Franklin* Dalam hal ini Sindona sadar bahivit 
bagaimana pun sahabatnya itu juga dapat membahayakan din 
nya. Demi keselamatan diri, bisa saja sahabatnya itu memberi 
' v kan kesaksian-kesaksian yang justru fatal bagi Sindona. A taf 
dasar kekhawatiran itu maka diputuskanlah bahwa giliran oran 
berikutnya yang akar mengalami nasib seperti Nicola Biaw 
adaiah Garlo EordnnL 

Ada banyak masalah lain di Itali yang bagi Sindona belum 
terpecahkan, khususnya yang ada di lingkungan Vatikan* Jikjt 
M^rcinkus jatuh, maka Calvi akan tersingkir* Jika Calvi tersing 
kir, maka Sindona akan terseret bersama Calvi* Itu berarti ak;m 
tamatlah perjuangannya melawan ekstradisi dari Amerika Se 
rikaL Di Amerika Serikat ia berspekulasi bahwa m asalah n y -i 
akan selesai dengan terbunuhnya si jaksa pengusut. Mungkinkah 
dengan silogisme yang sama ia boleh berharap bahwa masalah 
masalahnya yang di Itali juga akan selesai dengan terbunuhnva 
Sri Paus? 

Pada tanggal 28 September 1978 itu, masing-masing: 
Sindona, Calvi, Marcinkus dan Cody, hampir mengalami malapc 
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i«ik.L besar jika seandainya Albino Luciani jadi memutuskan 
II m t n k mengambil tindakan tertentu. Orang-orang lain yang juga 
J ,m terkena dampak secara langsung adalah Licio Gelli dan 
Umh erto OrtoIaiiL Bagi kedua orang pemimpin P 2 itu, ke- 
! mgan Roberto Calvi berarti kehilangan sumber-dana-utama 
reka. Bila kita mau dengan cermat meneliti nama orang-orang 
\ mg akan bernasib konyol akibat ulah Sri Paus itu, dari hari ke 
Imm niscaya daftarnya akan semakin panjang. Dan Jean Villot, 
Si k re tar is Negara Vatikan, pasti juga akan termasuk ke dalam 
il iliar itu. 

Pada pagi hari itu, setelah bersantap pagi yang terdiri atas 
i fvtsant, kue gulung, dan secangkir kopi. Paus Luciani duduk 
iti ruang kantornya. Waktu belum menunjukkan jam delapan 
m* mang*'&TJetapi rupanya banyak hal yang harus dikerjakannya 

km itu* 

MaSalah pertama yang ditanganinya adalah surat kabar se- 
lu ig;ih resmi Vatikan, L’Osservatore Romano. Selama bulan- 
ml. m sebelumnya, beberapa kali Luciani menjumpai hal-hal 
yiiig sangat mengecewakannya pada surat kabar itu. Memang ia 
hlah berhasil mengganti teks koran itu dari yang semula selalu 
mniggunakan kata\ "Kami” untuk menyebut diri Sri Paus 
*! ngan kata "Saya Tetapi sesudah itu, hampir setiap hari surat 
U >ar itu selalu membuatnya jengkel Dengan sembarangan 
mt.it kabar itu memuat begitu saja pidato-pidato hanya yang 
t jv apkan Kuria untuk Luciani, tapi malah selalu mengabaikan 
ubahan atau pengecualian yang sering dilakukan Sn Paus. 
Irikkan surat kabar itu mengeluh bahwa media massa I tali 
h nmya memuat hal- hal yang memang benar diucapkan Sri Paus. 
Irin kini muncullah masalah baru yang lebih serius. 

Tidak lama sebelum konklaf. Albino Luciani dimintai pen- 
il lipatnya oleh pers tentang kelaliiran Ouise Brown, bayi pe- 
ti m puan Inggris yang dikenal sebagai bayi tabung pertama. 
Wawancara ini terjadi tiga hari sebelum Paus Paulus VI wafat. 

I <ip: sayang pendapat Luciani rentang bayi tabung itu baru di- 
ketahui secara luas setelah artikel mengenai hal itu dimuat di 
ftospettive nel Mondo , dan ini terjadi setelah Luciani terpilih 
penjadi Paus. Tentu saja orang-orang yang bersikeras menen- 
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tang keluarga berencana membaca pendapat orang yang kini 
menjadi Paus itu dengan perasaan cemas bukan main* 

Lalu dengan hati-hati Sri Paus pun memberikan penjelasan 
dengan mengatakan bahwa pendapatnya kala itu adalah pen- 
dapat pribadi* Seperti halnya orang-orang lain waktu itu, dengan 
mendengarkan pendapat dari berbagai ahli di bidang masing- 
masing, sebenarnya ia pun sedang mencari macam manakah 
ajaran Gereja yang otentik. 

Penjelasan itu cukup menenangkan tati, walaupun kita 
tahu bahwa dengan terpilihnya Luciani menjadi Paus, berarti 
Ajaran Gereja yang otentik ” itu sepenuhnya sudah berada t i 
genggaman tangannya* api bagaimana sebenarnya pendapat 


pribadi Luciani? * 

Dalam wawancara tadi, Luciani mengemukakan kegembira 
annya mengenai lahirnya bayi tabung* Tetapi sekaligus beliau 
sebenarnya pun cemas akan kemungkinan timbulnya >f pabrik 
pabrik bayi’\ Kecemasannya itu bisa diandaikan sebagai ramal 
an bila dikaitkan dengan peristiwa yang kemudian terjadi di 
California f Amerika Serikat* Di sana par? wanita berbondong 
bondong antri untuk dihamili dengan sperma para tokoh pe 
menang hadiah No bel. Dengan nada lebih pribadi, yang sebenar 
nya lebih sesuai ditujukan kepada orang tua Louise brown, 
Sri Paus berkata: 

Mencontoh tindakan Tuhan yang menghendaki adanya dan 
juga mencintai kehidupan manusia, saya pun menyampai- 
kan doa restu kepada bayi itu* Ada pun terhadap oran 
tuanya saya tak berhak mengutuknya* Secara subyekti 
dapat saya katakan bahwa jika mereka benar-benar ber 
itikad baik, saya yakin mereka memperoleh beikat Tuhan 
atas apa yang telah mereka putuskan dan mereka mintakan 
kepada para dokter untuk melakukannya* 

Kemudian beliau meminta perhatian orang akan pendapat 
Paus Pius Xil sehubungan dengan hamil-buatau* Menurut Paut 
?;us XII hal itu bertentangan dengan ajaran Gereja. Mcmanj 
orang umurnnya sependapat bahwa tiap manusia, lelaki maupun 
perempuan, berhak memilih* Sehubungan dengan ini Luciani 
mengemukakan pendapatnya yang pada dasarnya merupakan 
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ini i dari setiap Kkapnya terhadap berbagai masalah moral 
1 ’Saya sangat sependapat bahwa setiap orang harus taat 
kepada suara hatinya, baik itu bersifat perintah maupun 
larangan. Tetapi di lain pihak dia pun wajib mengembang- 
kan suara hatinya supaya jadi semakin sempurna.” 

Kelompok tertentu di Vatikan bersikeras bahwa satu-satu- 
ny R suara hati-sempuma adalah vang secara eksklusif dibentuk 
fli kalangan mereka. Maka mereka mulai mengomel. Mereka pun 
mulai mengadakan pertemuan-pertemuan rahasia. Mereka ber- 
l r ka d membendung Luciani. Mereka mencap Luciani sebagai 
''menghianati Paus Paulus VI untuk tidak mengatakan 'banyak 
ngkahnya tidak kami setujui. 

Ketika .kabar tentang dialog antara kantor Sekretariat 
VgarayVatikan dengan Departemen Luar Negeri Amerika Se- 
iikat bocor dan sampai ke telinga kelompok ini, mereka ber- 
Irkad untuk mulai bertindak. Apalagi ketika mereka mendengar 
kihwa suatu delegasi terdiri dari para pejabat yang menaruh 
perhatian akan keluarga berencana juga berhasil diterima untuk 
menghadap Sri Paus. 

Pada tanggal 27 September, di halaman pertama surat 
kabar L'Gsservatofe Romano terpampang artikel panjang i 
berjudul ^Humanae Vitae dan Moral Katolik T Artikel itu di- J 
tulis oleh Kardinal Luigi Ciappi, seorang teolog- pribadi Paus 
l*i us XII dan Paus Paulus VI. Karena ditulis oleh orang yang 
I» t kualifikasi seperti itu, maka artikel itu pun dianggap orang 
idah mendapat restu pribadi dari Sri Paus baru. Apalagi se- 
K’Iumnva artikel itu juga sudah dimuat Laterano dalam rangka 
irrayaan’ ulang tahun ke sepuluh Humaiiae Vitae. Padanai 
penerbitan kembali artikel itu di UOsscrvatore Romano tak lain 
* bagai upaya yang disengaja dan sekelompok orang untuk 
membendung perubahan sikap terhadap keluarga berencana 
, ang mungkin dilakukan oleh Albino Luciani. .Artikel yang 
panjang itu berisi pujian dan sanjungan terhadap Httmavae 
Vitae. Banyak sekali ucapan Paus Paulus VI ya ng dimuat artikel 
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Hu, tetapi tak sepatah-kata pun yang mengutip ucapan Luciani 
yung dapat menunjukkan bahwa Sri Paus yang baru sependapat 
T ngan Paus Paulus VI atau dengan Kardinal Ciappi. Penyebab- 


nya sederhana saja, yaitu karena Kardinal Ciappi tidak m c 
bicarakan artikel itu sebelumnya dengan Paus Luciani. Samp(_ 
tanggal 27 September 1978 Kardinal Ciappi memang masih i m 
nantikan kesempatan untuk dapat diterima oleh Sri Faus bani 
Dan untuk pertama kali Paus Luciani mengetahui artikel besnU 
isinya itu justru baru pada tanggal 27 September itu* Dengan 
kegusaran yang memuncak, Luciani membuka halaman lu* 
untuk meneruskan membaca artikel itu. Di halaman dua ini pun 
ternyata beliau terbentur lagi pada gerakan para anggota Kulifl 
yang menggerogoti kebijaksanaannya. Memenuhi tiga kolom 
dari halaman itu terpampang artikel lain berjudul ,r Risiko 
Memanipulasi Kelahiran 7 \ Artikel itu secara terang-terangan 
dan dogmatis mengutuk kelahiran bayi tabung Louise Brown 
dan semua bayi lain yang dilahirkan melalui pembuahan buatan 

Di dalam artikel yang satu ini juga tidak terdapat bagian 
yang menyebut pendapat Luciani. Kuria Roma tahu benaj 
bahwa sekalipun L f Osservatore Romano merupakan surat kab al 
setengah resmi Vatikan, tetapi artikel-artikelnya akan dipan dans 
dunia sebagai curahan pendapat Sri Paus, Mulai saat itulah per 
tempuran antara Kuria dengan Luciani benar-benar telah 
meletus. 

Oleh karena itu pada tanggal 28 September, beberapa saat 
sebelum jam delapan pagi. Paus Luciani menelepon Sekret aril ' 
Negara Jean Villot, Beliau meminta penjelasan lengkap tentang 
bagaimana dua artikel itu sampai dimuat L'Osservntore Romano 
Kemudian beliau menelepon Kardinal Felici di Padua, kzmii 
hari itu Paus Luciani akan menghadiri acara renungan di koti 
itu. 1 

Luciani makin sering menggunakan Pelici sebagai bata 
ujian menjajagi gagasan-gagasannya. Walaupun beliau sadar akan 
adanya perbedaan pendapat mengenai berbagai masalah dengan 
Feiici, tetapi beliau juga tahu bahwa Felici selalu berkata jujur 
Beliau juga tahu bahwa tidak banyak orang yang mengetahui I 
liku-liku Kuria Roma sebaik Kardinal Felici yang menjabat s< 
bagai Ketua Dewan Kardinal, ■ 

Kepada Felici, Luciani menumpahkan rasa gusarnya 
mengenai dua artikel itu* 
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” Anda ingat bahwa beberapa hari yang lalu Anda memberi 
tahu saya tentang keinginan Kuria untuk mengekang sifat 
saya yang sangat terbuka’ . 

” Y a. Tapi itu hanya sekedar saran. Bapa Suci*” 

”Kalau begitu, tentunya Anda juga tidak berkeberatan 
untuk atas nama saya kembali memberi saran kepada 
mereka itu* Beritahukan keoada koran kecil itu untuk 
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mengekang pendapat-pendapatnya tentang masalah- 
masalah semacam itu* Ingatkan kepada mereka bahwa 
Pemimpin Redaksi sama halnya dengan Paus* Baik Pe- 
mimpin Redaksi maupun Paus tak ada yang tak dapat 
diganti-” 

Setelah membuat janji dengan Felici untuk menemuinya 
v kembalivdari Padua, Luciani mulai meneliti m asalah beriku t- 
a, yaitu Gereja Belanda. Lima dari tujuh orang uskup Belanda 
Ingin menyatukan sikap moderat mereka terhadap masalah 
pnigguguran kandungan, homoseks dan pastor-pastor yang me- 
nikah* Di antara kelima orang uskup itu terdapat nama Wiile- 
In.mds* Dialah orang yang, ketika konklaf yang baru lalu, 
mengucapkan kata-kata untuk membesarkan hati Lu dani* j 
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Lima orang uskup, itu ditentang oleh dua orang lainnya yang j 
u iigat konservatif/ yaitu Uskup Gijscns dari Roermond dan i 
IKkup Simonis dari Rotterdam * Suatu rapat yang akan di- i 
wlenggarakan pada bulan November 197fi diduga akan jadi 
ujang pertarungan* Tentu saja .rapat itu akan membua^ rna 
*yarakat Belanda jadi tahu adanya perpecahan hebat di antara 
uskup-uskup meieka. 

Selain itu terdapat masalah lain yang secara rinci tercan- 
iwyi dalam aporan yang sudah sejak lama diterima Vatikan, 
yaitu pada saat pemerintahan Paus Pauius VI almarhum* Para 
•astor Jesuit menuding dan memburu seorang teolog dan guru 
li^ar dari ordo Dominikan kaliber dunia yakni Ldward Schille- 
ieeckx. Kaum konservatif itu ingin membungkam bchillebeeckx 
y mg sebagaimana rekan sepahamnya di Swiss, liaris Kung, 
dianggap b crpikiran radikal* Indeks buku-buku terlarang yang 
wngat ditakuti sudah dihapus oleh Paus Pauius VI. Kematian 
lu iau menyulitkan Gereja Katdlik Roma untuk mengendalikan 
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para pemikir yang berwawasan maju. Pada masa lalu Luciaiij 
pernah meminjam kata-kata lians Kung untuk mengutuk ,5 p.n 
pakar teologi yang merupakan penembak-penembak tersembu 
nyi\ Tetapi orang-orang seperti Hans Kung sendiri dan Sehilir 
bceckx bukanlah penembak-penembak tersembunyi. Dengan 
terang-terangan mereka mengemukakan keinginannya untu 
mengembalikan Gereja kepada semangat- aslinya. Keinginan ilu 
disetujui Luciani dengan sepenuh hati. Jadi, bagaimana sebaik 
nya menghadapi kemelut ini? 

Beberapa menit menjelang jam sepuluh Luciani manisi 
lelah menghadapi masalah-masalah berat. Beliau segera m * 
nyisihkan Laporan-laporan yang dibacanya, kemudian berai ih 
mengurus tugas lain yang lebih menyenangkan: menerim 
tamu-tamunya. 

Tamu yang mendapat giliran pertama menghadap Sri 
Paus adalah sekelompok orang, yang salah seorang di antaran yi 
adai air Kardinal Bernardin Gantin. Dialah orang yang telah 
diangkat Luciani sebagai Direktur Utama Cor Ununt Paul 
Luciani tersenyum riang ketika melihat Gantin yang muda d: UI 
bertubuh kekar itu. Di mata Luciani Gantin jadi lambang m a w 
depan Gereja 

, Dalam percakapan dengan rombongarv tamu pertama i m 
Sri Paus antara lain berkata: 

’TIanya Yesus Kristus yang bisa kita hadapkan dengan 
kebobrokan dunia saat inL Tanpa Beliau kita tak mciu 
punyai arti aoa-apa dan tak akan didengar orang/ 2 


Tamu lain yang pagi itu juga diterima Sri Paus adalah 
Hem i de Riedm atten. Dia termasuk salah seorang yang pernah 
m c ny ei ang 5 Lt i c i ani. Ke j adiaimy a b e rl angsung sebelum 

Luciani terpilih sebagai Paus, tepatnya menjelang konklai 
Saat itu, sebelum diumumkannya Humar^e Vitae , Lampu 
semua orang mengetahui bahwa Albino Luciani telah mengirim 
surat kepada Paus Paulus VI. Isinya permohonan agar Sri Paus 
kiranya tidak menegaskan kembali larangan terhadap prakt-k 
keluarga berencana menggunakan kontrasepsi buatan* Mcngo 
mentari surat permohonan itu, Rledmatten berkata bahwa 
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usulan Luciani tadi pada hakekatnya adalah "sebuah kha- 
yalan^. 

Kini Riedmatten menghadap Paus Luciani dalam ke- 
dudukannya sebagai Sekretaris Cor Unum* Karena itu kepada- 
nya Sri Paus memberikan peringatan keras untuk tidak lagi 
membuat "komentar-komentar” yang asal bunyi. 

"Saya dengar, surat saya tentang keluarga berencana 
kepada Sri Paus almarhum tak mendapat tanggapan 
selayaknya dari Anda* Benarkah itu?* 

Dengan tergagap-gagap Riedmatten menjawab bahwa 
mungkin telah terjadi kerancuan dalam hal ini, 

"Pater Riedmatten, setiap orang sebaiknya bertindak 
hati-hati* Sebaiknya jangan buru-buru berkomentar se- 
belum apa yang akan dikomentari itu jelas baginya* Supaya 
MiSak. terjadi kerancuan atas kerancuan. Nah, Pater, jika 
v; Anda kini masih ingin mempelajari surat saya itu, saya 
bisa mencarikannya untuk Anda” 

Hampir bersujud Pater ini mengucapkan terima kasihnya 
y ang tak terhingga kepada Paus Luciani* Sejak saat itu ia menja- ■ 
di kerabat yang cukup patuh* Ketika Luciani membahas tentang j 
masalah-masalah Libanon dengan Gantin misalnya, dengan bijak- 
sana Pater Riedmatten berdiam diri dan mendengarkan* Kala itu 1 
Paus Luciani mengutarakan tentang rencana kunjungannya ke j 
Libanon* Katanya beliau sudah membicarakan rencana kun- 
jungan itu dengan Mgr* Hakim* Uskup Agung inilah yang wi- 
I yeh keuskupannya terbagi menjadi dua daerali kritis. Sebagian 
berada di wilayah libanon yang diserang Suriah dan sebagian 1 
lagi di wilayah Suriah yang menyerang Libanon. 

Selain itu, Sri Paus juga menerima kunjungan sekelompok , 
uskup dari Filipina* Mereka sedang melakukan kunjungan wajib \ 
lima tahunannya (ad limina) di Batikan* Mereka inilah orang- 
orang yang setiap harinya menghadapi ulah diktator Marcos. 
karena itu Sri Paus mengajak mereka berbincang-bincang 
mengenai masalah utama yang mereka hadapi, yaitu pewartaan 
kabar gembira Tak mudah melakukan hal ini di Filipina pada 
waktu itu, tanpa terjebak mengungkapkan keburukarnkeburuk- 
m Marcos* Maka dengan bijaksana Sri Taus menyarankan 
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mereka untuk mencari cara yang sebaik-baiknya dalam pevvart 
an itu. Misalnya dengan lebih menekankan pentingnya ifli 
pewartaan. Kepada para uskup Filipina itu. Paus Luciani ju|i 
mengingatkan perihal kunjungan Paus Paulus VI ke Filipml 

Beliau adalah orang yang menganggap penting per w 
Gereja bagi kaum miskin, bagi perjuangan menegak) u 
keadilan dan hak azasi manusia, serta bagi perjuan 
membebaskan rakyat dari himpitan masalah- masai 
ekonomi dan sosial. Gereja berkewajiban untuk merin 
kan penderitaan umatnya. Namun demikian, pada sa 
kunjungan beliau ke negeri Anda, beliau menyuaraku 
aspirasi yang lain. Selain hal-hal tadi Gereja memang j u 
tidak boleh dan tidak akan tinggal diam untuk mengingjii 
kan orang akan "kebajikan yang lebih tinggi”, yaitu irr 
capainya kehidupan yang sempurna di akhirat. 

Pesan-pesan yang terkandung dalam ucapan Paus Lucrinl 
itu ternyata tidak hanya dipahami dengan jelas oleh para uskup 
Filipina. Di belakang hari, keluarga Marcos tampaknya 
mulai tersentuh oleh pesan-pesan itu. 

Setelah selesai dengan acara menerima tamu-tamunya < 
pagi hari itu, Luciani menemui Kardinal Baggio. Pada hari itu 
beliau telah membuat beberapa kep utusan. Dua di antaranya itu 
akan disampaikannya kepada Kardinal Baggio. 

Keputusan pertama menyangkut masalah Kardinal John 
Cody di Chicago, Setelah mempertimbangkan berbagai hal, 
Luciani sampai pada keputusan bahwa Kardinal Cody harui 
diganti Penggeseran akan dilakukan dengan cara-cara klasik 
Vatikan, sehingga diharapkan tidak akan menimbulkan desa* 
desus atau heboh. Kepada Baggio beliau mengatakan bahwi 
Cody hendaknya diberi kesempatan untuk mengundurkan dir| 
karena kesehatannya yang semakin menurun. Dengan cara ini 
diharapkan tidak akan timbul berita-berita burung, karena kr 
betuian kondisi kesehatan Cody pada saat itu memang buni k. 
Tetapi seandainya n?nti Cody menolak kesempatan itu, mak.i 
Luciani memilih untuk melakukan pemecatan secara terbuki 
terhadap kardinal itu. Ini diambilnya untuk mencegah heboh 
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akibat pertentangan di dalam yang berlarut-larut* Seorang 
uskup lain akan didatangkan untuk mengambil alih kekuasaan 
ilan pengelolaan keuskupan Chicago* Paus Luciani meminta agar 
kedua alternatif ini disampaikan kepada John Cody. Beliau 
yakin bahwa bila dihadapkan pada doa altemat f tadi, John 
Cndy pasti akan memilih mengundurkan diri demi menjaga 
martabatnya. Tetapi bila ia hendak mencoba bersikeras, ia 
boleh menanggung akibatnya. Untuk alternatif ini tidak ter- 
M'dia kesempatan untuk bertanya atau mengajukan usul Bila 
ia menolak mengundurkan Hiri f maka secara otomatis pemecat- 
an terbuka akan segera dilaksanakan. Jelas sekali pendirian 
Luciani tentang masalah John Cody ini* 

Kardinal Baggio serta-merta tersenyum gembira. Betapa 
suka-citanya ia karena keadaan kini berbalik Namun, begitu ia 
m< rvdejigar keputusan kedua Sri Paus yang mgin disampaikan- 
nya kepadanya ia mulai mengerutkan kening. Paus Luciani 
berkata bahwa Venesia kini tidak memiliki Uskup Agung* Itu 
Ittggio juga tahu* Yang tidak diketahuinya adalah bahwa 
menurut Sri Paus, orang yang tepat untuk mei duduki jabatan 
ilu adalah dirinya Kardinal Baggio 

Umumnya orang akan bersuka cita mendapat kehormatan | 
nrperti itu. Tapi tidak demikian halnya dengan Baggio* Kardinal ,■ 
Mtu ini justru cemberut dan kecewa* Menurut perhitungannya/ 
masa depan jangka pendeknya justru terletak di peran penting- h 
uya dalam Konperensi Puebla di Meksiko* Ia juga yakin bahwa 
masa depan Gereja terletak di perannya terbadan Dunia Ketiga, 
karena itu ia mengantisipasi bahwa masa depan jangka panjang- 
nya adalah di Roma di pusat kegiatan Gereja Katolik. Ia sama 
sekali tidak mgin ’Mibuang” dari tengah pusat kegiatan itu. Di 
Venesia, ia bukan hanya akan jauh dari Roma secara fisik, me- 
lainkan boleh jadi juga akan dilupakan orang. 

Penolakan Baggio terhadap tugas yang diberikan Sri Paus 
mi benar-benar mengherankan Luciani Dalam diri Luciani, 
ketaatan terhadap Sri Paus dan Tahta Suci Vatikan sudah ter- 
tanam dalam hati sejak masa pendidikannya di Seminari Feltre* 
Karena itu ketaatan Luciani terhadap atasan tak perlu diragukan 
L i. Anda dapat menyimak 'hal ini dengan mempelajari per- 



jajanan karirnya. Selama bertahun- 1 ah u n berkecimpung 4 
Gereja, banyak hal dipertanyakan oleh Albino Luciani. Misal 
nva saja mengenai Bisnis Vatikan dan Humanav Vitae. D:m 
karena ketaatannya kepada Sri Paus* tak pernah setitik pun 
terbetik keinginan di hati Luciani untuk memberontak. Tak 
pernah sepatah pun ia mengeluarkan kata-kata menghasut 
umatnya untuk menentang Vatikan. Karena itu Albino Luciani 
tak pernah dibenci atasan. Bahkan Paus Paulus pernah meminta 
nya untuk menulis serangkaian artikel untuk mendukung garit 
kebijaksanaan Kepausan pada saat itu. Walaupun perlu Anda 
ketahui bahwa Luciani pun tidak melacurkan diri dalam hal ini 
Artikek artikel yang ditulisnya tetap diwarnai oleh prinsip 
prinsip yang dianutnya. Maka tak heran bila sekretaris Sri Pam 
kala itu, yaitu Pater Mario Senigaglia sering bersungut-sungut. 
Misalnya ketika dari Paus Paulus menerima salah satu artikel 
yang ditulis Luciani untuk diterbitkan. Di belakang Sri Paus, 
dertgan kesal pater itu mengomel: 

"Bila nanti diterbitkan, tulisan ini pasti akan membuatku 
pusing. Ya, kalau bukan karena permintaan Sri Paus, aku 
tak akan menerbitkan tulisan brengsek inL M 
Melihat pribadi Paus Luciani yang demikian, kiranya kit.i 
tak perlu terkejut bahwa beliau heran mendengar penolakan 
Kardinal Baggio terhadap tugas yang diberikan oleh atasannya. 
Selain itu, dalam memikirkan hal yang sama, masing-masing 
orang ternyata mengacu kepada perangkat nilai-nilai yang ber 
beda. Luciani mempertimbangkan apa yang terbaik bagi Gereja 
Katolik, sedangkan Baggio mempertimbangkan apa yang terbaik 
bagi dirinya- 

’ Ada beberapa alasan mengapa Sri Paus berkesimpulan 
bahwa Baggio harus dipindahkan dari Roma ke Venesia. I)i 
antara alasan-alasan itu yang terpenting adalah keterlibatannya 
dalam Loji Masoru Dalam daftar yang pernah diterima Luciani, 
Baggio tercatat dengan Nomor Loji 35/2640 tertanggal 14 
Agustus 1957. Nama masoniknya adalah Seba. Benarkah Baggio 
seorang Mason? Pada saat Luciani membicarakan daftar itu 
dengan Kardinal FclicL salah satu ucapan Felici cukup mem 
buatnya penasaran: 
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"Memar" beberapa orang dalam daftar ini anggota Mason 
Tetapi yang lain bukan. 

I 'i <pan inilah yang kemudian mendorong Lociani untuk me- 
I nkan pengusutan lebih lanjut. Beliau ingin mengetahui 
rfriigan persis siapa saja dalam daftar itu yang memang asli 
Mfospn dan mana yang hanya kena fitnah belaka. 

Pertemuan Paus Luciam dengan Kardinal Baggio siang itu 
J Iurnya berubah menjadi perdebatan sengit* An.aiah Baggio 
■ luapduap hampir tak terkendali, sementara Paus Luciani 
luli banyak diam* Sampai tiba saat bersantap siang, ternyata 
iii Paus belum berhasil menuntaskan satu masalah yang hendak 
i ihrreskannya Venesia masih tetap tak memiliki Uskup Agung 
t in na Baggio bersikeras untuk tetap tinggal di Rorna. 

Pada hari Kamis, musim panas yang menggembirakan war- 
,i kota Roma tampaknya akan segera berakhir* Hari itu hawa 
mulai sejuk. Setelah tidur siang sebentar, Luciani memutuskan 
Untuk mengisi acara olah raganya dengan berjalan-jalan di 
d Lm gedung Istana Vatikan* Dengan santai beliau bcijalan 
n >r:tng diri menyusuri koridor-koridor Vatikan* 1 

ada jam empat sore Paus Luciani kembali ke kantornya j 

* J 

d ,u i menelepon beberapa orang. Beliau berbicara dengan Kar- / 
T|mal Felki di Padua dan Kardinal Benelli di Florentin. Beliau * 
iii^iiceriterakan peristiwa-peristiwa yang baru saja dialami pagi ^ 
harinya, termasuk pertengkarannya dengan Kardinal Baggio, 
kemudian setelah berbincang-bincang mcngcmi beberapa hal 
Inin dan menyimpulkan beberapa keputusan .Luciani setuju 
mi lu k segera menemui Kardinai Villot. Beberapa putusan yang 
rkJi dibuatnya memang ingin segera beliau sampaikan kepada 
Sekretaris Negara Vatikan itu* 1 

Luciani dan Villot duduk bersama sambil menghirup teh 
c iromlle. be bagai upaya untuk lebih mengakrabkan diri 
ilrngan Sekretaris Negaranya, dalam perbincangan dengan Villot 
Tuchni kadang-kadang menggunakan bahasa Pcrancis* Isyarat 
mi tentu saja disambut baik oleh kardinal yang beradat dari 
St. Amande-Tallcndc di Perancis itu* Villot bahkan sangat 
lerkesan oleh kecakapan Luciani yang dengan cepat telah dapat 
menyesuaikan diri dengan jabatannya sebagai Paus* Ceritera- 
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ceritera tentang Sri Paus bam ini banyak disampaikan uM 
sang Sekretaris Negara kepada beberapa orang sahabat d, m 
mantan kolega Luciani* Monsignor Da Rif yang masih aktif I 
Vittorio Veneto termasuk mereka yang menerima "Laporan* 1 
kemajuan Luciani dari Villot. 

Mulai dari Kardinal Villot ke bawah, semuanya meng* 
gumi cara kerja Paus Luciani Juga salut kepada ke m ampu 
an beliau menangkap inti persoalan dan kecepatan serta ke 
tegasan beliau mengambil keputusan. Mereka sangat t a 
kesan oleh kemampuan beliau menunaikan tugas-tugasny* 
Jelas bahwa beliau orang yang cakap membuat keputusan 
dan konsisten terhadap keputusan yang telah diambilnya, 
Beliau tidak mau tunduk menghadapi tekanan* Menurut 
pengalaman saya sendiri, kemampuan untuk memegan, 
teguh pendirian adalah ciri Albino Luciani yang luaT| 
biasa. 

Siang hari tanggal 28 September itu, sekali lagi Jean 
Villot menyaksikan kemampuan Luciani yang selama ini eti 
kagu minya* Persoalan yang mereka bahas adalah Institut o per h 
Opcrc di Religione atau Bank Vatikan. Hingga saat itu Luciani 
telah memiliki banyak informasi yang sangat rinci* Villot telah 
menyerahkan laporan pendahuluannya* Selain laporan dan 
Kardinal Benelli dan Kardinal Felici, Luciani juga telah meru 
peroleh laporan tambahan dari Wakil Sekretaris Negara, Uskup 
Agung Gmseppe Caprio. 

Dulu Uskup Pau! Marcinkus memelopori rencana dan 
secara aktif membantu Calvi dalam pengambil alihan Bam 

i _ 

Cattolica. Kini tampaknya Ia sedang menanti bumerang* ViHo! 
memberitaku Luciani tentang kepastian adanya kebocoran 
rahasia pengusutan terhadap Bank VarikarL Ini terbukti dari 
meningkatnya rasa ingin tahu di kalangan pers I tali dan bahkan 
bam saja tersiar sebuah berita besar tentang masalah itu* 

Majalah mingguan Newsweek jelas mempunyai sumber 
sumber yang handal di Vatikan* Mereka mengetahui bah v/a 
sebelum konkiaf banyak kardinal yang meminta laporan leng 
kap mengenai Bank Vatikan dari Villot* Dari ’ 'sumber-sumber 
yang layak dipercaya*’ majalah itu juga mengetahui adanya 
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nti;iha-usaha untuk memecat Marcinkus. Mengutip sumbernya 
i mg ada di lingkungan Vatikan, majalah itu menulis 1 ’Ada 
usaha-usaha untuk menyingkirkan dia dari jabatannya- Mung- 
kin selanjutnya ia akan dijadikan sebagai Uskup Pembantu/* 
Mendengar penjelasan Villot itu Luciani tersenyum. 
Apakah Newsweek juga memberi tabu tentang siapa yang 
il m saya angkat untuk menggantikan Marcinkus. Villot 
rnrnggelengkan kepala. 

Dalam percakapan mereka kemudian . Luciani menegas- 
kan bahwa beliau bermaksud tidak membiarkan Marcinkus 
menetap di Vatikan. Apa lagi di Bank Vatikan, Setelah secara 
pribadi menilai Marcinkus melalui wawancara 45 menit pada 
ivval bulan, Luciani berkesimpulan bahwa Marcinkus sebaiknya 

* ' O \ 

ditugasi sebagai Uskup Pembantu di Chicago. Rencana Sri Paus 

v 

iiu meprang belum disampaikannya kepada Marcinkus. Tetapi 
kap-diitgin beliau, mungkin telah dapat ditangkap sebagai 


isyarat. 

Sekembali dari wawancara dengan Luciani, di kantornya. 
It.mk Vatikan, Marcinkus mengungkapkan kerisauan hatinya 
I r p ada seorang gemari: "Barangkali saya tak akan lama lagi 

■j 

t inggal di sini. 5 * \ 

M e 1 al u i telepon, kep ada R ob e r t o Calvi dan re kan- re kam ly a 
di bank itu, Marcinkus menyampaikan peringatan* 

"Demi kebaikan Anda, ingatlah bahwa gagasan-gagasan 
Paus kua yang satu ini sama sekali berbeda dengan gagasan 
gagasan Paus pendahulunya Di sini tampaknya akan ter- 
jadi perubahan. Perubahan besar, bahkan! 

Marcinkus benar. Luciani fn ember itaiiu Villot bahwa 
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Marcinkus akan segera disingkirkan. Bukan seminggu atau ?e- \ 
bulan mendatang, tetapi besok p?<iL Ia akan diminta untuk 
mengajukan cuti panjang, jabatan yang cocok untuknya di 
Chicago akan d ite tetapkan kemudian setelah masalah Kardinal 
|ohn Cody tei pecahkan. 

feias sudah bahwa Albino Luciani memang mendanai 
inspirasi dan gebrakan seratus hari pertama Paus Yohanes. 
Cakar-cakar singa yang selama ini ditunggu munculnya oleh 
orang-orang terdekat, telah dipertunjukkan kepada Villot di 


petang hari 28 September itu* Sebelum terpilih sebagai Pam 
Luciani yang bcrtmggi badan 5 kaki 9 inci* sederhana chm 
lembut, tampak jauh lebih pendek ketimbang ukuran sebenar 
nya. Menurut para pengamat V atikan, sebelum kemunculanny* 
sebagai Paus, beliau bahkan seolah lenyap ditelan bumi selami 
beberapa tahun. Beliau demikian pendiam dan tenang, sehin^ ;i 
kalaupun beliau hadir di tengah sekelompok orang, banyak ya r 
tak menyadari kehadirajmya itu* 

Kepada Villot lebih lanjut Luciani berkata : 

” Ada perubahan-perubahan lain dalam Instituto per t f 
Opf~e di Religione yang saya harap dapat teri aks ani 
secepatnya. Mennini, De Strobel dan Monsignor de Boni» 
harus segera diganti* De Bonis akan digantikan oleh Mgr 
Antonetti. Lowongan yang dua lagj akan saya bicarakan 
dengan Mgr* Abbo. Saya minta agar semua hubungan kili 
dengan kelompok Banco Ambrosiano diputuskan, J Y 
mutusan itu pun harus dilaksanakan secepatnya. Menunil 
hemat saya, tak mungkin perubahan-perubahan dilaksana 
kan jika kendali masih dipegang oleh orang-orang yaiif 
sekarang bercokol di situ*** 

Secara umum Pater Magee berkomentar tentang hal ini 
kepada saya: 

” Beliau tahu apa yang harus dilakukannya. Baginya jalan 
ke arah penyelesaian masalah sudah cukup gamblang. 
Karena itu cara beliau hendak mencapai 'tujuan pun d) 
lakukannya dengan sangat halus.* * 

'Kehalusan** itu tersirat dalam penjelasan beliau kepada 
Villot* Baik Luciani maupun Villot tahu bahwa antara Mar 
cinkus, Mennmi, De Sirchei dan de Bonis terdapat ikatan 
ikatan yang kuat dengan Roberto Calvi dan juga Michele S*r 
dona Maka Luciani tidak merasa perlu untuk mengucapkan 
hal itu di hadapan Villot* Sesuatu yang tak diucapkan tidak 
akari menimbulkan heboh di belakang hari bukan? 

Kaidinal Villot mendengarkan perin tah- perin t ah itu tanpa 
komentar. Selama beberapa tahun di Vatikan ia telah menge 
tahui banyak hal* Adapun banyak orang menganggapnya se 
bagai orang tolol tak lain karena ia memang sengaja berlagak 
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M.ik tahu. Di * dusun * besar Vatikan cara itu merupakan teknik 
Mi r j selamat* yang cukup jitu. 

Kemudian Luciani beralih membalias persoalan Chicago 
iUri menyampaikan apa yang telah diperintahkannya kepada 
kardinal Baggio. jean Villot pun setuju. Seperti halnya Baggio, 
t pim sependapat bahwa Cody merupakan bisul bagi Gerc a 
Amerika. Bahwa bisul itu akhirnya -dipecahkan, membuat Se~ 
kir laris Negara Vatikan itu puas. Dalam kesempatan itu Luciani 
jtjfta mengutarakan keinginannya agar Kedutaan Besar Vatikan 
di Washington melakukan penjajagan untuk mencari pengganti 
Gxt y. Selanjutnya beliau berpesan: 

’*Di Chicago telah terjadi penghancuran atas kepercayaan 
umal A terhadap Gereja, Karena itu siapa pun yang akan 

* ’ n' 'y M 

menggantikan John Cody, ia harus benar-benar orang yang 
- mampu merebut hati dan mengembalikan simpati umat di 
wilayah keuskupan itu”. 

Luciani juga membicarakan keputusan Baggio menolak 
jabatan Uskup Agung Vcncsia. Beliau bertekad untuk tetap 
[Mengupayakan agar Baggio mematuhi penugasannya Katanya : i 
,T Venesia bukanlah tempat yang tenang dan menyenang- 

. ii 

kan. Venesia membutuhkan orang yang kuat seperti Baggio. ( - 
Saya harap Anda mau berunding dengannya. Katakan f 
kepadanya bahwa dewasa ini kita semua wajib melakukan ( 
pengorbanan. Barangkali ada baiknya Anda ingatkan dia 
bahwa sebenarnya saya pun sama sekali tidak mengingin- 
kan jkbatan Paus,” ; 


Kalimat terakhir tadi sesungguhnya tidak banyak artinya 
agj Baggio, karena semula dia justru sangat ingin mengganti- 
kin Paus Paulus VI. Karena itu Villot berkeputusan untuk 
•ecara diplomatis tidak menyampaikannya kepada Baggio. 

Setelah itu Luciani memberitahukan kepada Villot pe- 
mbahan- perubahan lain lagi yang akan dilakukannya^ Kardinal 
Pcricle Fclioi akan dijadikannya Vikaris Apostolik di Roma 
menggantikan Kardinal Ugcr Foletti. Kardinal Poietti sendiri 
ikan menggantikan Benelli sebagai Uskup Agung Florentin, 
sedang lenelli akan dijadikannya Sekretaris Negara meng- 
gantikan Villot 
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Viliot merenungkan rencana perubahan-perubahan 
menyangkut ^pengunduran dirinya sendiri” itu. Ia mcrn.m 
merasa sudah tua dan letih- Lagi pula ia mengidap pcnyaMl 
gawat* Dan penyakit itu kini bahkan bertambah parah karr|i» 
kebiasaan merokoknya yang tak bisa dihilangkan- Dalam selu» 
ia menghabiskan dua bungkus rokok* Beberapa waktu yang I | 
ia telah mengajukan usul pengunduran dirinya itu kepada 
Paus baru. Kalau sesungguhnya ia tidak mengharapkan |>« 
mohonan itu dikabulkan dalam waktu dekat, tapi hari ini 
mendengar bahwa saat masuk kotak itu akan terjadi lebih 
dari yang direncanakannya- Tentu untuk beberapa saat ia miill 
belum akan benar-benar masuk kotak- Tentu akan ada m*i 
peralihan di mana ia masih harus mendampingi pejabat yntf 
baru. Tetapi informasi bahwa pejabat bam itu nantinya ar tlfl 
Benelli, sungguh menyakitkan* Di waktu lampau Benclli pemi 
menjadi orang kedua sesudah dirinya. Namun demikian b<>h 
dikatakan hubungannya dengan pembantu dekatnya itu u<h 
terlalu menyenangkan* 

Kini Viliot mengamati catatan-catatan yang dibuatiif 
berkenaan dengan penggantian-penggantian itu* Sambil m 
nyingkirkan kertas catatannya sendiri . Albino Luciani menu, u 
teh kc dalam cangkir-cangkir mereka yang telah kosong. Mt-'ili 
gelagat Luciani masih ingin berbincang-bincang iebih Lmi 

Viliot memberanikan diri berkata: 

’Saya kira. Anda mempertimbangkan Casaroli neluy 
pengganti saya* jj 

”Ya ? memang begitu* Cukup lama saya mempertimb«Hj 
kan dia. Saya lihat karyanya memang banyak yang gemiUiij 
Tetapi sebagaimana halnya Bcnelli, saya pun berkcberal» 
terhadap beberapa prakars? yang telah dilakukannya aki h 
akhir mi di Eropa Timur.” I 

Luciani menantikan isyarat atau ucapan dukungan m 
hadap pernyataannya. Tapi Viliot ternyata berdiam diri A .1 
nya agak kuna keduanya saling diam. Sepanjang pergaulan^ 
dengan Luciani, VDlot memang sela! u bersikap formal* J a seojj 
selalu mengenakan topeng, senin gga wajahnya senantiasa Cm 
pak dingin. Telah berulang kali, baik atas prakarsa sendiri m 




^Bapa Suci, tetapi orang-orang akan mengatakan bahwf 
Bapa telah mengkhianati Paus Faulusd 3 

Saya kira bukan hanya itu. Mereka juga akan mengai.i 
kan bahwa saya mengkhianati Paus ^ ohanes, dan bahkan Pati 
Pius. Tetapi biarlah. Setiap orang akan menemukan cahayl 
penuntunnya sendiri, sesuai dengan kebutuhan jaman. Ya r 
menjadi pegangan saya hanyalah semoga saya tidak men^ 
khianati Kristus. T 


Pembicaraan itu masih berian u t sampai hampir dua jaifl 
kemudian. Pada jam setengah delapan malam Y^iilot meninggal 
kan LucianL Ia kembali ke kantornya sendiri yang tak se berapi 
jauh dari situ. Sampai di meja keijanya ia masih mengamati 
daftar pergantian pejabat yang tadi dicatatnya Ketika kenm 
dian dari laci ia mengeluarkan daftar lain dan mencocokkan 
n ya dengan daftar catatannya, ia sedikit tertegun. Mungkin 
hanya suatu kebetulan. Tetapi nama-nama imam yang digesn 
Luciani ternyata tercantum dalam daftar anggota Frcemasotf 
yang diumumkan Pecorelti — Marcinkus, Poletti , Baggio, Ih 
Bonis ; Villot, Sedangkan para imam yang ditunjuk m enggan 
tikan kedudukan mereka sama sekali tidai tercantum dalam 
daftar itu — Benclli, Felici, Abbo, Antonetti. 

Akhirnya Kardinal Villot menyingkirkan daftar-daftar itu 
dan memungut sepucuk surat yang tergeletak di mejanya 
Surat itu berisi konfirmasi terakhir rencana pertemuan antar» 
Komisi Pengendalian Kelahiran Amerika Serikat dengan Fam 
Albino Luciani yang akan diadakan pada tanggal 4 Oktober. 
Dalam beberapa minggu mendatang sekelompok pejabat pemc 
rintah yang sedang berusaha mengubah sikap Gereja terhadap 
keluarga berencana akan bertemu dengan seorang Paus yan^ 
justru ingin melakukan pembahan semacam itu. Villot berdiri 
dan membiarkan beberapa dokumen tergeletak di atas meja 
nya. Bagaimana pun juga sang singa kini benar-benar telah 
m e rnp erlih atkan cakar-c aka my a. 

Segera setelah pertemuan dengan Villot berakhir, Albino 
Luciani meminta pasior Dlego Lorenzi menghubungi Kardinal 
Co lomba di Milan. Tak lama kemudian Lorenzi melaporkan 
bahwa Colombo tidak dapat dihubungi sebelum jam 20.45 


Ketika Lorenzi kembali k c mejanya, pastor Magee datang 
menemui Sri .Paus, Dua orang itu lalu bersama-sama memanjat- 
kan doa Breviariu m bagian penutup dalam bahasa Inggris, 
u la jam delapan kurang sepuluh menit Lu« iani bersantap 
malam ditemani Magee dan LorenzL Perasaan beliau tampak 
Miina sekali tak terpengaruh oleh pertemuannya yang lama 
dengan Villot. Dengan gembira beliau bercakap-cakap* se- 
i m' mara Suster Vincenza dan Suster Assunta menghidang- 
k m sop bening, dagingj kacang polong dan sayuran segar. 
Inciani minum air tawar, sedangkan Lorenzi dan Magee lebih 
nrnang minum anggur merah. 

Pater Lorenzi yang duduk di ujung meja tiba-tiba ter- 
ingat bahwa masa jabatan Lueiani sebagai Paus telah lebih dari 


mki bulan- Ketika hendak dilontarkannya bahan pembicaraan 
itu, dilihatnya Paus Lueiani sedang sibuk memutar-mutar 
imribol arloji tangannya. ArLoji itu pemberian dari Mgr Macchi 
irena menurut anggapan beberapa anggota Ku ria, arloji tangan 
1 >m Paus yang lama sudah tidak pantas dipakai seorang Paus, 

\ e mang begitulah perlakuan mereka terhadap Pausnya. Tanpa \ 
Mdar mereka sebenarnya menurunkan martabat Sri Paus men- j 

,idi seorang pedagang mobil bekas yang harus selalu berdandan \ 

- * 

necis demi menarik pembelinya. Pada pertemuan terakhir ; 
dengan adiknya, Kdoardo, Sri Paus memberikan arloji tua- f 
Piya itu sambil berkata: 

Agaknya Paus tidak diperbolehkan menggunakan ?r!oji 
1 * u tut yang harus selalu diputar. A p akali engkau tidak tersing- 
gung sekiranya arloji ini kuberikan padamu?,” 

Akhirnya Lueiani mengulurkan arloji barunya kepada 
Magee untuk dicocokkan waktunya, saat siaran warta Derita 
iii televisi dimulai Saat itu jam delapan kurang satu menit. 

Tak lama sesudah santap malam yang menyenangkan 
im, Sri Paus kembali ke ruang kerjanya untuk merenung-, 
kan catatan-catatan yang tadi dibuatnya bersama Villot. Pada 
Juni 20,4h Pater Lorenzi kembali menelepon Kardinal Coiombo 
m Milan. Menurut beberapa sumber* Kardinal itu katanya tidak 
lirrsedia diajak bicara oleh Pau£ Lueiani. Tetapi sumber-sumber 
l.i m secara tidak langsung menyatakan bahwa Coiombo justru 
lir (bicara dengan Luciari membahas perubahan- pembahan 


yang akan terjadi. Bahkan Kardinal Colombo sendiri meng 
ungkapkan kembali apa yang icijadi kepada saya: 

Lama beliau berbicara dengan saya. Nada suaranya nor- 
mal, sehingga saya yakin beliau tidak sedang sakit. Pesannya 
yang terakhir kepada saya adalah — berdoalah 
Jelas bahwa Colombo tidak termasuk orang yang menentang 
rencana perubahan yang akan dilakukan Paus Luciani. 

Lorenzi memperhatikan bahwa pembicaraan melalui 
telepon itu berakhir pada jam 21 15. Kemudian beberapa s aal 
Luciani men amati naskah pidato yang akan dibacakannya 
di depan sidang Ordo Serikat Jesus pada hari Sabtu tanggal 30 
September 19 B, Beberapa waktu yang lalu beliau telah mem- 
lepon Pimpinan Jenderal Serikat itu, Fater Pedro Aruppe ; dan 
mengatakan bahwa beliau akan berbicara mengenai masalah 
d siplin. Beliau menekankan bahwa sebagian dari pidatonya 
itu ada kaitannya dengan perubahan-perubahan yang bakal 
diadakannya, katanya: 

”Anda sekalian pasti mengetahui dan selayaknya meragi 
prihatin atas adanya masalah-masalah besar di bidang ekonomi 
dan sosial. Masalah-masalah itu merupakan beban penderita 
an bagi umat manusia dewasa ini, dar karenanya erat sekali 
hubungannya dengan kehidupan kristiani Tetapi dalam upaya 
mencari pemecahan terhadap masalah- masalah itu, hendak* 
nya Anda dapai. menarik batas antara tugasr tugas seorang 
imam dan tugas-tugas seorang awam. Para pastor dan rohaniwan 
Katolik harus bisa menjadi sumber hidup dar semangat bagi 
awam agar mereka menunaikan t u ga setugasnya dengan baik» 
Tetapi hendaknya mereka jangan sampai lalu mengcjjnbtl 
alih tugas erang orang awam sambil menelantarkan tugas 
utama mereka dalam pewartaan’ . 

Setelah meletakkan kembali naskah pidato itu, Luciani 
memungut catatan-catatan rencana ^erubaha onya. Kemudian 
beliau beijalan menuju pintu kamar kerj u Ketika hendal 
membuka pintu itu, sambil menengok ke arah Pater Mag e e dan 
Pater Lorenzi beliau mengucapkan ’Buona votie. A d o mani 
Se Dio Voule " ; J, Selamat malam. Sampai besok pagi Jika 
Tuhan mengijmkan*\ Ketika Paus Luciani masuk dan menutup 
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junta kamar keijanya, jam menunjukkan pukul sepuluh malam 
i m *. mg beberapa menit 

Ternyata beliau telah mengucapkan kata-kata terakhirnya. 

Iv esokan harinya orang hanya bisa menjumpai jenazahnya. 

nstiwa-peristiwa yang terjadi di seputar penemuan jenazah 
l', m s Luciani jelas menunjukkan bahwa Vatikan merahasiakan 
i viiatu. Peristiwa itu diawali dengan keterangan pertama yang 
liong, yang kemudian disusul dengan kebohongan- ke bohong- 
ku berikutnya Kebohongan mengenai hal-hal kecil maupun 
li.il hal besar itu pada hakekatnya mempunyai satu tujuan: me- 
nyembunyikan fakta bahwa Albino Luciani atau Paus Yohanes 
Liulus I dibunuh antara jam sepuluh malam 28 September dan 
j)im setengah lima pagi 29 September 1978. 

Albino Luciani adalah Paus pertama yang selama seratus 

f ^ m- t m m 

f ihun terakhir meninggal dunia dalam keadaan seorang diri- 
i ihkaiu. untuk jangka waktu lebih dari itu, beliau adalah Paus 
pt r lama yang meninggal dunia karena dibunuh, 

Cody, Marcmkus, Villot, Calvi.Gelli dan Sindona adalah 
iwna-nama yang berkaitan erat dengan kehidupan Sri Paus. - 
kurang- kurangnya seorang dari antara mereka itu telah j 
memutuskan untuk melakukan eksekusi. Suatu tindakan yang ! 
bersumber pada sebuah kesimpulan bahwa tak ada jalan lain J 
untuk membendung Luciani kecuali dengan melakukan penye- ^ 
Icsaian masalah gaya [tali. Paus Yohanes Paulus I harus mati! 


i 


h 

T, ^ 


•>8 



56, Mulai tahun 1980, sejak menjabat Wakil Direktur Banco Amltti 
stan o, Robcrto Rosone selalu jadi incaran kcgiitan Calvin Y M 
tanggal 27 April 1980 Rosone ditembak dan menderita cuku 
parah» 


57. Tubuh Danilo Abbruciati, yang menyerang Rosone, tergelrti 
setelah tertembak oleh Satpam Banco Ambrosiano. 






M, Kantor Pusat Roberto Calvi di Milano. 


l r j. Sebuah ledakan bom berkekuatan besar yang diutaki oleh P2 s pada 
tahun 1980 senijpal menghancurkan stasiun Kereta Api bologna, 
menewaskan 83 orang dan melukai 182 orang. 
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KITA DITIAGGAL 
D ALAM KETAIil TAS 




Suasana gelap menyelimuti Gereja Katolik P^oma padu 
tanggal 28 September 1978 

Kenapa kegelapan itu samnai mencengkam Roma, l. M 
semua telah sama-sama mengetahui. Berbagai macam motif 
ternyata mempunyai andil terhadap datangnya malapetaka itu 
Bagaimana sampai musibah itu datang, kita tidak tahu per h 
Tetapi beberapa kemungkinan yang mengerikan tampak mem 
bayang di balik suasana kelam itu. 

Jika benar Albino Luciani dibunuh, maka yang telah di 
uraikan di muka merupakan salah satu kemungkinan lat ,ir 
belakangnya. Tentunya sejumlah faktor harus sesuai dengan 
penyebab it u Oleh karenanya marilah kita simak analisis bn 
ikut. 

Pembunuhan itu harus dilakukan secara diam-diam. Ag.it 
korupsi yang telah membudaya semenjak Luciani belum t n 
pilih jadi Paus dapat berlangsung terus, pembunuhan itu hartfi 
terselubung, Jangan menembak Sri Paus di halaman Gerrji 
Santo Petrus. Jangan melancarkan serangan di depan umum 
Tindakan semacam itu akan mengundang pengusutan secat* 
menyeluruh dan mendalam tdntang mengapa orang suci yaii| 
pendiam itu dibunuh, Kematian mendadak harus dapat diatur 
sedemikian rupa sehingga n e* tanyaan dan keresahan masyarak.il 
dapat ditekan seminimal mungkin. 

Cara paling efisien untuk membunuh Sri Paus dengan 
diam-diam adalah menggunakan racun. Racun yang bila manA 
ke dalam tubuh tidak akan meninggalkan tanda tanda di bc gi&fl 
luar yang bisa mengungkap rahasia. Hasil-hasil riset menunju 
kan tak kurang dari dua ratus bahan kimia yang memenuhi di 1 r 
syaratan itu. Misalnya saja digitalis. Racun ini tidak berbau dan i 


iak ada rasanya. Oleh karena itu dapat dicampurkan ke dalam 
makanan, minuman atau obat yang diperuntukkar bagi sese- 
orang tanpa menimbulkan kecurigaan „ 

Siapa pun yang merencanakan pembunuhan Sri Paus 
dengan cara seperti itu, mereka pasti orang-orang yang tahu 
benar mengenai peraturan-peraturan Vatikan. Mereka tentu 
uh u bahwa petunjuk apa pun yang dijumpai setelah pem- 
bunuhan terjadi tidak akan menyebabkan dilakukannya pem- 
bedahan mayat. Berpegang pada satu kunci ini saj#i .mereka 
dapat dengan leluasa memilih satu dari antara dua ratus bahan 
kimia pembunuh tadi. Digitalis umpamanya, sudah cukup 
memadai untuk tujuan itu. Ia dapat menimbulkan ke matian 
yang bila para dokter hanya memeriksa bagian luar mayat 
si mati, mereka akan berkesimpulan bahwa yang bersangkut- 
ari rnatb karena serangan jantung. Komplotan pembunuh Sri 
Paus itu tentu tahu bahwa tak ada satu pasal atau ayat pun 
dalam ' peraturan Vatikan yang mengharuskan dilakukannya 
>cdah mayat terhadap jenazah Sri Paus. Mereka pun tahu 
bahwa seandainya tokh terjadi kecurigaan atas sementara 
kalangan atas Vatikan, para pejabat tinggi dan dokter Vatikan 
sudah akan puas dengan melakukan pemeriksaan fisik luar dari 
jenazah. \ j 

Jika memang bahan sejenis digitalis yang dipergunakan 
dalam pembunuhan, Sri Paus berangkat tidur di malam hari 28 
September tanpa prasangka apa pun. Beliau berbaring dan 
memejamkan mata dengari tenang untuk kemudian tak pernah 
bangkit kembali. 

Di samping tempat tidur Sri Paus, di atas meja kecil tem- 
pat beliau meletakkan beker tuanya, Sri Paus menyimpan sc- 
b o tol EffortiL Obat berbentuk cairan itu sudah beberapa tahun 
diminumnya untuk meningkatkan tekanan darah rendahnya. 
Setengah sendok teh digitalis tidak akan mencurigakan bila di- 
campurkan ke dalam obat itu, dan sudah merupakan dosis yang 
mematikan. 

Obat-obat lain yar.g dipergunakan Sri Paus hanyalah pil-pil 
vitamin dan suntikan untuk merangsang adrenal cortcx agar 
memproduksi adrenalin. Pii-.pil vitamin diminum tiga kali se- 
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hari sehabis makan, sedangkan suntikan hanya dilakukan dua 
kali setahun, yaitu sekali di musim semi dan sekali lagi (II 
musim gugur. Obat suntik yang digunakan berganti-ganti, 
tetapi yang paling sering adalah Corriplex„ Selama Luciani 
menjadi Paus sudah satu kali penyuntikan dilakukan. Y ani 
melakukan adalah Suster Vmcenza. Memang dialah yang bn 
tugas melakukan itu, sehingga karenanya dia harus tinggal di 
apartemen kepausan. 

Tidak ada pengamanan khusus terhadap obat-obatan 
yang dipergunakan Sri Paus. Karenanya tidak sulit bagi s t? 
seorang yang berniat jahat untuk menjamah obat-obat itu, 
Dengan mudah seseorang dapat memasukkan sesuatu ke dalam 
cairan obat suntik atau ke dalam EffortiL 

Pada jam setengah lima hari Jum’at tanggal 29 September, 
seperti biasa Suster Vincenza mengantar kopi ke kamar kerja 
Paus Luciani. Sesudah itu ia mengetuk pintu kamar tidur 
Sri Paus sambil berseru : 'Selamat pagi- Bapa Suci.” Sekali 

ini tidak ada jawaban. Vincenza menunggu sesaat, lalu bn 
lutut dan pergL Ia kembali pada jam 4.45. Ternyata baki kopi 
itu belum tersentuh sedikit pun. Ia sudah bekerja pada Luciani 
sejak tahun 1959 di Vittorio Veneto. Selama sembilan bela* 
tahun belum pernah ia menjumpai Luciani tidur sampai begitu 
lama. Ini sungguh luar biasa_ Dengan perasaan cemas Vincenza 
menuju ke pintu k amat tidur dan memasang telinga. Tidak ter 
dengar suara apa mm dari dalam kamar tidur. Suster Vmc^n/4 
lalu mengetuk pintu. Mula-mula pelan, kemudian keras dan 
lebih keras lagi Namun tetap saja, dari dalam kamar tak tei 
dengar sahutan. Dari celah di bawah pintu membersit sinri 
lampu. Itu berarti Sri Paus tidak sedang tidur. Sekali lagi Vin 
cenza mengetuk pintu. Tapi kali ini pun tidak ada jawaban, 
Perasaan cemas yang memuncak memaksanya untuk mem- 
beranikan diri membuka pintu. Ketika pintu itu terbuka, 
Suster Vincenza melihat Sri Paus duduk di tempat tidurnya, 
Beliau mengenakan kacamata dan tangannya mencengkam 
beberana lembur kertas. Kepalanya berpaling ke kanan da*> 
kedua bibirnya tidak terkatup sehingga deretan gigi-giginya 
tampak. Pada wajahnya tidak tergambar senyum yang dika 
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H u mi jutaan orang, melainkan kerut-kerut penderitaan. Suster 
Vincenza meraba pergcl angan tangan LucianL Seketika darah- 
nya terkesiap. Belum lama ini ia menccritcrakan pengalam- 
rtiuvyd. itu kepada saya: 

’Sunguh ajaib bahwa saya tidak mati mendadak saat 
Mu juga. Padahal saya menderita gangguan jantung. Dengan 
l^ugup saya menekan tombol bel untuk memanggil sekretaris, 
lalu bergegas keluar mencari suster-suster lain dan membangun- 
k. m s * Don Diego”. 

Para suster tinggal di ujung lain apartemen kepausan. 
ku e r Magee tidur di lantai atas. Pater Lorenzi sementara tidur 
di kamar dekat kamar tidur Sri Paus sementara kamarnya sen- 
I iri di lantai atas sedang direnovasi Ia tergagap- gagap bangun 
ketika tubuhnya diguncang-guncang Suster Vinecnza. 

Bebehipa orang warga kota Roma yang bangun dan ber- 
J.dut^aLan pagi biasanya akan menengok jendela kamar tidur 
«n PaiisS Diam-diam mereka lega bila melihat sinar lampu di 
bilik jendela itu. Mereka tahu bahwa Sri Paus pun telah bangun 
tUri istirahatnya dalam keadaan segar-bugar. Tetapi malam 28 
September rupanya penjaga keamanan Vatikan luput memper- 
1 Ltikan bahwa semalam suntuk sinar lampu di balik jendela 
kamar tidur Sri Paus menyala terus-menerus. 

Diego Lorenzi, dalam keadaan masih setengah terjaga, 
memandangi tubuh Albino Luciani yang sudah tak bernyawa 
|i%l Yang menyusul datang adalah Pater Magee. Untuk ke- 
ria a kulinya dalam waktu dua bulan ia menyaksikan jenazah 
«orang Pa* 1 ^, Hanya suasananya kali ini berlainan. Ketika Paus 
l’uulus VI wafat pada tanggal 6 Agustus 1978. banyak orang 
berkerumun di sekeliling tempat tidurnya di Puri Gondolfo, 
Turi tempat kediaman Sri Paus selama musim panas yang tak 
(tuh dari Roma. Pengumuman dokter berulang kali disiarkan. 
I'rnguiauman itu berisi keterangan yang sangat rinci tentang 
« hidupan Paus Paiuus selama 24 jam terakhir. Juga mengenai 
hhep-tahap perkembangan penyakit yang menyebabkan wafat- 
ii ya pada jam 2 i -40. i 

Sekarang, baru menjadi- Paus selama 33 hari, Albino 
Luciani wafat dalam keadaan ;sc orang diri. Apa yang menye- 


bahkan wafatnya itu? Kapan beliau menghembuskan napa^T 
terakhirnya? 

Sesudah berlangsung konklaf yang paling singkat dalani 
sejarah, menyusul masa pemerintahan Paus yang paling pendek 
Selama 400 tahun terakhir tidak ada Taus yang meninggal 
dunia demikian cepat sesudah terpilih. Untuk mencari nur, i 
pemerintahan Paus yang lebili pendek, orang harus kembali kf 
tahun 16 05 , yaitu masa di mana Merfici Lco XI menjadi Paun 
hanya selama 17 harL 

Tindakan Pater Magee yang pertama adalah menelepon 
Sekretaris Negara Viilot yang tinggal dua tingkat di bawah 
Kurang dari 12 jam yang lalu Albino Luciani memberi tai m 
Viilot bahwa ia akan segera digantikan oleh Benellb Sekarang 
dalam kedudukan masih sebagai Sekretaris Negara, kematim 
Sri Paus merupakan jaminan bahwa ia akan tetap mendudu k j 
jabatannya itu. Paling tidak sampai terpilih Paus baru sebag.u 
pengganti Luciani. Selama itu ia sekaligus juga menjabat sr 
bagai Kepala Rumah Tangga Vatikan, yang pada hakikatnya 
adalah juga pejabat sementara Kepala Gereja. Pada jam linu 
pagi Viilot tiba di kamar tidur Sri Paus dan mendapat kepasli 
an bahwa Albino Luciani sudah meninggal dunia 

Andai kata Luciani meninggal secara wajar, tindakan -t i n 
dakan Viilot dan perintah-perintah yang kemudian diberikannya 
tidak akan menarik perhatian kita. Tetapi kali ini tindakan dan 
perintahnya itu ternyata dapat dihubungkan dengan suatu ke 
simpulan, Yaitu bahwa kardinal ini terlibat dalam komplotan 
pembunuh Sri Paus atau se tidak tidaknya melihat bukti yang 
j el as di kamar tidur Sri Paus sehingga untuk melindungi Gereja* 
bukti itu perlu segera dimusnahkan. 

Di atas meja kecil di samping tempat tidur Sri Paus tet 
geletak sebotol obat tekanan darah rendah. Viilot memasukkan 
botol obat itu ke dalam sakunya* lalu mengambil kertas-kertas 
berisi catatan rencana perubahan yang tergenggam di tangan 
Sri Paus. Kertas-kertas itu juga dimasukkannya ke dalam saku 
n ya. Dari laci meja di kamar kena Sri Paus diambilnya Sura' 
Wasiat Luciani. Hilang pula kemudian dari kamar tidur Sri 
Paus kaca mata dan sandal-sandal Luciani. Tidak satu pun 
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barang-barang itu yang kelihatan lagi. Sesudah 
setiap anggota rumah tangga Vatikan yang mem- 


p<r^vyaxan kematian Sri Paus, Villot mengarang ceritera 
; larna sekali khayal* Khususnya mengenai rangkaian pe- 
sirrjpai ditemukannya jenazah Sri Paus* Mereka yang 
1 ** kejadian yang sesungguhnya diminta bersumpah 

mulut mengenai kenyataan bahwa Suster Vin- 
izaja i yang pertama kali menemukan Sri Paus meninggal* 
berita-berita mengenai meninggalnya Sri Paus tidak boleh di- 
i j*/ /L ir j Lanpa ijin darinya* deberapa saat kemudian ia duduk 
di ruang kerja Sri Paus d an menelepon beberapa orang, 

erdasar keterangan para saksi yang saya wawancarai, 

^ ijdum ^ \ ]jiot melakukan pemeriksaan pertama kali, botol 
yv'kaba mata, sandal-sandal dan surat wasiat, masih ber- 
^ -tempatnya* Tetapi setelah Villot masuk ke kamar tidur 
dar/ kamar kerja Sri Paus, semua benda itu lenyap. 

i e ita kematian Paus Luciani disampaikan kepada Kar- 
dinal Confalonieri, Ketua Dewan Kardinal yang berusia 86 1 
^hun* Kemudian diteruskan lagi ke Kardinal Casaroli, Kepala j 
hidaj Diplomasi Vatikan. Villot memerintahkan para suster I 
"icncari Uskup Giuseppe Caprio * wakilnya yang sekaligus juga [ 
merupakan orang ketiga di jenjang kekuasaan Vatikan, yang, 
a ig benibur di MontecaninL Sesudah itu barulah Villot 
flicnclepon Dokter Renato Duzzonetti t wakil Kepala Dinas 
Kewdj atan Vatikan. Selanjutnya Villot juga menelepon ruang 
*arda Swiss. Kepada Sersan Hans Roggan yang menermia 
itu, diperintahkannya untuk segera datang ke aparte 
m<:n kepausan. 

Pater Lorcnz satu-satunya orang yang telah menyert;ii 
dfl] dari \fencsia, menyusuri lorong-lorong apartemen kc- 
] ^msan dalam keadaan bingung dan terguncang, la kehilangan 
^rang y^g dua tahun terakhir telah menjadi avah ke 

I J 

""anya. Sambil menangis a berusaha memahami Jte jadian itu 
iiAn gencari hikmahnya. Ketika Kardinal Villot akhirnya 
fiic mutuskan bahwa dunia boleh mengetahui kematian Sri 
llu S Jutaan orang ikut meratap dan merasakan kesedihan 
N( r *a kel>ingungan Lorcnzi. 
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Sekalipun ada perintah Yillot agar berita tentang h 
matian Sri Paus tidak boleh bocor ke luar, Di ego LormiM 
menelepon dokter pribadi Luciani, Antonio Da Rok Ia u* Uli 
menjadi dokter pribadi Luciani selama lebih dari 20 talud 
Dengan jelas Lorenzi masih dapat mcnceriterakan reaksi doj 
ter itu: 

' T Ia gemetar dan merasa terpukul. Ia bahkan tidak percay 
pada berita yang saya sampaikan, la menanyakan kepada s;iyl 
sebab ke matian Luciani, tetapi saya tak bisa menerangkan 
nya. Dokter Da Ros juga bingung. Ia mengatakan akan scgcii 
berangkat naik mobil ke Vcnesia dan dari sana naik pesawfli 
terbang ke Roma.” 

Orang berikutnya yang ditelepon Lorenzi adalah ria, kf 
menakan yang mungkin paling akrab dengan Albino Luciuul 
ketimbang sanak keluarga lainnya. Para Paus, betapa pmt 
tokh punya sanak keluarga. Lorenzi berpendapat bahwa v 
^ patutnya mereka diberitahu melalui telepon tentang kemft 
tian Sri Paus, ketimbang mereka hanya mendengar berita \c 
cara resmi dari radio. 

'Kami temukan beliau pagi ini. Dan kini kami min t 

Anda sekalian menguatkan iman ? begitu kata-kata pan 

bukaan berita resmi ke matian Sri Paus. Banyak orang menici 
lukan iman yang kuat memang. Banyak orang teipaksa im 
nunda pikiran kritis mereka untuk menerima begitu saja ;nu 
yang dikatakan Villot aan rekan-rekannya selama b e berapi 
hari mendatang. 

Berita tentang kematian Sri Paus mulai menjalar ke sr 
luruh Vatikan. Di lapangan dekat Bank Vatikan, Sersan Rogg.m 
bertemu dengan Uskup Paul Marcmkus. Ketika itu jam 6.4 r > 
Direktur Umum Bank itu tinggal di Vilia Stritch di Jalan Delhi 
Nocetia di Roma dan dikenal sebagai orang yang malas b argmi 
pagi Kalau begitu, apa yang dilakukannya di Vatikan padi 
waktu masih demikian pagi dalam suasana yang diliputi mis* 

teri? Padahal ViDa Stritch terletak sekitar 20 menit dengan 
kendaraan mobil dari Vatikan. 

Berita mengenai kematian Sri Paus segera saja menghani 
b ur dari mulut Roggan; ”Sri Paus wafat [’k Marcinkus ternyata 
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tidak menyahut, melainkan memandang saja ke arah Sersan 
(iarda Swiss itu, r Roggan melangkah lebih mendekat sambil 
berseru: "Papa Luciani wafat k 3 Mereka temukan jenazahnya 

di tempat tidur!** 

Marcinkus tetap hanya memandang saja kepada Roggan, 
tanpa menunjukkan reaksi sama sekali. Akhirnya sersan itu 
pun meneruskan perjalanannya meninggalkan Paul Marcinkus 
yang masih tetap memandanginya. Beberapa hari kemudi- 
an, yaitu ketika pemakaman aus Luciani, Marcinkus menjelas- 
kan perilakunya yang aneh tadi kepada Roggan: 

"Maafkan saya. Saat itu saya kira Anda sinting* * 

Pada kira-kira jam enam pagi Dr. Buzzonctti memeriksa 
sebentar jenazah meiani Kepada Villot diberitahukannya 
bahwa penyebab kematian Luciani adalah sejenis serangan 
jantung’ yang disebut myocardial infaretion yang akut. Dokter 
itu menentukan saat kematian kira-kira jam 23.00 malam se- 
belumnya, Padahal menentukan kematian jam sebelas malam’ 
dan penyebab kematian serangan jantung* hanya dengan suatu 
pemeriksaan yang begitu singkat, merupakan hal yang secara 
tnedis tidak mungkin. j 

Sebelum Dr. Buzzonetti melakukan pemeriksaan, Kar- 
dinal Villot sudah memutuskan untuk segera mengawetkan 
jenazah Luciani Bahkan sebelum menelepon Kardinal ConLp 
ionieri pada j ani 5.15. pagi .Villot telah melakukan langkah 
pertama imtuk menjamin pengawetan jenasah secara cepat. 
Dua bersaudara Ernestu dan Re net o Signoraeci pernah menga- 
wetkan dua jenasah Paus sebelum Albino Luciani, Panggil-' 
an melalui telepon pada waktu fajar dan sebuah mobil Vati- 
kan yang menjemputnya pada jam 5.00 pagi merupakan awal 
dari tugas ketiganya yang berlangsung sel ari jenuh. Kenyata- \ 

h 

an bahwa kedua bersaudara Signoraeci itu sudah dihubungi 
di pagi buta, jelas menunjukkan bahwa Vatikan sudah ber- 
bicara dengan Dinas Kesehatan yang mempekeijakan kedua 
orang itu* Bahkan dapat diduga kedua orang itu sudah men- 
dapat instruksi antara jam 4.45 sampai 5.00. 

Pada jam 7.00 pagi -yaitu lebih dari dua jam sesudah 
kematian Paus Luciani, menurut Suster Vincenza, dunia tetap 
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belum mengetahui bahwa Paus Yohanes Faulus I telah tiad.i 
Sementara itu *desa ?> Vatikan menganggap sepi sama selud) 
perintah Villot Kardinal Bcnelli di Florentin mendengar kabaf 
itu melalui telepon pada jam 5.30 pagi* Dengan perasaan sang.il 
sedih dan jelas-jelas menangis, beliau segera masuk kembali 
ke kamarnya dan berdoa. Seluruh harapan dan impiannya 
hancur berantakan. Rencana-rencana, perubaan-perubalum 
dan arah baru yang sudah dibuat Luciani menjadi sia-sia belaki 
Bila seorang Paus meninggal dunia maka semua keputusaf B 
yang belum diumumkannya tidak akan dilaksanakan. /kecuflftj 
jika penggantinya memutuskan untuk melaksanakannya . 

Pada jam 7,20 pagi lonceng-lonceng di Gereja Canalt I 
d*Agordo t desa tempat kelahiran Albino Luciani mulai b c* 
bunyi Tetapi Radio Vatikan tetap membisu mengenai kr 
matian Sri Paus* 

Akhirnya pada jam 7*27 pagi, kira-kira dua tiga perempat jam 
semenjak jenasah Sri Paus ditemukan Suster Vinccnza, K. u 
dinal Villot merasa telah cukup menguasai keadaan: 

” Pagi ini, tanggal 29 September 1978 pada kira-kira jam 
5.30, Sekretaris Pribadi Paus yang tidak menjumpai 
Bapa Suci di kapel di tempat kediaman beliau, mencan 
nya ke kamar. Di sana ia menjumpai beliau sudah wafil 
di tempat tidurnya. Sementara itu lampu kamar masih 
menyala, sc olah-olah Sri Paus masih sedang tekun mern 
baca Dokter Vatikan, Dr. Renato Buzzonetti yang sr* 
gera datang kemudian, memastikan bahwa memang Sn 
Paus telah wafat. Menurut pemeriksaan, beliau telali 
wafat lebih kurang pada jam sebelas tadi malam. Beli. m 
meninggal "secara mendadak, yang mungkin disebabkan 
a l eh s e r o nga n j a n t u ng t * ? 

Pengumum?^-pengumuman selanjutnya menyatakan beli 
wa sekretaris yang dimaksud adalah Pater Magee yang menurut 
Vatikan biasa melakukan misa bersama Sri Paus setiap jam 5.30» 
Juga diumumkan bahwa malam itu Sri Paus sedang m emban 
buku The Imitation o f Ckrisi (Mengikuti Jejak K r isius) r yaitu 
buku dari abad- XV yang dianggap hasil karya Thomasa Kempt 
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Bersama-sama dengan obat, catatan-catatan Sri Paus, surat 
wasiat, kaca mata dan sandal-sandal, tugas Suster Vincenza 
pun berakhir. Yang tinggal hanyalah fakta bahwa DIALAH 
yang menemukan jenasah Albino Luciani pada jam 4.45 pagi. 
Namun fakta itu kini telah ditutup rapat-rapat oleh Yillot 
dengan ceritera- ceritera bohongnya. 

Walaupun sudah tiga perempat jam mengarang ceritera, 

\ illot dan para penasehatnya ternyata masih membuat ke- 
< a 'o b o h an . S e m e ntar a h amp i r semua su rat kab ar dan p c m an- 
tar radio serta televisi di dunia menyiarkan berita berdasar- 
kan pengumuman resmi Vatikan, Villot menghadapi kesulit- 
■m akibat pengumuman itu. 

Barangk^m akan sempurnalah ceritera bohongnya bila ia 
bisa meletakkan sebuah buku yang paling dikagumi Luciani 
di genggaman jenasah Sri Paus. Tetapi buku semacam itu tcr 
nyata '?ak dijumpainya di kamar tidur Sri Paus. Bahkan di 
duruh apartemen kepausan pun tak dapat dijumpai buku 
Urngtkuti Jejak Kristus itu. Luciani memang memiliki buku 
ii u, tetapi ternyata masih ditinggalkan di Venesia. Beberapa 
hari yang lalu, ketika Sri Paus hendak mengutip secara tepat 
lagian- bagiannya, Pater Lorenzi disuruhnya meminjam buku j 
Mengikuti Jejak, Kristus itu dari seorang pastor penerima penga- j 
kuan dos? di Vatjkan. Den Diego sudah mengembalikannya 1 
sebelum Albino Luciani wafat, ^ 

banyak orang terkecoh oleh informasi menyesatkan yang 
disiarkan Vatikan selama empat hari berturut-turut. Misalnya 
tentang Pater John Magee yang katanya m asi* k ke kamar Sr; 
Wms beberapa saat sebelum jam sepuluh malam 2 S Septem- 
ber. Menurut ceritera yang bersumber dari Ku ria Rem a itu, 
Magee berceritera kepada Sri Paus tentang pembunuhan se- 
mang mahasiswa di Roma. 

Jadi para pemuda itu tembak-menembak lagi? Ob^ sung- 
guh mengerikan” 

Secara luas pers dunia m emb entakan bahwa itulah kata-kata- 
terakhir yang diucapkan Paus Luciani, Ceritera itu rupanya 
merupakan keterangan tambahan untuk memperkuat penhai 
k r matian Luciani yang mendadafc. Beliau dikatakan meninggal 
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dunia karena terguncang setelah mendengar berita menyedih- 
kan mengenai pembunuhan mahasiswa. Padahal sesungguh- 
nya tidak pernah terjadi dialog antara Magee dengan Luciani 
yang seperti itu* Semuanya hanyalah karangan Vatikan belaka 
Ceritera bahwa Luciani biasa mempersembahkan misa 
dengan Magee pada jam 5*30 pagi juga ceritera bohong Vati- 
kan* Misa di apartemen kepausan biasanya baru dimulai pada 
jam 7 r 00 pagi. Sebagaimana diuraikan di muka, antara jam 5*30 
dan 7,00 pagi Albino Luciani biasanya melakukan meditasi 
dan berdoa, sendirian. Bila itu dilakukannya pada jam 6.30, 
maka Magee dan Lorenzi menyertainya* Jadi jelas bahwa 
ceritera tentang Magee yang khawatir karena tidak muncul- 
nya Sri Paus di kapel pada jam 5.30 merupakan dongeng karang- 
an Vatikan juga* 

Perasaan terguncang sebagai akibat ke matian tragis dan 
mendadak itu tersebar ke seluruh dunia. Pintu-pintu ba silika 
yang sangat besar dan terbuat dari perunggu tertutup rapat- 
rapat* Bendera Vatikan pun dikibarkan setengah tiang* Tapi 
itu semua adalah tanda*tanda lahiriah* Berita tentang kemari- 
an Albino Luciani sebenarnya telah demikian mengguncang 
kalbu jutaan orang di dunia, sehingga rasa tidak percaya yang 
diungkapkan dokter pribadinya segera menggema pula ke ber- 
bagai penjuru dunia. Albino Luciani telah membawa kegem- 
biraan bagi dunia* Bagaimana mungkin wakil Kristus yang 
terpilih secara wajar itu harus demikian cenat meninggalkan 
umatnya? 

Kardinal Wiliebrands di Belanda yang mempunyai harapan 
besar atas kehadiran Luciani sebagai Paus bahkan berkata: 
"Ini sungguh malapetaka b esai. Saya tak dapat merumus-^ 
kannya dengan kata-kata betapa bahagia kami di bulan Agustus 
lalu setelah terpilihnya Yohanes Paulus. Harapan kami sede- 
mikian tinggi Terasa ada sesuatu y mg indah* Ada suatu keya- 
kinan bahwa penyegaran akan segera teijadi pada Gereja kita. 

Kardinal Raggio yang termasuk di antara oiang-orarg 
yang akan dipindahkan Luciani dari Roma tidak banyak bicara* 
"Tuhan memang menggunakan kita, tetapi tidak mem- 
butuhkan kita_" Kata-kata itu diucapkannya pagi-pagi setelah 
dilihatnya jenasah Luciani* Selanjutnya ia berkata: 
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”Ia laksana gembala Gereja.” 

Dan ketika ditanya apa yang akan terjadi kemudian, dengan 
tenang ia menjawab: 

"Kami akan memilih seorang Paus baru* . 

Kardinal Baggio tampaknya termasuk dalam kelompok 
perkecualian* Kebanyakan orang menunjukkan perasaan sangat 
terguncang dan menyayangkan kepergian Sri Paus yang sangat 
mendadak. Ketika Kardinal Benelli akhirnya muncul dari 
kamarnya oada jam 9.00 pagi, ia segera dikerumuni para war- 
tawan. Dengan air mata masih mengucur di wajahnya, ia ber- 
kata: 

” Gereja telah kehilangan seorang tokoh yang pantas bagi 
jamannya. Saya sangat sedih. Kita ditinggal dalam ketakutan. 
Manusia tidak dapat menerangkan kejadian semacam inL Saat 
seyiacajn ini membuat kita menyadari keterbatasan serta 
kondisi kita.” 

^ementara itu di Va tikan, rencana Villot untuk cepat- 
cepat mengawetkan jenasah Luciani menemui kesulitan. Kar- 
dinal Felici di Padua dan Kardinal Benelli di Florentin yang 
tahu benar tentang rencana pembahan yang hendak dilaku- 
kan Luciani menyatakan ke tidak se tujuannya melalui tele- 
pon. Pada waktu itu di Itaii telah berkembang keinginan pcrJy- 
nya dilakukan bfedah mayat_ Benelli dan Felici cenderung untuk 
paling tidak mempertimbangkan gagasan itu. Jika jenasah 
Luciani sudah terlanjur diawetkan, maka bedah mayat yang 
dilakukan sesudah itu tak akan bermanfaat. Artinya seandai- 
Luciani meninggal karena racun, maka racun itu sudah tak 
akan tampak bekasnya. 

Dengan resmi Vatikan menciptakan kesan seolah jenasah 
aus Ychanes Paulus I sudah diawetkan sebelum disemayam- 
kan untuk umum di B a silika Clem^ntina pada JunPat tengah 
harL Padahai para pelayat sebenarnya h^ri itu ingin melihat 
jenasah Luciani dalam keadaan biasai tanpa diawetkan. Benar- 
kah hari itu jenasah Sri Paus sudah diawetkan? Di ego Lorenzi 
berkata; 

'Jenasah dibawa dan apartemen pribadi ke Balairung 
u/e 7Tt€7i ttud di kompleks apartemen kepausan. Pada waktu itu 
tidak dilakukan pengawetan. Papa Luciani didandani oleh 


I1C 


Pater Magee, Monsignor Noc dan saya. Seperti halnya Magee, 
saya menunggui jenasah sampai jam 1 L00 siang. Kakak ber- 
adik Signoracci datang pada jam itu dan jenasah pun dibawa 
ke Sala Clementina , 

Perbedaan ke matian Paus Luciani dengan Paus Pauius Y i 
sangatlah mencolok* Ketika Paus Pauius- wafat, tidak banyak 
orang datang melayat untuk menunjukkan kesedihan me- 
reka* Tetapi kini mereka membanjir, ada h?» r i pertama, se- 
perempat juta orang melayat jenasah- Dari menit ke menit 
makin kuat dugaan banyak orang bahwa kematian Luciani 
tidak wajar. Banyak orang, laki-laki dan perempuan, yang 
berjalan melewati jenasah, terdengar berteriak kepada tubuh 
yang sudah tak bergerak itu, "Siapa yang melakukan ini se- 
mua? Siapa yang membunuh Anda? 

Sementara itu di antara sekelompok kecil kardinal yang 
mulai berdatangan di Roma, terjadi perdebatan yang makin 
seru* Andaikan Luciani seorang warga negara biasa, mak;i 
perdebatan itu tentu tak akan terjadi. Bedah mayat tentu 
akan segera dilaksanakan. Undang-undang Itali menentu 
kan bahwa jika tidak ada dispensasi dari seorang jaksa, pengj 
wetan jenasah baru boleh dilakukan paling sedikit 24 jam se 
sudah kematian. Ini berarti bahwa warga negara Itali yang 
ingin mendapat jaminan agar setelah kematiannya dilakukan 
tindakan-tindakan hukum yang benai% jangan hendaknya 
menjadi Kepala Gereja Katolik Roma* 

Seandainya Yillot dan anggota-anggota Kur ia Roni i 
lainnya tidak menyembunyikan sesuatu, tokh tindakan- 1 m 
dakan . mereka tetap tidak masuk akal. Apa pun dalihnya 
terkesan kuat bahwa mereka memang menutup-nutupi s<‘ 
suatu. 

Dari kediaman seorang kardinal Romalah saya akhir 
nya mengetahui apa yang mereka sembunyikan itu: 

Ia (Viliot) mengatakan kepada saya bahwa yang sudnli 
terjadi itu merupakan musibah yang tragis* Tanpa disadari 
nya Paus telah meminum obat melebihi dosisnya. Kepal. i 
Rumah Tangga Vatikan itu mengatakan seandainya dilaki- 
kan bedah mayat, hasilnya tentu menunjukkan adanya pcutf 
gunaan obat yang melampaui dosis sehingga mematikan, D.m 


itu tidak perlu , karena tok_h tidak akan ada orang yang per- 
caya bahwa Sri Paus telah tidak sengaja meminumnya. Pasti 
akan ada orang yang berspekulasi bahwa Sri Paus bunuh diri. 
Atau bahkan mungkin akan ada orang yang menuduh Sri 
Paus dibunuh. Karena itu sudah ada kesepakatan dan sesuai 
dengan peraturan, tak dilakukan bedah mayat terhadap je- 
nasah Sri Paus 

Sudah dua kali saya mewawancarai Professor Giovanni 
Rama, dokter spesialis yang memberikan resep Effortil Corti- 
plex dan obat-obat lain untuk menanggulangi tekanan darah 
rendah Paus Luciank Luciani sudah menjadi pasien Doktor 
Rama sejak tahun 1975. Oleh karena itu penjelasannya ten- 
tang kemungkinan Sri Paus meminum obat itu melebihi takar- 
an akan membantu menjernihkan persoalan. 

/y: ’Tidak sengaja minum obat melebihi dosis? Sungguh tak 
bisa dipercaya. Beliau adalah pasien yang sangat hati-hati, 
beliau , juga sangat peka terhadap obat-obatan, sehingga beliau 
cukup minum obat sedikit saja. Penggunaan Effortil baginya 
memang dalam dosis yang kecil sekali. Umumnya orang mem- 
butuhkan 60 tetes sehari. Tetapi beliau cukup 20 atau 30 tetes 
saja- Anda tahu, saya selalu berhati-hati dalam memberikan 
obat 1 ’. \ I * 

A 

Pembicaraan saya selanjutnya dengan sumber informasi 
lain menunjukkan bahwa Villot sampai kepada kesimpu iri- 
nya, sesaat sebelum ia mengantungi sisa obat yang dijumpai- 
nya di kamar tidur Sri Paus, Jelas bahwa Villot adalah orang 
yang amat berbakat. Sri Paus wafat dalam keadaan seorang 
diri. Ketika memasuki kamar tidur di hari sebelumnya beliau 
dalam keadaan sehat wah afiat. Bahkan baru saja membuat 
beberapa k ep utusan penting. Hanya sayangnya ke putusan pen- 
ting itu justru menvangkut juga masa depan Villot. Karena itu 
tanpa bukti-bukti kedokteran kehakiman, Sekretaris Negara 
yang sudah lanjut usia itu segera membuat kesimpulan bahwa 
Sri Paus meninggal karena bunuh diri, terlalu banyak minum 
obat. Untuk lingkungan Vatikan yang bagaikan kahyangan, 
ceriteia semacam itu barangkali dapat dipercaya. Tetapi untuk 
dunia luar Vatikan, ceritera itu hanya bisa dipercaya bila 
disertai bukti-bukti nyata. 
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Sebagian di antara bukti-bukti yang sangat penting y nn 
semestinya dapat digunakan untuk mengungkapkan kebenaj 
an, telali dihancurkan VilloL Yaitu botol berisi sisa obat dan 
catatan-catatan Luciani yang secara rinci mencantumkah 
perubahan-perubahan mendasar yang akan dilakukannya. K v 
nyataan bahwa Villot agak panik tergambar dari ketergesi 
arinya memusnahkan Surat Wasiat Luciani» Padahal isi surai 
wasiat itu sebenarnya tidak ada kaitannya sama sekali deng.fl 1 
kematiannya Selain itu kenyataan bahwa sandal dan kac| 
mata Sri Paus juga turut hilang pun masih merupakan misteri 


^Desa” Vatikan segera dilanda desas-desus. Ada yang 
mengatakan bahwa sebenarnya lampu tanda bahaya di Apa r 
temen Sri Paus menyala sepanjang malam tetapi tanpa adi 
yang menghiraukannya- Ada pula yang mengatakan bahwa di 
kamar tidur Sri Paus dijumpai bekas-bekas muntahan, sehingga 
sandal dan kacamata Sri Paus disingkirkan akibat terkena 
muntahan tadi. BiLa itu benar, maka sinyalemen kita lebih ber 
alasan lagi. Gejala muntah sering kali merupakan gejala pei 
tama keracunan digitalis. Para uskup dan pastor duduk ber* 
kelompok-kelompok di beberapa kantor di Vatikan sambil 
membicarakan lagi peristiwa aneh ke matian tragis dan men 
dadak dari Uskup Agung Leningrad Gereja Ortodoks Rusia, 
Nikodim Pada tanggal 5 September Uskup Agung ini mendapat 
kesempatan istimewa untuk menghadap Paus Albino Luciani. 
Secara tiba-tiba, tanpa didahului gejala apa pun, Nikodim yan^ 
berusia 45 tahun itu terkulai di kursinya. Beberapa saat ke 
mudian ia meninggal dunia. Sejak saat itu berkembang spr 
kulasi di seluruh Vatikan bahwa Uskup Agung Rusia itu telali 
meminum kopi y an g sebenarnya diperuntukkan bagi Albino 
Luciani. Padahal kesehatan Nikodim sesungguhnya memang 
tidak baik, dan balikan telah beberapa kali mengalami serang 
an jantung. Tetapi di Vatikan, kota dan negara yang selain 
diliputi ketakutan, fakta-fakta itu dikesampingkan orang 
lJcngan mengingat kcmatian Nikodim itu, kim banyak orani 
mereka-reka kejadian sesungguhnya di balik peristiwa tragia 
di Apartemen kediaman Sri Paus. 


Sepanjang hari itu orang sibuk menyingkirkan segala se- 
suatu milik Albino Lu dani dari lingkungan Apartemen Kepaus- 
an. Termasuk yang disingkirkan itu adalah surat-surat, catat- 
an-catatan, buku-buku, dan sekumpulan kecil benda-benda 
kenangan pribadi seperti potret orang tua dan kemenakan- 
nya, Pia, ketika masih bayi. Rekan-rekan Villot di Sekretariat 
Nc^ ra juga sibuk menyingkirkan semua dokumen rahasia. 
Dalam tempo singkat semua barang bukti yang menunjukkan 
bahwa Albino Luciani pernah tinggal dan bekerja di situ di- 
masukkan ke dalam kotak-kotak dan dibawa pergi. Pada jam 
18*00, sembilan belas kamar yang terdapat di Apartemen 
Kepausan telah terbebas dari benda-benda yang secara lang- 
sung maupun tidak langsung berkaitan dengan Albino Luciani. 
Seakan-akan Albino Luciani tidak pernah tinggal di situ, apa lagi 
menjabat sebagai Paus* Ya, seolah-olah orang yang bernama 
Ibino Luciani tidak pemah ada di dunia mi. Maka pada jam 
itu juga Apartemen Kepausan disegel oleh Kardinal Villot* 

Sejak saat itu, pintu-pintunya akan tertutup rapat-rapat sam- 
pat terpilihnya seorang Paus baru pengganti Luciani* 

Secara diam-eliam agar tidak menarik perhatian, pam 
suster tian dua orai g sekretaris Luciani segera pergi* Sebagai 
kenang-kenangan Magee membawa pita pita kaset yang di- 
gunakan Luciani untuk memahirkan bahasa Inggrisnya* Ln- 
rcnzi tidak membawa apa-apa* Ia hanya men ant ingi sebung- 
kah kesan dan kenangan yang bercampur aduk* Dengan liati 
hati mereka menyelinap, menghindari para tvartawan, laiu 
menetap di sebuah rumah yang dikelola oleh suster-suster 
Konggrcgasi Maria Bambina. 

Nasib yang membawa John Magee kejahatan sekretaris. 

Paus sampai tiga kali, sungguh merupakan keunikan yang i 
menarik. Sedang Diego Lorenzi, pemuda Itali yang sangat . 
emosional itu, akhirnya berantakan akibat kematian orang 
yang disayanginya* ia kembali ke Itali Utara dan bekeija di 
sebuah sekolah kecil, Vinzenca dikirim lebih jauh lagi ke utara, 
yaitu ke biaca yang tidak dikenai Dengai± tindakan-tindak- 
an yang sesungguhnya mempakan pembuangan itu, aparat 
Vatikan ingin agar tak seorang pun dari ketiga orang tadi f 
dapat dengan mudah ditemui dan diwawancara siapa pun* \ 
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Begitu pmtu-pintu Basilika Clementina ditutup untuk 
umum pada petang hari* Jumat 29 September* orang yang 
paling lega di Vatikan tak lain adalah Kardinal Villot. 

Akhirnya para petugas yang harus mengawetkan jenasah 
Luciani dapat mulai bekeija. Setelah jenasah diawetkan se- 
galanya akan beres. Kalaupun tiba-tiba harus dilakukan bedah 
mayat* tindakan itu sudah tak akan menghasilkan apa-apa. 
Racun dalam tubuh mayat akan sangat sulit ditemukan, Pem 
buluh-pembuluh darah yang rusak akibat suntikan pengawet 
balikan dapat menambah bukti bahwa Sri Paus memang me- 
ninggal karena serangan jantung, 

Suatu kejadian yang barangkali merupakan kebetul 
an tetapi terasa ironis adalali pengumuman yang dikeluar- 
kan Asosiasi Pemilik Apoiik Roma hari itu. Hari itu mereka 
mengeluarkan siaran pers yang menyatakan bahwa beberapa 
jenis obat yang dibutuhkan untuk menanggulangi kasus ter 
minum racun atau kasus serangan jantung tidak lagi ada dalant 
persediaan. 

Tetapi yang lehih penting lagi agaknya adalah pernyata 
an yang akhirnya dipero T eh para wartawan Itali dari Kardinal 
Villot, 

"Ketika saya bertemu >a Suci kemarin petang* beliau 
dalam keadaan segai bugar, berpikiran terang sekak dan mem 
berikan instruksi-instruksi kepada saya mengenai segala hal 
yang harus saya laksanakan keesokan harinya. 

Di balik pintu-pintu tertutup Basilika Clementina, proses 
pengawetan jenasah Luciani berlangsung sampai tiga am. Per 
aw atari dan pengawetan jenasah bc*ada d; bawah anggur j g 
jawab Profesor Cesare Gerin, tetapi yang benar-benar melalui 
kan pengawetan adalah Profesor Maracino dan Ernesto seru 
Renato SignoraccL Sebelum jenasah dipindahkan ke Basdik:) 
Clementina, Kedua bersaudara Signoracci sempat memeriksa 
jenasah. Dari keadaan jenasah yang tidak kaku dan dari catuf 
an suhu jenasah^ mereka berkesimpulan bahwa kematian bukan 
teijadi pada tanggal 28 jam 11 malam, melainkan tangga! 29 
antara jam 4 dan 5 pagi. Kesimpulan mereka ini secara tci 
pisah mendapat dukungan dari Monsignor Noe yang mem 
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beri tahu kedua bersaudara itu oahwa Paus Luciani wafat 
tidak iama sebelum jam 5 pagi* 

Saya sudah tiga ka i mewawancarai dua bersaudara itu 
sampai beijam-jani. Mereka bersikeras mengatakan bahwa 
kematian terjadi antara jam 4 dan 5 pagi dan bahwa jenasah 
Luciani ditemukan satu am sesudah kematiannya. Jika ke- 
terangan kedua orang itu benar, maka berarti Sri Paus sebenar- 
nya masih hidup atau baru di ambang maut ketika Suster 
incenza masuk ke kamarnya- Meman hanya hasil bedah 
mayat yang dapat menjernihkan kemelut ini. 

Atas desakan Vatikan, darah Luciani tidak diambil. De- 
mikian juga tak sepotong pun bagian tubuhnya diambiL For- 
malin dan bahan-bahan kimia Ia m untuk mengawetkan jena- 
sah pun disuntikkan. Yang menyebabkan proses itu mema- 
kan V waktu begitu lama sebenarnya adalah perdebatan akibat 
keberatan-keberatan Vatikan. Misalnya tentang pengambilan 
f darah dan pengguyuran selu tuh tubuh jenasah dengan air 
garam. Pengambilan darah tentu saja ditentang habis-habis- 
an oleh Vatikan, karena beberapa tetes darah sa a sudah cukup 
bagi seorang dokter kehakiman untuk menyelidiki sebab-s^- 
bab kematian. - 

V * ■ ■ j I 

Perawatan Skosmetik a pada enasab menghilangkan kesan 
penderitaan pada wajah Tangan-tangan yang pada waktu 
jenasah ditemukan menggenggam kertas-kertas, kini meng- 
genggam rosario Sempurnalah *udah penampilan jenasah Sri 
Paus sebagai seoiang yang meninggal secara wajar. Maka be- 
berapa saat sebelum tengah malam, ^ ardinaL Villot dengan 
tenang berangkat tidur. 

Jenasah Paus Paulus VI misalnya, baru diawetkan 24 jam 
setelah wafatnya, sesuai dengan Undang-Undang Itali. Sek .ali- 
pun pada saat Paus Paulus Vl wafat ada juga tuduhan tentang 
ketidak becusan tim medis yang merawatnya, tetapi tak $c 
orang pun mencurigai adanya ketidak berecan. Kini, ketika 
Paus Y o h aries Paidnc wafat, bukan hanya khalayak ramai, 
pemancar-pemancar radio .pun mendesak perlunya ada pem- 
bedahan mayat. Tetapi semua itu tiada gunanya. Jenasah 
Albino Luciani telah terlan ur diawetkan hanya selang dua 
b e 1 as j am sej ak waf atny a. 


Sampai hari Sabtu tanggal 30 September 1978 pertama 
an Mengapa tidak dilakukan bedah mayat , masih bergaung 
Bahkan terdengar semakin nyaring* Media pers mulai mencari 
penjelasan mengenai kematian yang demikian mendadak itu 
Tetapi Ku ria Roma cepat sekali bertindak dengan mengingat 
kan para wartawan terhadap ucapan Albino Luciani di depan 
Audiensi Umum tanggal 27 September. Pada saat itu, sambil 
menoleh ke arah sekelompok penderita penyakit dan pr 
nyandang cacat yang ikut berkerumun di Basilika Nervi, Luciani 
memang berkata: "Ingatlah, saudara-saudaraku, aku, Sri Paus 
mu mi pun pernah dirawat di rumah sakit sebanyak delapan 
kali, dan pernah menjalani operasi sebanyak empat kaliT 

Sejak saat itu Kantor Berita Vatikan lalu mengulang 
ulang kata-kata almarhum Sri Paus itu dalam menanggapi 
pertanyaan-pertanyaan wartawan. Para pejabat Vatikan mcn\\ 
gunakan kalimat kalimat itu begitu seringnya sampai menge- 
sankan seolah perekam suara otomatis yang ditempelkan 
pada alat telepon guna menjawab panggilan yang masuk un 
kala penghuni rumah tidak di tempat 

Berbagai macam media massa itu pada umumnya m as i i 
ingat bahwa dalam w r aktu waktu terakhir kesehatan Paus 
Luciani tidak tampak buruk. Menurut pengamatan merek, * 
bahkan Sri Paus tampak penuh gabah hidup dan ceria. Mak*j 
ontng-onmg lain y ari g sudah lama mengenal Luciani mulai 
mereka hubungi untuk dimintai pendapatnya. 

Monsignor Scnigaglia yang pernah lebih dari enam tahun 
menjadi sekretaris Luciani tatkala di Vencsia mengungkap 
kari bahwa beberapa saat sebelum menghadiri konklaf, Al 
bino Luciani telah menjalani pemeriksaan kesehatan lengkap 
Hasiinya menunjukkan bahwa semuanya dalam keadaan baik 
Mendengar keterangan ini, makin keraslah tuntutan unti' 
dilakukannya bedah mayat terhadap jenasah Paus Luciani 
Ketika ahli-ahli kedokteran Itali menyatakan deng-m 
tegas perlunya dilakukan bedah mayar, suasana di Vatikan 
pun semakin panas. Jeias sudah bahwa tak seorang pun bu 

sedia menerima penegasan Vatikan bahwa Albino 

wafat karena serangan jantung tanpa adanya bukti-bukti d. u* 
hasil bedah mayat. 


Vatikan segera membantah dengan mengatakan bahwa 
melakukan bedah mayat oertentangan dengan peraturan- 
peraturan Vatikan. Keterangan ini sebenarnya juga mera- 
pikan kebohongan yang disebarkan kepada pers dunia. Dari 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan para war- 
tawan Itali terungkap bahwa yang dimaksud dengan peratur- 
an-peraturan Vatikan adalah Undang-undang Dasar Vatikan 
yzmg diumumkan Paus Paulus VI pada tahun 1975. Undang- 
undang itu berupa dokumen yang berisi ketentuan-ketentuan 
t&ta laksana pemilihan penggantinya. Di antaranya disebut- 
kan mengenai keharusan mencari alat-alat penyadap di kom- 
p eks konklaf dan petunjuk tentang ukuran kertas suara untuk 

pemungutan suara. Jika dibaca secara teliti, di dalam doku 
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nicrtjth tak sedikit pun terdapat ketetapan Paus Paulus VI 
ntengenai kemungkinan timbul selisih pendapat sehubung- 
an dengan kematiannya. Di dalam dokumen itu juga tidak 
dda larangan atau pun keharusan melakukan bedah mayat. 

Tentu saja masalah wafatnya Paus Paulus VI ketika itu 
■' u juga menjadi bahan pembicaraan umum. Nampak sangat 
jelas bahwa se oenamya usia Sri Paus masih dapat diperpan- 
|-ing. Menurut pendapat banyak dokter spesialis tii dunia- 
banyak sekali kekurangan dalam perawatan medis yang dh 
berikan kepada Sri Paus selama hari-hari terakhir hayatnya 
Ketika diberitahu bahwa Paus Paulus VI tidak dimasukkan 
ke Unit Gawat Daiuial, dari Rumah Sakit Cape Town di Afrika 
Selatan tempatnya bekerja, pakar spesialis jantung terkenal 
Dr. Christian Barnard berkata: 

^Seandainya hai itu terjadi di Afrika Selatan, dokter- 
dokter yang merawat pasti diadukan kepada Ikatan Dokter 
setempat, karena dianggap sembrono melaksanakan tugas- 
nya” 

Satu dari aniara tim dokter yang bertanggung] awab me- 
Tav/at Paus Faubis VI ialah Dr. Renatc Buzzon^tth Wakil 
ICepala Dinas Kesehatan Vatikan. Sekarang, dokter itu pula 
yang menurut pendapat Dri Bainard telah bertindak sangat 
ceroboh . Pada bulan Agustus itu, ia melakukan sesuatu yang 
menurut ilmu kedokteran mustahil, yakni dalam menetapkan 


penyebab kematian Luciani yang tanpa seorang penunggu 
pun itu. Tanpa bedah mayat, kesimpulan Dr. Renato B u z z o 
netti itu sebenarnya tidak berarti apa-apa. 

Dengan latar belakang seperti itulah Kardinal Confalonicri 
memimpin sidang pertama Dewan Kardinal. Merekalah yan 
untuk sementara waktu bertugas mengawasi dan mengendali 
kan masalah-masalah Gereja sesudah aus meninggal dunia, 
Dalam kelompok itu tergabung semua kardinal — jika m e re U 
kebetulan berada di Roma* Ketika pertemuan mereka yan^ 
pertama dimulai pada jam 11,00 p a i hari Sabtu tanggal 3(1 
September 1978, sebagian besar kardinal masih berada ili 
pos masing-masing di segala penjuru dunia. Di antara 127 
orang kardinal hanya 29 yang hadir, dan sebagian besar ih 
antara mereka tentu saja orang Italia Kelompok minoritt* 
itu membuat beberapa keputusan. Mereka memutuskan bah 
wa pemakaman Albino Luciani akan dilaksanakan pada hai i 
Rabu tanggal 4 Oktober mendatang. Sementara itu keramu u 
an massa dalam jumlah demikian besar yang ingin menyak 
sikan sendiri jenazah Paus Luciani, sempat membuat kalang 
an pejabat Vatikan kalut Para pejabat mengira bahwa per 
hatian masyarakat akan mirip dengan perhatian yang ditim 
jukkan pada waktu Paus Paulus wafat, inilah satu contoh 
iain lagi tentang betapa tidak pekanya Ku ria Roma mem» 
hami dampak kehadiran Luciani. Mereka memutuskan m f 
min d ah kan jenazah Luciani petang hari itu juga ke Basil: ^ 
Santo retrus . Tetapi ada dua putusan penting yang dibrnt 
pagi itu, yaitu bahwa Konklaf berikut akan diadakan seccp.it 
mungkin yakni pada tanggal 14 Oktober; dan juga b ah w 
tidak akan dilakukan bedah mavat. 

Keprihatinan dan keragu-raguan orang-orang sepusn 
Benelli, Felici dan Caprio mengenai kematian Luciani <h 
tolak. Oleh karena sadar benar bahwa perselisihan pendapa) 
akan menjadi-jadi jika kepada masyarakat tidak diberikan 
sesuatu untuk mengalihkan dan membelokkannya, Kardii 
Villot dan rekan-rekannya berputar haluan J $0 derajat dai 
pendirian mereka pada bulan Aguscus yang lalu. Ketika un 
K onklaf ditunda-tunda demikian lama sampai hampir mrn 
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dekati batas yang diizinkan. Sekarang Konklaf diusahakan 
sesingkat-singkatnya. Betul-betul suatu siasat jitu. Para Kar- 
dinal! anggota Ku ria sependapat bahwa sesudah pemakam- 
an* biasanya media massa hanya akan sibuk dengan masa- 
lah siapa pengganti Luciani. Jika Kuria dapat bertahan sam- 
pai pemakaman dilaksanakan dalam seberapa hari lagi, me- 
reka akan selamat. Dan seandainya ada Kardinal dari yang 
mayoritas belum hadir menginginkan di akukannya autopsi 
bedah mayat), maka mereka lalu terbentur pada keputus- 
an yang sudah jadi. Dan untuk mengubah keputusan sema- 
cam itu dalam jangka waktu terbatas sebelum pemakaman 
Luciani, adalah mustahil Kata-kata Yesus yang berbunyi: 
’TIendaklah engkau mengenal kebenaran, maka kebenaran 
itu akan membuat engkau bebas”, pada tanggal 30 Septem- 
ber 197 8 itu dikutip oleh 29 Kardinal yang mengatasnama- 
kan seiuruh Gereja Katolik Roma 

Setelah sidang ditutup, Kardinal Confalonieri menge-, 
mukakan pendapatnya mengenai mengapa Paus wafat secara 
mendadak* 

i 

i 

”Ia tidak tahan menderita kesepian; memang semua Paus 
hidup dalam semacam kesepian yang melembaga. Tetapi 
bagi Luciani kesepian itu dirasakan lebih berat lagi* Ia 
yang dulu eelalu hidup di tengah erang banyak, kini harus 
hidup dengan dua erang sekretaris yang tidak dikenalnya 
dan juga denyan dua suster yang bahkan di hadapan Paus 
menengadahkan wajahnya pun tidak* Tentu saja ia tidak 
sempat berteman dengan siapa pun.” 

i 

Padahal Pater Diego Lorenzi telah dua tahun dengan erat 
dan akrab bekerja dengan Albino luciani. Sedang Sunter Vin- 
cenza telah bekeija dengan Luciani lebih dari dua puluh tahun* 
tanpa harus menundukkan mukanya bila didekati Luciani. 
Sebaliknya ia menjadi sumber kedamaian oagi Luciani. Memang 
Albino Luciani terpencil* Tetapi apakah kelompok teman kano- 
nya itu mampu mencegah kesendiriannya, kematiannya yang 
serba misterius? s 
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Memang tidak diragukan lagi bahwa sikap permusuhan 
serta keangkuhan Ku ria Roma yang ditunjukkan selama mu* 
jabatan Paus Luciani yang hanya tiga puluh tiga hari itu b u k. m 
lah pengalaman yang menggembirakan. Tetapi sebenarnya si 
lama hampir sepuluh tahun di Venesia, Albino Luciani smU 
memerangi sikap permusuhan dan keangkuhan para rohani w. n 
Katolik. 

Pada jam 6 sore hari Sabtu tanggal 30 September jenay.il 
Luciani yang sudah diawetkan, dipindahkan dalam kead;u| 
terbuka ke Basilika Santo Petrus. Dunia yang men y aksi bannya 
melalui layar televisi ketika arak-arakan yang terdiri dari 1M 
kardinal dan 100 uskup serta uskup agung melintasi berbag 
bagian gedung Vatikan lalu melalui Pintu Perunggu dan kehui 
menuju Lapangan Santo Petrus* Pada saat lagu pujian Magnifio 
dikumandangkan oleh paduan suara, tanpa terduga sebelumny 
hanya dengan satu isyarat saja, gemuruh tepuk tangan yanfl 
cukup lama dari ribuan orang menelannya* Itulah ciri k lu 
orang ItaEi mengungkapkan perasaan mereka. Dalam cara mem 
ungkapkan perasaan demikian, orang Latin memang persis bn 
tolak belakang dengan orang Anglo-Saxon yang lebih semui} 
mengungkapkannya dengan diam. 

Semua orang di seluruh dunia, baik yang mengetahui 
latar belakangnya maupun orang yang tidak tahu apa-apa 
sama-sama mencoba mengorek kehidupan dan kematian Albino 
Luciani. Kebanyakan tu lisan mengenai Luciani ternyata lebili 
banyak bicara tentang penulisnya dari pada tentang Lucia d 
Pcrkhaan bahwa pikiran orang banyak akan dapat cepat dialih 
kan dari kematian Luciani kepada penggantinya, seperti yan 
dikemukakan Kuria Roma pagi itu, ternyata memang terbukti 
benar. Surat kabar Inggris The Times t dengan cepat inenggam 
bar kan betapa fana kehidupan ini dengan tajuk berjudi d pfu 
Year Of The Three Po fies — "Tahun: Tiga Ora n g- Pu us" 

Sementara beberapa pengamat menilai peristiwa ini sebagjti 
gagalnya suatu harapan besar, beberapa orang lain menilainya 
sebagai masa Kepausan yang menjanjikan kegembiraan* En 
bicaia temang usaha menyebarkan kontra-in formasi tentang 
kematian Albino Luciani vang mendadak ini, Kuria Romam 


sungguh memperoleh hasil gemi jing, Penulis demi penulis me- 
ngatakan bahwa Albitm bia i.im memang suthth lama mengidap 
penyakit* Betapa lin lusilny .1 Km ia Roina menyebarkan ke- 
bohongan tampak dan tulisan ftifrick O'Donovan, seorang 
wartawan-pcngalainan (>hsvnu*r m y, m ternyata dapat dikibuli- 
nya dengan mengatakan demikian: f 'Memang bani sekarang 

ini saja masyarakat lalui bahwa sebenarnya Kardinal Lueiani 
telah lama mengidap segala hm< .mi penyakit yang cukup gawat.” 
Apa sebenarnya yang dimaksudkan dengan penyakit gawat 
itu tidak dijelaskan* Akibat dikejar dvad line penyerahan naskah 
berita, dapatlah dimaklumi bahwa O'Donovan dan penulis- 
penulis lain tidak sempat mrnclil) sendiri dan hanya mengandal- 
kan sumber berita mereka di \ Mil' an. Ada orang yang menulis 
baliwa Lueiani sangat gemar merokok, sehingga nampak wajar 
bahwa paru-paru tinggal satu; ada lagi yang mengatakan bahwa 
^beberapa kali pam-pamnya terserang bibit TBC* Sepeninggal 
Lueiani, kepada par \ wartawan lain sumber-berita Vatikan juga 
memberitahukan bahwa Lueiani telah empat kali mengalami 
serangan jantung, juga bahwa ia mengidap phlebitis, gangguan 
peredaran darah yang sangat menyakitkan. Orang lain ada juga 
yang mengatakan bahwa c ia menderita cmphysema , yakni he- 
nyaki t- kronis yang sering menyerang paru-paru perokok- berat* 
Tapi sebenarnya tak satupun dari cerita- cerita itu adalah benar. 
Kebohongan Vatikan mg kelewat batas ini jadi senjata 
makan tuan. Masuk akalkah bahwa 111 orang kardinal yang ber- 
kumpul di Roma pada bulan A rustus 978, memilih orang yang 
menghidap segala macam penyakit yang disebut di atas itu? 
Untuk kemudian membiarkannya mati tanpa ada yang me- 
nungguinya? Di samping menyebarluaskan kebohongan me- 
ngenai riwayat kesehatan Albino Lueiani, dinas kontra- informa- 
si Vatikan masih juga menyibukkan diri dengan hal-hal lain. 
Misalnya, tanpa terk^h dahulu mengusut sumbernya, Kuria 
ternyata juga melontarkan isu isu yang menyebutkan bahwa 
sebenarnya Lueiani sama sekali bukan Paus yang haik. Karena 
itu untuk apa kita mes c: meratap: sesuatu yang tidak berharga? 
Dikatakannya seolah-olah berita itu sebagai off thr rccord\ 
Saya bicarakan kampanye pencemaran nama baik itu dengan 


122 



Kardinal Benelii yang menyatakan pendapatnya sebagai berikui 
'Saya memperoleh kesan bahwa dengan tindakan m 
mereka (Kuria Roma) mempunyai dua target. Perian 
dengan memperkecil kehebatan Luciani, mereka mau m* 
ngurangi rasa kehilangan sehingga dengan demikian n u 
n gen dorkan tuntutan dilakukannya autopsi (bedah mayai i 
Keduanya mereka mau mempersiapkan Kuria untuk me s 
adakan Konklaf lagi guna memilih pengganti Luci-m 
Tentu saja mereka menginginkan seorang Paus yang do m 
dikendalikan Kuria*” 

Ketika Luciani makan dengan Pia kemenakannya, sol.il 
satu yang inereka bicarakan ialah pemutarbalikan berita y ; m 
sering dilakukan Pers. Dan kini pun peristiwa meninggaJm 
Luciani merupakan salah satu korbannya. Komentar-komen 
negatif mengenai Luciani terutama berasal dari para pastor M a 
para monsignor tidak terkenal yang biasanya hanya sibuk 
nulis pesan atau memo Vatikan yang tidak penting. Tentu s,i| 
mereka Mu merasa mendapat kehormatan besar jika dimiiu 
pendapatnya tentang Paus almarhum itu. Bukti bahwa tidak \» 
orang pun di antara mereka pernah dekat atau pernah masuk 1 
kompleks Apartemen Kcpausan sebagai pusat kekuasaan di Y i 
tikan, ialah bahwa mereka selalu mengeiabuhi orang-onn 
dengan keterangan yang dapat berarti segalanya, misal ny ' 
"Suatu sumber-pejubat tinggi, di Vatikan hari i u i berkata d 
mikion"* Inilah salah satu ketidakadilan yang mereka lontar k.i 
kepada Paus yang sudah almarhum. Memang dengan begitu p. n 
wartawan, yang sebelum Konklaf telah memilih Luciani t:>| 
kini meremehkannya, dapat menyembunyikan banyak perist m 
yang kurang menyenangkan selama henkiaf terakhir pemuib.n 
Paus Luciani. Karena peristiwa-peristiwa itu sebcaiamya m< 
nunj uKtvaii uC ngan jeias betapa waktu itu mereka tidak tal 
apa-apa. Agaknya kini mereka pikir ; *Yah r dulu kita nnggt* 
remeh dia. Tetapi Anda lihat, sekarang dia svdah diremehkui 
Maka: j 

51 SekIlas banyak acara audiensi yang diadakan Paus ce ■ 
menarik simpati umat, tetapi kemudian malahan m* 



ngecewakan dan kadang-kadang merepotkan banyak 
pejabat Gereja. Paus mengungkapkan filsafat hidup yang 
lebih mirip pola Readcrs Digest: masuk akal, sederhana. 
Ini betul merusak kecemerlangan Paus Paulus VI dalam 
membawakan pidato teologis. Jelaslah bahwa Luciani 
memang tidak memiliki tingkat budaya dan ketrampi an 
intelektual seperti Paus Pnulus VI”. 


Roberto Sole 
Koresponden Le Monde 

di Vatikan 

”Mula-mula kami semangat, tapi lama-lama kami makin 
merasa geli mengikuti berbagai usahanya untuk menemu- 
kan dirinya. Memang ia senang tersenyum; tapi ayahnya 
seorang sosialis; beliau menolak mengenakan mahkota dan 
lebih suka mengenakan stola sederhana; beliau lebih senang 
berbicara secara informal dalam setiap acara audiensi (tatap 
muka).” 

i 

Co m mo n weal* 

\ i 

\ 

r 

Majalah mingguan Newsweek menganggap penolakan 
luciani terhadap filsafat ' ’~Jb i Lenin, ibi Jerusalrm ,f sebagai 
pengkhianatan -er hadap para kardinal Amerika Latin yang 
punya andil sangat besar dalam pemilihannya menjadi Paus. « 
Mingguan itu menyimpulkan bahwa dengan aemikian Luciani 
menolak teologi pembebanan. Akibat sensor yang dilakukan 
Ku ria Roma, pers melupakan fakta bahwa di samping menolak 
gagasan tentang ’Uhi Lemn r \ ibi jerusaiem’\ sebenarnya Lu- 
ciani juga menambahkan suatu catatan penting yakni ”Sebenar 
tiya ini hanyalah suatu kebetulan saja, maka kita tidak dapat 
menyamakannya begitu saja. Dengan demikian beiarti bahwa 
It benarnya mereka tidak mampu menangkan mal: nan y i 
Peter Nichols, koresponden senior majalah Times f yang 

i «■ 

ketika itu menulis untuk majalah Spectator \ m enyej ajarkan 
Luciani dengan seorang pelawak Italia yang tahun sebelumnya 
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sempat tenar* Pete r Nichols berkata bahwa hanya dengan ber- 
diri saja di muka umum pun orang-orang pasti akan bertepuk 
tangan. Tapi sayang sang wartawan tidak menjelaskan mengapa 
tiap kali tampil di depan umum. Paus Paul u s VI tidak di- 
sambut tepuk tangan. 

Sedang wartawan-wartawan lam mengritik bahwa Luciani 
mengukuhkan kemb^di semua pimpinan Departemen Ku ria 
Roma, lapi mereka tidak mau mengatakan bahwa tindakan 
semacam itu juga pemah dilakukan tiga orang Paus sebelum 
Luciani. Mereka pun mengabaikan bahwa ia tetap memegang 
kuasa serta wewenang untuk mengganti mereka kapan saja ia 


mau* 


Baru beberapa hari sesudah Paus wafat, sudah banyak surat 
kabar dan majalah di dunia yang menulis suasana di scputai 
upacara yang diadakan Vatikan dalam rangkaian peristiwa itu. 
Banyak cerita di surat-surat kabar tentang bagaimana Kardinal 
Villot yang mendekati tubuh Albino Luciani yang sudah tidak 
bergerak gerak lagi sambil bertanya sebanyak tiga kali, "Albino, 
sudah wafatkah Anda?* Tiap kali bertanya, secara simbolis 
Villot menyentuh dahi Paus dengan sebuah palu perak* Secara 
dramatis pula surat-surat kabar menulis bagaimana Villot lalu 
melepas cincin Kcpausan dari jari Luciani untuk kemudian 
menghancurkannya* 

Padahal waktu Albino wafat kejadian-kejadian semacam 
itu sebenarnya ridak ada. Upacara-upacara demikian itu sudah 
dihapuskan pada masa kcpausan PaulusVil Sedangkan m c 
ngenai cincin kepausannya, berhubung masa kekuasaan Luciani 
demikian singkat sehingga Vatikan bahkan belum sempat mem 
buat cincin untuknya* Satu-satunya cincin yang dikenakan 
Luciani selama masa kepausannya ialah cincin yang dibagikan 


kepada setiap uskup yang haair dalam Konsili Vatikan Kedua* 
Bahwa repotasc pers yang sangat ngawur i lu ditelan 
mentah-mentah, meskipun sebenarnya banyak orang taha 
bahwa selama menjadi Paus dalam waktu y -m g sesingkat itu, 
Luciani telah sangat berhasil tidak hanya dalam menyelesaikan 
banyak hal ? tetapi juga sangat dijunjung tinggi oleh orang-oran^ 
seperti Kardinal Casarob, Benelli dan Lorscheider, Garrone, 



\ 


Faiici dan masih banyak lagi yang lairp tidak lain karena pe- 
nyiaran berita berita itu memang sua lu kampanye yang sudah 
diatur. Tapi anehnya bahwa tidak ada satupun berita kematian 
cukup kritis, yang terangkum dalam fakta-fakta seperti telah 
d ike mukakan di muka. Ih anl.ua banyak ungkapan yang paling 
sering dikutip orang-orang Vatikan ialah: Di Vatikan tak 

pernah ada kebocoran tanpa maksud maksud khusus. 

Pada tanggal S Ok luber tuntutan agar diadakan bedah 
mayat pada tubuh Lu ria n i semakin santer Head-line surat kabar 
paling terkemuka llali, Curnerc delta S era, memuat artikel ber- 
judul "Mengapa menolak bedah mayat?" Artikel itu ditulis 
Carlo Bo, seorang penulis senior dan seorang pakar Yatikanolo- 
gi Pemuatan artikel itu saja sudah mempunyai arti sangat pen- 
ting, Tapi berkat adanya Perjanjian La teran serta persetujuan- 
persetujuan bilateral antara pemerintah Italia dan Vatikan, pers 
di 1 tali jadi sangat tidak bebas untuk menulis sesuatu tentang 
Gereja Katolik. Undang-undang mengenai fitnah dan pencemar- 
an nama baik sangat dijunjung tinggi. Komentar yang berbau 
kritik, apalagi yang terang teran gan menyerang, dapat menye- 
babkan surat kabar tersebut diseret ke m eja- hijau. i 

Dengan lihainya Carlo Bo menghindari resiko semacam itu* 
Meniru gaya ketika Markus Antonius berpidato di depan rakyat 
Roma di jaman dulu, Bo mengedepankan kecurigaan dan 
tuduhan-tuduhan yan^ muncul setelah kematian- mendadak 
Paus Luciani* Dia katakan betapa dia yakin bahwa sudah ber- 
abad-abad lamanya istana-istana dan ruangan-ruangan di bawah 
tanah Vatikan bebas dari tindak kriminal. Oleh sebab itulah 
ia sama sekali tidak dapat mengerti mengapa Vatikan memutus- 
kan untuk tidak melakukan pemeriksaan ilmiah, ' Dengan kata 
lain, mengapa tidak ada bedah mayat 7 Selanjutnya Carlo 
Bo menulis : 

” . * - . Sebenarnya tidak ada sesuatu pun yang perlu di- 
takutkan Gereja, karena Gereja tidak akan kehilangan apa- 
apa^ Tetapi sebaliknya Gereja malah akan memperoleh 
bany ak k eun tangan , * " 

h 

" 

* * * * AViaka mengetahui sebab kematian Paus, tidak lain 
hanyalah fakta sejarah semata yang sah dan yang sebenar- 
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nya juga adalah bagian dari fcnomcn sejarah kita. Dan 
bagaimana pun juga hal ini sudah tidak akan dapat meiti 
pengaruhi atau merubah misteri rohani kematiannya. 
Tubuh yang kita tinggalkan di dunia saat kita mati dapat 
diketahui dengan alat-alat sederhana; dan yang kita ting 
galkan itu hanyalah sisa* Adapun roh kita sudah, atau lebih 
tepat selalu diatur oleh hukum hukum lain yang bukan lagi 
bersifat human, sehingga oLh karena itu tetap tidak mung 
kin dapat diteliti. Hendaklah kita tidak memperlakukan 
misteri sebagai suatu rahasia yang dapat secara mati-matian 
dipertahankan dengan alasan-alasan rasional, tetapi sebalik 
nya hendaklah kita mampu memahami setiap rahasia kit;i 
biar sekecil apa pun* Dan janganlah kita memperlakukan 
suatu sebagai suci, yang sebenarnya tidak, 


Sementara kelima belas orang Tim dokter Kepausan tetap 
bersikeras menolak melayani keinginan dilakukannya bedah 
mayat terhadap semua paus yang meninggal, tapi Edoardo 
Luciani (adik Albino Luciani) justru sangat tidak setuju dengan 
sikap Vatikan yang demikian itu* Ketika ditanyai tentang ke- 
sehatan kakaknya, dia yang baru saja kembali dari Australia, 
menjawab; 

"Mengingat segala macam tugas dan tekanan yang bak;il 
membebani hidupnya sehari-hari, dulu sehari sesudah upa 
cara penobatannya menjadi l J aus saya sempat bertanya 
kepada dokter pribadinya mengenai kesehatan Albino sa;n 
itu. Dokter itu meyakinkan, saya bahwa kesehatan kakal 
saya saat itu sangat prima dan bahwa jantungnya dalam 
keadaan baik.” 

Ketika ditanya apakah kakaknya ncmali mengalami gain 
guan jantung, Edoardo menjawab, "Sepanjang pengetahuan 
saya sama sekali belum pernah. Maka hal mi jelas sangat bn 
beda dengan khayalan yang diatur Vatikan, 

Sarapai hari Seni a 2 Oktober 1978, pcrrikaian pendapa i 
tentang wafatnya Kuis Luciani sudah menyebar ke seluruh 
dunia. Di Avtgnon Peran cis, Kardinal Silvio Oddi menjaus 


sasaran berbagai macam pertanyaan. Sebagai seorang Kardinal 
asli Italia tentu nya ia lebih mampu memberikan fakta fakta 
sebenarnya kepada orang-orang Perancis yang bertanya ke pada- 
nya? Kepada mereka Oddi memberitahukan bahwa Dewan 
Kardinal "sama sekali tidak akan mau memberi kemungkinan 
diadakannya penyelidikan. Dewan itu tidak akan mau diawasi 
oleh s T apa pun dan mereka bahkan juga tidak akan mau diminta 
untuk membicarakan masalah itu biar hanya sedikit. Oddi me- 
nutup keterangannya dengan mengatakan; 1 Bagaimana pun 
kita melihat fakta scc;tra pasti, bahwa kematian Paus Johancs 
Paulus 1 akibat tidak berdenyutnya jantung yang disebabkan 
oleh hal-hal yang seratus persen alamiah." Dengan demikian 
kardinal Oddi telah mengambil suatu kesimpulan pintas di 
bidan g * kedokteran — dan disiarkan ke seluruh dunia. Tanpa 
bedah mayat telah dibuatnya suatu diagnosa, sesuatu yang 
set enarnya mustahil sebelum dilakukan bedah mayat. 

Sementara itu Patcr Lnrcnzi dan beberapa anggota Aparte- 
men Kepausan terus-menerus melakukan protes terhadap ke- 
bohongan Vatikan ini. Protes mereka i a rupanya membuahkan 
hasil dengan dikeluarkannya suaui pengumuman oleh \ arikan, 
yang berbunyi: t 

"Setelah diselidiki seperlunya* kini kami dapat menyata- 
kan bahwa pada saat beliau ditemukan dalam keadaan 
&udah wafat di pagi tanggal 29 September, Paus sedang me- 
megang beberapa lembar kertas berisi catatan-catatan 
pribadinya antara iain: khotbah-khotbah, piaato-pidato, 
renungan-renungan serta berbagai catatan lain ” 
kapi s belumnva ^atikar pernah mengumumkan bahwa 
j j ada saat w r afatnya Luciani sedang memegang buku Mengikuti 
jejak Kristus. Terhadap keterangan ini, dalam bukunya The 
Making o f The ropes, Pater Andiew Greeley mengatakan bahwa 
beberapa w; tawan mentertawakannya keras-keras. 

Surat kabar-surat kabar ini, dengan telah menulis secara 
rhid semua perubahan yang segera akan dilakukan .Albino 
Inci ani, berarti telah melakukan banyak perubahan luar biasa, 
erubahan ini ternyata telah berjalan beberapa tahun. Misalnya 
mereka: menampilkan profil Gereja di Argendna; memuat bc- 
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berapa catatan khotbahnya dalam rangka merayakan pesi « 
A la ria Me n c r t m a Kabar G c m b ira d a r i J la L' k a t [R edoksi: dirayu 
kan Gereja Katolik Roma setiap tanggal 25 Maret); memuat 
pidato-pidatonya di Bclluno, Vittorio Vcneto — Venesia yang 
pernah dimuat di sebuah majalah paroki; juga memuat pidatu 
yang akan dibawakannya di hadapan pertemuan (Konggrcs) 
Oido Serikat es u s (naskah ini diketemukan masih tergeletak 
di atas meja keijaiiya) ; juga mengedepankan laporan yang di tu Ih 
Paus Pati lu s. 

Dalam keadaan normal, biasanva semua tindakan searam 

# i 

Kepala \egara yang bani saja meninggal secara wajar, akan jadi 
bahan bagi dunia akademis untuk dipelajari. Tapi bila seoram 
Kepala Kcgma meninggal dam D dalam K m asi seperti vnn 
uiahmu Albino Luriani, rnaka keingintahuan masvarakai 
dunialah yang lebih menonjok Mengenai fakta buimu pada suat 
meninggalnya. Lueiani sedang memegang beberapa cat aum 
pribadinya yang memual berbagai perubahan yang segera di 
lak sanak ai\ n ya, juga dibenarkan oleh lima sumber saling ber 
beda yang sampai kepada saya. Dua sumbei rii antaranya l;mg 
sung berasal dari d Jam Vatikan: sedang tiga lainnya berasa 
dari orang-orang yang tinggal di luar \ a n kan. 'tindakan resmi 
Vatikan menarik kembali keterangannya ei dahulu, yang me 
ngatakan bahwa pada saat meninggalnya uuciani sedang n u 
m e gang buku A lengihuti Jejck Kristus, membuktikan bahu,, 
aparat Vatikan sudah mulai kalut. 

KekJutan Vatikan »ni semakin menjadi-jadi ketika pe>* 
dunia mulai mengulas beberapa aspek yang dirasa masih menr 
ganjaL Yakni bahwa tidak adanya seorang pun yang bertang 
gungjawab mengenai kesehatan Paus sejak dari sore hari il 
sampai pagi berikutnya, bagi banyak pengamat dianggap Sl 
bagai suatu kesalahan yang sangat besar. Dan kenyataan bahw.i 
tugas pokok Dr. Renato Ruzzonctti adalah di sebuah rumah 
sakit di Roma, sehingga ia tidak dapat secara penuh melayani 
Paus, betul-betul suatu alasan sangat bodoh yang sangat mci> 
jengkelkan. Apalagi seandainya para pengamat i lu tahu s ke n ari 
lengkap tentang betapa tidak efisiennya cara keija Vatikan, 
mereka pasti akan semakin jengkel lagL Fakta-fakta lengkap 
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menunjukkan bahwa, tidak hanya kemungkinan terjadinya 
suatu 'k e matian wajar sebelum waktunya, tetapi lebih dari itu 
kemungkinan adanya satu skenario pembunuhan. 

Di Spanyol, seperti juga di negara-negara lain, pertikaian 
pendapat juga bisa berkembang menjadi debat umum. Profesor 
Rafael Gambra, guru besar Universitas Madrid salah seorang di 
antara sekian banyak orang yang mengritik tindakan Vatikan 
yang senang ’ menyelesaikan permasalahannya a la Italia atau 
a la Florence seperti pada jaman Renaissanec du!u M . Gambra 
sangat mendesak pentingnya dilakukan bedah mayat. Dia pun 
sangat mengkhawatirkan, jangan-jangan Paus yang betul-betul 
mau menanamkan kembali disiplin yang sangat dibutuhkan di 
Gereja itu, telah mati dibunuh. 

Uskup Cucmavaga — M<jxieo City, secara terbuka Mgr. 
Sergio Arceo juga menuntut dilakukannya bedah mayat Kata- 
nya: M Hal itu sungguh akan bermanfaat bagi Kardinal Marinda 
dan untuk saya. Uskup itu memerintahkan agar tuntutan 
secara rinci dibacakan di semua Gereja di wilayah keuskupan- 
nya. Mengetahui hal itu, maka secepat kilat aparat Vatikan pun 
bertindak. Pernyataan lengkap berupa tuntutan itu, seperti juga 
banyak hal lain yang menyangkut masalah ke matian Luciani. 
ini, lenyap begitu saja bagaikan ditelan bumi. Hebatnya, begitu 
Vatikan berhasil 'menggarap Kardinal Miranda saat ia berkun- 
jung ke Roma, setelah itu langsung Kardinal Miranda berani 
rnenyatakpn bahwa ia sudah ddak lagi ragu sedikit pun ire 
ngen ai sebab Kematian Paus. 


Pada tanggal 3 Oktober itu, jumlah orang yang mau mem- 
beri penghormatan terakhir kepada Paus Luciani almarhum 
sangat luar biasa. Tiap jam rata-rata datang 12.000 orang. Dan 
bersamaan dengan menderasnya pengunjung itu, pertikaian 
mengenai kem adatinya pun masih juga terus beijalan. Sementa- 
ra itu Surat Wasiat Luciani telah lenyap entah kemanau Tapi 
mengherankan bahwa dengan tipu dayanya, Vatikan masih 
saja berani menjamin bahwa akan ada warisan yang barangkali 
bernada pahit. Seorang Paus yang senang bicara blak-blakan, 
langsung dan sederhana, setelah wafatnya pun masih terus di- 
selimuti dengan kepalsuan dan kebohongan. Maka tidak meng- 
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herankan bahwa sangat banyak orang merasa sangat kehilangan 
dia. Sedang dari Vatikan tidak ada tanggapan yang cukup mc 
madai sebagai pengganti obat perasaan sakit yang tersebar luas 
itu- Yang ada justru sebaliknya, yakni di barisan belakan y 
muncul semacam gerakan untuk melindungi bukan Luciani 
almarhum, tetapi malahan melindungi mereka, yang dengan 
bukti-bukti sangat gamblang dituding sebagai pelaku yang ter 
libat dalam pembunuhan terhadannya. 

Di surat kabar, para pastor y^ng bukan anggota Kuria, 
saling ribut memperdebatkan untung- ruginya dilakukan bedali 
mayat. Banyak pakar serta para pengamal Vatikan, secara 
terang-terangan mengecam sikap Vaukan yang keras kepala itti 

iektsnvci di-rib Virtorit» Zucconi 

* j 

drlhi Srri\ batanya: ”Seh'.in keragu 
raguan mengenai k e matian Paus itu, sebenarnya juga sangai 
tersebar kias ketidak-puasan terhadap keterangan-keterangan 
resmi \ arikan itu/" 

Banyak organisasi Katolik dai i aliran tradisional- seperti 
Ciri I la Cr is t ia nu sangat tidak puas. Sekretaris organisasi itu. 
Pranco Antico, mengungkapkan bahwa ia telah mengirimkan 
permintaan resmi kepada Hakim Agung Vatikan agar dilakukan 
penyelidikan secara hukum mengenai kemauan Paus Luciani 

Keputusan untuk mengajukan permintaan itu bcrikui 
segala macam alasannya muncul sebagai topik jndui-utama 
seluruh dunia, berbagai ketidakkonsistenan Vatikan dikutip 
Antico. Yang mereka kehendaki bukan hanya sekedar bed il i 
mayat, melainkan diberlakukannya hukum secara penuh, Kai « 
Antico, 'Seandainya yang meninggal dalam keadaan dcinikkui 
adalah Presiden Carter, bisa dipastikan baliwa rakyat Amerik i 
akan menuntut penjelasan/* 

Kepada pers Antico mengatakan bahwa semula organisasi 
nya mau mengajukan tuduhaii resmi kepada Vatikan Lahw-i 
Paus telah dibunuh oieh seseorang atau beberapa orang y ari 
tidak dikenal Sambil mengemukakan contoh yang sangat bail 
tentang bagaimana ruwetnva pikiran orang Italia, dia luengat i 
kan bahwa akhirnya kelompoknya menghindari langkah i lu 
karena ”kami tidak menginginkan skandal”. Civilta Cristiai j. 
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juga mengirimkan permintaan kepada ketua Dewan Kardinal, 
Kardinal Confalonteri, Beberapa permasalahan yang mereka 
kemukakan misalnya, beda waktu antara ditemukannya jenazah 
Albino Lu dani dengan pemberitahuannya kepada umum; juga 
bahwa bagaimana mungkin ada seorang Paus yang sampai sen- 
dirian bekerja di tempat tidurnya tanpa ada seorang pun yang 
tahu tentang kesehatannya; demikian juga dengan tidak dike 
luarkannva selembar keterangan pun yang menyatakan kema- 
tiannya, Tidak seorang dokter pun dari Vatikan, yang secara 
resmi mengeluarkan surat keterangan tentang kematian; tak se- 
orang pun yang berani mempertanggungjawabkan penyebab ke- 
matian Aib n o I uciani kepada masyarakat sesuai dengan diag- 
liose yang benar* 

lis kup Agung MarceJ Lcfebvre, yang dikenal sebagai tokoh 
pembangkang di Pcrancis, dengan didukung orang-orangnya 
pernah menyatakan bahwa meninggalnya Lu dani itu, karena 
Tu han tidak menghendakinya menjadi Paus* Tapi kini melalui 
tangan kanannya, Abbot Ducaud-Bourget, mereka mengumum- 
kan teori ain, 5 'Melihat begitu banyaknya anak setan vang diam 
di Vkitikan, rasanya sulit dipercaya bahwa kematian Luciani 
itu wajar.” 


Setelah 'dipaksa 1 supaya menarik kembali pernyataannya 
seolah-olah ada 1 erangan khusus untuk melakukan bedah mayat 
terhadap jenazah Paus, pada hari Selasa tanggal 3 Oktober 
sekali lagi Vatikan direpotkan pers Italia yang sangat gigin terus 
melakukan pengusutan. Ternyata juga pernah dilakukan bedah 
mayat terhadap beberapa Paus lain yang sudah meninggal 
Misalnya, terhadap Paus Pius VIII yang meninggal dunia pada 
tanggal 30 November 1830. Dalam buku hariannya. Pangeran 
Don Agostini Chigi menulis bahwa pada sore hari berikutnya 1 ' 
jenzrsah Paus Pius VIII diautopsi. 7’api hari t autopsi itu memang 
tidak diketahui umum, karena secara resmi Vatikan tid?_k 

' i 

pernah mengakui melakukan bedah mayat terhadap Paus Pius- ■ 

VI IL Memang paru-parunya agak lemah, lapi organ tubuh lain- 1 
nya sangat sehat* Maka tidak heran kalau timbul kecurigaan r 
bahwa Paus Pius VIII meninggal diracun orang, ' ; 1 

Jam 7.00 sore tanggal 3 Oktober tegadi satu peristiwa \) 

-i 'J 

i 
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mencurigakan. Pintu-pintu Santo Petrus sudah ditutup untuk 
umum. Gereja menjadi lengang yang tampak hanya empat 
pengawal Swiss yang berdiri di keempat sudut catafalgue, tem- 
pat jenazah Luciani disemayamkan. Pengawalan selama 24 jam 
secara demikian itu memang sudah jadi tradisi bagi seorang 
Paus yang wafat Kira-kira jam 19.45, dengan disertai Uskup 
kota Belluno datanglah serombongan 150 orang dari Ottiah 
d 'Ago r do, tempat kelahiran Albino Luciani. Secara diam-diam 
mereka diizinkan masuk ke Gereja melalui pintu samping. Ber- 
hubung banyak orang yang mengenal Paus Luciani secara priba- 
di, rombongan yang baru saja tiba di Roma itu diberi ijir. 
istimewa oleh Vatikan untuk memberikan penghormatan ter- 
akhir mereka, meskipun sebenar n pin i gerbang 


- 1 - - f \ 1 c ■ * pi 

i^n r J 1 * «■ 


I T 

^ J i ' ‘ 1 t \ 

V. J ■ ' h j. 'L L 


hari itu telan ditutup, Tentu saja kepada 
tikan yang telah mempunyai rencana tersendiri terhadap y: 
nazah Luciani, kedatangan rombongan orang-orang iiu rida r 
diberitahukan kepadanya, lapi baru beberapa menit orano 
orang i tes berada di dalam gereja, dengan tidak sopan merek, 
sudah digiring ke luar ke lapangan Santo Petrus. 

Pejabat-pejabat Vatikan muncul bersama-sama dengar, 
di iringi sekelompok dokter. Semua orang lain diperintahkan k 1 
luar. Tidak terkecuali keempat orang pengawal Swiss itu. Tirai- 
tirai lebar berwarna merah !ua kemudian dipasang mengeliliru 
jenazah Paus Luciani untuk menghalangi pandangan penuh 
sehdik orang-orang yang mungkin mailh berada di dalam geicj ■ 
Santo Petrus, sehingga mereka tidak mungkin m Lihat apa ) ar 
sebenarnya sedang dilagukan dokter-dokter itu. Pemeriksaan 
dokter yang mendadak dan tidak diumumkan itu berlangsunv 
sari pai jam 21.30. Begitu pemeriksaan selesai* beberapa oran 
dari Canale d’Agordo yang masih menunggu di luar, bertanya 
apakah mereka juga masih diijinkan memberikan penghormatan 
terakhir kepada jenazah Paus Tapi permintaan mereka ditolak 

Mengapa pemeriksaan itu dilakukan kurang dari 24 jam 
sebelum pemak anian? Banyak orang daii kalangan media mass < 
sebenarnya sudah tidak menyangsikan lagi bahwa autopsi pas d 
telah dilakukan. Apakah akhirnya Vatikan melakukan Iib* 
hanya sekedar untuk meredakan keresahan orang-orang? Kalau 
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betul begitu* semua pernyataan Vatikan sesudahnya yang 
bicara soal pemeriksaan medis* pasti akan sampai pada ke- 
simpulan yang semakin menguatkan ketakutan dan kekhawatir- 
an banyak orang bahwa Sri Paus memang benar telah mati 
dibunuh. 

Anehnya, sesudah pemeriksaan itu tidak satu pernyataan 
pun keluar dari Vatikan, Meskipun koran-koran memberon- 
dongnya dengan berbagai pertanyaan* Kantoi Pers Vatikan 
tetap saja tutup mulut. Yang tersembunyi di balik gedung Santo 
Petrus, tetaplah tersembunyi sampai pemakaman Paus usai. 
Sesudahnya barulah muncul pernyataan versi Vatikan, Sebelum 
itu, kantor berit' Itaii ANSA diberitahu bahwa pemeriksaan itu 
hanyalah penelitian biasa seperti umumnya dilakukan terhadap 
suatu jenazah yang akan diawetkan. api ini off the re cor d 
katanya. Pemeriksaan ini dilakukan oleh Profesor Gerin, kakak- 
beradik Amal do dan Ernesto Signoracci dengan dibantu be- 
berapa dokter lain. Selain itu kepada ANSA juga diberitahukan 
bahwa beberapa suntikan tambahan untuk pengawetan jenazah 
memang telah diberikan lagi. 

Ketika akhirnya Kantor Pers Vatikan mengeluarkan pe- 
ngumuman resmi, pemeriksaan yang sebenarnya berlangsung 
selama 90 menit itu dinyatakan menjadi hanya 20 menit- Se- 
lain itu juga diumumkan bahwa semua pemeriksaan berjalan 
dengan baik, sehingga rombongan dari Canale d'Agordo pun 
diizinkan masuk kembali k c dalam Gereja Terlepas apakah itu 
kekeliruan atauk^I bohong yafig sengaja rhhe m busdi embuskan 
Vatikan melalui pernyataan persnya, terdapat pula beberapa 
fakta yang meresahkan. Bertentangan dengan keterangan yang 
diberikan sumber Vatikan kepada kantor berita Italia ANSA, 
ternyata Profesor Gerin tidak hadir pada pemeriksaan jenazah ; 
di Gereja malam itu. Kemudian ketika kakak beradik Amal do t 
dan Ernesto Signoracci saya wawancarai, mereka bersikeras , l 
mengatakan bahwa mereka juga ridak hadii dalam peristiwa 1 * 
yang ganjil itu- Seandainya betul tegadi demikian* berarti " 1 
pengawetan jenazah yang dilakukan di geieja malam itu tanpa * 
dihadiri spesialis per awat-j en az ah! t - y' j 

Pemeriksaan mayat total posi morfem, jelas tidak mnntj. 'O 
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kin dilakukan hanya dalam waktu 90 menit. Maka sampai 
sekarang orang-orang masih percaya, seandainya bedah mayat 
memang betul-betul telah dilakukan, meskipun ham'a sebagian 
tubuh saja, hasilnya pasti akan diumumkan secara lantang dan 
jelas Apalagi kalau hasilnya negatif. Atau . , , barangkali ada 
cara yang lebih baik untuk membungkam mulut orang? Harian 
petang Conicre d e Ha S era mengatakan bahwa pada detik 
detik terakhir proses autopsi hiu rintanglah searang Uoktct 
beken dari Universitas Katolik bergabung dengan rim khusu 
itu/’ Tapi kemudian 'dokter beken itu lenyap begitu sap 
ditelan kabut pagi yang naik dari sungai Tiber. 


Mengenai perilaku orang-onuu- 


van 


f T 


i u c n ee 1 o I a G e r e i 


selama seda luatata (Red : fuiua uoipa i 1 ;;;:: P ~ 


A. H • - 

psikologi Katuiik Rosario Moceian; nn ngomem .n hi* a sebaa 
berikut: ’Tersis seperti 'nmci jY/'-nya Mafia saja {Red,: surep 
tutup mulut sampai mati). Bedanya tindakan mereka terkc 
labuhi dengan upacara protokoler huma, sehingga namp 
seolah-olah suatu perbuatan cinta-kasih." 

Dialog kasih yang diprakarsai Albino Rueiani ant.ua d: 
dengan umatnya telah berlangsung sampai titik-akhir van ■ 
pahit. Pada tanggal 4 Oktober h u* tanpa mempedulikan hujan 
yang terus mengguyur, 100 ribu orang tetap m emban j m 
lapangan Santo Petrus untuk mengikuti A f isa Regina m dinda r ,i 
terbuka. Selama empat hari terakhir, pelayat yang datang ham 
pir mendekati jumlah satu juta orang. Bacaan Peitama dari t 
bacaan yang dipersiapkan, diambil dari Wahyu. Samo 5 ohaur 
\ ang diakhiri dengan kalimat: ” Akulah Alpha dan Omega, an il 
dan akhir. Datanglah kepadaKU, barangsiapa yang haus, karena 
Aku akan memberikan air dari sumber-hidup, ” 

r'eti mati tiga lapis yang terbuat dari kayu cendana 
tiinah dan kayu e boni — dipatri rapat-rapat. Kemudian dib:n* * 
ke tempat p eristirahaton- terakhirnya di liang kubur mami 
bawah-tanah, diapit oleh makam Paus Vohanes^ XXIII d 
Paus Paulus VI Makam itu terletak persis di b awali altar G^n i 
Sautu Petrus, Sampai detik terakhir diusungnya jenasah AUR 
Luciani di senja yang dingin itu, banyak sekali orang mavi 
terus mempertanyakan kematiannya yang mendadak, janga 
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jangan selain air dari sumber hidup, sebelum wafatnya Albino 
Luciani juga diberi sesuatu yang lain. Salah satu di antara me- 
reka ialah dokter pribadinya sendiri Dr. Giuseppe Da Ros 

Dengan sudah disegelnya Paus di dalam peti jenazah 
tiga lapis itu, kini jelas sudah tidak mungkin membujuk Vatik- 
an supaya mengubah pendiriannya. Memang Civilta Cristiana 
telah menyampaikan permintaan resmi kepada Mahkamah 

- Agung Vatikan agar dilakukan bedah mayat. Tetapi kep utusan 
untuk itu hanya tergantung pada seorang hakim saja, yaitu 
Giuseppe SpinellL Bahkan seandainya pun hakim itu sung 
gu h- sungguh menghendaki agar dilakukan autopsi serta penyi- 
dikan lengkap, su it dibayangkan bagaimana ia akan mam- 
pu menaklukkan orang-orang yang memerintah Vatikan. Orang- 
orang itu bisa saja mengaku bahwa yang telah mereka laku- 
kan* sesuai dengan tradisi dan faKta’ sejarah yang telah ber- 
jalan hampir 2.000 tahun. 

'i . Bahwa orang-orang Jesuit mengumpamakan kematian 
Albino Luciani dengan sekuntum bunga yang layu di waktu 
malam; atau orang orang ITansiskan membandingkan kc ma- 
tian Albino bagaikan datangnya pencuri di malam hari, itu 
boleh-boleh saja. Tapi orang awam cenderung berusaha men- 
cari penjelasan secara lebih praktis. Mereka yang masih mera- 
gukan kematiannya, berjumlah jauh lebih banyak, tersebar 
di seluruh kota Roma, baik di dalam maupun di luar embok 
Vatikan. Tap orang Vatikan yang paling resah ialah mereka 
yang benar-benar tahu bagaimana jenazah Albino Luciani 
ditemukan oleh Suster Vincenza. Dan keresahan mereka se- 
makin meningkat lagi ketika Vatikan semakin banyak meng- 
obral bohong-resminva. Akhim a setelah Paus dimakani-, 
kan, beberapa orang di antaranya mulai buka mulut. Mula-^ 
mula mereka berbicara dengan kantor berita Italia, ANSA 
dan zkhir-akhir ini dengan saya. Dan memang beberapa orang 
di antara mereka itulah yang menguatkan saya untuk mengu- 
sut kematian Albino Luciaj i. 

ada tanggal 5 Oktober begitu selesai makan siang, ke- 
pada ANSA mereka memberikan data rinci tentang ditemu- 
kannya jenazah Luciani oleh Suster Vincenza_ Dalam infor- 


m asi kepada mereka itu secara tepat balikan dikatakan bahwa 
beberapa catatan yang dipegang Luciani saat dia meninggal 
berisi * heberapa-pengangkatan di dalam Kuria Roma dan 
mutasi di berapa keuskupan di Italia » Kelompok itu juga 
mengungkapkan bahwa sebenarnya Paus Luciani telah mem- 
bahas mas alah penolakan Baggio untuk diangkat sebagai Us- 
kup Agung Vcnesia* Ketika berita itu tersiar di tengah masya- 
rakat, tanggapan Vatikan mirip sekali dengan tanggapan Mgr. 
Henrv Riedmatren ketika ditanyai tentang dokumen Luciani 
mengenai Keluarga Berencana. Kita masih ingat bahwa oleh 
Rledmatten dokumen itu dianggap tidak ada, hanya kha- 
v:d:ud belaka Kini saat :m mdiadnpi ratusan wartawan yang 
ir:e:":u:iUU Z'ZT Vatikan «penurvi informasi Yang dibocor- 

H ■ -LU. ... 

kan suatu sumber di Vatikan, khususnya teiiUmg ditemu- 
kannya j e n a/ a h Paus Luciani oleh Suster Vmeenza beserta 
catatan-catatan yang icrgenggam di tangannya itu, dengaj i 
g ampangnya Di re k t u r Kantor P e rs \ a t i k a n „ Piu e r Fa f i c iro I i 
menvanggiilg ' Semua berita-berita itu tidak berdasar sama 
sekaji,” 

Banyak orang tidak mempercayai sanggahan itu* Di 
antaranya beberapa karcbnal yang baru saja berdatangan ke 
Roma untuk mengadakan Konktaf guna memilih Paus baru* 
Keresahan mereka memuncak dalam pertemuan Dewan Kar- 
dinal pada tanggal Q Oktober. demtama K?rdiual VUtoi ktk 
yang jadi sasaran serangan* Sebagai Kepala Rumah Tangga 
Vatikan dialah yang memutuskan dan mengizinkan disiarkan 
n ya semua pernyataan yang dengan jelas menunjukkan bahwa 
ke matian Luciani disusul upaya menutup-nutupi. Banyak 
Pangeran Gereja non-Itali yang menuntut agar mereka diberi- 
tahu dengan pasti apa sebenarnya yang disembunyikan* Me- 
reka ingin tahu mengapa sebab kematian tidak disebutkan 
dengan pasti, tapi hanya sekedar diduga saja? Mereka ingin 
tahu mengapa tidak ada keterangan lebih jelas mengenai saat 
kematian? Mengapa tidak ada dokter yang secara resmi ber- 
tanggung] a wab, berani mencantumkan namanya pada surat 
keterangan kematian yang dapat diumumkan kepada masya- 
rakat? 


137 


Mereka gagal memperoleh segala fakta* Berkat keputus- 
an yang dibuat sekelompok kecil sehari setelah jenazah Paus 
Luciani ditemukan, Konklaf intuk pemilihan Paus peng- 
ganti berjalan lancar. Para kardinal mulai memusatkan per- 
hatian untuk saling melobi tentang siapa yang pantas meng- 
gantikan Albino Luciani* Ha! itu menunjukkan bahwa para 
anggota Ku ria Romana yang menyandang pengalaman ham- 
pir dua ribu tahun, betul banyak dari para pendahulu mereka. 

Pada tanggal 12 Oktober, kurang dari 48 jam sebelum 
dilangsungkannya Konklaf untuk memilih Paus pengganti, 
Vatikan mengeluarkan pengumuman terakhir tentang kema^ 
fian Aihinn Luciani yang menghebohkan itu. Pengumuman 
itu dikH uarkan Sekretaris Pers Vatikan, Pater Romeo Panci* 
roti: 

Pada hari terakhir "Xovemdn.iks'\ ketika kita mulai 
memasuki tahap baru dalam Sede Vacantc, Direktur 
Kantor Pers Tahta Suci menyatakan sangat berkebe- 
ratan. terhadap orang-orang yang selama beberapa hari 
terakhir ini menyebarluaskan desas-d-rsus yang aneh, 
tidak diteliti kebenarannya, bahkan sering palsu din 
kadang berbentuk sindiran yang menjurus kepada tu- 
duhan. Terasa makin berat lagi penolakan yang mungkin 
timbul, mengingat rakyat di sini tidak terbiasa dengan 
menyatakan pendypat terlalu bebas. Pada masa orang 
masih berkabung dan bersedih demi Gereja, diharapkan 
sikap yang lebih terkendali dan lebih hormat* 


Diulanginya pernyataan ”apa yang terjadi telah dengan 
tepat diumumkan pada liari JurrPat pag: tanggal 29 September* 
Pengumuman itu benar-benar sah dengan sudah ditandatangani- 
nya visum et repertum oleh Profesor Mario Fon tana dan Dr ; 
Renato Buzzonetti. Pengumuman demikian sungguh tepat 
untuk memperbaiki publikasi yang tidak perlu*” 

Dengan perasaan puas dia memperhatikan * ‘kejujuran 
banyak pejabat yang pada saat-saat Gereja mengalami kesulit- 
an demikian besar, mereka masih tetap loyal dan selalu me- 
nyampaikan kepada masyarakat informasi yang telah diper- 
timbangkan dengan masai: serta objektif”. 
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Sainbil berharap untuk menghindari "sindiran-sindiran 
berat * terus-ierang saya menyatakan: Saya yakin seyakin- 
yakinnya bahwa Paus Johanes Paulus I, Albino Luciani, telah 
dibunuh. 

Hingga saat buku ini saya tulis* Vatikan tidak pernah 
mengumumkan surat keterangan ke matian. Dan meskipun 
sudah berulang kali saya minta, Vatikan tetap juga tidak mau 
memberikannya. Seandainya adapun bisa ditebak* bahwa 
visum c t repertumnya pasti akan mengatakan bahwa serang- 
an -jantunglah sebab kematiannya. 

Bahwa Vatikan tetap bersikew^ tidak mau mengumum- 
kan surat k Erangan ke matian, itu berarti bahwa di sana tidak 
ada seorang dokter pun. yang bersedia secara resmi berlanggan £- 
jawab melakukan autopsi terhadap Albino Luciani. Barang- 
kali inilah yang menyebabkan Vatikan menolak mengumum- 
kan, Padahal diagnosa yang hanya didasarkan pemeriksaan 
bagian luar jenasah saja, tidak dapat diterima ilmu kedokter- 
an. 


Meskipun keresahan dan kecemasan dunia internasional 
muncul di mana-mana, namun tetap tidak dilakukan autopsi 
ataupun pemeriksaan pos t mortem sempurna, iiai ini mem- 
buktikan bahwa Paus Luciani memang benar telah dibunuh. 
Seandainya Luciani memang meninggal dunia secara wajar, 
tentunya tid?k perlu berkeberatan dilakukan bedah mayat 
untuk meredakpn kecemasan itu, bukan- 

Vang ielas, akhirnya secara resmi Vatikan tidak tahu ka- 
pan atau apa yang menyebabkan Luciani mati, bang selalu di 
katakannya maksimal hanya " Diperkirakan menjelang jam se- 
belas ’ f seria ”kematian mendadak yang dapat dihibungkan 
dengan \ Pernyataan-pernyataan ini dengan jelas menunjuk- 
kan bahwa Vatikan benar-bena 1 " tidak tahu dan hanya dapat 
membuat praduga dan mengira- Sedang mayat seorang penge- 
mis yang ditemukan tergeletak di selokan kota Roma saja 
akan d ipci lakukan dan diperhatikan serius. 

Skandal kemauan Luciani akan jadi lebih besar lagi bila 
orang tahu bahwa ternyata para dokter yang memeriksa je- 
nasahnya tidak pernah memperhatikan kesehatan Albino 
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Luciani semasa hiduprva. Ketika saya menemui Dr. Renato 
Buzzonetti di Roma, kepadanya saya menanyakan obat apa 
saja yang diminum atau dimakan Paus Luciani selama se- 
minggu sebelum wafat. Ia menjawab, "Saya tidak tahu obat 
apa saja yang diminum atau dimakannya- Saya bukan dok- 
ter pribadinya Pertama kali saya memeriksanya selaku dok- 
ter dan beliau sebagai pasien, ya sesudah ia wafat itu." 

Adalah Dr< Seamus Banim seorang pakar spesialis jan- 
tung yang berpengalaman lebih dari dua puluh tahun. Ia men- 
jadi konsultan senior di RS. Nuffield dan KS, St. Barhoiomeus 
di London, Ketika saya wawancarai, ia mengatakan: 

’ Adalah salah besar bila ada seorang dokter, dokter 
mana pun, yang mendiagnosa serangan jantung sebagai 
1 penyebab ke matian. Bagaimana pun saya tid^k akan 
puas. Kecuali kalau dokter itu telah lama mengenal pa- 
siennya, telah lama merawatnya! L. eh i h lagi kalau dia 
juga sempat menyaksikan pasiennya saat ia mengalami 
serangan jantung yang berakibat kematiannya, maka 
bolehlah dokter itu membuat diagnosa. 

Sebaliknya jika si dokter belum pernah mengenal si pasien, 
ia tidak boleh membuat diagnosa semacam itu. Ia sung- 
guh menanggung risiko besar. Dan di negeri ini seharus- 

■ 

n y a ia tidak perlu menanggung risiko sebesar itu dengan 
membuat diagnosa seperti ini. Diagnosa semacam itu se- 
harusnya baru dapat diberikan, hanya setelah diaku- 
kan bedah mayat* . 

Karena itu sebenarnya kita dipojokkan untuk menerima 
kesimpulan mengenai sebab dan saat kemarian vang tidak 
dapat diterima akal sehat- 

Kepada dunia, Vatikan mengatakan bahwa kematizin 
yang teijadi "diperkirakan tanggal 28 September menjelang 
jam 23,00 malam". Tapi Dr. Derek BarrowcliFf, mantan patolog 
pada Kemcnterian Dalam Negeri Inggris, yang berpengalam- 
an lebih dari 50 tahun, kepada sava mengatakan: 

"Hanya orang nekadlah yang berani menentukan saat ke- 
matian seseorang. Benar-benar dia orang nekad yang nga- 


wur, kecuali kalau dia melihat ada perubahan suhu tcm| 
menerus pada rectum-nya . 

Rigor mortis (Red: kekakuan mayat) baru dapat diketuk 
kira-kira setelah lima atau enam jam, tergantung pmb 
beberapa faktor, antara lain suhu kamar. Di dalam kami 
yang panas, rigor mortis teijadi lebih cepat, di dahtm 
kaimir yang dingin lebih lambat. Proses rigor mort 
dapat berjalan selama 12 jam, dan terus kaku selama 
jam pula, kemudian baru mulai mengendor dalam jang | 
waktu 12 jam berikutnya, ini memang bam perkiraan 
sama sekali. Jika kini teijadi Rigor mortis, masuk akil 
iah hiJa orang memperkirakan krmatiannya terjadi 
rang-lebih sekitar enam jam sebelumnya. Gcbcnz-uyi 
sangat bermaniaat mengukur suhu hau. ia.pl aay.i 
hal ini tidak dilakukan. Bila orang betul-betul iman 
riksa mavat dengan seksama sesuai den ram hukum U 1 * 
dokteran, tentu akan nampak tahap-tahap ke kaku. u 
Dan tahap tahap ini menggejala dengan sangat halu 
nya. Maka jika mayat sudah kaku pada jam 6 pagi, hiy.’ik 
jika dikatakan bahwa beliau meninggal pada jam i i 
malam sebelumnya. api dapat juga terjadi pada jam 
9 malam sebelumnya.” 

Jadi ada dua fakta pasti yang tak dapat diperdebatkan 

lagi' H 

— 1. Kita tidak tahu apa penyebab kemarian AJbir 1 

Luaani. 

— 2. Kita juga tidak yakin sedikit pun kapan s;n 

kematiannya. 

Ketika Paus Paulus VI wafat bulan Agustus 1978 ia ditung 
gui banyak dokter, para sekretaris dan banyak imam. Coba 
perhatikan betapa rinci pengumuman resmi yang disiarkan 
dan ditandatangani Dr. M ari o Fontana dan Dr. Re neto Rm 
Tonefti; 1 

"Sudah sejak satu mmggu lalu Bapa Suci Paus Paulus V! 
merasakan nyeri yang sangat menyakitkan dan terus-me 
nerus meningkat. Penyakit ini berkaitan dengan pe 
nyakit rematik yang sudah bertahun-tahun diderita 
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nya* Hari Sabtu tanggal 5 Agustus ia menderita demam 
akibat radang ginjal yang kumat secara mendadak. Me- 
nurut anjuran Profesor Fa hio Prosperi, Kepala Bagian 
Urologi Rumah Sakit United Hospitals di Roma, beliau 
diobati dengan sangat cermat. Sepanjang malam tang- 
gai 5-6 Agustus plus satu hari penuh Minggu 6 Agustus, 
suhu badan Paus terus-menerus sangat tinggi. Minggu 
(i Agustus, kira-kira jam 18.1 5 denyut- nadi yang me- 
ningkat drastis secara mendadak diperiksa. Kemudi- 
an dengan cepat disusul gejala umum yakni melemah- 
nya -ongga jantung sebelah kiri yang menunjukkan tanda- 
tanda klinis tentang adanya pembengkakan paru-paru 
yang akut \ 

- Meskipun dengan amat segera diupayakan semua tin- 
dakan yang diperlukan, Bapa Suci Paus Paulus VI wafat pada 
j^m 2 1*40* 

Ketika Paus Paulus VI wafat, dokter-dokter yang men- 
dampinginya, memberi gambaran klinis secara umum sebagai 
berikut: cardiopatk artenoscletutis polyart kritis, pyelone- 

phntis konus dan cy s titis akut . Penyebab langsung kemW 
tiannya disebutkan sebagai berikut: Krisis tekanan darah 
ringgi, kelemahan rongga jantung sebelah kiri dan pembeng- 
kakan paru-paru akut, api kurang dari dua bulan kemudi- 
aii, pengganti Paus Paulus VI meninggM dunia ^'bagaikan bunga 

di ladang yang layu di w^ktu malam”, t anoa dihadiri seorang 
dokter pun! 

Mengenai kesehatan Albino Luciani, perlu Kiran y:, mem- 
beberkan fakt?Wkta yang bertolak belakang dengan segunung 
dusta yang diobral Vatikan. 

Pada masa bayinya, ada gejala yang menunjukkan, bahwa 
Ladam mengidap peryakit paru-paru* Kelenjar di lehernya 
membengkak. Pada usia 11 tahun ia menjalani operasi aman- 
del , lalu pada usia 15 tahun giliran odrenoidnya dioperasi* Ke- 
dua operasi itu dilakukan di Rumah Sakit Umum di Padua, 
Pada tahun 1945 dan juga di tahun 1947 ia masuk sanatorium 
karena diduga mengidap penyakit TBC* Dalam dua kali pene- 
litian di tahun 1945 dan 1947 itu dinyatakan bahwa hasil- 
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nya negatif. Diagnosa mengatakan bahwa ada bronkitis pada 
paru-parunya. Perkiraan bahwa dia mengidap TBC, kini di- 
nyatakan sudah sembuh seratus pro sen, dan hasil reentgen 
dada sesudah itu pun memang negatif. Pada bulan April 1964 
Luciani menjalani operasi batu ginjal dan usus besar yang 
tersumbat, kemudian pada bulan Agustus operasi ambeien. 
Sebelum m ember i tahu sava, berdasar pemeriksaan kesehat- 
annya, Profesor Aniedeo Alexandre men gaiak an bahwa Lu- 
ciani tidak mengidap penyakit-penyakit lain. Dia pula yang 
melakukan kedua operasi tadi di Rumah Sakit Pordcnone* 
Berdasarkan pemeriksaan, baik yang meliputi photo roentgen 


Han beberan? rekaman ECG yang diambil sebelum dan se- 
operasi-operasi, Prot, Amcdeu L:e>:nririre rinjinasij* 
ka r. bahwa kesehatan Luciani idah p uh h sarin: dan 

akibat operasi-operasi ringan. Albino Luciani sehat wel afiat. 
Katanya: 15 P ada musim panas, sesudah ia menjalani operasi, 
saya memeriksanya ulang. Dan saat iiu ia sehat wal aiiatd’ 

Sebagai gambaran betapa sehat Albino Lu c i anu dapat 
lah kita lihat acara-harian Luciani seperti yang diceritakan 
rekannya, Mgr Taffarel , kepada saya. Acara hariannya masih 
sama persis dengan kegiatan rutinnya ketika ia tinggal di Ve 
nesia ydan juga kemudian di Vatikan. Albino Luciani bangun 
pagi antara jam 04,30 dan 04.45 dan berangkat tidur kira 
kira 16 jam kemudian, antara jam 2 LOG dan 22,00 Mg:. 
Taffarci memberitaku saya baiiwa di samping tugas-tugasnya 
yang memang banyak, Luciani masih menyempatkan d,u 


mengunjungi ke 180 Paroki di wilayahnya. Dan ketika dia di 
angkat menjadi Uskup Agung Venesia, dua pertiga di antat.i 
nya sudah dikunjunginya untuk kedua kalinya. Bulan Deseni 
ber 1975 ia memang pernah mengalami penggumpalan darah 
di dalam nadi tengah pada retina mata kirinya. Tapi tidak 
perlu operasi, dan Profesor Fama t dokter spesialis yang meia 
watnya, kepada saya mengatakan: 

: 'Pengobatan hanya bersifat umum dan menggunakan 
obatan-obatan haemokinetik , anti-pengentaJan darah da i 
obat-obat ringan untuk melebarkan saluran-saluran darah 
Yang paling penting hanyalah istirahat beberapa hari di 
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rumah sakit. Hasilnya sangat cepat, penglihatannya kem- 
bali pulih dan sembuh total. Meskipun ia tidak tergolong 
sebagai orang dengan M tubuh raksasa , tetapi yang penting 
ia selalu sehat. Pemeriksaan-pemeriksaan yang dilakukan 
beberapa kali tidak pernah menunjukkan adanya ganggu- 
an jantung / 5 


Profesor Rama mencatat bahwa tekanan darah Lueiani 
tergolong rendah. Dalam keadaan normal tekanan darahnya 
berkisar antara 120/80, Menurut 23 dokter yang saya mintai 
keterangan, tekanan darah rendah didiagnosa sebagai kemung- 
kinan paling baik untuk mencapai usia panjang. 

Selama bertugas di Yenesia, beberapa kali p e rg elang- 
an kakinya membengkak. Pan: dokter vang merawamva ber- 
pendapat bahwa pembengkakan itu sebagai akibat rendah- 
nya tekanan darah dari karena itu ia perlu lebih banyak ber- 
o I ahr ag a. U n t u k m e n anggu l;u lg i k e m u ng ki na n k ai n b u lm y r a 
penyakit batu ginjal, pada bulan Juli 1978 sepuluh hari ia 
tinggal di Lembaga S! cih: Mari s di puhiu Lido t Italia Utara, 
la harus makan makanan yang dihaluskan dan untuk mere- 
dakan pembengkakan pergelangan kaki yang pelan-pelan mem- 

h 

besar, ia harus banyak jalan-kaki pada pagi dan sore hari. 
Setelah dirawat selama 10 hari, kemudian Lueiani diperiksa* 
Dan pemeriksaan medis menunjukkan bahwa ia sehat vval 
Pemeriksaan meliput: pula F CC lElcctro Cardlogiapii, 
alat pencatat kelainan jantung). 


Itulah seluruh riwayat kesehatan Albino Lueiani se- 
panjang hidupnya* Rincian ini berdasarkan hasil wawancara 
dengan Joktei-doktcr yang pernah merawatnya, relasi, teman 
dan rekannya* Bandingkan informasi :ni dengan segudang 
dusta tentang kesehatannya yang dibuatkan Vatikan* Lalu 
dalam benak kita pasti cepat keluar pertanyaan penting: Me- 
ngapa mereka harus bohong segala? Makin dalam kita mene- 
lusuri ketvdupan Lueiani, kita semakin yakin bahwa Albino 
I /u ci ani dibunuh. Hampir enam lahnn tiada orang yang mem- 
bendung dan melawan kebohongan Vatikan tentang kaus 
Lueiani almarhum. Ku ria Roma mengatur agar dunia per- 
caya bahwa Albino Lueiani betul orang sederhana, yang ham- 
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pir sinting dan sakit parah, sehingga telah terpilihnya ia men- 
jadi Paus itu benar-benar suatu penyimpangan. Maka wajar- 
lah bila kematiannya haruslah diterima sebagai anugerah bagi 
Gereja yang seolah-olah kini terbebas dari suatu beban. De- 
ngan cara ini mereka berharap dapat menutup-nutupi pem- 
bunuhan. Masa 400 tahun dilalui umat manusia tanpa arti. 


Kini kita kembali ke jaman Borgia . 

Mernang banyak media massa dunia ramai memberitakan 
secara rinci khayalan Vatikan tentang kesehatan Albino Lu- 
cianL api bila ditanya, kebanyakan orang akan memberi- 
kan gambaran yang saling berbeda: 


j- j* 


rie, aiu;; sava : ^ sudah m t njmnalnv 

i ' 


-Tl 


tttiiun 133 G. Terk-p^j dan fcdnva dh pe^ah dua 
di j awut di rumah sakit karena diduga m en gin dap 
TBC, menurut saya secara keseluruhan Lu dan i sehat 
wal ah a t, Dan sepulangnya dari perawatan vang kedua 
kalinya, ia sudah sembuh sama sekai i. Dan sampai tuh u n 
1938, ketika ia diangkat jadi uskup di Vitrorio Vcneto, 
ia tidak p^mah menderita sakit berat 


Cerita Mgr Taf f a re! kepadaku: 9 'S e lain a tinggal di \ il 
torio Veneto, Albino Lu cium -chat wal afiat. Memang 
di tahun 1964 ia pernah dua kedi operasi untuk meng 
ambil batu ginjal dan ambeiennya. Tapi ia lalu putih 
kembali set<ira sempurna Sedangkan b^bur. pekuia 
annya tetap :ama Memang saya pernah dengar ia incrv 
dciita tekanan darah rendah dan bengkak-bengkak pada 
kakinya. Tapi selama di sini (Red: Vittorio Vcneto), 
ia tidak pernah menderita kedua penyakT nu sama rc- 
kali. Dan kemudian setelah ia pindah ke Venesia saya 
pun masih senng bertemu dengan dia. Dan ternyata a 
selalu sehat wal afiaL Selain dua operasi yang pernah 
dijalaninya itu, antara tahun 1958 dan 1970 ia betul 
betul sehat sempurna' k 


Mgn Giuseppe Bosa , Administrator Apostolik di Vencsu 
berceritera: "Selama delapan tahun saya bersamanya 
di Venesia, baru sekali saya melihatnya berbaring di 
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tempat tidur kar< na sakit- itu pun hanya influensa- Se- 
lain dari itu. Uskup Agung Luciani sungguh sangat se- 
hat dan tidak pernah jatuh sakit apa pun” 

Dr. Cario Frizzerio, dokter di Venesia berpendapat: 
"Luciani sama sekali tidak memiliki ciri-ciri kardiopatis 
(mengidap sakit jantung)* Lagi pula paling sedikit menurut 
teori, tekanan darah re idahnya membuatnya aman dari 
serangan jantung yang akut. Hanya satu kali saya perlu 
memberikan obat kepadanya. Itupun hanya karena in- 
fluenza.” 


Mgr Mari j Senigaglia, Sekretaris Luciani di 1970-1975 
mengemukakan pendapatnya demikian: ”Jantung Albino 
Luciani sungguh jantung yang bak. Oran dengan jan- 
tung jelek tidak mungkin mendaki gunung seperti yang 
dilakukannya Sejak tahun 1972-19' 7, setiap tahun 
Sang Uskup Agung Luciani selalu mendaki gunung ber- 
sama saya. Kami pergi ke Pieiralb". dekat Bolzana. De- 
mikian pun kami masih mampu mendaki Corno Bianco * 
dari ketinggian 1500 sampai 2400 meter didakinya de- 
ngan cukup cepa f Tidak pernah 

ada tanda-tanda jantungnya lemah* Memang d: tahun 
1974 dilaKnkanlah pemeriksaan jantung dengan ECO, 
itu pun karena saya desak. Dan pada waktu itu dokter 
tidak menemukan kelainan apapun pada jantungnya. 
Beberapa saai men elang keberangkatannya mengikuti 
sidang Konklaf pada bulan Agustus 1978, ia pun melaku- 
kan general check-up kesehatannya di klinik Stella Ma - 
Tiz. Dalam set a a segi, hasilnya sangat memuaskan* Ada- 
pun teori tentang stress dan bahwa ia kecapean, se- 
mu a itu tidak masuk akal. Mari kerjanya di Vatikan tidak 
lebih banyak dibanding hari kerjanya di Venesia sini* 
Vh Varikan ia kan punya lebih banyak asisten, dan jauh 
lebih banyak lagi orang yang dapat membantunya dan en- 
tah berapa banyak lagi penasihatnya! Tidak biasa orang 
gunung mati karena serangan jantung !!!” 


i . 

• h 


146 





Kepada saya Dr, Da Ros pernah berkata: "Tentunya 
Anda punya obat- khusus, bukan? Tapi Albino Luciani 
betul-betul sehat wal afiat, dan ia memang bisa lebih 
santai dari kita. Sedang anda, obat penenang apa saja 
yang Anda punyai?" 

(Pater Diego Lorenzi, Sekretaris Albino Luciani dari 
1976 sampai wafatnya). 

Semua pendapat di atas, masih ditambah lagi dengan lebih 
dari 20 orang yang sudah sejak kecilnya mengena! Albino 
Luciani, membenarkan bahwa Luciani tidak pernah merokok, 
jarang minum alkohol dan makan pun hanya sedikit-sedikit. 
7ara hidup seperti itu dan tekanan darah rendahnya sudah 
merupakan kondisi yang cukup meyakinkan bagi y 

ingin menghindari serangan jantan»;. 

Selain pendapat para dokter-spesialis ahli di atas, di 
sebut pula Dk Guiseppe Da Ros, dokter yang secara rutin 
melayani Luciani. Dari hubungannya dengan Luciani terungkap 
bahwa selama duapuluh tahun terakhir ke liidu pannya, kesehai 
un Luciani terus menerus dan secara tetap dipantaunya. 

Ketika Luciani tinggal di Vittorio Veneto, Dr. Da Ros 
yang juga teman Luciani, selalu mengunjunginya setiap pekan 
Setelah tinggal d Venesia, Dr. D a Ros selalu datang dua p e 
kan sekali. Datang pada jam 06.30, makan pagi bersama suni 
hil omong-omong selama sekitar satu setengah jam, Kur» 
jungan itu bersifat dinas s r r bagai dokter sekaligus juga "c bagai 
kawan. 

Kunjungan seperti ini masih terus berlangsung, juga sc 
telah Luciani terpilih menjadi Paus. Semasa Luciani menjabat 
Paus selama 33 hari itu. Di. Da Ros telah tiga kali memeriksa sr 
iuruh Kesehatannya Pemeriksaan terakhir dilakukan pada 
tiari Sabtu 23 September, tidak lama sebelum Luciani pergi 
keluar Vatikan untuk pertama kalinya, tampil di muka umum, 
menemui Walikota Argan dan juga untuk secara resmi r.vcnr 
rima Gereja Lateran, Rangkaian acara seperti itu sebenar nyw 
sangat berat* Seandainya Luciani benar mengidap suatu peny-« 
kit serius, acara-acara itu tentu akan menyebabkan penyaku 
yang diidapnya itu muncul ke permukaan. Hasil pemerik .. 
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an Dr, Da Ros menunjukkan bahwa kesehatan Luciani begitu 
baik, sehingga rencana kunjungan yang tadinya sudah di- 
jadwalkan untuk datang setiap dua minggu sekali, kini akan 
dirubahnya menjadi tiga minggu sekali. Dan hal ini sudah 
pula disampaikannya kepada Luciani. Ketika pada hari Sabtu 
itu Patcr Lorenzi menanyakan kepadanya tentang kesehat 
an Paus, Dr. D a Ros menyatakan: * f Xon sta bcni\ ma be- 
nonc’\ Tidak hanya ia sehat, tapi sangat sehat sekali/* 

Pada hari itu juga Dr Da Ros mengkonsultasikan riwa- 
yat kesehatan Luciani dengan Dr, BuzzonettL Mereka me- 
memam berpendapat bahu a sua t u saat sep antasnya ada se- 
oram dokter pribadi yang tinggal di Roma bagi Paus. Na- 
mun Da Ros dan Buzznnetti sepakat bahwa kebutuhan itu 
belum mendesak sekarang. kutuk sementara waktu secara 
ruth} Dr, Da Ros akan tenis datang dari Vittorio YenetO- 
Lh Da Ros, dokter yang sudah lebih dari dua puluh tahun 
melayani Luciani dan juga St iti Kesehatan Vatikan sepen- 
dapat bahwa dokter pribadi V aus boleh tetap tinggal pada 
jarak sekitar 6 00 kilomu t ei d u i Vatikan. Kenyataan ini ten- 
tunya dapat menjadi bukti paling meyakinkan tentang ke^ 

! 

sehatan Paus. Dari pengaturan yang diterima semua pihak itu, 
dapat kita tarik dua kesimpulan: 

pertama atau Dr. Da Ros dan Staff kesehatan Vatik- 
an salah karena sungai t e roboh dengan tidak disiagakannya 
seorang dokter pun yang harus selalu siap mengobati setiap 
saat diperlukan, atuu 

— kedua, Albino Linitm memang orang yang amat 
sangat sehat, tidak mn gu.dap .uatu penyakit apa pun juga 
sampai meninggalnya. Melihat perawatan, perhatian daji kasih 
sayang yang diberikan Dr, J >u Ro kepada Luciani, nampak’ 
jelas bahwa kesimpulan kedua H ulah yang harus kita tarik. 
Ketika dia diberitahu tentang k r matian Albino Luciani, Dr. 
Da Ros J, san^at terpukul, hampir pingsan dan seperti ling- 
lung. If 


T, Dr_Da Ros berkata kepada saya karena kesehatan Paus 
sedemikian bagus, sehingga untuk selanjutnya ia hanya 
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akan datang pada tiap Sabtu ketiga saja tiap bulannya, 
tidak lagi dua minggu sekali seperti dulu. Sore terakhir 
Paus Luciani sungguh sangat sehat. Selama menjadi Paus, 
pergclangan kakinya sudah tidak pemah bengkak-beng- 
kak lagi. Tiap hari ia berolah raga di taman Vatikan atau di 
dalam aula besar*’, demikian kisah Paier John Magee, 
Sckrcraris Pau* ohanes Pan lu s I akhir Agustus 1979 
sampai Paus wafat, kepada pengarang. 


Beberapa orang mengaku bahwa sebagai teman dekat 
Dr. D a Ros, mereka memperoleh perhatian lebih besar dalam 
hai kesehatannya. Maka dapatlah dimengerti bahwa Luciani 
yang juga bersal; aba t akrab dengan Dn D a H es. j u e a mene- 
rima peiliiitian istimewa dari Dr. Da Ros ketimbang pasien- 
pasien lainnya Misalnya selama duapuluh tahun lebih, Luciani 
dikunjunginya secara rutin, pada awainya tiap minggu se- 
kali, kemudian berkembang jadi dua minggu sekali. Tapi ha! 
ini jadi terasa sangat aneh karena perhatian dokter yang demi 


kja^ besar, tiba-tiba disusul ke matian mendadak yang tidak 
terduga-duga. Kemudian masih lagi diikuti dengan muncul 
nya diagnosa palsu, ditambah lagi tidak dikeluarkannya surat 
keterangan kematian. 


Kalau demikian, bagaimana kita mau menjelaskan hal 
ha! yang tidak dapat dijelaskan itu? Pa^a waktu Paus Luciani 
meninggal, tersebar iuas teori yang mengatakan bahwa 
matian nya disebabkan stre^s. D?ri sekian banyak dokter yang 
saya wawancarai, semuanya menolak teori semacam itu. M e 
re ku semua menolak keras apa yang dengan sinis mereka sc 
b u t ”b ’snis r trc.ss 5 y ak rj u $ ah a o ran g- o ran g m enge m k k r 
kayaan dengan memanfaatkan ketakutan masyarakat. Ter- 
lalu sering ueisetubuh berakibat stress. Tapi sebaliknya, jarang 
berse tubuh juga menimbulkan stress. Main Ding-Dong dengau 
v;deo-game berakibat stiess; menonton pertandingan olali 
raga juga membuahkan siress. Terlalu banyak beroiahiag.» 
timbulkan stress* Kurang berolahraga^ menimbulkan stress. 
Teori omong-kosong yang tidak berdasar sama sekali! 


Katai>, Seamus Banim kepada pengarang; 

” Banyak sekali pasien dengan gejala stress yang sudah saya 
periksa. Ternyata yang mereka rasakan ialah sakit di leher* 
bukan penyakit jantung koroner. Mereka kebanyakan 
"bekerja lama sekali, terlalu lama melebihi ukuran waktu 
yang wajar, tujuh hari dalam seminggu. Mereka sama se- 
kali tenggelam dalam pekerjaan. Akibatnya, jika tidak 
mau bersantai sedikit pun, mereka lalu kehilangan kese- 
imbangan, Kesan yang saya peroleh ialah bahwa sesudah 
beberapa lama* biasanya mereka lalu mendapat goncang- 
an yang hebat sekali,” 

j- ■. j 


”Mac?jri‘ macamlah v:uig mereka rasakan. Mereka pergi ke 
dokter spesialis syaraf karma sakit kepala; ada vang pepd 
' ke dokter internis karena perut tidak beres, biasanya 
infeksi dalam perut besar; ada yang datang kepada saya 
karefta merasa dadanya merasa sesak. Mereka bukan mengi- 
dap s a kit iannina* I )i Rumah sakit S cm i o Bariolomcus 
sini, kami mempunyai unii perawatan jantung yajig sangat 
ramai dikunjungi pasien* i Vision- pasien kami bukan tenaga- 
tenaga kasar seperti kuli tukang angkat-angkat barang atau 
pengantar surat. Seandainya mitos tentang stress memang 
betul dapat diperraya, maka tentunya penyebab kemati- 
an yang kami sakrikui sampai sekarang, semuanya sama”. 


”Tapi temya + a yang kami libat sekarang ialah bahwa ma- 
kin banyak orang dari golongi kias bawah yang menga- 
lami serangan jantung. Seandainya Anda termasuk dalam 
kias sosial yang kelima, risiko Anda termasuk dalam kias 
yang kelima pula. Risiko Anda mendapat serangan jan- 
tung jauh lebih besar dibanding seandainya Anda ter- 
masuk golongan sosial yang pertama atau kedua. Sekian 
banyak orang yang menunjukkan gejala-gejala stress ter- 
nyata tidak menderita gangguan jantung. Hai-hal aneh- . 
lah vang kebanyakan mereka rasakah rada, yang merasa- 
kan nyeri di dada, ada yang sesak nafas, ada perasaan 
aneh yang tak bisa dirumuskan* Tapi tidak pernah ada 
masalah jantung! Vang mereka butuhkan hanyalah kata- 
kata hiburan yang mrmbcsarkan hati- Kami tidak pernah 
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berani mengatakan kepada mereka bahwa mereka sakit 
jantung. Seandainya kami nekad mengatakannya demiki 
an, mereka pasti akan datang kembali pada kami dengan 
gejala yang itu-itu juga! " 


Penyelidikan menunjukkan bahwa stress kadang-kadang 
memang bisa diikuti sakit jantung dan memang ada orang yang 
mengalami serangan jantung fatal Tapi penyakit jantung yang 
demikian tidak mungkin terjadi dalam waktu satu malam. 
Prosesnya makan waktu berbulan-bulan atau bahkan sampai 
beberapa tahun. Tidak seorang pun dari dokter-aoktet ang 
merawat Albino Luciani selama hidupnya, pernah melihat 
gejala semacam itu padanya! 

Vatikan bohong bila men gaudvan bahwa aua undang-m* 
dang di V atikan yang melarang bctUui ma\ at terhadap Paur- 

V h tikan juga bohong bila mengatakan bahwa belum per- 
nah dilakukan bedah mayat terhadap seorang Paus pun. 

Tetes-tetes dusta itu berkembang menjadi banjir bohong. 

Mengenai Surat Wasiat Paus Luciani, Mengenai kesehatan 
nya_ Mengenai saat pengawetan jenazahnya. Mengenai apa yang 
sebenarnya dilaku k an terhadap jenasah saat dilakukan p cm e 
riksaan dokter, sebelum jenasah dimakamkan. Mengenai hal 
itu semua Vatikan telah berbohong besar! 

Misalnya tentang Surat Wasiat Albino Luciani, Tidak 
pernah ada Surat Wasiat yang dipublikasikan kepada m as y a 
rakat. Keluarga Luaani diberi tahu bahwa tidak ada Surai 
Wasiat. Namun demikian ada beberapa pendapat: 


Kata Pater Dicgo Lorenzi: 

"Pasti ada Surat Wasiat. Tapi tentang panjang-pendek 
nya saya cidak tahu. Saya ingat kira-kira dua minggu sc 
belum wafat, la p^mah membicarakannya pada waktu 
makan. Edoardo, adiknya dengan penuh semangat bicar.i 
tentang Surat Wasiat Paus Paulus VI. f 'Surat Wasiat saya 
Izin, isi maupun bobotnya pun kurang, " kata Albino 
Luciani. Kemudian sambil merenggangkan j ari -telunjuk 
d dii ibu-j arinya, Luciani berkata, "Saya punya setebal 
ini. 
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Lain lagi ceritera Pater Mario Senigaglia kepada saya: 

* "Ketika menjadi kardinal di Venesia, Albino Lueiani 
membuat Surat Wasiat terdiri dari tiga kalimat yang me- 
nyatakan bahwa semua miliknya diwariskannya kepada 
seminarinya di Venesia. Sebagai pelaksana, ditunjuknya 
Uskup Pembantunya Ketika Uskup Pembantu itu me- 
ninggal dunia, Lueiani mencoret namanya dan menggan- 
tinya dengan nama saya. Kemudian menunjukkan Surat 
Wasiat itu kepada saya.” 

Pia Lueiani, adik Sri Paus, kepada pengarang berceritera: 

” Ketika ia wafat. Surat Wasiatnya tidak pernah ditemu- 
kan orang. Tapi saya sangat yakin ia pasti membuatnya. 
Sejumlah uangnya di rc kening bank di \ enesia dikirim- 
* kan kepada keluarga saya karena teoretis ia dianggap me- 
ninggal dunia tanpa meninggalkan wasiat. Uang itu saya 
kirimkan kembali k c Keuskupan Venesia karena saya 
yakin demikianlah kehendaknya- Sebagian diberikan ke- 
pada penggantinya di Y enesia, sebagian lagi diserahkan 
kepada Yayasan Sosial yang ditunjuk Gereja. Saya tali u 
bahwa ada surat wasiat baru. Demikian pula ketika ia 
pindah dari Bclluno ke V 'i teori o Veneto, dimusnahkan- 
nya Surat Wasiat itu lalu membuat lagi. Begitu pula ke- 
tika ia menjadi Paus, dimintanya Pater Cari o, seorang di 
antara se kre tari c-s e kre larisnya di Venesia, untuk meng- 
antarkan Surat Wasiat itu ke Koma. Don Gir/ 6 pun lalu 
membawanya ke Vatikan, Satu diantaranya harus ada: 
entah Surat Wasiat yang dibuatnya cclama Ia menjadi 
Paus tiga puluh tiga hari, atau Surat Wasiat yang dibuat- 
nya ketika ia menjadi kardinal di Venesia. Ia selalu cer- 
mat dalam masalah itu. Maka saya heran mengapa orang- 
orang Vati k an sam p ai t i d a k me ne mu kanny a. 7 ’ 


Seperti kita ketahui. Paus Lueiani tidak tertarik kepada 
benda-benda duniawi. Maka wamiah bila di dalam suatu Surat 
Wasiat Paus, selain me n c an tu mkan keinginannya terhadap 
barang-barang peninggalannya selalu juga disertai pesan-pesan 
sspiritual, komentar dan refleksi tentang segala hal yang ber- 
kaitan dengan hidup menggereja. Surat Wasiat Lueiani segera 
‘dimusnahkan karena barangkali mencerminkan perasaan dan 
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pendapatnya mengenai hal-hal yang sudali ditemukannya sc 
lama masa jabatannya yang 33 hari itu? Luciani, scorane penulis 
cakap j yang tergolong P 2 us paling mahir di bidang sastra di 
abad modem ini. Mungkinkah ia tidak menuliskan pengamatan 
terakhirnya sama sekali? Wajarkah seorang Paus yang revolu 
sioner tidak menghasilkan satu hasil refleksi pun? 

Sungguh mengejutkan, bahwa begitu banyak informasi 
palsu keluar langsung dari Vatikan, tempat yang oleh jmaan 
orang dianggap sebagai pusat spiritual agama kristen. Tidak 
kurang mengejutkan pulakah bahwa orang-orang yang sudali 
menyerahkan hidupnya kepada Yesus Kristus tega mernm 
natikan barang bukti vital sebanyak Itu? Tidakkah menjeng 
ke ikan bahwa Sckretais X c gar a Vatikan, Kardinal Yi?!oi, r-* c 
maksa anggota-anggota Rumah i<uiggd Kipausau bei sumpali 
untuk tutup mulut? Tidakkah menjengkelkan bahwa YHInl 
yang menjadi Pejabat Sementara Paus, tega mengambil ob.it* 
kaca-mata-baca dan semua sandal Luciani dari kamar tidui 
nya? Tidak kurang pula menjengkelkan bahwa ia juga mengam 
bil dan memusnahkan kertas-kertas vamr digenggam Paus di 
saat wafatnya. Tidak mungkinkah bahwa kertas-kertas itu bu 
isi catatan-catatan rinci menyangkut pembahan- perubahan 
penting yang sudah dibicarakannya dengan Kardinal Villot 
tidak lama sebelum ke matian- mendadak dan vang sebera akan 


dilaksanakan? Tidak mungkinkah Villot terlihat dalam suetu 


pers* kcngkclait untuk membunuh Paus? Kalau benar begitu, 
sudah jelas bahv'a tindak-nekarinva itu dia lakukan untuk mr 
n ,1+ up-nutupi kebenaran tentang kematian itu. Lagi pula tidak 
sangsi lagi Surat Wasiat Luciani pasti diambilnya pagi itu k * 
tika ia duduk di ruang kerja Paus untuk menelepon beberapa 
orang. Dan setelah mengambil catatan-catatan dari genggam 
an tangan Luciani, Kardinal Villot bertekad menutup tindak 
tindakannya secara sempurna, yakni agar tidak nampak lagi 
satu bekas pun yang menunjukkan bahwa iida rencana akan 
ada perubahan-perubahan yang memang telah sangat m c u 
sahkan Villot sejak malarn sebekim Paus Luciani wafat llanyi 
Tuhan sajalah yang talm apa lagi yang dicuri dari Apartenu i 
Paus. Dengan pasti kita hanya tahu bahwa barang-barang yaiij, 
sudah disebut di atas telah lenyap. 


15 i 




i. 


**Pater Magce, para suster dan saya sepanjang pagi tangga] 
29 September ment ari c iri semua barang itu di seluruh 
ruangan. Tapi kami tidak dapat menemukannya,*’ demi- 
kian ceritera Dicgu Lorcnzi, kepada saya (Red: Pcnga- 
rang). 

Kami tahu pasti bahwa sebelum Kardinal Villot diberi- 
tahu dan lalu masuk ke kamar tidur Paus Luciani, benda-benda 
itu masih ada disana. Kaca mata Luciani, jelas masih terpasang 
di wajahnya- Tapi setelah Kardinal Villot ke luar dari ruangan 
itu, benda-benda tersebut lenyap. 

Bohong besar kalau V a tikan menyatakan bahwa yang per- 
tama kali menemukan jenazah Kuejani pada ”kira4:ira pukul 
05.30 pagi tanggal 29 September'* adalah Pater. Langsung saja 
Suster Vincenza membantahnya dengan mengatakan kepada 
saya kapan dia menemukan Paus dalam keadaan sudah wafat 
Itu. Sebelumnya Ia pun sudah menyampaikan hal yang sama 
kepada Mgr. Mario Senigagtia, kepada Pia — kemenakan Lu- 
ciani, dan juga kepada adik perempuannya, Kina. 

^Sungguh ajaib ha uva saya tidak mati. Padahal saya 
punya sakit jantung. Segera saya tekan bel untuk mem- 
beri tahu para sekretaris, kc nudian keluar mencari sus- 
te r- suster yang lain dan juga membangunkan Don Dicgo,” 
demikian ceritera Suster Vinccnza, 

f a juga bercerita kepada saya betana terkejut ketika mari h 
tertegun memandang jenazah Luciani, ia mendengar Jeriiig 
jam beker di samping tempat tidur Paus- Secara naluri Suster 
Vtncenza segera mengambil jam beker itu dan mematikan 
belnya. 

i. 

Ada faktor hrur yang mendukung kebenaran keterangan 
Suster Vmcenza, Sir Arthur Conav Doyle f penulis ceritera 
tokoh detektif terkenal Shcrtack Ilolmes, suatu saat ber- 
ceriteia tentang satu kejadian aneh tapi penting yakni adanya 
seekor anjing. Anjing itu tidak menyalak. Di samping tempat 
tidurnya, di Apartemen S n s ada satu jam beker, tapi belnya 
tidak berbunyi. Mengrmii hal itu, dengan sangat halus saya 
telah menanyai para Sekir laris Paus tlan juga petugas-pe- 
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tugas lain di sekitar kediaman Paus. Mereka semua bersikeras 
mengatakan bahwa pada saat ditemukan, Lueiani telah wafat. 
Jam beker yang tiap harinya disetel jam 04.45 dan mi sudah 
heijalan bertahun-tahun, ternyata tidak berbunyi. Secara 
tidak resmi, jenazahnya baru ditemukan setelah jam 05.30. 
Pater Di ego Lorenzi yang kamar- tidurnya demikian dekat 
dcncan kamar tidur Paus, sehingga ia dapat mendengar bunvi 
detak kaki bila Sri Paus sedang berjalan-jalan di kamar tidur- 
nya, pada saat itu ternyata dia pun tidak mendengar bunyi 
jam beker itu. 

Sesuai dengan Undang-undang E tali, jenazah Paus Paulus 
VI baru diawetkan 24 jam penuh sesudah wafat pada bulan 
Agustus 1978. Tapi ketika Album Lueiaru wafat pada bulan 
September 19 78 itu, undang-undang kuli dibuang ke keran- 
jang sampah dan Vatikan bersikap mari kita atur sambil jaJan" 
dan menerapkan undang-undangnya sendiri. 

Jenazah Albino Lueiani diawetkan hanya 14 jam sesu- 
dah ke m ari arinya. Kok terburu-buru sekali? Bukti- bukti menu s n 

■■ 

jukkan bahwa Villot justru mengb.cn daki pengawetan dilaku- 
kan lebih dini lagi. Hal ini memancing kecurigaan jangan- 
jangan para petugas pengawetan jenazah sudah di beri t oh u se- 
belum f 'secara resmi “* jenazah Lueiani ditemukan. Seandai- 
nya Pater Magee betul menemukan jenazah Lueiani peda jam 
05.30 p airi lewat sedikit, mengapa para petugas pengurus 
maya l Vatikan, yakni kaku k-ber adik Signoracci cudah dipang- 
gil 45 menit lebih awal? Betul satu tangkah terencana yang 
luar biasa. 

Pada 29 September 1978, kantor berita I tali ANSA, orga- 
nisasi sangat terkenal, setaraf dengan AssocinUd Press <Uvu 
Reuters , menyajikan satu di antara sekian banyak cerita menge- 
nal ke matian Paus Lueiani yang hari itu disebarluaskannya. 
Sebagian berita itu berbunyi: 


,f Hari itu, pagi menjelang matahari terbri, kakak ber- 
adik Signoracci, Ernesto dan Amaldo (plus dua orang 
lagi, Cesare dan Renato) sudah dibangunkan- Dan jam lima 
pagi sudah dijemput di rumah mereka masing-masing 
oleh sebuah mobil Vatikan, untuk kemudian dibawa ke 
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kamar jcnasah negara kecil itu untuk memulai tugas me- 
reka 1 ’ 


Saya telah melacak dan mewawancarai Mario de Fraiu 
cesco, wartawan yang menulis berita itu. la menegaskan bahwa 
berita yang diakuinya sebagai benar itu adalah hasil wawan- 
cara dengan kakak beradik Signoracci. Mengenai kapan per- 
tama kali mereka dihubungi Vatikan, sekarang — lima tahun se- 
sudah peristiwa itu — mereka ragu-ragu. Mereka mengatakan 
memang benar hal itu terjadi pada tanggal 29 September 1978 
pagi-pagi sekali* Jika beri La yang ditulis Fran cesco itu benar, 
maka betul telah terjadi peristiwa mirip mafia. Petugas-petugas 
pengurus mayat s utlali dipesan sebelum ada m ayat yang di- 
temukan’! 

+■ 

. Petugas-petugas pengawetan mayat sudah dipanggil, bah- 
kan sebelum ada prakiraan tentang sebab-musabab kematian! 
Mengapa \ a tikan ingin cepat-cepat memusnahkan barang bukti 
paling penting sebelum secara resmi ditentukan sebab ke- 
matiannya? 


Ataukah diam-diam telah dilakukan bedah mayat madam, 
menjelang pemakaman jenazah Paus Lu dani? Fakta- fakta 
membuktikan bahwa pemeri ksuan yang cukup lama dan sa- 
ngat cermat rupanya telah dilakukan. Lalu untuk apa? Peme 
riksann rutin untuk keperluan pengawetan jenazah biasanya 
hanva makan waktu beber m a m< nit saia, Kalau 1 ceitu lalu 


apa yang dilakukan dokter-dokter yang memeriksa di balik 
tirai tertutup selama hampir satu setengah jam, apalag di 
dalam Gereja yang pintunya dikunci? 

Pada tanggal 29 Scptembt r, dokter piib Ldi Albino Lucia/ii 
terbang dari Vcnesia k* Roma dan bersepakat dengan para 
dokter Vatikan bahwa p f ayo bab kematian Luciani ialah se- 
rangan jantung. Tapi harus kita cata L bahwa bila ia merasa 
sudah cukup puas hanya memeriksa bagian luarnya saja dari 
mayat yang telah mercu ga! t: jam sebelumnya, maka pen- 
dapat dokter yang demikian iur tidak berbobot sama sekali. 

Salah seorang Itali yang berhak menyatakan bahwa Lu- 
ciani memang benar meninggal karena serangan jantung, tidak 
lain Profesor Giovanni Roma. Di; spesialis mata yang sejak 
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1975 telah merawat Luciani, karena di mata-kirinya ada gum 
paJan darah. Akhirny^ ia memperkirakan bahwa gangguan p ad.i 
saluran peredaran darah itu menjadi penyebab kematian Lu 
ciani. Tetapi terus terang ia menyatakan kepada saya bah\v;i 
lanpa didahului bedah mayat, pernyataan seorang dokter men 
jadi tidak berbobot sama sekali. Jika Kardinal Villot beserta 
para kolega-seniornya di Vatikan benar-benar percaya bahwa 
kematian Albino Luciani dinilai wajar karena serangan jan 
tung, maka Profesor Rama-Iah satu-satunya orang yang s e 
harusnya dipanggil kc Vatikan, karena ta sudah lebih dai i 
tiga tahun berpengalaman merawat Luciani. Tapi ia mem- 
beritaku saya bahwa setelah Luciani wafat, sebenarny? .anu 
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tidak diliubund Vati 


'van. 


Ketika ditanya ia berkail 


SLUigat terkejut bahwa mereka sama sekali tidak m e 
minta saya datang untuk memeriksa jenazah Paus/' 

Tetapi pernyataan paling penting dari kalangan kedok 
teran ialah keterangan Profesor Maria FoiUana, Kampaknya 
ia mengemukakan pendapatnya itu tidak lama sesudah aus 
Luciani wafat, tetapi tidak pernah dipublikasikan. Pendapat 
n ya itu baru diumumkan sesudah ia sendiri meninggal dunia 
pada tahun 1980, katanya: 

'^Seandainya saya diharuskan memberikan surat visum 
dalam keadaan seperti untuk scoiang warganegara biasa yang 
tidaK penring, pasti saya langsung melarang mayatnya d i m a 
kamkan/' 


Ketika itu Profesor Mari o pon tana menjabat Kepala 
Dina^ Kesehatan Vatikan. 

Bagaimana dan mengapa kegelapan menyelubungi Gereja 
Katohk R oma p ada tanggai 28 September 19" 8? 

Untuk menentukan motif pembunuhan kiranya tidak 
perlu. Tetapi bahwa itu berguna, itu jelas seperti diakui oleh 
petugas kepolisian yang berpengalaman. Memang tanpa m e 
nyebutkan motifnya, hampir tidak mungkin untuk menuduh 
kan sesuatu; Melihat kematian Albino Luciani, ada setu m 
puk motif yang cukup mengerikan. Dan di buku ini dengan 
jelas saya telah menyebutkannya beberapa. Adapun orang 
orang yang punya motif-motif seperti itu juga telah saya sc 
but 
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Meski ketiga orang itu yakni: Villot, Cody dan Marcinkus 
ad J ah imam-imam Katolik, realitas itu tidak membebaskan 
mereka dari kemungkinan menjadi tersangka. Teoretis kaum 
berjubah tidak boleh di curigai. Seharusnya memang begitu. 
Tapi sayang bahwa sejak awai lahirnya iman-kristcn, tapi justru 
telah banyak imam yang menunjukkan kehebatannya dalam 
melakukan tindak- kejahatan. 


Kardinal Jczn Yillot, Kardinal John Cody, Uskup Paul 
Marcinkus, Robcrto Calvi, Michele Sindona, Licio Gelli. Ma- 
sing-masing mempunyai motif yang kuat. Tidak mungkinkah 
Kardinal Yillot membunuh Paus Albino Lu dani untuk me- 
nyelamatkan kedudukannya sebagai sekretaris Negara Vati- 
kan? Juga untuk melindungi orang-orang lain yang segera akan 
diganti? Dati yang Lcrpenmig di atas segala-galanya ialah untuk 
menghindari heboh yang pasti akan terjadi, bila Albino Luciani 
secara terbuka menunjukkan sikap yang berbeda mengenai 
masalah keluarga berencana? 

Tidak mungkin kali, dengan dibantu oleh sebagian teman- 
nya yang banyak di \ a tikan, Kardinal Cody yang korup ber- 
usaha untuk tetap mengangkangi tahtanya di Chicago dengan 
membunuh Paus Luciani yang sudah bersiap-siap mau me- 
mindahkanm a? , * 

■r 

Tidak mungkinkah sebagai pimpinan bank yang jelas- 
jelas korup. Uskup Marcinkus telah beraksi demi kelangsung- 
an kedudukannya selaku Direktur Utama Bank Ya tikan? 


T: u? k mustahil bahara salah seorang u i antara mereka 
itu memang benar-benar bersalah. Tapi yang sudah jelas pasti 
bahwa semua tindakan Yillot menyusul ke matian Paus Lu- 
ciani adalah tindak pidana, y aki d: memusnahkan barang 

bukti; memberikan ketcr.mgan nalsu; memaksakan orang, 
lain tutup mulut Mengenai tindakan- tindakannya itu, banyak 
yang harus dijelaskan. 

Mengapa di pagi buta itu Uskup Paus Marcinkus mondar- 
mandir tak menentu di Vatikan? Dalam keadaan normal, poTrci 
akan menyidik dengan meminta keterangan kepada ketiga 
orang itu. Tetapi lebih d&rj Jitu a tahun setelah kejadian, jelas 
tidak mungkinlah interogasi penting semacam itu dilakukan. 
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46, Dengan terbunuhnya seorang pejabat Lali Vittorio Oceorsio, 
pada tanggal 10 Juli 1976* berarti berhentilah penyelidikan ter- 
hadap hubungan antara gerakan neo-Fascis dengan gerakan Frce- 
mason-P2, 
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47. (Kiri) dan 4S (Bawah) E mi lio 
Alessandrini, walikota Milan o 
dibunuh tgL 29 Januari 1979, 
tidak lama setelah dia memu- 
lai penyelidikan Banco Am- 
brosmno milik Calvi. 

49. (Lembar kanan, gambar kiri- 
atas). Mino Pecorelli, seorang 
anggota P2 yang merasa di- 
kecewakan, mulai buka mu- 
lut. Dia pun dibunuh juga. 

50, (Lembar kanan, gambar ka- 
uan-atas}. Mario SarcinelU. 
Wakil General Managcr bank 
Itali se keluarnya dari penjara, 
akibat diperangkap yang di- 
dalangi oleh GeilL 

5 i dan 52 (Lembar kanan bawah). 
Beberapa jam setelah memberikan 
kesaksian sangat penting tentang 
Sindona, Giorgio Ambrosoli dibu- 
nuh. 



a 



J 








53. Dua hari sebelum terbunuh, Gioijpo Ambto^nli memberi kon- 
pereud bersama ftoris GiuJiano* Kepala Kepolisian Palermo, Dua 
miuggu sesudah terbunuhnya Ambrosuli, Giuliano juga dibu- 
nuh {peti bawah). 


I 






Yillot dan Cody sudah mati, sedangkan Marcinkus sembunyi 
di Vatikan menghindari kejaran polisi Itali, 

Pasal terkuat dalam pembelaan tiga orang itu bukan- 
nya sanggahan yang pasti akan mereka kemukakan bahwa 
mereka tidak bersalah. Tapi bahwa mereka adalah kaum ber- 
jubah itulah yang akan mereka pergunakan sebagai senjata 
paling ampuh. Mereka itu warga Gereja Katolik Roma. Selama 
dua ribu tahun Gereja telah mengajar orang-orang semacam 
itu supaya memiliki pandangan jauh. Sejarah Vatikan men- 
catat entah berapa banyak Paus yang ingin melancarkan pem- 
baharuan, tetapi selalu terbentur pada tembok-sistem yang 
ada. Jika Gereja pada umumnya atau khususnya kalangan 
\ aui^aii iiiau mempenguuh: Keputur«m keputusan 1 b\\*. bal 
i Lu mL-i;ang mungkin dan sangat mungkin terjadi, bahkan 


sangat dramatis. Kita sudah mencatat bagaimana sekelom- 
pok minoritas memaksakan keinginan mereka pada Paus 1 aulus 
VI dalam masalah Keluarga berencana. Kita pun tahu bagai- 
mana Kardinal Baggio menolak mentah-mentah untuk di- 
tempatkan di Venesia menggantikan Luciani. 

Sebenarnya banyak orang kalangan Vatikan yang pada 
mulanya mau menerima dengan gembira perubahan-peru- 
bahan yang tikan dilaksanakan Luciani. Dan orang-orang \ ang 
tadinya sangat menentangnya dengan hebat, kini pun kemung- 
kinan besar hanya akan berreaksi secai a biasa biasa saja, tidak 
sediamatis dengan melakukan pembunuhan. Tapi hal ini tidak 
lalu membuat VilTot* Cody dan Marcinkus bebas dari dicurigai. 
Hal ini hanya memindahkan dirinya ke deretan paling bawah 
dan menggeser Calvi, Sindona dan Gelli ke deretan paling atas 
di daftar orang-orang yang patut dicurigai. Mungkinkah se- 
orang di antara mereka itu mampu melakukan pembunuhan? 
Jawaban singkatnya: Yal 

Siapa pun juga yang telah membunuh Luciani, sama 
dengan beijudi apakah Konklaf dan Paus pengganti Luciani 
akan melaksanakan instruksi-instruksi Ijuciani atau tidak. 
Tentu keenam orang itu akan merasa memperoleh keuntung- 
an seandainya terpilih orang yang Tepat’ bagi mereka- Mung- 
kinkah si pembunuh itu hanya mau mengulur waktu satu 
bulan saja? Jika orang yang Tepat’ sudah terpilih, tenggang 
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waktu satu bulan itu akan dapat diulur lagi ur. ak semaunya* 
Viflot dan Cody adalah dua dari antara enam orang, yang 
sungguh punya posisi yang sempurna untuk berhasil mem 
pengaruhi Konklaf mendatang itu. Dan Marcinkus bukan- 
nya tidak berpengaruh. Demikian pula Calvi, Sindona dan 
Gelli, 

DI villa Umberto OrtoLmilah dulu sekelompok kardinal 
merencanakan terpilihnya Paus Paulus VI. Sebagai orang- 
orang yang mcmegar g pucuk pimpinan di dalam P2, tidak 
sulitlah Licio G e U i dan Umberto Ortonali menembus seluruh 
pelosok kota Vatikan, sama seperti ketika mereka juga mam- 
pu menembus pusat pemerintahan Itali, bank-bank, dan Lem- 
haea-Iem b P e rad dan . 

o o 

- Dalam kenyataannya bagaimana pembunuhan terhadap 
Albino Luciani dapat terlaksana? Bukankah keamanan Vatikan 
sulit 1 ditembus? Tapi sayang, nyatanya saat Albino Luciani 
wafat, keamanan Vatikan dapat ditembus dengan sangat mu- 
dah, semudah Michael Fa gin di suatu tengah malam dengan 
tenangnya berjalan-jalan di dalam istana Buckingham, lalu 
duduk di ranjang Ratu Hlizabeih dan meminta sebatang rokok 
kqi acla beliau A 

Pada tahun 1978 keamanan Vatikan sangat mudah di- 
terobos, seperti halnya pengamanan terhadap Presiden Ronhld 
Re agan saat John Hincklcv berhasil melukai Presiden Re agan 
plus beberapa orang ar.ggota stafnya* Atau semudah hari Rab i 
13 Mei 1982 ketika Mehmet AJi Agca melepaskan tiga tembak- 
an yang melukai Paus J ohanes Paulus IL 

Paus J ohanes XXIII telah menghapus penempa: air penga- 
wal Swiss untuk tugas berjaga malam di luar kamar kediaman 
Paus, Sekalipun demikian kepada Albino Luciani memang 
sudah sepantasnya diberikan perlindungan keamanan lebih - 
baik daripada yang sudah-sudah. Dengan enam pintu masuk- 
nva, kota Vatikan yrng hanya sedikit lebih besar dibanding 
Taman Sairi James di London, bukan tempai yang sulit bagi 
siapapun juga yang bertekad untuk menerobosnya. 

Secara teoritis, Konklaf tempat terpilihnya Albino Luciani 
menjadi Paus tergolong tempat yang dijaga paling ketat di 
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dunia. Pembaca masih ingat bukan, demi terjaminnya sidang- 
sidang Ronklaf pemilihan Paus baru, betapa banyak usaha 
yang dilakukan Paus Paulus VI. Setelah terpilih, pada hari 
Sabtu tanggal 26 Agustus Luciani memp c q; anjang sidang 
Ronklaf. Pater Dicgo Lorenzi, seorang imam Ratolik yang 
berpenampilan sangat sederhana, telah dengan jelas bercerita 
kepada sa\r’ bahwa saking inginnya mendekati Luciani ia 
ny e lenong saja ke mang Ronklaf tanpa dirintangi siapa pun 
juga. Baru setelah ia mendekati para kardinal yang hadir dalam 
Ronklaf itu dan juga Paus yang bam itulah, ada orang yang 
menanyainya siapa dia dan mengapa disiiu. Seandainya dia 

iv*iktu i tu nun dia dapat meledakan seluruh updune 

1 ■ * r 4 J 


.i --M i - ■ ij . I 1 

1 J 1 -CJl L ( ^ W 1 *. -v 


\u* hine>P hancur lebur. 

L J' 1 

Ketika Ronklaf berlangsung bulan Agustus, banyak warta- 
wan mengomentari lemahnya sistem keamanan. Dua di antara- 
nya berkata sebadai berikut: 

Meskipun tidak lem capkan keluar, sebenarnya selain a 
Ronklaf berlangsung ban vak ancaman terorisme. Menuri H 
pengamatan saya, penjagaan di sekitar Vatikan pada ming- 
gu terakhir sangat jelek. Bangunan yang begitu luas, de- 
ngan sekian banyak pintu sangat memberi peluang ke- 
pada orang untuk dengan mudah ke lu ai -masuk* Situasi 
demikian betul-betu! menimbulkan masalah keamanan 
yang sangat rawan Mungkin ini pula yang menyebab 
kan Konklaf cepat-cepat selesai. 

P aul J o hn so n 7 S u n day 7 } * lc \rap h 

27 Agustus 1978. 


Banyak polisi, khususnya anggota pasukan pengamanan 
justru pada asyik ngobrol saja dengan g^dis- gadis manis di 
\ /aru n g-waru n g kop i d i sep anj an g j a lan. S ay a sangat b e r 
harap semoga petang itu (hari pemakaman Paus Paulus 
VI) Biigade Merah (kelompok teroris di Italia) tidak r><* 
rencana berbuat sesuatu, Seandainya m;ui, dengan sa 
iigut mudah oiereka datang d? u dengan sekali pukui 
membunuh banyak pemimpin dunia. 

Pater Andrew Greeley, dalam buku: 

Th e Mak ing o f the Popr 


1 h i 


Dan masih dalam buku yang sama, bahwa kurang dari dua 
bulan kemudian, saat pemakaman Albino Luciani,” Penjagaan 
keamanan dilakukan dengan sangat ketatnya. 

Anehnya, pengamanan yang selama Albino Luciani hidup 
belum pernah ada, kini setelah ia wafat tiba-tiba muncul* 
Pater Dicgo I^orenzi memberitaku saya, ”Dulu, selama saya 
tinggal di kompleks apartemen Paus bersama Albino Luciani, 
tidak pernah ada petugas keamanan. ” 

Saya wawancarai Sersan Haas Roggan, anggota Pasukan 
Pengawal Swiss* Dialah perwira jaga pada malam Albino Luciani 
wafat* Ia bercerita bahwa pada sme menjelang malam itu, ia 
mengajak ibunya pend ke Roma untuk makan malam. Ketika 
pada jam 22 30 mereka pulang, mereka melihat lampu di kamar 
tidur Paus masih menyala* Ibu Sersan Roggan lalu berangkat 
tidur dan Sersan Roggan sendiri pergi bertugas, ia bercerita 
kep ad a say a: 

’ ’Saya, tidak tahu, mengapa malam itu benar-benar jadi 
malam sial bagi saya. Malam itu saya kebetulan benugas 
jadi Komandan Kawal Istana. Saya betul-betul tidak 
dapat tidur. Akhirnya saya bangun lalu pergi kc kantor' 
dan membaca-baca isi beberapa map surat. Padahal biasa- 
nya saya tidur nyenyak*” 

t 

Demikianlah pada malam saat Luciani meninggal. Koman- 
dan Kawal Istana v arikan hanya gelindang- gelinding ke sana- 
kemari saja di ranjangnya* liat: sangat gelisah dan sulit tidur* 
Mengatakan kembali bahwa tak seorang pun yang melihat dan 
mengecek mengapa lampu di kamar tidur Luciani masih terus- 
menerus menyala, rabanya seperti suatu perbuatan sia-sia 
saja* Pada waktu tcijadi pembunuhan Presiden Kennedy di 
Dallas, banyak klitik dilontarkan terhadap penjagaan keaman- 
an yang sangat jelek ata i balikan bisa dianggap sama sekali 
tidak ada* Tapi bila dibandingkan dengan penjagaan keaman- 
an di sekeliling Albino Lu c ani, penjagaan Presiden Kenney 
masih tergolong sangit baik sekali* 

Dari pengamatan lebih ria j u t diperoleh data bahwa se- 
lama Luciani menjadi Paus, memang ada Prajurit Kawal Swiss 
yang bertugas di puncak tangga d Lantai Tiga* Tapi karena se- 
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dikitnya orang yang masuk ke kompleks apartemen Paus me- 
lalui jalan 1 itu, kemudian fungsi pengawai di tempat itu hanya 
menjadi sekedar seremonial saja. Untuk masuk ke Apartemen 
Paus biasanya orang naik meiaiui lift- Dan banyak orang, yang 
punya kuncinya. Tintu masuk ke lift itu pun tidak dijaga. Se- 
tiap orang yang herjubah-irnam dapat kelu ar- masuk di Apar- 
temen Paus dengan leluasa Tanpa ditanyai. 

Banyak lagi hal-hal yang menunjukkan betapa kacau sis- 
tem keamanan di kota Vatikan, Tidak lama sete ah Albino 
Luciani wafat, ditemukan lagi satu tangga di dekat Apartemen 
Paus. Tangga itu tidak tersembunyi, tidak pula tertutup gedung 
yang dibangun kemudian. Pokoknya selama ini tidak ada se- 
orang pun yang tahu. Memang benarkah begitu? jangan- jangan 
ada seseorang yang sudah mengetahuinya pada bulan Sto- 
tember 1578 itu? 

Para Pasukan Kawal Swiss tertidur saat sedang bertugas. 
Mereka menjaga tangga pintu masuk yang tidak pernah di- 
lalui dan yang tidak diketahui seorang jua pun. Balikan se- 
orang pembunuh amatir sekalipun akan dengan gampang- 
nya menemukannya. Siapa pun orangnya, pembunuh Albino 
Luciani sungguh bukan seorang amatiran! Dengan sangat 
rinci, seakan-akan untuk membantu calon pembunuh Paus, 
surat kabar L Osservatore della Domenica memuat denah 
kompleks Apartemen Paus lengkap dengan foto fotonya! 
Tanggal pemuatan tertera 2 September 19 78. 

Seandainya sebelum melaksanakan rencananya, mau se- 
dikit caja merencanakan persiapan, pasti Mehniet Ali Agca 
akan berhasil membunuh Paus Yohanes Paulus II yang lalu 
bernasib seperi Albino Luciani. Semakin dalam mengusut, se- 
makin yakinlah saya bahwa siapa pun, kalau memang ber- 
niat, akan dengan mudahnya dapat membunuh Albino Luciani. 
Hari itu pada bulan September 1978, sangatlah gampang me- 
masukkan satu dari sekitar dua ratus macam racun yang sangat 
mematikan ke Halam obat-obat atau makanan atau minuman 
milik Paus Luciani. 

Akhirnya dengan adanya kepastian bahwa tidak akan 
dilakukan bedah mayat, jadi semakin mempermudah tugas 
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untuk membunuh Paus Lucianh Bahkan saat itu tidak ada 
seorang dokter pun yang berdinas jaga selama 24 jam* Pada 
waktu itu dinas ke^hatan Vatikan tidak memiliki perlengkap- 
an standar yang cukup memadai seperti yang dimiliki mm ah- 
rumah-sakit modem pada umumnya. Sarana Perawatan Ga- 
wat Darurat tidak ada* Dan di tengah-tengah kekacauan se- 
macam itu muncullah seorang manusia jujur, yang karena 
beberapa tindakannya, telah merangsang keluarnya paling 
sedikitnya enam orang dengan motif-motifnya yang kuat 
untuk melakukan pembunuhan* * 

Sesuatu yang cukup mengherankan ialah bahwa meski- 
pun telah pernah terjadi serangan yang mengejutkan terha- 
dap pengganti Luciani, sistem keamanan Vatikan tetap tidak 
mengalami perbaikan. Selama melakukan riset, saya sering 
bcijalan-j alan di taman-taman biara Serikat Santo Agustinus, 
tempat _ Albino Luciani dulu pernah berjalan-jalan sebelum 
menghadiri Konklaf bulan Agustus, Saat itu hati Minggu bulan 
September 1982» Di seberang sana lapangan Santo Pernis, 
nampaklah Paus Yohanes Paulus II keluar dan berdiri di bal- 
kon untuk memanjatkan doa tengah -h ari: Malaikat Tuhan . ; 
Dari tempat saya berdiri dengan sangat jelas dan gampang 
ia dapat ditembak dari jarak kurang dari 2,000 yang tanpa 
rintangan sedikit pun* Sedangkan badannya dari perut ke. 
atas tidak teri indung sama sekali. Seandainya ivlekmat Ali 
Agca atau orang lain yang punya niat seperti dia waktu itu 
ada di sana. Paus pasti sudah mari ditembak dan pembunuh- 
nya dapat dengan tenangnya kembali ke tengah kota Roma 
hanya dalam waktu beberapa menit. Saya dapat beijalan- 
jolan masuk ke taman-taman itu tanpa ada seoiang pun yang 
menanyai saya. 

Beberapa hari sesudah itu, tanpa ditanyai seorang pun, 
dengtm leluasa saya dapat ucTjalan melalui Pintu Gerbang 
Santa Anaa di Vatikan. Sambil menjinj ing tas yang cukup 
besar untuk oisy membawa neberapa bom, saya- masuk ke 
Bank Vatikan tanpa ada orang yang memeriksa saya. Seminggu, 
kemudian, dalam peijalanan untuk menjumpai Kardinal Ciappi, 
dengan disertai dua orang petugas riset, saya berjalan melalui 
pusat Vatikan tanpa dipeoicra, padahal kami bertiga membawa 
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beberapa tas dan k opor. Kejadian-kejadian itu tcijadi hanya 
tujuh belas minggu sesudah Paus Yohanes Paulus II nyaris 
saja terbunuh di Lapangan Santo Petrus. 

Masuk akalkah, ada seorang yang sehat wal afiat* berte- 
kanan darah rendah {yang tentunya sangat memperkecil ke- 
mungkinannya untuk mati karena serangan jantung), hidup 
di suatu negara dengan jumlah korban- meninggal akibat se- 
rangan-j antung terkecil di Eropa* benar-benar meninggal dunia 
karena serangan jantung? Mungkinkah Albino Lu c i ani yang 
bukan perokok, dan makan selalu hanya sedikit dan tidak 
pernah minum yang beralkohol, selalu taat melakukan se- 
gala perin taf \ para sp e siali s jantung, menjadi korban hanya 
karena kebetulan lagi sial saja Sial, k nona meskin'in r-k 
m c i aku k llti hert t ag ai u p aya n le ■ i j aga k esc h 2 * nn . n mrm n ia t ct an 
wafat juga? Sial, karena sekalipun secara rutin memeriksa- 
kan kesehatannya, termasuk pemeriksaan ECG benda ng kali, 
dan ternyata juga tidak pernah terdapat tanda-tanda kele- 
mahan jantung padanya selama hidupnya yang 65 tahun itu? 
Sial, karena kematiannya terjadi demikian mendadak, demi- 
kian cepat, sehingga bahkan hanya menekan tombol bel yang 
ada di jangkauannya pun ia tidak sempat? Mengenai hal ter- 
sebut, Profesor Ruili dan Profesor Masini di Roma yang saya 
minta pendapatnya mengatakan, Sungguh suatu kejadian 
yang amat sangat mustahil sekali bahwa ada kematian yang 
t e ij adi demikian cepatnya sehingga orang yan mengalami- 
nya pun sama sekali t’dak berbuat apa-apa. Sungguh amat 
sangat jarang sekali tegadi.” 

Banyak bukti menunjukkan bahwa kernatian Aib m o 
Lucian: tid 4 k wajar. Berdasarkan bukti-bukti itu ada alasan 
sangat kuat untuk menduga bahwa Ia telah dibunuh. Saya 
sendiri tidak sangsi. Saya yakin, seyakin-yakinnya bahwa 
- Albino Luciani telah dibunuh dan bahwa sekurang-kurang- 
nya seorang di antara enam tersangka yang sudah saya sebut 
Identitasnya sebagai pemeeang kunci persoalan. 

Fada usia 65 tahun. Albino Luciam dianggap Konklaf 
sebagai orang yang bertepat-usia untuk menjadi Paus. Ketika 
terpilih menjadi Paus, Paus Paulus VI berusia 66 tahun, dan 
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beliau menjabat selama lima belas talium Paus Johancs X klll 
berusia 77 tahun ketika dipilih menjadi Paus yang dianggap 
semacam tambal sulam. Tapi ternyata mampu memegang 
tampuk kekuasaan di Vatikan lima tahun. Konklaf memper 
kirakan untuk memilih pengganti Paus Pauki s VI, Luciani 
akan menduduki jabatan paling sedikit sepuluh tahun. Sidang 
konklaf selalu men jadi acara yang makan biaya sangat banyak 
sekali, Kematian Paus Paulu s VI dan pemilihan penggantinya 
makan biaya 5 juta dollar (kira-kira 8,25 milyard rupiah). 
Gereja sama sekali tidak pirnya keinginan sedikit pun untuk 
sering mengadakan Konklaf atau memilih Paus dengan masa 
jabatan singkat. Sebagai akibat kematian Albino lAiciani yang 
mendadak dan tidak terduga-duga* berarti terdapat dua Kon- 
klaf dalam waktu kurang dari dua bui ani 

Tentu saja bukan maksud saya hendak mengatakan bahwa 
komplotan untuk membunuh Albino Luciani terbentuk pada 
tanggal 28 September 1978. Rupanya pelaksanaan terakhir 
memang ditentukan pada hari itu, tetapi k cp utusan mengenai 
tindakan itu pasti sudah dibuat sebelumnya. Kapan persis- 
nya, masih jadi masalah yang dapat diperdebatkan. 

Mungkin beberapa hari setelah Albino Luciani tcqrilih 
menjadi Paus baru, ia sudah mulai melakukan penyelidik- 
annya terhadap Perusahaan Vatikan. Tidak mustahil selama 
dua minggu pertama menjabat sebagai Paus, saat ia mulai me- 
nyelidiki keberadaan Free muson di lingkungan Vatikan itu- 
lah, ia diketahui bebetapa orang warga Vatikan yang mirip 
sebuah kampung itu. Ada kemungkinan hal itu teijadi di per- 
tengahan September, ketika sikap Paus-baru mengenai masa- 
lah Keluarga Berencana serta rencana-rencananya untuk melak- 
sanakan kebijakan liberalnya mengenai masa ah tersebut sangat 
meresahkan orang-orang di Vatikan. Tapi juga mungkin pada 
minggu ketiga bulan September, ketika sudah keluar kepasti- 
an bahwa Uskup Paul Marcinkus dan orang-orang lain di Bank 
Vatikan akan dipindahkan Atau mungkin puia bahwa rencana 
membunuh Luciani baru dilancarkan hanya beberapa hari se- 
belum kematiannya, yait i saat Luciani membuat beberapa 
kep utusan lain yang berdamp ik auh dan menentukan. Menge- * 
nai kapan rencana itu t c tam a kali disusun tidaklah jadi soal. 


166 


tapi eksekusi sebagai tahap akhir seluruh rencana itu, bagi 
para tersangka pelaku, bukanlah tindakan yang terburu buni. 
Bahkan sebaliknya, seandainya mereka menangguhkan barang 
beberapa hari siya, mereka justru akan terlambat. 

Memang tidak dapat dipungkiri bahwa banyak bukti yang 
dikemukakan di depan adalah bukti tidak langsung, yang 

banyak diwarnai situasi lingkungannya. Tetapi bukti-bukti 

■ 

mengenai kebanyakan kasus pembunuhan seringkah menapa- 
kan bukti tidak langsung. Tidak seorang pun, baik orang laki- 
laki maupun perempuan, yang mengumumkan rencana pem- 
bunuhan mereka di halaman depan surat-surat kabar besar se- 


perti 


Times di lnmrris, Lc fomic di P c r aneh atau Hua- 


hington Post di Amerika Serikat, buhlj ciikatalmn ada 

* . J J -« 

saksi-saksi yang hadir ketika terjadi suat:: 1*1 ■ ♦ihiu-mhan. se- 
hingga mereka akan dapat memberikan bukti yang persis ber- 
tolak belakang. Karena bukti-bukti tidak langsung sudah cu- 
kup kuat untuk mengirimkan seorang teipkkma, baik laki- 
laki maupun perempuan k c tiang gantungan, kursi listrik, 
regu -tembak atau kamar gas. Ada satu hal ke lewat sangat 
penting bagi orang yang merencanakan membunuh Luciani. 
Yakni pembunuhan itu h ani s dilakukan dengan sembunyi- 
sembunyi sedemikian rupa, sehingga sangat bisa diharapkan 
bahwa pembunuhan itu tampak sebagai ke matian yang wajar. 
Sampai buku ini ditulis, sudah hampir enam tahan orang- 
orang yang terlihat dalam pembunuhan Albino Luciani telah 
berhasil melakukan suatu tindak pidana yang tergolong kri- 
minal dalam abad ini. 


Untuk dapat secara tepat menuding pelaku pembunuhan 
Albino Luciani ; hendaknya orang mempertimbangkan se- 
gala kejadian yang berlangsung selama Konklaf berikut serta 
peristiwa-peristiwa yang menyusul. Dari pengkajian terhadap 
peristiwa-peristiwa tertentu mudah-mudahan dapat cii pasu- 
kan siapa di antara enam orang tersangka itu yang menjadi 
pelaku utama dalam pembunuhan Albino Luciani, Paus Johanes 
Paulus I, si Hamba Tuhan. 
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BAB 3 

BERKAT PEMBI ATHAS 
BISAIS JALAK TERUS 


Rupanya hari Minggu tanggal 15 Oktober 1978, saat di- 
mulainya pemungutan suara untuk memilih pengganti Albino 
LucianI Roh Kudus tidak hadir d Konklaf itu. Feira 
n \ n rrci n n anian g d an sc «irit k hi \ su snva antara k ub u Kar d * na i 
^iri dan Kardma! Re nclIL vang ording dominan mewarnai 
pemungutan suara pada hari pertama itu, lulah siapa pun yang 
terlibat dalam pembunuhan Albino Kucium hampir saja ter- 
paksa mengusahakan agar penggantinya pun harus dapat di- 
pastikan mati secara mendadak. Setelah dilakukan pemungut- 
an suara sampai delapan kali selamu dua hari, Kardinal Gio 
vanni Renclli hampir saja terpilih, Seandainya Kardinal ReneHi 
teipilili, banyak rencana yang hampir dilaksanakan Albino 
Luciani, dapat dipastikan akan menjadi kenyaraan: Kardinal 
John Cody akan dipindahkan, Kardinal Jcan Yillot akan di 
ganti, Uskup Paul Marcinkus, d e Strobe! dan Mennini akan 
ditendang ke luai dari bank Vatikan* 

c tap i sayang, Bencili kalah hanya sembilan suai a. Yang 
akhirnya terpilih jadi pengganti Kucium ialah seorang calon 
yang senang jakttL-t engah. Kardinal Karol Wojtyla, Dia sangat 
sedikit punya kesamaan dengan Albino Lu c i ani. Entah sudah 
berapa kali Wojtyla peinah menunjukkan bahwa satu-satu 
nya kesamaannya dengan Albino Luciani ialah namanya. Paus 
j o hane s P aulu s U. 

Meskipun Bendi i, Felici dan lain-lain telah berusaha, 
tapi bisnis masih tetap jalan terus di bawah kekuasaan Paus 
Johanes P aulu s J L Bisnis Vatikan telah memperoleh keun- 
tungan yang tidak ternilai besarnya tidak hanya dari terbu- 
nuhnya Albino Luciani, tetapi juga dari pembunuhan-pem 
bunuhan yang terjadi sesudahnya, suatu kemalian tanpa saksi 
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yang betul-betul sangat ganjil, vang terjadi di Vatikan pada 
bulan September 1978 itu* 

Setelah terpilih, Paus Wojtyla mempelajari perubahan- 
perubahan yang sebenarnya mau dilaksanakan oleh Albino 
Luciani. Paus Wojtyla mendapat banyak masukan bahwa 
pendahulunya sungguh-sungguh sedang dibelit oleh begitu 
banyak masalah. Data informasi tentang masalah kenan gan 
Vatikan yang pernah dihimpun Benelli, Felici, dan para ang- 
gota APSA sc ta orang-orang lain yang sedianya akan diberi- 
kan kepada Albino Luciani, kini diserahkan kepada Wojtyla. 
Kepadanya ditunjukkan bukti-bukti yang m enye bahkan Lu- 
ciani mengambil keputusan bahwa Kardinal John Cody di 
Chicago harus diganti. ] >i tunjukkan pula kepadanya bukti- 
>ukti yang menyatakan bahwa gerakan Frcemason sudah me- 
nyusupi Vatikan, Kepadanya juga dilaporkan dialog antara 
Ll ciani dengan Departemen Luar Negeri Amerika Serikat 
dan penemuan yang sedianya direncanakan dengan Konggres 
Amerika Serikat Komisi Kcpcn dudukkan dan Keluarga Be- 
rencana. Kardinal Villot berusaha sedemikian rupa supaya 
dalam masalah Keluarga Berencana sikap Paus-baru ini sungguh 
bertolak belakangan dengan Albino Luciani Singkat kata 
dapat dikatakan bahwa posisi Paus J o h mes Paulus II .sungguh 
unik untuk melaksanakan semua rencana Albino Luciani, 
Teran i tidak satu pun perubahan-perubahan yang direncana- 
kan Luciani menjadi Kenyataan. Maka sinpapun juga yang 
telah membunuh Paus Luciani, dia Lenar-hcnar sukses, tidak 
sia-sia membunuhnya* 

j 

Kardinal Villot diangkat kembali menjadi Sekretaris 
Negara. Kardinal John Cody tetap bercokol cl i Chirago. Dengan 
bantuan Mennini, dc Strobel dan Mgr. de Bonis, Paul Mar- 
cinkus tetap pula bercokol di Bank Vatikan dan dengan demi- 
kian kegiatan-kegiatan jahatnya dengan Banco Ambrosiano 
dapat tems terjamin. Di bawah perlindungan Bank Vatikan, 
Koberto Calvi dan boss-bossnya P2: licio Gclli dan Umberto 
Ortolani* bebas meneruskan pencurian-pencurian dan kecu- 
rangan-kecurangan besar-besktan_ Sekurang-kurangnya untuk se- 
mentara waktu, Michelc Sindona dapat hidup bebas di New 
York* Kardinal Baggio tidak jadi pindah ke Venesia. Dan 
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Poletti yang korup itu tetap menjadi KardinakPembantu Ronu. 

Banyak sudah artikel ditulis dalam rangka menganalis.i 
dan mengetahui orang bagaiinanaah Kardinal Karo] VV ojty l,i 
itu. Beliau termasuk tipe orang yang masih memberi kemung 
kman kepada orang-orang sepeni ViHot, Cody, Marcinkus, 
Mennink d e Strobel, d e Bonis dan Poletti tetap tinggal di pos 
nya semula. Rupanya di dunia ini sudah tidak ada pembebi 
bagi orang yang udak bersalah. Marcinkus dapat langsung mc n 
jawab Paus. Dan rupanya paus baru ini tidak menyadari sc 
berapa dalam kesalahan Marcinkus, Mengenai Kardinal Cody t 
oleh Kardinal Benclli dan Kardinal Bagio segala faktanya 
telah disampaikannya kepada Paus baru. Tapi Uojtyla tidak 
berbuat apaopal Bahkan sebaliknya kini kita menyaksikan 
Paus yang secara teibuk^ mencela para imam dan rohaniwan 
Katolik Nicaragua yang melibatkan diri dalam kegiatan poli 
tik praktis, sambil pada waktu yang bersamaan Paus merestui 
penyaluran dollar besar-besaran kepada gerakan So!irfanit:\ 
di Polandia Seolah Paus yang sekarang ini sepertinya mengu 
nut as? s moralitas-ganda: satu untuk Paus, satu lagi untuk 
umat manusia. Kehadiran Paus Johanes Paulus Ii seolah mem 
beri angin kepada orang orang yang senang melakukan mani 
pulasi, korupsi dan pencurian-pencurian skala intel nasioaa 
seperti Robcrto Calvi, Licio Geli i dan Michele Sindona. S e 
men ^ara itu demi eitranya Paus Wojtyla melakukan peijalan 
an-perjalanan y .m g dipublikasikan secara besar-besa r an sc 
hingga menyerupai lawat a n- lawat a n group rrusik rock and 
roli. Orang-orang di belakang Paus Wujtyla yang dikenal sc 
bagai Paus 'pencium-butni* tempat ia mendarat d air pesawat 
terbang yang ditumpanginya, mengusahakan agar bisnis jalan 
terus. Keuntungan-keuntungan yang diperoleh Vatikan sc 
lama lima tahun terakhir ternyata melonjak sangat tinggi 
Maka sangat disayangkan, bahwa amanat-amanat Paus Wojty! < 
yang bernada sangit keras di seputar masalah moral agaknya 
tidak didengar orang-orang yang berdiri dibaBk layar belakan 


V' 

t y 


nya. 

Seperti pernah saya katakan, setelah Albino Luciani ter 
pilih menjadi Paus, Uskup Paul Marcinkus mengingatkan rekan 
rekannya di Bank Vatikan, termasuk Roberto Calvi di Buenoi 
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Aires,” Ingatlah bahwa Paus ini punya pikiran-pikiran yang 
bukan hanya sekadar berbeda dari Paus terdahulu. Di Vatikan 
sini akan menjadi lebih banyak pembahan/ 1 

Tetapi setelah Wojtyla terpilih menjadi Paus bani, ke- 
adaan segera kembali ke masa kekuasaan Paus Paulus VL 
Malahan melebihinya. Misalnya seperti penyusupan gerakan 
Freemason di Vatikan. Soal penampungan banyak anggota 
Freemason dari Derbagai Loji oleh \ arikan, itu bukan hal baru 
yang hanya terjadi di bawah kekuasaan Paus Wojtyla sekarang 
ini saja. Sekarang bahkan Vatikan membentuk versinya sendiri, 
versi Vatikan yang dinamakan Opus Dci atau Karya Tuhan. 

Pada tanggal 25 uli 1978 Albino Luciani menulis ten- 
tang Opus Dei di harian Venesia, F Gazettmo, Tapi yang di- 
ri f i$ memang baru terbatas pada riwayat singkat gerakan 
itu* dari beberapa cita-citanya yang mengarah kepada spiri- 
tualitas kaum awam. Mengenai beberapa aspek Opus Del 
yang lebih bernada kontroversial, beliau lebih memilih si- 
kap untuk tidak ribut. 

Dengan terpilihnya Karo i Wojryla menjadi Paus, kebijak- 
an memilih sikap tenang menjadi suatu barang langka. Ter- 
dapat cukup banyak dokumen yang memuat beberapa anjur- 
an Paus Wojtyla agar orang menjadi anggota Opus Dei, Me- 
lihat banyaknya gagasan dan aspirasi gerakan yang sama dengan 
gerakan kelompok P2 vang korup ini, v ang berarti bahwa kini 
Opus Dei telah menjadi kekuatan yang harus diperhitungkan 
di Vatikan, maka dengan demikian perlulah kita mencatat 
h eb erap a hal yang nc nda sai 

Opus Dei merupakan organisasi Katolik Roma yang 
beruang lingkup internasional. Meski jumlah anggotanya ter- 
hitung kecil (d inerkirakan antara 0,000 dan 80.000 orang), 
namun pengaruhnya sangit besar. Opus Dei merupakan ke- 
lompok rahasia yarg scbcr.amva dilarang Gereja- Meskipun 
Opus Dei menyangkal anggapan bahwa organisasi itu bersifat 
rahasia* tapi ia tidak man m cn gumamkan daftar anggota- 
nya- Gerakan itu didirikan pada tahun 192S oleh seorang 
imam Katolik di Spanyyt* Monsignorc Josemaria Escriva, 
dan merupakan unsur ekstrem kanan di lingkun^m Gereja 
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Katolik. Fakta politis itu menyebabkan Opus Dei mempunyai 
banyak kawan maupun lawan* Anggotanya terdiri dari se- 
bagian kecil para imam, sekitar lima persen dan orang-orang 
awam, baik lakidaki maupun perempuan. Sekalipun keang 
gotaannya meliputi segila lapisan masyarakat, tapi bagaimana 
pun Opus Dei berusaha menarik orang-orang dari kalang 
an profesi tingkat atas, termasuk mahasiswa dan saijana-sar 
jana yang bercita-cita menduduki jabatan-jabatan ekseku- 
tif, Dr. John Roehe, lektor di Universitas Qx(ord dan bekas 
anggota Opus Dei, melukiskan gerakan ini sebagai Jahat, 
tertutup dan bernada OtwcLL Barangkali kebiasaan para ang- 
gotanya melakukan 'mati-raga' berat menyebabkan banyak 
media masa mengritiknya. Berangkat dari motivasi untuk 


lebih m f uu id i akan Tuhan lalu mencambuki puiigguitg-Leian- 
j angn y a sendiri, pada pahanya ia mengenakan sabuk-Oer- 
paku terbuat dari logam yang mengarah ke dalam, nampak- 
nya sudah sulit diterima orang di akhir abad k c dupuluh ini. 
Meski kelihatannya mereka seperti orang main-main, namun 
demikian janganlah kita meragukan keseriusan sikap p ani 
anggota Opus Dei itu. Pengabdian mereka kepada tugas-tugas 
Gereja tidak kalah serius. Bahkan ada tanda-tanda bahwa se 
b e minya mereka ingin merebut pengaruh di kalangan pe- 
nguasa Gereja Katolik Roma* Tentu saja hal ini tidak hanya 
mencemaskan para omng-orang Katolik saja, melainkan juga 
setrip orang. Dalam hal ini jeris ada beberapa aspek yang 
patut dikagumi di dalam gerakan rahasia nu. Albino Luciau: 
pemah memuji beberapa konsep-dasar dari spiitual; tasnya* 
Tapi dengan sangat bijaksana Luciani tidak menyinggung 
masalah yang menyangkut filsafat Opus Dei dalam hal tindak 
f mati~raga itu dengan filsafat politik fasisnya yang lebih bez 
pengarah kuat. Di masa pemerintahan Paus Yohanes Paulus 
II Opus Dei berkembang pesat. Seandainya Paus yang seka 
rang ini bukan anggota Opus Dei, memang demikianlah se 
harus seorang Paus di mata para pengikut kelompok rahasia 
itu* Yang dilakukannya segera setelah ia terpilih menjadi Pau 
antara lain beg'iarah ke makam pendiri Opus Dei dan berdo.i 
disana* Sesudah itu kepada kelompok agama Katolik Rom.i 
itu diberikannya status prelaat (Red; otonom, bisa menga 
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tur sendiri), suatu langkah penting mengarah terbentuknya 
wilayah kekuasaan seperti Chicago di bawah Kardinal John 
Cody. Di wilayah semacam ini sang pemimpin bertanggung 
jawab hanya kepada Paus dan Tuhan, 

Menurut pengakuannya sendiri, organisasi itu mempunyai 
anggota yang bekeija pada lebih dari 600 surat kabar, maja- 
lah, penerbitan ilmiah, pada lebih dari limapuluh stasiun radio 
dan televisi yang tersebar di seluruh pelosok dunia. Pada tahun 
1960-an tiga orang anggotanya duduk di dalam kabinet Dik- 
tator F ranc o d i Sp any o 1 d an mencip taka n 1 'k e aja ib a n e k cm o mi T ’ 
Sp any ok - P i mp in an K o n gi o m c r a t R u m asa d i Sp any o 1 , J ose 
Mateos juga anggota Opus Dci. Kini ia jadi buron sesudah 
me mb en tak j anngan m an ip u > asi m irip ’kerajaan mi lik R oberto 
Calvi s seperti yang baru-baru ini temngkap. Akhir April 1384 
Mateos ditahan di Jcnnati Bara L Pemerintah Spanyol waktu 
itu sedang giat berusaha mengekstradisi Mateos, Sungguh 
Opus Dci itu luar biasa kaya raya. Sampai sekarang ini, meski 
pengelolanya sudah berganti orang lain, namun siapa pun yang 
bcrbcLanja di toko anggur A u gus t us Bani c 1 1 di Inggris, sama 
saja mempertebal kocek Opus Dci. 

J ose Mateos jadi orang yang terkenal paling kaya di Spa- 
nyol. Ia dapat memasukkan jutaan dollar ke dalam kantung 
Opus DeL Dan sebagian besar uang itu hasil hubungan bisnis 
ilegal dengan Roberto Calvi, dilakukan baikdi Spanyol maupun 
di Argentina; oleh J u m bayar P 2 maupun Juru Bayar Opus 
Dek Itukati yang dimaksud Gereja dengan ungkapan bahwa 
cara Tuhan bertindak selalu memang penuh misteri? 

Sejak kematian Albino Luciani dan diganti Kardinal 
Wojtvla, pemecahan masalah cara Italia seperti yang dituju- 
kan kepada Paus yang saleh, juga sering diberlakukan dalam 
penyelesaian masalah yang dihadapi M arcinkus, Sindona, Calvi 
dan Gellh Rangkaian pembunuhan dan tindak kekeiasan yang 
duakukan untuk meiigelabm perampokan yang tak-terbayang- 
ka n- besarnya, sudah jadi bacaan harian yang mengerikan. 
Peristiwa ini semakin menguatkan bukti bahwa Albino Luciani 
memang benar dibunuh. 

Selama Albino Luciani menjabat Paus, Roberto Calvi, 
Licio Gelli, dan Umbcrto Ortolani tidak berani kembali ke 
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Itali, Calvi baru berani muncul di akhir Oktober seusai Karol 
Wojtyla terpilih menjadi Paus menggantikan Albino Luciani. 
Sedangkan Gelli dan Ortolani terus memantau semua kejadi 
an dari Uruguay, Bahwa ketiga orang tersebut tinggal di ber 
bagai kota besar di Amerika Selatan apakah semata-mata 
hanya suatu hal yang kebetulan saja? Apakah memang benai 
bahwa pembicaraan bisnis mereka perlu dilanjutkan yang 
makan waktu dari Agustus sampai Oktober? Sungguh benar- 
kah bahwa baik Gelli maupun Ortolani perlu tinggal berdekat- 
an dengan Calvi sepanjang bulan September 1978 itu^ Untuk 
menemui pejabat guna membicarakan pembukaan cabang 
cabang bam Banco Ambrosiano* apakah memang d ibu tuh 
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Menvusul kemrrtian Luciani, baiuLih dedenckoi ?£ ^ 
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bernapas lega. Tapi napas -lega ini mpanya tidak berlangsung 
lama setelah pada tanggal 30 Oktober Calvi bertemu dengan 
inspektur Bank Italia Giulio Padalino di Milan. Lagi-lagi, sambil 
terus menunduk menatap ujung sepatunya, Calvi tidak mau 
bertenis terang menjawab berbagai pertanyaan yang diaju 
kan kepadanya. Pada tanggal 17 November Bank Italia selesai 
memeriksa Banco Ambrosiano. 

Sekalipun ada surat dari Uskup Marcinkus serta rekan 
rekannya di Bank Vatikan yang memalsukan kepemilikai 
Suprafin, meskipun Roberto Cairi berduta dan berbelit-bclh 
dalam memberikan keterangan dan kenatipun ada bantuan 
dari pelindungnya, Licio Gelli, dalam suatu laporan yang 
panjang lebar, para petugas pengawas Bank Sentral Itali tetap 
berkesimpulan bahwa dalam pcnisahaan raksasa m dik Calvi 
terdapat banyak kebusukan. 

Dari Amerika Selatan, dengan menggunakan nama sandi 
khusus, Licio Gelli mengontak Calvi di kediaman pribadi 
nya. Bagi Calvi yang berkubang dalam lumpui-uLuLuya Mafhi/ 
Vatican/P2, berita itu termasuk buruk. 

Dalam beberapa hari Petugas Pengawas Giulio Padalino 


n 


berhasil menyerahkan laporannya kepada Direktur Peng^wa 
Bank Italia, Mario SarcinelH. Dan serta-merta satu kopi leng 
kap laporan semacam itu pun telah sampai ke tangan Licio 
Gelli di Buenos Aires. Bukan dari Sarcinclli atau Padalino 
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tetapi dari orang-orang lain dalam jaringan P 2 Gelli mem- 
beri tahu Calvi bahwa dari Emk Itali laporan itu akan segera 
dikirimkan ke Emiiio Alessamirini, seorang Hakim di Milan, 
seperti yang telah diramalkan Gelli September lalu. 

Sekali lagi Calvi berdiri di ujung tanduk menghadapi 
terbongkarnya seluruh rahasianya dan yang tentu saja me- 
ngancam k e mn tuh airnya secara total. Emiiio Alessandrini 
orang yang tidak mempan disuap. Sebagai orang yang sa- 
ngat berbakat dan pemberani, Emiiio Alessandrini merupa- 
kan ancaman gawat bagi Calvi, Marcinkus, Gelli dan Sindona. 

Bila dia mengusut kasus Calvi dengan semangat seperti 
b lasanya, maka dengan cepat Calvi pasti tamat. Rahasia Mar- 
cinkus akan terbongkar, Gelli akan kehilangan * tempayan 
emas yang tanpa henti diisinya dengan hasil curian dari Banco 
Ambroriano, sedangkan Sindona akan d hadapkan pada tuduh- 
an paling berat yakni segera diekstradisi dari Amerika Serikat 
ke Italia, 

Awal Januari 1979 kalan gan keuangan di Milan o dili- 
puti sas-sus lagi mengenai Roberto G ah i, Sang Pangeran, Hakim 
Emiiio Alessandrini yang sudah mempelajari dengan teliti 
ringkasan laporan setebal 500 halaman yang disusun Bank 
Italia, memerintahkan Letnan Kolonel Cresta Kepala Kepolisi- 
an Pajak di kota Milano untuk mengirimkan anak buahnya 
ke Bank ’miiik pastor’ itu. Mcieka ditugasi meneliti satu per 
satu semua penyelewengan yang secara rinci dicantumkan 
dalam laporan Bank Itali, Tidak seorang pun dari luar kalang- 
an resmi yang tahu tentang laporan itu, kecuali Calvi dan 
Gelli. 

Dalam terbitan 21 Januari 1979, L’Espresso mengomen- 
tari isu e -isi: e yang tersebar di seluruh kota Milano teimasuk 
berita mengejutkan bahwa Calvi dan semua direktur bawah- 
annya akan ditangkap dan bahwa paspor Calvi akan dicabut. 
Maka perlu ada tindakan cep at -belum para nasabah menyerbu 
Banco Ambrosiano. 

Pagi tanggal 29 Januari, Aliessandrini mencium istri- 
nya untuk minta diri sebelum berangkat ke tempat pekerjaan- 
nya lalu mengantarkan anak' laki-1 akinya yang masih kecil 
ke sekolah. Setelah menurunkan anaknya, AUessandrini menuju 
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ke kantornya. Beberapa detik sebelum jam 08.30. ia berhenti 
di persimpangan jalan yang dipasangi lampu lalu lintas di 
jalan MuratorL Ia masih melihat ke arah lampu merah ke- 
tika lima orang mendekati mobilnya dan menghujani tubuh- 
nya dengan peluru. 

Hanya beberapa jam kemudian sekelompok teroris sayap 
kiri yang menamakan diri Prima Lznea menyatakan diri sc- 
bagai yang bertanggung jawab atas pembunuhan itu. Kelom- 
pok itu uga meninggalkan surat selebaran mengenai pem- 
bunuhan itu di tempat telepon umum, di stasiun besar kereta 
api kota Milan o. Tapi mengapa harus ada pembunuhan, sama 
sekali tidak ada penjelasan hMk melajui telepon maupun kertas 
zt lebaran. 

Mengapa ada satu kelompok teroris eks t rim kiri berdarah 
dingin yang membunuh hakim yang sedang menyidik tindak' 
an- tindakan teror yang dilakukan kelompok ekstrim kanan? 
Dan vang karena tindakannya, hakim ini sangat dikenai masya- 
rakat Jtali! Eniiiio Alessandrini termasuk salah seorang tokoh 
yang menyidik kasus peledakan boin di Piazza Fon tana yang 
diketahui sebagai kekejaman golongan sayap kanan. Mengapa 
Prima Linca yang sayap kiri itu membunuh orang, yang se- 
benarnya mau menuntut secara hukum supaya sayap -kanan 
mempertanggungjawabkan perbuatan-perbuatan mereka. Se- 
cara teoretis tindakan erang itu seh arusnya didukung oleh 
"ntur unsu r sayap kiri semacam Prima Linea, bukan? 

Tetapi memang kelompok-kelompok seperti Prima linca 
dan Brigade Merah membunuh dan mencederai orang tidak 
hanya untuk kepentingan politik dan ideologi. Mereka me- 
mang pembunuh-pembunuh buyaran, yang bersedi? mem- 
bunuh * orang lain demi uang. Banyak sekali catatan yang 
bicara mengenai jalinan kerja-sama antar mereka, misalnya 
antara Brigade Merah dan kelompok Camorra dari Napoli 
( k elo mp ok m af ia lok al) . 

Pada waktu buku ini ditulis lima orang yang sudah me- 
ngaku membunuh AUessanrtrini sedang diadili- Keterangan- 
keterangan mereka mengenai pembunuhan itu lengkap dan 
rinci tetapi setelah sampai pada motifnya, keterant^n-ke- 
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terangon mereka lebih banyak menimbulkan pertanyaan* 
pertanyaan daiipadapenjelasan, 

Marco Donat Cattin, orang kedua yang melepaskan tem- 
bakan ke arah pene^k hukum yang terjebak di dalam mo- 
bilnya, yang tidak bersenjata dan tidak berpengawal itu me- 
ngatakan, ”Kami sudah berharap bahwa koran-koran bakal 
menampilkan soal serangan itu dan di dalam keterangan ke- 
matian yang dikeluarkan hakim, kami dapat menemukan 
motif-motif yangdapat membenarkan serangan kami.” 

Tanggal 1 Februari siang, tiga hari sesudah pembunuh- 
an itu, R^berto Calvi sedang bersantai menikmati minum- 
an dalam acara pesta minum-minum. Mau tidak mau per- 
cakapan pasti menjurus ke pembunuhan yang baru saja ter- 
jadi itu. Untuk menunjukkan simpati, bukan kepada nyonya 
Alle ssandrini dan kepada anak-anaknya yang lalu jadi yatim, 
melainkan lebih-lebih untuk dirinya sendiri, tiba-tiba Calvi 
berbicara, ^Sungguh san^.t disayangkan sekali. Hanya sehari 
sebelum kejadian itu, Alle ssandrini mengatakan kepada saya 
bahwa ia tidak akan melanjutkar. penyidikannya dan bahwa 
ia akan mem-peti-eskan kasus itu.” 

Dengan terbunuhnya Albino Luciani, Uskup Paul Mar- 
cinkus, Roberto Calvi dan Licio Gelli dan Michele Sindona 
serta teman-temannya sesama anggota P2 untuk sementara 
punya waktu untuk bernapas lebih lega. Kini, dengan ter- 
bunuhnya EmCio Allesandrini, waktu bernapasnya dapat 
lebih diperpanjang lagi Penyidikan yang telah dirmilai Aie ssan- 
drini memang dilanjutkan, tetapi kini santet diperlambat. 

Sementara itu di Bank Itali, Mario Sarcinelli sangat sadar 
akan belum adanya saat yang lepat. Tapi Sarcinelli dan Paolo 
Baffi, Gubernur Bank Itali, yakin bahwa penyidikan yang 
lama dan sangat kompleks yang telah dimulai i+n, bukanlah 
usaha yang sia-sia. 

Pada bulan Februari 1979, Mario Sarcinelli memanggil 
Calvi untuk datang hc Bank Itali. Dengan cermat Calvi di- 
tanyai tentang Suprafin* tentang hubungan antara Ambro- 
siano dari IOR, tentang cahang Nassau — di kepulauan Bahama 
dan men gen ai siapa sebenarnya pemilik Banco Ambrosiano. 
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Setelah Alessandrini terbunuh, Calvi menjadi orang 'baru 
lagi atau lebih tepatnya, kembali menjadi dirinya sendiri yang 
asli. Matanya kembali menjadi dingin. Perlindungan yang di- 
berikan Licio Gelli bahkan membuat Calvi menjadi lebih besar 
kepala daripada biasanya- Dengan sombongnya ia tidak mau 
menjawab pertanyaan-pertanyaan Sarcinelli. Tetapi sebagai 
hasil pertemuan itu, Calvi jadi yakin bahwa hanya dengan 
terbunuhnya Aliessandrini, pengusutan Bank Italia tidak akan 
berhenti. 


Sekali lagi Robcrto Calvi membicarakan masalah-masa- 
lah yang dihadapinya dengan Licio Gelli yang memberinya 
jaminan bahwa masalah-masalah itu akan tenis digarap, e tapi 


sebelum masalah itu dapat dinec-hkrm. ada masalah la m van^ 

L L J 

sangat meresaiikai: anazoia dalam orga- 

nisasi P2, yakni masalah yang ditimbulkan wan awan penga- 
cara Min o Pecorell i. Salah satu dari sekian banyak kegiatan - 
Pecorclli ialah sebagai pemimpin redaksi sebuah majalah ming- 
guan yang lain dari yang lain dan diterbitkan Kantor berita 
PP yang sudah dibicarakan di depan. 


A d a o r an g-orang y an g meny e b u t bahwa 01 "t uka ng b ik in 
onar” ada puia yang mengatakannya suka membuat skandal. 
Memang dua hal itulah cirinya. Dan itu memang sangat tepat. 
Selama tahun 1970 diperolehnya Isue-isuc dan kemudian di- 
siarkannya tuduhan tentang korupsi di Italia \ ang jumlahnya 
mengejutkan. Majalah terbitan OP i U' seolah jadi bacaan wajil: 
bagi siapa saja yang ingin tahu dengan pasti tentang siapa yang 
merampok dan riap a y?ng dirampok. Sekalipun di Italia ter- 
dapat undang-undang yang keras tentang fitnah, majalah itu 
bagaikan dilindungi malaikat penyelamat. Jelas buhwa Pcccrelli 
dapat menjan-kau sumber-sumber Informasi yang paling peka, 
Wartawa n-wartaw an Italia sering menulis artikel-artikel yang 
diilhami Or. Dengan diam-diam mereka berusaha mencari kc 
pastian siapa sebenarny a orang yang berdiri di belakang kantor 
berita yang kebal hukum itu, tetapi OP te^ao bagaikan makhluk 
misterius. Dalam suatu wawancara televisi, R c sita, adik pc 
rempuan Pecorelli, menatakan bahwa kantor berita itu di 
biayai Perdana Menteri Andreotti. 
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Awal tahun 1970-an nama Michele Sindona sering dikait- 
kan dengan O?. Pecorclli agaknya mempunyai sumber-sum- 
ber informasi di kalangan Dinas Rahasia Itah . Tetapi kontak- 
kontak utamanya bersumber di dalam organisasi ya ig lebih 
berkuasa dan sungguh-sungguh lebih rahasia lagi dibanding 
badan resmi Pemerintah yang rahasia itu* Min o Pecoreili ada- 
lah anggota P 2 dan dan Loji Mason ilegal itulah ia memper- 
oleh banyak informasi yang menggemparkan media massa 
Italia, Dalam suatu pertemuan L o i, Lico Gc 11 i pernah meminta 
p ara anggota untuk memberikan dokumen-dokumen dan 
informasi untuk kemudian disalurkannya ke OP* Pada waktu 
itu tugas utama OP ialah memperjuangkan ambisi-ambisi Licio 
Geli i dan tujuan-tujuan P2, Tetapi pada pe r ten galian tahun 


1978 Pecoreili memutuskan untuk melakukan 

' \ 


kegiatannya 


sendiri* Ia memperoleh informasi mengenai pencurian yang 


tergolong paling besar dalam sejarah keuangan Italia* Yang 
mer gotaki kasus itu ialah Licio Ge Eli* Akibat kegiatan Geli i itu 
pada awal 1970-an, negara I tali dirugikan 2,5 milyar dollar 
dalam bentuk penggelapan pajak minyak bumi* Di Italia, 
minyak yang digunakan untuk memanaskan perumahan, ba- 
ngunan serta untuk menjalankan truk-truk diesel se h onar- 
nya sama. Tapi minyak untuk pemanas ruangan diberi zat- 
wa ma un ti ik me mb ed y k a nn ya dari b ah an-b akar untuk ken- 
daraan, Pajaknya pun lima puluh kail lebih murah dibanding 
minyak untuk kendaraan dieseb Situasi demikian ini men- 
jadi ladang siap -p akui untuk melakukan tindak kriminal se- 
perti Licio Gelli, Atas petunjuknya, raja minyak Italia Bruno 
Muselli, seorang anggota P 2, memalsukan zat pewarna minyak 
untuk pemanas-ru angan. Kepala Keuangan Kepolisian Italia, 
Jendral Rafaelle Gmdicc, juga seorang anggota P 2, yang fcer 
tugis memalsukan surat-surat agar semua bahan bakar itu di- 
kenai pajak yang murah* Bahan bakar yang diberi campuran 
pewarna palsu itu kemudian disalurkan melalui pompa-pompa 
bensin umum yang berani rurmbayaj harga lebih mahal ke- 
pada komplotan pemalsu itu* 


Berkat bantuan anggota P2 Michele Sindona, keuntung- 
an yang diperoleh dari p< jualan bahan bakar palsu itu L - 


i 

v 
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inudian ditransfer melalui Bank Vatikan ke rekening-reke- 
ning rahasia di F i nah an k, bank milik Sindona di Swiss. Ada- 
lah pemandangan biasa bila orang melibat Licio Geli i ber- 
jalan melalui pintu gerbang Santa Arma di Vatikan sambil 
menenteng kopor-kopor besar berisi berrnilyar-mlyar lira 
hasil curian. 


Oleh Perdana Menteri Giulio And re oi i, yang adalah sa- 
habat karib Licio Geli i, JendraJ Giudice ditunjuk menjadi Ke- 
pala Polisi Keuangan, lial ini terjadi setelah Kardinal Pnletti, 
Kardinal Pembantu Keuskupan Agung Roma, menulis surat 
kepada Perdana Menteri Italia mendesak agar Giudice diduduk- 
kan sebagai Kepala Polisi Keuangan IiaJi P- km adalah salah 
seorang Pejabat Gereja yang menurut rencana Albino LueiarJ 
akan dipindahkan dari Roma. Hubungan muara Vatikan dengan 
skandal Itu tidak diketahui Pccoreili, tetapi ia sudah cukup 
banyak tahu tentang pencurian besar-besanm terhadap negara 
untuk kemudian mulai memuat informasinya sedikit demi se- 
dikit, Suatu utusan terdiri dari Senator C! audio Vitalone dari 
Partai Kristen Demokrat, Hakim Cari o Tes t i dan Jendral Donat ' 1 
lo Prete dari Polisi Keuangan menemui Pccoreili untuk me- 
nyuapnya dan memintanya agar tuai p mulut. Maka pemuatan 
artikel-artikel mengenai skandal min vak kupan berhenti. 


Tali u b ah wa u an g akan d ap a t lebih b anyak d ip c ru leh 
dengan lehnik-tehmk yang 'sumir', maka Pecorelli pun lalu 
menulis tentang orang orang yang menjadi anggota Freema- 
son. Majalahnya yang terbit pada awai September 1978 yang 
memuat nama lebih dari seratus orang anggota Freemason 
yang ada di Vatikan. Ini mempakan ’t embakan peringatan" 
bagi Licio Geli i. Albino Luciani mulai bertindak berdasar 
informasi yang beliau peroleh setelah dengari seksama mene- 
liti satu kopi majalah yang sampai ke meja-keijanya* Kenyataan 
bahwa satu lembar majalah itu sampai ke meja Albino Luciani 
ilu sendiri sudah merupakan suatu ironi sangat besar bagi 
Licio Gellk Dia kini sudah sangat sadar bahwa Luciani me- 
rupakan ancaman bagi Roberto Calvi, sang bendahara P 2 
itu. 
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Setelah Luciani wafat, Geli i mencoba berembug dengan 
Pecorelli. Gelli menyuapnya. Tentu saja Pecorelli lalu me- 
nuntut uang lebih banyak lagi agar dia mau tutup mulut. Tapi 
Gelli tidak mau memenuhi tuntutannya. Lalu Pecorelli pun 
memuat tulisan pertama yang dijanjikannya kepada para pem- 
baca akan disusul dengan serangkaian artikel lain yang ter- 
kait, Di sana diungkapkannya bahwa Licio Gelli adalah tulang- 
punggung fasisme ekstrem-kanan yang pernah menjad mata- 
mata kaum komunis pada masa Perang Dunia-II dan kini pun 
terus bekeija untuk kaum komunis sesudah perang selesai. 
Kini Pecorelli tampil sebagai wan awan yang tidak kenal takut. 
Ia yang sedang berperan sebagai wartawan -penyidik, men- 
janjikan keppeia para pembacanya akan mengungkapkan se- 
gala - sesuatu tentang P2, Untuk memperberat pukulannya, 
Pecorelli juga mengungkapkan bahwa pada mulanya Licio 
Gclii adalah anggota Nazi, bekas fasis dan belakangan ia men- 
jad komunis. Dan kini dia juga menjalin hubungan sangat 
erat dengan dinas intelijen Amerika Serikat, CLA. Karena 
begitu banyak kebenaran c iungkapk; n, maka rekan-rekan- 
nya di P2 menganggap Pecorelli telah menghianati mereka,.' 

Tanggal 20 Maret Gelli mc iclpon Pecorelli di kantor- 
nya di Roma_ Gelli menyarankan agar mereka membicara- 
kan perdamaian sambil makan malam sehari kemudian. ”Ten-' 
tu jika Anda tidak keberatan. Memang demikian, ia tidak 
keberatan. Selama omong-omong dengan ( e 11 i, Pecorelli me- 
ngatakan bahwa malam itu ia akan bekeija di kantornya sampai 
jauh malam. Namun demikian untuk makan malam pada hari 
berikut, bagi dia juga masih mungkiri. Tapi makan malam 
itu tidak pemah sempat dinikmati Pecorelli. 

Mir/ o Pecorelli meninggalkan kantornya di Jalan Orazio 
pada jam 21.15 dan bcijalan menuju mobilnya yang di par- 
kir tidak seberapa jauh dari kantornya. Dua butir peluru yang 
mematikannya ketika ia bani saja duduk di mobilnya, ditem- 
bakkan di dalam mulutny? sebagai isyarat klasik mafia Sisilia 
yang dikenal sebagai jassokn hocca, sebuah batu karang di 
dalam mulut sebuah mayat/ untuk menunjukkan bahwa orang 
itu tidak akan bicara lagi- 
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kailnya untuk ;enjalani hukumannya sebagai tahanan luar* 
Sebaliknya Sarcinelli yang kurang beruntung, dia dijeblos- 
kan ke penjara. Tuduhan-tuduhan yang dilontarkan kepada 
kedua orang itu sepertinya masuk akal, tetapi sebenarnya 
tidak benar. Maka setelah menjalaninya selama dua minggu, 
Sarcinelli om n diiiinkan menialaninva sebadai tahanan luar. 

J ■_! l' r '■ -■ 

Topi icc JyuyUKUhan itu masih tetap mengancam Sarcinelli 
dan BaiTi sampai Januari 19S0. saat diputuskan bahwa semua 
tuduhan itu sama sekali palsu tanpa secuil pun bukti mengenai 
kebenarannya. Namun demikian satu tahun lamanya hakim 
itu menulah mencabut kembali perin m buya yang menyebab- 
kan S.uvk M -i l.idr/ (■■![> a t kembali menduduki jabatannya 
sebaya: Kepala Baeian I kuigau* asan Bank Italia, Dengan tin- 
dak ;ui .itu secara berhasil V2 mencabut taring B:mk Italia, 
Baolo Baffi, Gubernur Bank Italia yang mengalami shock 
cijn Lenckan itu, September 1979 mengundurkan dirinya. 
Unjuk kekuasaan v a n g dipamerkan Calvi beserta gerombol- 
annya membuka nun a BalTi b e tik u t bawahannya bahwa mereka 

t * 

sedang menghadapi kekuatan gerombolan Calvi yang jauh 
lebih besar daripada kekuatan yang dimiliki bank Italia, Dari 
kejadian skandal penahanan Sarcinelli yang jelas-jelas keliru 
serta copotnya BalTi dari jabatannya, menyadarkan Gubernur 
Bank halia dan pegawai-pegawainya akan betapa besar ke- 
ku atau yang mereka hadapi Pamer kekuasaan itu tcijadi di 
Milar.o, Dan yang uicngahn serta membiayai sei mauya itu 
tidak lain adalah MicheJe Sindona, 

Sementara Calvi dan teman- temannya d: Itali sedang ber- 
kutat menyelesaikan masalah-masalah mereka di ItaHa dengan 
cara khas mereka, ickuii mereka sesama anggota P2, Michele 
Sindona, pun sedang bergelut dengan masalalmva sendiri di 
New York, Memang nada akhirnya Sindona berhasil meng- 
gagalkan usaha-usaha inengckstradisikanny?. ke Italia, Tetapi 
cara dia memperoleh kemenangan itu membuatnya sedikit 
kui an g nv am ar\ 

Pada tanggal 9 Maret 1979, Departemen Kehakiman 
Amerika Serikat menyatakah Sindona bersalah dan menuduh- 
nya melakukan 99 macam > tindak pidana, yakni berupa: pe- 
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Setelah ternyata tidak jadi makan malam dengan teman 
lamanya, Licio Geli i menghabiskan waktunya untuk membuka- 
buka dokumentasi rahasia tentang anggota-anggota P2 dan 
menulis ? 'meninggal dunia 1 ' di bagian Mino PecorellL 

Tidak pernah ada seorangpun yang menyatakan bahwa 
dialah pembunuh PecorellL Tetapi pada tahun 1983 seorang 
bernama Antonio Viezecr, seorang bekas perwira tinggal di 
Salam SIP, Dinas Rah asia Italia, ditangkap dan dituntut di 
Pengadilan, karena diduga dugaan terlibat dalam pembunuh- 
an PecorellL Antonio Yiezzer adalah anggota P2. 

Beberapa hari sebelum Pccorelli dibungkam untuk se- 
lama-lamanya, seorang di antara anggota-anggota M aso n di 
Vatikan, Kardinal Jean Viliot, sudah mendahului:^ j .■■■r**::, 
kubur* Ketika menunggui dunia villot masih menduduki sekian 
banyak posisi resmi yang dijabatnya selama masa kekuasaan 
Paus Luciani yang singkat itu. Kardinal ean Villot, seandai- 
nya pun tidak ikut dalam komplotan jahat untuk membunuh 
Paus Luciani, tapi bisa dipastikan bahwa ia tentu memberi- 
kan bantuan penting kepada komplotannya itu. Contohnya 
kematian Jean Villot sendiri yang tahap-tahap kematiannya 
digambarkan secara rinci dalam serangkaian laporan kesehat- 
an. Hai ini sungguh sangat kontras dengan Albino Luciani 
vang ” meninggal bagaikan bunga layu di waktu malam 

Sementara Vatikan sedang mengubur Sekretaris Negara- 
nya, sementara itu pula di Roma — di seberang sungai fiber 
peuaningpn untuk memurnikan dunia pun tetap berlangsung 
Kepala Bagian Pengawas Bank Italia, Mario Sarcinelii dan 
Gubernur Bank Italia, Paolo Baffi, menuntut agar pengusutan 
kasus Calv 1 dipercepat Mereka menepiskan bahwa kini sudah 
lebih dari cukup bukti untuk segera melakukan penangkap 
an. Tentu saja Gelli dan Calvi sendiri sependapat dengan m e 
reka- 


Memang tanggal 25 Maret 1979 teradil ah penangkapan 
penangkapan, Tetapi yang ditangkap bukannya Roberto Calvi 
dan rekan-rekannya, malahan justru Sarcincili dan Baffi. Se- 
hubungan dengan usia Baffi yang sudah mencapai 67 tahun, 
hakim di kantor Pengadilan Roma Mario AHbrandi, yang di- 
kenal sebagai simpatisan kelompok sayap kanan, mengijin 
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kannya untuk .enjalani hukumannya sebagai tahanan luar. 
Sebaliknya Sarcinelli yang kurang beruntung, dia dijeblos- 
kan ke penjara. Tuduhan-tuduhan yang dilontarkan kepada 
kedua orang itu sepertinya masuk akal, tetapi sebenarnya 
tidak benar. Maka setel ah menjalaninya selama dua minggu, 
Sarcinelli pun diijmkan menjalaninya sebagai tahanan luar. 
Tapi uiduhan-tuduluin itu masih tetap mengancam Sarcinelli 
dan Baffi sampai Januari 1980, saat diputuskan bahwa semua 
tuduhan i lu sama sekali palsu tanpa secuil pun bukti mengenai 
k eb ciummu y a. Kami’ n demikian satu tahun lamanya hakim 
itu menolak mentah ’K kuubah perintahnya yang menyebab- 
kan r..:rekelh tiri/.', t J- 3 ; ) n* • kembali menduduki jabatannya 
sekamu Kenal a Batuan Pcii eaw nsan Bank Italia. Dengan tin- 

■ j ■ _ ' ■ 

d akaii itu secara berbasil P 2 mencabut taring Bank Italia. 

Paolo BaiTi, Gubernur Bank Italia yang mengahuni sbock 

oan tertekan itu, September 1979 mengundurkan dirinya. 

Unjuk kekuasaan vang dipamerkan G ah i beserta gerombol- 

aiiPt a membuka mala BaiTi berikut bnwalnmnva bahwa mereka 
* * 

sedang menghadap i kekuatan gerombolan Calvi yang jauh 
lebih besar daripada kekuatan yang dimiliki bank halia. Dari 
kejadian skandal penahanan Sarcinelli yang jelas-jelas kclini 
serta copotnya BaiTi dari jabatannya, menyadarkan Gubernur 
Bank halia dan pegawai-pegawainya akan betapa besar ke- 
kuatan yang mereka hadapi Pamer kekuasaan itu teijadi di 
Milano. Dan yang mcngaKu serta membiayai semuanya itu 
tidak lain adalah MicheJe Sindona. 

Sementara Calvi dan teman-temannya d: Itali sedang ber- 
kutat menyelesaikan masalah-masalah mereka di Italia dengan 
cara khas mereka, lekan mereka sesama anggota P 2, Michele 
Sindona, pun medang bergelut dengan inasalalinva sendiri di 
New York. Memang pada akhirnya Sindona berhasil meng- 
gagalkan usaP-a-usaha mcugckstradisikannya ke Italia. Tetapi 
cara diz memperoleh kemenangan itu membuatnya sedikit 
kmzng nyaman. 

Pada tanggal 9 Maret 1979, Departemen Kehakiman 
Amerika Serikat menyatakah Sindona bersalah dan menuduh- 
nya melakukan 99 macam i tindak pidana, yakni berupa: pe- 
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nipuan, melakukan sumpah palsu dan penyelewengan uang 
di bank. Tuduhan-tuduhan itu sebagai akibat langsing run 
tuhnya Franklin National Bank . Sesudah membayar uang 
jaminan sebesar 3 juta dollar (kira-kira 4,95 mityar rupiah), 
Sindona dibebaskan dari tahanan dengan syarat: tiap hari 
harus melapor ke Polisi Amerika Serikat, 

Dalam minggu pertama Juli L 9 79, seorang Lakim di 
Pengadilan Federal Amerika Serikat memutuskan bahwa Sin- 
dona tidak boleh diekstradisikan ke I tuli untuk menerima 
tuduhan-tuduhan melakukan manipulasi bank, karena dalam 
waktu tidak lama di Amerika ia pun harus menghadapi tuduh- 
an vane sama- Pcrianjian ekstradisi antara halia dan Ani e- 

M V «i- J- 

rika Serikat memuat o a^al-nasa! v anu berlaku secara timba 

K -t ' 

balik, \Vak;il Kepala Kejaksaan setempat, John Kenney ber- 
kata bahwa pemerintah Amerika Serikat memang bermaksud 
mengirim Sindona kembali ke Italia setelah perkara yang me- 
nyangkut dirinya di Amerika Serikat selesai. 

Ada satu hai yang menyebabkan Kenney masih tetap 
hidup, meskipun Sindona beserta ge mm bo Lunya telah me- 
ngumbar janji bayaran sebesar 100,000 dollar bagi siapa saja 
yang dapat membunuhnya. Di Italia, membunuh seorang 
hakim atau jaksa sering menjadi resep manjur untuk mem- 
pengaruhi para atasan di instansi terkait agar memperlambat 
penuntutannya. Contohnya Dembunuhan .Aessandrinh Tapi 
di Amerika Serikat justru sebaliknya, pembunuhan sema- 
cam itu membawa hasil yang sama ^ekali bertolak beiakang. 
Upah 100.000 dollar sangat memang sangat menggiurkan. 
Tetapi pembunuh-pembunuh bayaran tahu bahwa pembunuh- 
an Kenney tidak hanya akan mengakibatkan pemuman tiada 
henti terhadap si pembunuh, melainkan ugz akan semakin 
mempercepat penuntutan terhadap Sindona. 

Terbentur pada kenyataan bahwa Kenney dengan gigih 
tetap menuntutnya ci pengadilan di New York maka, Sindona 
memutuskan akan menggunakan T: penycleari n masalah ala 
Italia” terhadap seorang lain yang justm mampu menimbul - 
kan penderitaan yang lebih berat, yakni pembunuhan ter- 
hadap Giorgio Ambrosolh 
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Tanggal 29 September 1974, jaksa Giorgio Ambrosoli di- 
tunjuk menjadi pelaksana likuidasi Banca Privata Italinna 
milik Sindona. Seperti sudah dikatakan di depan, Banca Privata 
yang didirikan oleh Sindona pada bulan Juli 1974, merupa- 
kan gabungan antara Banca Union e dan Banca Privata Finan- 
ztaria yang juga milik Sindona. Satu bank besar curang se- 
bagai pengganti dua bank ukuran sedang yang juga curang. 
Sampai tahun 1979 tidak seorang pun yang lebih tahu ten- 
tang kecurangan-kecurangan praktek perbankan yang dilaku- 
kan Sindona selain Giorgio Ambrosoli. Setelah ditunjuk se- 
bagai pelaksana likuidasi oleh Menteri Keuangan dan Gu- 
bernur Bank Italia, berarti sejak saat itu Amb osoli telah me- 
mulai suatu tugas yang datang bagaikan mimpi buruk untuk 
mengurai Jika-Iiku tindak kejahatan Macliiavelis modern yang 
bagaikan benang kusut, amat sulit dicari mana ujung dan 
maha pangkalnya. Sudah sejak 21 Maret 975, dalam lapor* 
a i rahasianya yang ditujukan kepa la Jaksa Agung Muda Italia, 
Ambrosoli yang terkenal cermat dan berhati-hati mengatakan 
bahwa ia sangat yakin akan kejahatan yang telah dilakuk; n 
Sindona. Bukti-bukti yang c ipelaj arinya pada waktu ini sc- , 
makin meyakinkan dia bahwa kebangkrutan bank itu tidak 
hanya disebabkan \p r aktek-prakte k bisnis yang kacau, tetap K 
karena Sindona dan pimpinan yang mengelola bank itu pada 
tahun 1974 menghendaki agar kegiatan di bulan Februari 
menimbulkan keadaan seolah-tuah seperti bangkrut* 1 Kegiat- 
an mereka itu merupakan perampokan yang dirercanakan 
dengan hati dingin. 

Giorgio Ambrosoli memang sungguh orang yang benar- 
benar* sangat uenheranh Kira-kira pada waktu yang hampir 
bersamaan dengan saat ia melaporkan hasil-hasil sementara 
pengusutannya kepada Jaksa Agung Muda, ia mengungkap- 
kan sebagian isi hatinya kepada istrinya, ”apa pun yang ter- 
jadi, pasti saya harus membayar mahal untuk jabatan yang 
saya terima ini. Tetapi sebelum saya menerima jabatan im 
saya sudah tahu tentang hal itu semua. Dan saya tidak me 
ngr lu h karenanya. Ini adil ah, kesempatan unik bagi saya untuk 

berbuat sesuatu bagi negira .v - jelas bahwa saya mencip- 

tak an mu suh-mu suh h ag i d i r i s c n dir i . * * 
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Lambat-laun tapi pasti, dengm caranya sendiri Ambro- 
soli mampu memahami segala sesuatu yang oleh Sindona 
sengaja dibuatnya kalut. Mendepositokan saham-saharri, men- 
transfer dana dengan tehnik-tehrdk canggih dan beibelit me- 
lalui sekian banyak perusahaan. Sementara Sindona sedang 
berceramah di depan para mahasiswa universitas Amerika 
Seru. a t memimpikan kapitalisme kosmis (keduniaan), ahli 
hukum yang pendiam dan sangat bijaksana asal Milan itu 
telah berhasil mengumpulkan bukti yang sangat meyakin- 
kan bahwa ternyata Sindona memang telah bermandi lumpur 
kejahatan dari ujung kaki sampai ke ujung rambutnya. 

Pada tahun 1977 Ambrosoli dihubungi seorang penga- 
cara di Roma, Rodolfo Guzzi, yang menawar ingin menur di 
Banca Privata agar terbebas dari kcbaugkrutuniiw. bi- 


caranya pun berbelit-belit. Tapi akhirnya A m b m soli tahu 
bahwa ternyata Guzzi beken a untuk Sindona. Ambrosoli 
menolak penawaran terhadap Banca Privata tadi, sekalipun 
ada dua orang Menteri dari Partai Kristen Demokrat yang 
mendukung Guzzi. 


Bahwa Sindona masih punya kuasa, terbukti dari adanya 
dukungan dua orang Menteri itu. Dan lagi-lagi Ambrosoli 
dipameri kekuasaan itu ketika Gubernur Bank Italia men- 
ceritakan kepadanya adanya tekanan d airi F rancu Evangclisti, 
tangan kanan Perdana Menteri Andrcotti. Franco Evargilisti 
mendesak agai Bank h a ria memecahkan masalah ala Italia. 
Tangan kanan Perdana Menteri itu menghendaki supaya Gu- 
Lemur Bani: Italia memerintahkan Bank Sentral untuk me- 
nutup hutang-hutang Michele Sindona. Tap? dengan berani 
Baffie menolak desakan itu. Dan penyidikan mengenai kasus 
Michele Sindona pun tetap diteruskan. 


Dengan tekunnya Ambrosoli mengorek semua ria La dan ke 
teran gan yang tertera di tumpukan kertas yang menggunung 
untuk melacak ^kelompok £0C ,: itu. Sumber laki dengan jelas 
menyatakan bahwa ke 50C orang itu ternyata para eksportir 
kelas kakap di pasaran gelap. Berkat dukungan Michele Sindona 
dan Bank Vatikan, baik laki-laki maupun perempuan, mereka 
berbondong-bondong melarikan uang dalam jumlah sangat 


137 


besar ke bar Itali secara ilegal* Ada kemungkinan banyak 
orang-orang yang bisa lolos dari pantauan Ambrosoli, tetapi 
sekurang-kurangnya masih ada sedikit orang yang tidak lolos 
dari perhatiannya* la pun semakin pasti bahwa banyak sekali 
organisasi kemasyarakatan dan lembaga terhormat seperti 
halnya perusahaan asuransi raksasa INPDAI mendepositokan 
uang mereka di bank milik Sindona dengan bunga hanya 8 per- 
sen lebih rendah dari bunga yang umumnya berlaku pada 
waktu itu, yaitu 13 persen* Tetapi bagaimana pun mereka 
memperoleh keuntungan rahasia, yang langsung dan secara 
pribadi masuk ke kantong para direktur perusahaan asuransi 
INPDAI dan perusahaan-perusahaan lain yang terhormat* 

Ambrosoli menemukan banyak akal bulus Sindona untuk 
mengekspor uang secara ilegal, antara lain membeli dullar 
dengan harga yang lebih tinggi dibanding harga pasar. Sedang- 
kan selisih harga dollar itu dimasukkan ke dalam rekening- 
rekening asing d i London, Swiss atau Amerika Serikat. 

Ambrosoli mulai menyusun daftarnya sendiri berisi orane- 

V f o 

orang yang bersalah* Jumlahnya tidak pernah sampai 500 — 
memang Michele Sindona tahu itu — tapi Ambrosoli sempat 
mencatat 11 nama, di antaranya orang-orang kepercayaan 
Vatikan, yaitu Massimo Spada dan Luigi Menimi i. Secara 
sistimatis Ambrosoli berhasil menyusun bukti tak terbantah- 
kan tentang keterlibatan Bank Vatikan di dalam berbagai ke- 
jahatan Sindona Selain a masa bekci ja atas nama Bai i Italia, 
sendirian, sebenarnya Ambrosoli direpotkan oleh berbagai 
tingkah Sindona. Sindona menuduh .Ambrosoli seolah meng- 
gelapkan uang. langkai i berikut dia ganti taktik. Tuduhan 
itu lalu dicabut dan diganti dengan aksi baru yakni pendekat- 
an oleh keponakan Sindona, Pier Sandro Magnoni yang mena- 
warkan jabatan Direktur Utama bank baru milik Sindona, 
dengan pesan M Sesudah Anda selesai mengarus kebangkrut- 
an bank yang sangat melelahkan itu*” 

Penyusupati P2 ke dalam kalangan orang-orang kepercaya- * 
an Ambrosoli demikian sempurnanya, sehingga Magnoni ber- 
hasil mengutip suatu laporan rahasia Ambrosoli kata demi 
kata. Padahal sebenarnya liporan itu secara resmi hanya boleh 
dan dapat diketahui oleh beberapa orang pejabat bank saja* 
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Sejak Maret 1979 AmbrosuII sudah b k j menvebut angka 
kerugian Banca Privat a milik Sindona, v akui 29 7 milvurd lira. 
Maka sejak bulan Maret itu p u ia, Amb rusuh menjadi sasaran 
serangkaian teror melalui telepon. Suara penelpunnya selalu 
berlogat italia atau keamerika-amerikanan. 

Sejak akhir 1978 ancaman dan penghinaan sein akui me- 
ningkat, Penelpon-penelponnya pun bergami-santi taktik: 
mulai dari yang membujuknya agar u mau menerima uau e r 
dalam jumlah sangat besar sampai yang terang-terangan me- 
ngancamnya. Dengan begitu sangat jelaslah dari siapa pesan- 
pesan telepon untuk Amhrosoli i m berasa k" Mengapa Anda 
tidak pergi saja ke Amerika Serikat untuk menengok Sindona? 
\ aaa . . . seuuga; Lema.:, u l " k:tv tunang pcnelpon dengan 
i°g~U Am etika >ang kemah AmVo^U i idak mau memenuJi: 
undangan, tapi ia malah mulai merekam semua pembicara- 
an yang melalui telepon. Kepada rekan -rekan scjavvainva 
ia menceri terakan senmu pembicaraanmu yang melalui tele- 
pon itu. Dalam sua m k e sein p a Uji di hadapan pengacara Sin- 
dona dipuLarkannya salah satu rekamannya. Beberapa hari 
kemudian telpon di tempat A m b m soli bicara; "Memang dasar 
bajingan busuk kamu ini! Apa kainu kira dengan bisa merekam 
semua pembicaraanmu itu kamu sudah jadi orang hebat, ya?"' 
Di kemudian hari pengacara Sindona itu mengaku bahwa 
begitu selesai mendengar rekaman Ambrosoli i m ia h» n jsun 
menelepon Sindona di New \ork 


f T 
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Pada tanggai 10 April 1979 Sindona melancarkan se- 
rangan terhadap orang lain lagi yang dianggapnva musuh, yaitu 
Enrico Cuccia , direktur Mediobanca, sebuah bank penanam- 
an modal milik swasta. Dugaan Sindona benar. Ternyata pada 
tahun 1972 Cuccia memang telah menghalangi Sindona me- 
ngambil alih perusahaan Bastogi. Cuccia menyimpulkan bahwa 
Sindona memang betul seorang bajingan yang sedang mabuk 
kebesaran, kekuasaan dan kekayaan. Dalam pertemuannya 
dentfLn Sindona pada bulan April 1979, Cuccia memperoleh 
bukti cukup banyak yang membenarkan kesimpulannya yang 
telah dibuatnya hampir delapan tahun sebelumnya. Yang me- 
narik Cuccia datang ke New York ialah serangkaian pembicara 
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annya melalui Telepon yang dilakukannya dengan orang-orang 
yang berlogat Amerika campur Itali itu. Seperti telep "n yang 
pemah diterima Ambrosoli, demikianpun yang diterima Cuccia 
juga bernada mengancam. Sementara Ambro soli memilih untuk 
tetap mengurus pekerjaan di Milano, Cuccia lebih senang 
perginntuk menghadapi Sindona. 

Saat itu Sindona mengaukan beberapa tuntutan* Satu 
di antaranya ialah agar Cuccia mengusahakan agar pemerintah 
Itali mencabut kembali perintah penangkapan terhadapnya* 
Keputusan itu dijatuhkan pada tahun 197G secara tn absentw, 
selama Sindona berada di Amerika Serikat, dengan hukum 
an penjara tiga setengah tahun* Waktu itu Sindona tidak meng 
gubris dan menganggapnya enteng saja. Lebih lanjut Sindona 
menuntut agar Cuccia mengusahakan uang 257 milyar lira dan 
menyelamatkan Danca Privata dari kebangkrutan. Lebih gila 
lagi ia juga menuntut agar Cuccia mengusahakan uang lebih 
banyak lagi untuk mencukupi kebutuhan hidup keluarga 
Sindona* Tanpa perlu menyampaikan isyarat ucapan terima 
kasih bahwa Cuccia boleh terus hidup., tidak jelas imbalan 
apa yang ditawarkan Sind ona* 

Barangkali dengan maksud untuk meyakinkan Cuctia 
bahwa dirinya sungguh sedang menghadapi bahaya fatal, dalam 
percakapan luar biasa itu Sindona menyinggung-nyinggung 
masalah Giorgio Ambro soli. 'Tetugas bangsat yang menyita 
bank saya itu meny usai ikan saya, maka saya ingin supaya dia 
mati Akan saya buat sedemikian rupa supaya dia lenyap 
tanpa bekas’ 1 . Itulah mentalitas nyata para anggota Mafia* Al 
Paclno dalam pakaian dengan model mutakhir paling mena- 
rik, anak-anak manis serta para ayah yang memanjakan anak- 
anak mereka, semuanya bagaikan dunia khayal mafia. Tapi 
kenyataannya mereka itu ialah orang-orang dengan kwalitas 
men tal seperti Michele Sindona itu. 

Ancaman itu muncul belum lewat satu bulan setelah Sim 
dona dinyatakan bersalah melakukan 99 tindak pidana. Pikiran * 
yang mengira bahwa ekstradisi dai i Amerika ke itali yang kini 
sedang diproses akan lenyap begitu saja bila Wakil Jaksa Tinggi 
New York John Kennet dibunuh, kini muncul kembali. Sin- 
dona masih tetap hemikir juga bahwa jika Ambrosoli dapat di- 
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bungkam selam a-Iamanya* semua tuduhan terhadap dirinya 
akan menguap hilang bagaikan ernbun di pagi hari. J alan pikir- 
an orang sejahat itu tentunya akan dengan enaknya merencana» 
kan pembunuhan seorang Paus. 

Enrico Cuccia meninggalkan pertemuan dengan Sindona 
itu tanpa kesan* Di bulan Oktober 1979 sebuah bom meledak 
di ambang pin m depan nimah Cuccia di Roma. Untung bahwa 
tidak seorang pun cedera* Tapi tidak demikian untuk Arnbro- 
soli. 


Untuk kepentingan sidang yang akan mengadili perkara 
Michele Sindona, semua pihak yang berkepentingan mengakui 
bahwa bukti-bukti yang diajukan Giorgio Ambrosoli dinilai 
mempunyai k e k h 2\ rm pai m p b 3 ny r. 1 d ik an d i n g y an g lain, P ad a 
tanggai 9 juru 1979, Tkontas Grieisy hakim vang ditugasi 
memeriksa perkara Sindona, mengusahakan agar Ambrosoli 
mengangkat sumpali sebagai saksi Milano. 

Hari itu pembunuh bayaran yang dijanjikan uang se- 
banyak 100.000 do Uar (kira-kira 165 juta rupiah) dengan tugas 
membunuh Giorgio Ambrosoli sudah stand-by di Hotel Spicn- 
dide 24 jam* Ia terdaftar sebagai Robert McGovern. la juga di- 
kenal sebagai the Extcrminator Billy si Pemberantas. 

Namanya sebenarnya ialah William Aiico. Di hotel kias satu 
itulah Aiico makan malam dengan ditemani lima orang pem- 
bantunya yang akan membunuh Ambrosoli* Hotel itu terletak 
kurang dari 50 meter dari Stasiun Bes*t Kereta Api Milan o itu. 
Dua orang pembantu utamanya tidak lain Charles Arlco, anak 
lak Maki dan Rocky Messina. Di antara «eajata- senjata mereka 
terdapat sebuah senapan mesin M-l 1 yang secara khusus dileng- 
kapi alat peredam bunyi dan lima pistol P -2S. Arico menyewa 
sebuah mobil Fiat dan rauiai mengikuti gerak-gerik Ambrosoli. 

Permohonan untuk memperoleh pernyataan yang rinci 
dan panjang lebar dari Aminoku mula-mula diajukan penga- 
cara-pengacara Sindona* Mereka berharap akan dapat menur; 
j ukiran bahwa tuduhan-Diduhan terhadap klien mereka di 
New York tidak masuk akal* Pada tanggal 9 Juli pagi disertai 
gejolak hebat mereka bagaikan disadarkan dari mimpi indah 
tentang Sindona* Keija keras selama empat tahun, berupa 
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lebih dari 100.000 lembar catatan cemiat ditambah buah 
pikiran seorang pengacara berbakat luar biasa, secara diam- 
diam mulai menyingkap fakta kebenaran menyedihkan di 
hadapan sekelompok pengacara Amerika, dua orang Peja- 
bat Polisi Amerika Serikat yang mewakili Hakim Thomas 
Griesa di New York dan Hakim Italia Giovarmi Galati. 

Ketika sidang pengadilan Italia yang tertunda setelah 
pemeriksaan pada hari pertama dibuka, dengan mudah orang 
dapat mengenali wajah para pengacara Sindona* Wajah mereka 
n am p tik suram. 

Tanpa tahu bahwa ada bahaya yang mengancamnya, 
Ambrosoli pergi menghadiri pertemuan lain dengan ditemani 
Arico. Dia bermaksud mt njumpai Wakil Kepala Polisi Palermo 
dan Kepala Bagian Reserse Kepolisian kota itu, Boris Giuliano. 
Mereka akan membahas masalah sama yakr 1 tentang Michele 
Sindona, yang menyebabkan Ambrosoli liari ini seharian 
penuh memberikan kesaksian di Pengadilan Milan o. Giuscppc 
Di Ci istina, seorang kaki tangan mal ia yang bekerja untuk 
keluarga-keluarga: Gambino» Inzcrillo dan Spatola, mati ter- 
bunuh di Palermo paria bulan Mei 1978. Di atas mayatnya, 
Boris Guiliano menemukan beberapa lembar cek dan doku-’ 
men yang menunjukkan bahwa Sindona memutar kembali 
uang hasil penjualan heroin melalui Bank Vatikan ke Bank 
Amincor miliknya yang ada di Swiss. Setelah mem b and ing- 
kar bahan' bahan hasil pengurutan yang mereka lakukan se- 


cara t c misa h, Arnbro oli dmi ( liuliano sepakat untuk bertemu 
kembali sesudah Ambrosoli selesai dengan kesaksiannya di 
depan pengacara-pengacara Amerika yang datang di Milan o. 

Sampai ha- i itu urusan Ambrosoli lemang Sindona belum 
juga selesai. Ia berbicara cukup lama melalui telepon dengan 
Letnan Kolonel Antorrio Varisco, Kepala Dinas Keamanan 
di Roma. Topik pembicaraannya tidak lain masalah yang 
sedang d iusu t Varisco, yakni P 2, 

Dalam kesaksiannya lebih lanjut pada tanggal 10 Juli, 
Ambrosoli "meledakkan boir/ pertamanya di antara sejumlah 
besar ’b omanya. Setelah rncpguraikan secara rinci bagaimana 
Pacchetti diserahkan oleh Sindona kepada Galvi, Ambrosoli 
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menyatakan bahwa Sindona telah membayar upah jasa ma- 
kelarnya sebanvak 6.5 juta dollar [kira-kira 2,47 5 mflvar 
rupiah) kepada seorang bankir di Milan o dan seorang uskup 
Amerika/’ 

Pada tanggal 11 Juli selesailah sudah kesaksian Ambro- 
soli. Disepakati bahwa keesokan harinya Ambrosoli akan 
kembali lagi untuk menandatangani dokumen kesaksiannya 
dan seminggu bc ikutnya ia bersedia melakukan tanya-jawab 
sertu menjelaskan kesaksiannya di hadapan para jaksa Amerika 
Serikat dan para pengacara Sindona, 

Beberapa ^aat menjelang tengah malam tanggal 11 uli 
1979, Am b ro so i pula n g k e m m ah. Se tik a di d e ka t rum ah * 
n y a, istrinya melambaikan tandan kepadanva untuk m en sajak 

Jf r J k-? L j> i_ r 

makan m alam, meski sudah agak terlambat. Ketika Ambro- 
soli berjalan menuju ke pintu, Arico dan dua orang pemban- 
tunya muncul dari kegelapan sambil bertanya, "Giorgio Am- 
brosoli?” 


"Si" Red: '’Ya". 

Langsung Arico menembakkan pistolnya dari jarak sa- 
ngat dekat dan paling sedikit empat peluru menembus dada 
A m b ro so lu T a men in ggal duii ia sek e tik a itu j uga. 

Jam 06-00 pagi hari berikutnya Arico sudah sampai ke 
Swiss. Seiatus ribu dollar segera keluar dari rekening Sinduna 
di Banca d&l G ottardo milik Cairi dan nrmsuk ke rekening 
Arico di bank Credit Suisse — Jenevva, dengan nama sa margin 
Robert McGovem dan nomor rekening 415851-22-h 

Pada tanggal 31 Juli 1979, belum lagi 48 jam dari pem- 
bunuhan Giorgio Ambrjscli, dengan diantar sopirnya, Letnan 
Kolonel Varisco berkendaraan mobil BMW putih menyusuri 
jalan Lungotcvere Amaldo da Brescm di Roma. Saat itu jarum 
jam menunjuk angka 08.30- Sebuah mobil sedan Fiat putih 
mengejar sampai berhasil berjalan berjejer di sampingnya. 
Sebuah moncong senapan paccrzvutah yang gagangnya dipo- 
tong pendek nongol di jendela. Empat berondongan dilepas- 
kan dan Letnan Kolonel Variscc serta sopirnya meninggal 
dunia seketika- Satu jam kemudian kelompok teroris Brigade 
Merah mengaku sebagai pelaku pembunuhan itu. 
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Pada tanggal 21 Juli 1979, Wakil Kepala Polisi dan Ke- 
pala Bagian Reserse Kepolisian kota Palermo, Boris Giuliano 
masuk ke bar ”Lux” dijalan Francesco Paolo Di Bias i di kota 
Palermo, Ketika itu baru jam 08.05 pagi. Selesai minum kopi 
ia menuju ke meja kasir mau membayar. Seorang laki-laki 
mendekatinya dan melepaskan tembakan enam kali ke arah- 
nya. Waktu itu bar itu penuh orang. Tapi anehnya tidak se- 
berapa lama sesudahnya, ketika mengusut peristiwa itu, polisi 
mendapat keterangan bahwa tidak seorang pun yang melihat 
atau mendengar sesuatu. Jabatan Boris Giuliano diduduki 
Giuseppc Impallomeni, se orang anggota P 2. 

Benar atau tidak, bahkan anggota-anggota Brigade Merah 
lidak berani mengaku sebagai pembunuh Giorgo Ambrosoli 
dan Boris Guiliano. Setelah berita tentang pembunuhan Ambro- 
roli sampai ke New York, Michele Sindona yang mengeluarkan 
uang untuk membiayai pembunuhan petugas likuidasi banknya 
oleh seorang pembunuh bayaran, menanggapinya sesuai dengan 
kekhasan dirinya: 'Tak seorang pun boleh menyangkut-paut- 
kan sayi dengan tindak -pengecut itu. Dan seandainya ada, 
bagaimana pun saya akan dengan tegas menuntutnya di penga- 
dilan." 

h 

Dua tahun sebelumnya, dalam suatu wawancara dengan 
II Fiorino , Sindona sempat menyebut sesuatu yang jauh lebih 
penting. Ketika menyebut "Ada komplotan yang melawan 
saya", ia menyebut beberapa pemimpin komplotan itu yang 
seorang di antaranya menurut pikiran Sindona ialah Giorgio 
Ambrosoli. Kata Sinuena, "Selayaknya banyak orang yang 
takut saya ulang, banyak sekali." 

Tetapi Giorgio Ambrosoli bukan mati konyol. Hasil ker- 
janya selama beberapa tabur, ditambah kesaksian tertulis 
yang belum sempat ditandatanganinya ternyata sangat ampuh 
menolong Jaksa Penuntut Umum dalam sidang pengadilan 
yang memeriksa perkara Michele Sindona. 

Seorang bankir Milan o dan seorang uskup Amerika yang 
disebut-sebut Ambrosoli dalam kesaksiannya di bawah sum- 
pah, dengan mudah dikenah sebagai Roberto Calvi dan Uskup 
Paul Marcinkus. Terhadap pernyataan itu tentu s^ja serta mer- 
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t a Marcinkus membau talinya bahua ia pernah menerima ko- 
misi. Padahal Ambrosoli bukan tipenya orang yang gampang 
melontarkan tuduhan semacam itu tanpa bukti yang meyakin- 
kan, Melihat kejujuran pernyataan Paul Marcinkus, para p :m- 
baca tentunya ingat bahwa tidak lama setelah kerajaan' Sin 
dona hancur, Uskup Paul Marcinkus tidak mau mengakui 
bahwa ia pemali kenai dengan Miehele Sindona, 

Siapakah sebenarnya yang paling diuntungkan dari se- 
rangkaian tindak kejahatan yang mengerikan dan tidak ber- 
perikemanusiaan t u? Daftarnya dimulai dengan nama-nama 
yang sudah kita kenal: Uskup Paul Marcinkus, Roberto Calvi. 
Micheie Sin dona. Licio G e Ih dan [ rrberto Ormiprii. 

Akibat serangkaian pembunuhan itu, seantero kota Mi- 
lan o dicekam ketakutan. Dan yang terasa paling tercekam 
adalah Istana Keadilan. Orang-orang yang pernah mendam- 
pingi Ambrosoli, tiba-tiba merasa sulit untuk mengingat-ingat 
bahwa mereka pernah membantunya dalam mengusut kasus 
Sindona, Hakim Luca Lucci yang mengambil alih tugas pe- 
nyidikan setelah Alessandrini terbunuh, jati i demikian lambat 
dalam melanjutkan penyidikannya, sehingga para penonton 
sidang pengadilan yang dipimpinnya, ada yang berkomentar 
bahwa hakim jtu seolah sudah berubah menjadi batu. Al- 
hasil, penilaian awal atas hasil pengusutan yang dilakukan 
Bank Italia terhadap Banco Anibrosiano, menelorkan hasil 
yang mengejutkan bahwa penjelasan-penjelasan Calvi dapat 
sepenuhnya diterima. Minimal itulah pendapat Polisi Ke- 
uangan Italia. 

Padalino, pejabat Bank Italia yang pada tahun 1978 
memimpin pengusutan, berulang kali dipanggil ke Milano 
untuk menghadap jaksa-jaksa yang masih terus meragukan 
ketei angannya. Menjelang akhir musim panas 1979 Padalino 
diancam dan diganggu beberapa unsur kehakiman Milano 
Ia diperingatkan bahwa laporannya tentang Bank mb o 
siano ternyata fitnah belaka. Organisasi' V2-nyd Licio Geli i 
dan Mafianya Sindona menurunkan makna dengan dalih ke 
adilan yang sebenarnya suatu tindak-kebejatan moral belaka 

Satu contoh tentang betapa kuat persekongkolan Calvi 
Gelli dapat f dilihat dari beberapa perlui iw;; yang terjadi di 



Nicaragua sekitar saat Allesandrini terbunuh pada bulan Ja- 
nuari 1979. Pada bulan September 1977 Calvi membuka cabang 
banknya di Manaqua r ibukota Nicaragua. Bank tam itu di- 
berinya nama Ambrosiano Group Banco Comerc ial. Fungsi 
resminya sebenarnya untuk "mengadakan transaksi-perda- 
gangan intemasionar . Tapi yang kini dilakukan Tidak lain, 
dengan seijin Direktur Uskup Paul Mareinkus temunya, me- 
mindahkan. dari bank cabang Nassau sejumlah besar barang 
bukti yang sebenarnya dapat membantu menunjukkan ber- 
bagai tindak kejahatan dan kecurangan dalam permainan 
saham yang dilakukan bank-induk di Milano. Nicaragua mam- 
pu memindahkan barang bukti lebih jauh dari pengamatan 
Bank Italia. Sebagaimana biasa tentu saja ada syarat yang 
harus dipenuhi. Geiii telah melicinkan jalan dengan memper- 
kenalkan Calvi dengan diktator Nicaragua, Anastasio Somoza. 
Setelah beberapa juta d o 11 a r masuk ke kantong diktator i t m 
dia menyatakan bahwa akan sangat baiklah seandainya Calvi 
mau membuka cabang banknya di Nicaragua. Salah satu dari 
sekian keuntungan yang diperoleh Roberto Calvi >akni dimi- 
likinya paspor diplomatik Nicaragua yang masih :etap dipe- 
gangnya sampai akhir hayatnya. 

Calvi dan Geli i menilai situasi politik di Nicaragua bah- 
wa dalam waktu tidak lama lagi, kemungkinan tumbuhnya 
pemberontak Sandinista nampak semakin berkembang. Kedua 
orang ini, yang pada masa Perang Dunia-Ii memiliki kartu 
tanda anggota Nazi dan kelompok Partisan, tetap tidak me- 
ngubah sikap hidupnya untuk selalu bermuka-dua. yakni ke- 
biasaan lamanya yang bagi dunia perbankan dianggap sebagai 
suatu sikap bijaksana. Tapi ternyata Cam juga memberikan 
uang dalam jumlah yang sama kepada kaum pemberontak 
Sandinista, yang sebagian digunakan untuk membeli gan- 
dum, sedang sebagian lagi untuk membeli senjata. 

Awal tahun 1979, golongan kiri Nicaragua berhasil me- 
rebut kekuasaan. Seperti hajnya setiap pengambil-aiihan oleh 
golongan kiri yon k pernah inereuut kekuasaan, yang terakhir 
itu pun langsung menasionalisasi semua bank asing kecuali 
Ambrosiano (iroyp li*na> Ckmimcrcial yang masih terus men- 
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jalankan kegiatannya di bawah pimpinan Roberto Calvi. Ter- 
nyata kaum idealis sayap kiri pun agakm a juga dapat dibeli. 

h 

Sementara di New York banyak orang tali yang men- 
jadi musuhnya telah dibungkam untuk selama-lamanya atau 
untuk sementara, Michele Sindona memutuskan bahwa bagai- 
manapun pada suatti saat di akhir bulan Juli 1 Q 79 ia akan kem- 
bali kc Italia, secara ilegal. Sebenarnya kenyataan bahwa ia 
boleh bebas dari tahanan dengan jaminan uang 3 juta dollar di 
New York dan karenanya ia dalam status wajib-lapor tiap hari 
ke kantor Polisi, dan bahwa di itah ia dalam status terpidana 
dengan hukuman tiga setengah tahun kurungan dan sampai 
nun masih iadi buron karena tuduhan-tuduhan vaua 
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lain lagi, rasanya hal itu som u a sudah merupakan alasan >\mg 
tepat baginya untuk tidak pulang ke Irali. lapi bagi Sindona 
jalan keluarnya gampang saja. Berkat dukungan rekan-rekan- 
nya anggota mafia di New York dan Sisi ha diaturnya "pen- 
culikan" dirinya sendiri. 

Di antara sekian sebab yang mendorong Sindona kem- 
bali secara rahasia ke tanah airnya liJak lain adalah kebutuh- 
annya untuk menghimpun dukungan sebesar-besarnya untuk 
menghadapi peradilan di New York, Sindona melihat bahwa 
masih sangat banyak orang yang berhutang budi kepadanya. 
Dan kini giliran ia meruntut imbalan jasa. Mengupayakan 
supaya teman-teman seria el an-rekannya di Italia mau mem- 
balas budi kepadanya. Sindona sudah siap uiuuk memain- 
kan kartu As yan^ masih dipegangnya. Ia akan mengungkap- 
kan nama ke-5C0 orang itu. 


Selama 10 tahun terakhir, daftar nama ke-500 orang 
’pengekspo^ valuta dalam jumlah besar-besaran keluai dari 
Italia ternyata tetap tak diketahui oleh para pembesar negara 
itu. Selain Giorgio Ambrosoli, banyak penyidik selalu gagal 
untuk melacak daftar ke -50 U orang itu, vang menurut bebe- 
rapa sumber juga memuat nama banyak erang yang tergolong 
paling berkuasa di Itali, Bagaikan cawan yang harus diminum 
Yesus, daftar itu menjadi semacam legenda di dunia keuang- 
an I tali , meski perbandingan ini tidak pas benar. Daftar itu 
bukannya suat n khayalan di kalangan keuangan Italia. Daftar 
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itu benar-benar ada. Sindona dan Gelli masing-masing memi- 
liki kopinya, demikian pun Calvi. Sindona yakin bahwa 
dengan ancaman akan membeberkan nama-nama yang mis- 
terius itu, ia merasa mampu untuk 'memaksa 1 agar nama-baik- 
nya di kalangan masyarakat Itali akan sepenuhnya direhabili- 
tasi. Putusan Pengadilan Italia atas dirinya akan lenyap, serta 
semua tuduhan lain terhadap dirinya yang disidangkan akan 
dibatalkan, la akan kembali memperoleh bank-banknya di 
Italia. Dengan demikian berarti Pengadilan New York akan 
berhadapan dengan orang yang akan menyatakan bahwa se- 
benarnya dirinya telah menjadi korban persekongkolan jahat 
yang tidak mustahil diilhami kaum komunis. Sejumlah tokoh 
masyarakat yang paling terhormat akan menyatakan bahwa 
Michc-te ■ Sindona bukan hanya orang yang paling dirugikan, 
melainkan juga bankir paling cerdas di seluruh dunia. Dfa me- 
rasa diri sebagai personifikasi dari kebaikan, kebersihan, dan 
kapitalisme sejati. Dan semua itu akan tercapai dengan teknik 
yang sering disombongkan Sindona kepada Cari o Bordoni 
bahwa dialah ahlinya, yaitu pemerasan. 

Di kemudian hari Sindona menyatakan bahwa ada se? 
bab lain yang mendorong dia ingin pulang kembali ke Italia 
Kepada stapu pun yang dijumpainya, ia katakan bahwa ia ber- 
maksud menumbangkan dominasi Italia terhadap Sisilia dan 
mau mengumumkannya bahwa mulai hari ini Sicilia adalah 
negara merdeka. Di benak Sindona, kemudian ;a akan mem- 
persembahkan Sisilia kepada Amerika Serikat sebagai negara 
bagian ke-51, dengan harapan bahwa hal ini dapat menjadi 
tebusan atas semua tindak pidana kriminal yang pernah di- 
perbuatnya di Amerika Serikat, sehingga dengan demikian 
tuntutan terhadapnya dibatalkan. Sindona yakin bahwa ren- 
cananya itu boleh dikata hampii pasti akan berhasil seandai- 
nya sesudah mafia melakukan 'penculikan’ yang hanya pma- 
pura itu, tidak lalu benar-benar menculiknya. Khayalan dan 
angan-angannya itu membuat orang yang mendengarnya ter- 
tawa. Tapi orang lalu teringat bahwa banyak orang yang baik 
dan jujur misalnya seperti 1 Giorgio Ambrosoli, yang terpaksa 
mati tanpa tertawa. > 
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itu benar-benar ada. Sindona dan Gelli masing-masing memi- 
liki kopinya, demikian pun Calvi. Sindona yakin baliwa 
dengan ancaman akan membeberkan nama-nama yang mis- 
terius itu, ia merasa mampu untuk "memaksa 1 agar nama-baik- 
nya di kalangan masyarakat Itali akan sepenuhnya direhabili- 
tasi. Putusan Pengadilan Italia atas dirinya akan lenyap, serta 
semua tuduhan lain terhadap dirinya yang disidangkan akan 
dibatalkan. Ia akan kembali memperoleh bank-banknya di 
Italia. Dengan demikian berarti Pengadilan New York akan 
berhadapan dengan orang yang akan menyatakan bahwa se- 
benarnya dirinya telah menjadi korban persekongkolan jahat 
yang tidak mustahil diilhami kaum komunis. Sejumlah tokoh 
masyarakat yang paling terhormat akan menyatakan bahwa 
Miciiele- Sindona bukan hanya orang yang paling dirugikan, 
melainkan juga bankir paling cerdas di seluruh dunia. Dfa me- 
rasa diri sebagai personifikasi dari kebaikan, kebersihan, dan 
kapitalisme sejati. Dan semua itu akan tercapai dengan teknik 
yang sering disombongkan Sindona kepada Carlo Bordoni 
baliwa dialah ahlinya, yaitu pemerasan. 

Di kemudian hari Sindona menyatakan bahwa ada se- 
bab lain yang mendorong dia ingin pulang kembali ke Italia 
Kepada siapa pun yang dijumpainya, ia katakan bahwa ia ber- 
maksud menumbangkan dominasi Italia terhadap Sisilia dan 
mau mengumumkannya baliwa mulai hari ini Sicilia adalah 
negara merdeka. Di benak Sindona, kemudian ia akan mem- 
persembahkan Sisilia kepada Amerika Serikat sebagai negara 
bagian ke-51, dengan harapan bahwa hal ini dapat menjadi 
tebusan atas semua tindak pidana kriminal yang pernah di- 
perbuatnya di Amerika Serikat, sehingga dengan demikian 
tuntutan terhadapnya dibatalkan. Sindona yakin bahwa ren- 
cananya itu boleh dikata hampii pasti akan berhasil s p andai 
nya sesudah mafia melakukan 'penculikan’ yang hanya pui?- 
pura itu, tidak lalu benar-benar menculiknya. Khayalan dan 
angan-angannya itu membuat orang yang mendengarnya ter- 
tawa. Tapi orang lalu teringat bahwa banyak orang yang baik 
dan jujur misalnya seperti' Giorgio Ambrosoli, yang terpaksa 
mati tanpa tertawa, f 
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Bahwa Minchele Sindona betul serius atas rencana-g la- 
nya, rupanya hal itu dapat jelas terlihat betapa cermat ia me- 
nyusun rencana itu. Betapa keluarga Gambino sangat men- 
dukungnya, Sindona menceriterakan bahwa keluarga Gambino 
bersedia menutup pabrik heroinnya di Sisilia. Padahal pabrik 
itu merupakan industri maut yang menurut taksiran pem- 
besar-pem besar Italia, setiap tahunnya d apa i memberi keun- 
tungan sebesar 600 juta do liar (sekitar 990 milyar rupiah y 
kepada keluarga Gambino. Sebagai imbalan terhadap tindak- 
an yang seolah-olah demi kepentingan umum itu, keluarga 
Gambino akan diberi konsesi untuk memonopoli pemasar- 
an jeruk manis, sedangkan Rosario Spatola akan diizinkan 
mendirikan kasino di iatenno. 


Sesuai rencana, pada siang uari tangga! 2 
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itu, Sindona akan menghilang dari jalanan kota New York 
Seandainya ia benar-benar berhasil menggabungkan Sisilia 
dengan Amerika Serikat, jelas bahwa ia akan iuar biasa sibuk. 
Tidak lama kemudian, bisa dipastikan bahwa Sindona tentu 
akan segera mengadakan suatu perjanjian bilateral dengan 
Presiden Amerika Serikat, sebelum perkara Sindona yang 
sudah dijadwalkan akan dimulai pada tanggal 10 September, 
sempat disidangkan. 


Berbekal paspor palsu atas nama YosepSt Bnnamieo (Red. 
sahabat karib) serta ditemani Anthony Curusc, dengan me- 
ngenakan kacamata, berambut palsu warna putih sen a kumis 
dan jenggot pasangan, Sindona memulai petualangannya me- 
nuju Wina dari bandara Kennedy dengan pesawat TWA yang 
bernomor penerbangan 740. Sandiwara yang lengkap dengan 
segala macam tuntutan yang ditujukan kepada berbagai ma- 
cam orang uari ”paxa penculik'" ini berlangsung sampai tang- 
gai 16 Oktober, Mereka menamakan dirinya "Komite Proletar 
Demi untuk Peningkatan Keadilan" Dalam keadaan "lemah- 
jiwa — badan", sambil merasakan sakitnya luka bekas peluru 
di pahanya, dari telepon umum di sudut jalan Forty-second 
dan Tenth Avenue di Manhattan, Sindona menelepon salah 
satu pengacaranya di New York, 


Siapa pun yang melihat, perjalanan Sindona boleh di- 
bilang gagah Sisiiia urung menjadi bagian Amerika Serikat. 
Banyak bekas sahabat Sindona tetap tinggal bekas sahabat. 
Daftar ke-500 orang tetap tidak diungkapkannya, meski Sin- 
dona telah mengancam akan melakukannya sekalipun. Se- 
baliknya dalam waktu dekat ia justru terpaksa menerima be- 
berapa tuduhan tambahan karena melakukan sumpah palsu, 
melanggar aturan tahanan-luar serta merencanakan ’penculik- 
an' pura-pura. Perolehan paling utama Sindona ialah uang 
sebanyak 30 milyar lira , yang diterimanya dari Roberto Calvj 
setelah Licio Gelli berbaik-hati ikut campur-tangan demi ke- 


pentingan Sinduna. Uang yang berasal dari bank milik Roberto 


Calvi, Panca del GoUardo di Swiss itu dibayarkan kepada para 


"penculik”. Secara teoretis, seharusnya uang itu dibayar- 
kan kepada mafioso (Red : pimpinan mafia), Rosario Spatola 
bagi "pembebasan” Sindona. .Inilah judi dengan tiga kartu 


ala Itaii. 


Para peserta persekongkolan itu, selain Sindona sendiri 
juga Anthony Caruso, Joseph Macalnso, Johnny Gambino, 
Rosario Spatola, Vincenzo Spatola dan Joseph Miceli Crimi. 
Para pejabat Italia dapat memastikan bahwa Rosario Spatola, 
yang biasanya hiiir-mudik di antara mesin-mesin pengaduk 
semen dalam kawasan perusahaan jasa konstruksi miliknya 
di Patermo yang lumayan besar itu, terlihat ada di New York 
pada sslA Sindona menghilang. Ketika ditanya apa maksud 
kunjungannya di Amerika Serikat itu, h menjawab, "Urus- 
an keluaiga. ,s 

Akibat runtuhnya Franklin Bank, sidang pengadilan 
yane akan memeriksa sekian banvak tuduhan terhadap Mic- 
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hele Sindona, akhirnya dimulai juga pada awal Februari 1980, 
Tidak Jama sebelum sidang dimulai, Vatikan memberi isyarat 
yang cukup jelas bahwa Gereja Katolik Roma paling sedikit 
akan siap mendampingi bekas penasihat keuangannya. 

Memenuhi permintaan tim pembela, Kardinai Giuseppe 
Caprio, Kardinal Sergio Guerri dan Uskup Pau! Marcinkus 
tidak keberatan membantu meringankan Sindona dengan 
memberikan kesaksian di t>awah sumpah yang akan direkam 
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Siapa pun yang melihat, perjalanan Sindona boleh di- 
bilang gagal, Sisilia urung menjadi bagian Amerika Serikat. 
Banyak bekas sahabat Sindona tetap tinggal bekas sahabat. 
Daftar ke-500 orang tetap tidak diungkapkannya, meski Sin- 
dona telah mengancam akan melakukannya sekalipun. Se- 
baliknya dalam waktu dekat ia justru terpaksa menerima be- 
berapa tuduhan tambahan karena melakukan sumpah palsu, 
melanggar aturan tahanan -luar serta merencanakan 'penculik- 
an’ pura-pura, Perolehan paling utama Sindona ialah uang 
sebanyak 30 milyar lira, yang diterimanya dari Roberto Calvi 
setelah Uicio Gelli berbaik-hati ikut campur-t angan demi ke- 
pentingan Sindona, Uang yang berasal dari bank milik Roberto 


Calvi, Panca del Gctiardo di Swiss itu dibayarkan kepada para 


"penculik”. Secara teoretis, seharusnya uang itu dibayar- 
kan kepada mafioso (Red : pimpinan mafia), Rosario Spatola 
bagi "pembebasan” Sindona. Inilah judi dengan tiga kartu 


ala Itaii. 


Para peserta persekongkolan itu, selain Sindona sendiri 
juga Anthony Caruso, Joscph Macaluso, Johrmy Gambino, 
Rosario Spatola, Vincenzo Spatola dan Joseph Miceli Crimi. 
Para pejabat Italia dapat memastikan bahwa Rosario Spatola, 
yang biasanya hilir-mudik di antara mesin-mesin pengaduk 
semen dalam kaw r asan perusahaan jasa konstruksi miliknya 
di Palermo yang lumayan besar itu, terlihat ada di New York 
pada sa^t Sindona menghilang. Ketika ditanya apa maksud 
kunjungannya di Amerika Seiikai itu, ia menjawab* "Urus- 
an keluaiga.’ 5 

Akibat runtuhnya Franklin Bank, sidang pengadilan 
yang akan memeriksa sekian banyak tuduhan terhadap M[c- 
hele Sindona, akhirnya dimulai juga pada awal Februari 1980, 
Tidak lama sebelum sidang dimulai, Vatikan memberi isyarat 
yang cukup jelas bahwa Gereja Katolik Roma paling sedikit 
akan siap mendampingi bekas penasihat keuangannya. 

Memenuhi permintaan tim pembela, Kardmai Giusepp^ 
Caprio, Kardmai Sergio Guerri dan Uskup Pau! Marcinkus 
tidak keberatan membanjy meringankan Sindona dengan 
memberikan kesaksian di bawah sumpah yang akan direkam 
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dari kanan), siaiiabat Roberto Galvi 


Carboni (kedua 


Flavio 


59, 


Pada IgL 17/18 Juni 1982, Roberto 
diri' di London. 


Calvi ditemukan 'bunuh 



t. 


h 





Beberapa jam menyusul kematKn Calvi, sekretarisnya: Gaiz 


CorrociiCT juga ’bunuh-diri’ dari lantai empat kantor pusat Banco 
Ambrosiano, Nampak mobil ambulans membawa jenasahnya* 
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pada pita video. Terdorong rasa ingin tahunya remang bagai- 
mana pendapat para tokoh agama itu tentang Sindnna, pihak 
penuntut umum membiarkan saja umpan yang lain dari yang 
lain itu. Seperti biasa, para saksi menyampaikan keterangan 
mereka di bawah sumpah, di ruang pengadilan, di depan ha- 
kim dan juri. Demi orang-orang dari Vatikan itu, hakim Thomas 
Griesa vang memeriksa perkara Sindona. memerintahkan 
agar para pengacara Sindona segera terbang ke Koma pada 
hari Jumat tanggal 1 Februari. Persetujuan disepakati bahwa 
para tokoh Vatikan itu akan menyampaikan kesaksiannya 
pada hari berikutnya, Sabtu tanggal 2 Februari, sedangkan 
para pengacara Sindona akan melapor lagi kepada hakim pada 
fiari benin sesudahnya. Laporan meiek^ ;ang umimghmn di 
dalam butir-butir sidang pengaduan antara Amerika Seikat 
melawan Michele Sindona itu, sudah merupakan bahan baca- 
an yang luar biasa tersendiri. 

Pada saat-saat terakhir, tepatnya empat jam menjelang 
tiga orang saksi Vatikan itu mengangkat sumpahnya. Sek- 
retaris Negara Vatikan, Kardinal Casaroli melakukan campur 
tangan Tiga tokoh Vatikan itu dilarangnya memberi kesaksi- 


an, 

”Ini akan menjadi preseden yang menghancurkan. Sudah 
banyak berita yang merugikan tentang kesaksian-kesaksian 
itu. Kami sangat tidak senang melihat bahwa kini Pemerintah 
Amerika Serikat detak memberikan pengakuan diplomatik 
'kepada Vatikan. 1 * 

/ 

Para pengacara hebat dari New York itu masih merasn 
kurang percaya ketika mereka melapor kepada hakim Thomas 
Griesa. Pada hari Sabtu jam 11.00 sekretaris Kardina 1 Guerri, 
Monsignor Bhnchard, menelepon Kedutaan R p sar Amerika 
Serikat untuk menegaskan bahwa Kardinal Giuseppe Caprio, 
Kardina! Sergic Giicrri dan Uskup Paul Marcinkus benar ?kan 
jadi datang di Kedutaan Besar itu pada jam 16.00. Dan selang 
beberapa men>t kemudian ia kembali menelepon untuk mem- 
beritahukan bahwa Kardinal Casarotf melarang ketiga tokoh 
Vatikan itu untuk memberikan kesaksian. Ketika ditanya pesan 
apa yang baru saja disampaikannya sebelum ini, Mgr. Blanchard 
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langsung membantah dengan menyatakan bahwa selama ini ia 
belum pernah menelepon. Bohongnya itu lebih diperkuat lagi 
dengan dusta yang lain lagi ketika ia mcmberitahu Kedutaan 
Besar Amerika Serikat bahwa ,J hakim Amerika Serikat itu 
sudah mengetahui segala masalah ini,” 

Pejabat Kedutaan Besar Amerika Serikat itu dibuat ter- 
be r gong- bengong karena belum terbiasa menghadapi ketidak- 
jujuran Vatikan secara terang-terangan. Maka ia lalu langsung 
menghubungi Kardinal Guerrr. Ketika akhirnya ia dapat ber- 
bicara secara langsung dengan orang yang dicarinya. Kardinal 
Gucrri berterus terang mengaku bahwa ia tidak tahu apakah 
ia akan datang untuk memberikan kesaksian di bawah sum- 
pah itu, atau tidak. Nyatanya ia memang tidak datang. Ke- 
tiga tokoh Vatikan itu, Kardinal Guerri, Kardinal Caprio dan 
* 

Uskup Marcinkus, semuanya memberikan jaminan kepada 
para pengaeara Amerika pembela Sindona bahwa mereka se- 
penuhnya akan memberi kesaksian berupa pujian bagi Miehele 
Sindona. Hal itu memang tidak sulit bagi mereka. Kemudian 
muncul masalah ketika Kardinal Casaroli melihat kemungkinan 
timbulnya implikasi yang merugikan sehubungan dengan ke- 
saksian mereka. Seandainya juri menyatakan bahwa Sindona 
bersalah, maka akan ada tiga orang Pangeran Gereja Katolik 
Roma yang dicap sebagai pembohong. Lain daripada itu bila 
ketiga tokoh Vatikan itu diijinkan memberi kesaksian, mes- 
kipun hanya secara sukarela., akan terbuka- lebar pintu Vatikan 
sehingga aKan berbondong-bondonglah hakim-hakim Italia 
yang menuntut bantuan yang serupa. Dan kejadian mi dapat 
menjurus menghancur-kan Perjanjian Lateran t yang telah me- 
mungkinkan p?ra kardinal di Roma kebal- mutlak terhadap 
penangkapan. Langkah selanjutnya menyusul tindakan yang 
sangat tidak diinginkan, yakni menyorot Perusahaan Vatikan. 

Pada detik detik terakhir Kardinal Casaroli sempat me- 
nyelamatkan Vatikan dengan sangat lihainya. Dengan tindak- 
annya ini sebenarnya Kaidinal Casaroli telah, melanggar salah 
satu keputusan Paus, Yakni bah™ Paus Yoli&nes Paulus II 
telah dengan senang hati agar Marcinkus dan yang lain mengu- 
mumkan kepada dunia betapa tinggi mereka menghargai Mic- 
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he Ic Sindona* Mengenai pelanggaran ini para pengacara Amerika 
itu tidak tahu* 

Pada tanggal 27 Maret, Michele Sindona dinyatakan ber- 
salah melakukan 65 tindak pidana, meliputi penipuan, perse- 
kongkolan, mengangkat sumpali palsu, memberikan keterangan 
perbankan secara palsu dan penyalahgunaan uang bank* Ia 
ditahan di Penjara Metropolitan — Manhattan, sambil menunggu 
jatuhnya kep utusan oleh Hakim. 

anggai 13 Mei, du a hari sebelum dijatuhi hukuman, Sin- 
dona sempat mencoba bunuh diri* Ia memang mencoba memo- 
tong pergel angan tangannya tetapi hanya di permukaan saja* 
Yang febih penting lagi bahwa ia nekad menelan sejumlah pil 
di rit alis. Menuruti nasihat Boss Besarnya: Lido GclIL selama 
bertahun-tahun Sindona ke mana saja pergi ia selalu membawa 
pil digitalis dalam dosis yang cukup untuk mematikannya* 
Tidak hanya kepada Sindona Geili memberi nasihat semacam 
itu, melainkan kepada para kakapnya P 2 yang lain juga di- 
sarankan untuk selalu membawa digitalis. Inilah jaminan paling 
aman bagi P2 sehingga tidak akan ada seorang anggotanya pun 
yang dapat dipaksa mengungkapkan secara rinci semua kete- 
rangan mengenai hal- ihwal organisasi* 

Bag ai mana bisa membawa masuk obat keras sebanyak itu 
ke dalam penjara, masih tetap jadi misteri. Akhirnya Sindona 
mengaku bahwa sudah bertahun-tahun lamanya obat berbahaya 
itu dijahitkan secara tersembunyi di balik lapisan- d a) a m jasnya* 
Menyelundupkan digitalis ke dalam penjara tempat ia ditahan 
rup aj i y a jauh lebih sulit dibanding me masuki: annya ke Apar- 
temen Paus Albino Luciani pada bulan September 1978! 

Pada mulanya nampak bahwa Sindona akan mati, terutama 
karena para dokter tidak menemukan jenis racun apa dan 
berapa banyak dosisnya. Tetapi akhirnya setelah para dokter 
tahu bahwa racun itu adalah digitalis, mereka pun dapat mem- 
berikan obat penangkalnya* Sindona dapat pulih sembuh 
100 persen. Dan pada tanggal 13 Juni 1989 dijatuhi hukuman 
kurungan penjara selama 25 tahun plus denda lebih dari 200.000 
dollar (kira-kira 365 juta rupiah)* Sedangkan Cari o Bordoni, 
saksi utama dalam kasus Sindona ini diganjar hukuman kurung- 
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hele Sindona* Mengenai pelanggaran ini para pengacara Amerika 
itu tidak tahu. 

Pada tanggal 27 Maret, Michele Sindona dinyatakan ber- 
salah melakukan 65 tindak pidana, meliputi penipuan, perse- 
kongkolan, mengangkat sumpali palsu, memberikan keterangan 
perbankan secara palsu dan penyalahgunaan uang bank, la 
ditahan di Penjara Metropolitan — Manhattan, sambil menunggu 
jatuhnya keputusan oleh Hakim, 

"anggai 13 Mei, dua hari sebelum dijatuhi hukuman, Sin 
dor a sempat mencoba bunuh diri, la memang mencoba memo- 
tong pergel angan tangannya tetapi hanya di permukaan saja. 
Yang lebih penting lagi bahwa ia nekad menelan sejumlah pil 
digit alK. Menuruti nasihat Boss Besarnya: Licio Gcili, selama 
bertahun-tahun bindona ke mana saja pergi ia selalu membawa 
pil digitalis dalam dosis yang cukup untuk mematikannya* 
Sidak hanya kepada Sindona Gelii memberi nasihat semacam 
itu, melainkan kepada para kakapnya P 2 yang lain juga di 
sarankan untuk selalu membawa digitalis* Inilah j amin an paling 
aman bagi P2 sehingga tidak akan ada seorang anggotanya pun 
yang dapat dipaksa mengungkapkan secara rinci semua ke t e 
rangan mengenai hal-ihwal organisasi* 

Bagaimana bisa membawa masuk obat keras sebanyak itu 
ke dalam penjara, masih tetap jadi misteri. Akhirnya Sindona 
mengaku bahwa sudah bertahun-tahun lamanya obat berbahaya 
itu dijahitkan* secara tersembunyi di balik lapisan- dalam jasnya. 
Menyelundupkan digitalis ke dalam penjara tempat ia ditahan 
rupanya jauh lebih sulit dibanding memasukkannya kc Apar- 
temen Paus Albino Luciani pada bulan September 1978! 

Pada mulanya nampak bahwa Sindona akan mati, terutama 
karena para dokter tidak menemukan jenis racun apa dan 
berapa banyak dosisnya* Tetapi akhirnya setelah para dokter 
tahu bahwa racun itu adalah digitalis, mereka pun dapat mem- 
berikan obat penangkalnya. Sindona dapat pulih sembuh 
100 persen* Dan pada tanggal 13 Juni 1980 dijatuhi hukuman 
kurungan penjara selama 25 tahun plus denda lebih dari 200.000 
do liar (kira*kira 365 juta rupiah)* Sedangkan Cari o Eordoiii, 
saksi utama dalam kasus Sindona ini diganjar hukuman kurung- 
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mi penjara selama tujuh tahun plus denda 20*000 dollar kira- 
kira 36 juta rupiah)* Selain itu, karena Sindona terbukti meren- 
< .makan dan mengatur 'penculikan terhadap diri sendiri, ter- 
hadap kesalahan ini dia dijatuhi tambahan kurungan penjara 
selama dua setengah tahun. Dua orang lain yang juga dinyata- 
m bersal ah karena bersekongkol dan membantu Sindona ke- 
tika Sindona menjalani tahan luarnya ialah Anthony Caruso 
d;tn joseph Macaluso* Kedua orang itu diganjar hukuman 
kurungan penjara lima tahun* 

Sementara kejadian ini berlangsung di New York* saha- 
bat-sahabat Sindona sesama anggota P2 Robcrto Calvi dan 
Ucio Gelli meneruskan kegiatan usaha mereka di Eropa. Meng- 
injak tahun 1979, Robcrto Calvi mencari berbagai macam 
perlindungan. Maka segera direkrutlah delapan orang pengawal 
pribadi, beberapa pengawal harus yang bertugas 24 jam sehari 
untuk dirinya sendiri, keluarganya dan untuk rumah -rumahnya 
di Milan o, Roma dan Drezzo. Dipesan pula mobil-mobil Alfa 
Romeo berlapis baja dengan ban-ban anti peluru* Pencuri kali- 
ber kakap ini ternyata punya rasa takut juga. Dan rasa takut 
raja pencoleng ini, menyebabkan para pemegang saham Araro- 
siano harus mengorbankan uang di atas satu juta dollar (kira- 
kira 1,70 milvar rupiah) tiap tahunnya. Di Italia, tidak se- 
orang pun memperoleh perlindungan sehebat itu, termasuk pre- 
siden dan perdana menteri Selain itu Cahi pun masih meminta 
perlindungan dari partai-partai politik: partai Kristen Demok- 
rat, Sosialis, Komunis, yang semuanya dibiayai secara LlegaJ 
uleh Koberto Calvi. Memang ia dilindungi P2-nya Limo Gelli 
dan rekan-rekannya anggota Mafia. Tetapi dua kelompok itu 
adalah pedang bermata dua yang juga dapat membahayakan 
diri sendiri 

Sauam- saham di Banco Ambrosiano yang dibeli secara 
ilegal tebali disembunyikan di perusahaan-perusahaan di Pana- 
ma, di luar jangkauan kewenangan hukum bank Italia tetapi 
Calvi selalu diliputi kecemasan jangan jangan pejabat-pejabat 
pemerintah mengetahui hal itu sebagai aspek dalam sekian b a 
nyak kegiatan jahatnya. Mula-mula cabang banknya di Nassau 
digunakannya untuk mengubur transaksi-transaksi yang ilegal. 
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Ketika Bank Italia nyaris membuktikan kebenaran dugaan- 
dugaannya mengenai kegiatan pokok dalam rangka kecurang- 
annya dipindahkannya makin jauh lagi, ke Peru, Pada tanggal 
11 Oktober 1979 dibukanya Banco Ambrosiano di Lima, 
ibukota Peru, Tidak lama kemudian sebagian besar pinjaman 
yang telah diberikan kepada perusahaan-perusahaan kedok- 
nya di Panama dan Lichtenstein dipindahkannya ke Peru. 
J umlah perusahaan-perusahaan kedok yang kecil* kecil, keba- 
nyakan dian taranya hanya bermodal 10.0UO dollar {kira-kira 
1G,5 juta rupiah) terus bertambah. Akhirnya ada tujuh belas. 
Sebagian besar dimiliki sebuah perusahaan di Luxembouig 
yang dinamakan Mantc S A, sedangkan Manic A milik Bank 

-Seandairva bank-bank internasional vant? telati sekian 

■* s t 

tahun mau berbondong-bondong meminjamkan berjuta-juta 
dollar uangnya kepada Gaivi itu, mau sedikit introspeksi dan 
teliti sebelum bertindak, rahasia Calvi pasti sudah terbongkar 
beberapa tahun lalu, jauh sebelum akhirnya dia terbentur 
nasib. Tentang Banco Ambrosiano, laporan Bank Italia me- 
mang sangat rahasia dan tidak dapat diperoleh begitu saja. 
Ketika pada tahun 1981 saya menerima naskahnya, keadaan- 
nya masih tetap begitu-begitu saja. Kalau seorang pengarang 
saja dapat dengan gampang memperoleh laporan semacam 
itu, apalagi bank bank seperti Midland, Lloyds, National West- 
mmster National West min ster atau s<dah satu dari sejumlah 
250 bank yang tersebar d’ seluruh pelosok dunia yang pemak 
dikibuli si bajingan Calvi, pasti juga dengan lebih mudah lagi 
dapat memperolehnya pula. Padahal bankir-bankir itu sudah 
dikenai sebagai o^ang-orang yang cukup lihai dan cerd k, tetapi 
anehnya masih juga percaya pada rekening-rekening yang di 
tunjukkan Calvi, padahal *udah dimanipulasikan. Mereka >c- 
mua termakan pernyataan Cdvi yang memberikan jaminan ke- 
pada para bankir itu bahwa pinjaman uang sangat besar yang 
mereka berikan kepadanya akan digunakan untuk membiayai 
ekspor Italia, Tidak ad akali yang melakukan o en y didikan, 
meski hanya seorang? Tidak adakah yang meneliti? Tidak ada- 
kah yang kemudian memantau, biar seorang pun? Telah lebih 
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dari 450 juta dollar dipinjamkan begitu saja oleh bank-bank 
internasional hanya kepada satu perusahaan bernama Banco 
Ambrosiano Holdings, yang memperjual-bclikan saham, dan 
yang berkedudukan di Luxembourg, dan tidak kepada bank 
lainnya lagi, padahal jelas tidak didukung satu Bank-scntral 
pun* Hal ini sangat jelas menunjukkan betapa jelek praktek- 
praktek di kalangan perbankan dai ain berebut pasar antar 
bank dalam memberikan pinjaman. Seharusnya! ah para Direksi 
bank-bank itu wajib memberikan pertanggungjawaban kepada 
para pemegang saham dan kepada setiap nasabah mereka. 
Memang adalah sesuatu yang tidak enak untuk didengar bahwa 
sebagian di antara kami di Inggris dengan jelas ikut membiayai 
pembelian roket-roket Exocet untuk perang di Argentina, 
yaitu peluru kendali yang digunakan untuk membantai se- 

■h 

kian banyak orang dalam peperangan di Falklands (Indonesia: 
perang Malvinas), antara Argentina dan Inggris, yang memper- 
ebutkan kedaulatan atas kepuiauan di Atlantik Selatan* Sangat 
jelas sudah bahwa proses kejahatan itu memang berantai. 
Licio Gelli membeli peluru kendali Exocct untuk Argentina 
dengan menggunakan uang jutaan dollar yang disalurkan oleh 
Cairi* Menanam modal demi masa depan memang baik* Tetapi 
menanam modal sampai sanak keluarga kehilangan masa depan, 
itu lain soak Tidak perlu diragukan bahwa orang-orang yang 
melakukan negosiasi agar bank-bank itu mau memberi pin- 
jaman besar-besaran kepada Caivi, padu waktu Itu menyata- 
kan bahwa hal itu merupakan bisnis yang sangat menguntung 
kan* 

Transaksi antar bank-bank besar dengan perusahaan milik 
Calvi itu baru dapat dirasakan sangat menjengkelkan dan me- 
muakkan, setelah disadari bahv T a uang sebanyak itu disalurkan 
untuk Gelli dan Ortolani melalui sebuah perusahaan Pan aman 
tapi milik vatikan. 

Perusahaan yang dimaksud tidak lain adalah Belfatrix r 
yang dikelola Uskup Paul Marcinkus yang berkedudukan di 
Bank Vatikan* Meski demikian perusahaan itu dibentuk okh 
suatu tiga-serangkai anggota-anggota P2, yakni Licio Gelli, 
Umberto Ortolani dan Bruno Tassan Din, seorang direktur 
dan seorang ahli sttategi keuangan di suatu kelompok usaha 
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penerbitan raksasa bernama Rizzoli. Seolah-olah ketiga anggota 
Fremason itu telah memeras susu senilai 184 juta doilar dari 
’sapi Ambrosiano b Lalu berapakah modal awal Bellatrix? Hanya 
sepuluh ribu doilar (kira-kira 17,3 juta rupiah). Pinjaman uang 
sangat besar yang tidak harus dikembalikan itu berhasil diper- 
oleh berkat jaminan setumpuk besar saham-saham RizzolL Peru- 
sahaan itu milik bersama antara P 2 dan Vatikan, Nilai yang di- 
cantumkan pada saham-saham Rizzoli jauh di atas harga yang 
sebenarnya! 

Sebuah perusahaan lagi di Panama bernama Asrolfine milik Va- 
tikan dan bermodal 10,000 doilar dapat memperoleh pinjaman 
sampai 486 juta doilar. Jaminannya? Setumpuk saham Ban c o 
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nilai sebenarnya, 

Astolfine, sebuah perusahaan lain lagi milik Vatikan di 
Panama, yang juga hanya bermodal 10,000 dolar tapi mampu 
mengbruk pinjaman sebesar 486 juta dolar, jaminannya? Se- 
gunung saham Banco Ambrosiano yang nilainya dikatrol mele- 
bihi nilai sewajarnya. 

Dengan praktek-praktek bisnis semacam itu, kapitalisme 
tidak pertu takut akan dihancurkan oleh Mandsme. Marxisme 
cukup ongkang-ongkang saja dan menunggu sampai secara oto- 
matis kapitalisme hancur dengan sendirinya. 

Maka pantaslah bila ENI, catu di antara konglomerat 
kakap kaliber dunia tibe tiha mau memberi pmjaman uang ke- 
pada Calvi. Mengapa perusahaan minyak bumi raksasa vang 
milik negara ini tiba-tiba berfungsi sebagai bank, meminjam- 
kan kepada dan bukannya meminjam dari Banco Ambrosiano 
Holdings, tidak f ain karena Direktur Utama ENI, yakni Giorgio 
Mazzanti dan kepala bagian kenangannya, Leonardo di Donn 2 , 
kedua-duanya adalah anggota P 2* Padahal hingga kini tidak di- 
temukan adanya anggota p 2 yang duduk di tingkat pimpinan 
di banyak bank internasional, yang antara tahun 1978 dan 1980 
mau terus menerus menyalurkan doilar dalam jumlah sangat 
besar kepada Caltfi. 

Sementara orang-orang di London, Paris, New York, Tok- 
yo, Kop enh agen, Ottawa, Sydney dan Wellington pada me- 
maki-maki karena tingginya bunga pinjaman di bank, sebalik- 
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nya mereka mengangkat topi untuk Roberto Calvi dan Licio 
Geili serta Umberto Ortolani- si iblis yang licin bagaikan belut 
yang tidak pernah bisa ditangkap. Sebaiknya orang-orang itu 
juga memikirkan Vatikan meski hanya sebentar. Dengan mem- 
bayar bunga bank cukup tinggi, sebenarnya kita pun sudah ikut 
membiayai Vatikan' 

Ada bukti tak-terbantahkan bahwa sudah sejak tahun 1971 
Vatikan balikan sudah memiliki banyak perusahaan misterius 
di Panama, ketika Calvi dan Sindona menempatkan Uskup Paul 
Marcmkus sebagai seorang direktur di perusahaan Calvi di 
Nassau, kepulauan Bahama. 

Tahun 1979, di Milano hakim Luca Mucci memeriksa Calvi 
secara terputus-putus. Tiap kali ditanya, dia sering hanya me- 
nunduk sambil mengamati sepatunya atau lantai yang diinjak- 
nya, sambil menggumamkan perlunya dia menjaga rahasia bank, 
atau ganti membicarakan kemungkinan klub sepakbola Intcr 
Milan memenangkan pertandingan yang akan datang, untuk ke- 
mudian pergi meninggalkan sang hakim mati kutu. 

Pada akhir tahun 1979 terungkap kel uar bahwa laporan ke- 
uangan perusahaan-perusahaan milik Vatikan yang dikelola Gal- 
vi dinilai sebesar 500 juta dollar. Untunglah bahwa khayalan 
Sindona untuk mendirikan bank tingkat internasional belum 
sempat menjadi kenyataan. Ternyata masih ada situasi keuang- 
an yang belum dapat dikendalikan oleh Calvi, nilai dollar yang 
terus meningkat 'erhadap kurs Lira. Padahal sebagian besar ke- 
kayaan Ambrosiano berbentuk saham-saham dalam kuis lira. 
Permainan Calvi jadi kalut. Untuk menjaga amannya kegiatan 
tip u -menipunya, dia sengaja bermain ’ sulap* gila-gilaan, dengan 
cara membeli surat kabar harian li Cazetiino jitbesar 30 rrhlyar 
lira. Ini untuk menyenangkan pihak partai Kristen Demokrat 
di Venesia. Sedang untuk memuaskan hati kaum komunis, dia 
’meminjamkan’ 20 milyar lira kepada surat kabai harian Paes e 
Sera . Maka semua orang berusaha mengulurkan -t angan untuk 
minta bantuan. Dan untuk semua itu yang selalu tampil sebagai 
orang paling mampu memberi bantuan tidak Ia m Ticio Geili. 

Pada bulan Januari 1980 dibukalah bank Banco Ambro- 
siano de America dcl Sud dk Buenos Aires. Prakteknya sama se- 
kali tidak ada kegiatan perbankan kecuali pembelian peluru 
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kendali Exocet yang dibiayai perusahaan raksasa Calvi. Bank 
itu pula yang menyediakan dana untuk membeli senjata-sen- 
jata oleh rezim-rezim lain di Amerika Selat an, 

Juli 1980, Hakim Luca Mucci merasa terkesan terhadap 
hasil pengusutan yang dilakukan Guardia di Finanza semacam 
Reserse bidang Ekonomi Italia, menyusul penyelidikan yang 
juga pernah dilakukan Bank Italia pada tahun 1978. Hakim 
Luca .Mucci lalu memerintahkan Calvi supaya menyerahkan 
paspornya dan mengingatkannya bahwa dia akan menghadapi 
tuntutan pidana* Tindakan ini dapat diartikan adanya satu 
langkah -maju kecil menuju keadilan* 

Tapi ketika beberapa bulan kemudian, berkat jasa Gelii, 
Calvi dapat memperoleh kembal: paspornya, bh; perlu mengam- 
bil satu laiigkari-mundur yang tepat, \amun Godfaihcr itu nam- 
pak enggan turun tangan ketika Massimo Spada yang pernah 
bekerja pada bank Vatikan dan kini menjabat Direktur Utama 
Banca Catiolica dcl Vdheto ditangkap dun dituduh terlibat 
bersekongkol melakukan tindak pidana bersama dengan Sin- 
dona, si biang- kerok* Pada giliran berikut, untuk sementara 
yang mungkin juga akan ditangkap dengan tuduhan serupa ada- 
lah Luigi Wennini* Kini ia masih aktif di Bank Vatikan. 

Meskipun berbagai usaha untuk menyuap dan meloby ber- 
bagai pihak telah dilakukan Gelli, namun jerat yang mengelilingi 
Calvi pun semakin menceki!;. Maka harapan Calvi untuk dapat 
tenis menjarah tinggal sangat bergantung pada Paul Marcmkus* 
Pemakian terasa semakin keras, dan tanpa keijasama yang ajeg 
dari Bank Vatikan, kejahatan Calvi sudah tidak mungkin di- 
tutup-tutupi lagi. Semula permainan kucing-kucingan itu masih 
dapat berlangsung mulus, karena ketika itu tekanan terhadap 
Vatikan sedikit sekali* Tapi kini menyusul ditangkapnya Mcn- 
runi, tekanan pada Vatikan semakin b^rut* Meskipun sudah 
memberikan uang dalam jumlah sangat banyak kepada Paul 
Marcinkus, Calvi tetap melasa cemas jangan-jangan orang di se- 
berang Tiber itu tiba-tiba akan menghentikan bantuannya 
dan membiarkan. Calvi lemah dan seorang diri* 

Sejak awai tahun 1981, Menteri Keuangan Italia, Beni- 
amino Andreatta yang telah menduduki jabatannya sejak 
bulan Oktober 1980, berkesimpulan bahwa Vatikan harus 
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secepatnya menghentikan bantuannya. Dengan cermat ia telah 
mempelajari laporan Bank Italia yang dibuat pada tahun 19 78 
dan ia merasa wajib berusaha melindungi Gereja. Maka pergi- 
lah ia ke Vatikan dan berbicara panjang-Iebar dengan menteri 
Luar Negeri Vatikan, Kardinal Casaroli. Semua masalahnya 
dibeberkannva. Sebelum terlambat dia meminta Vatikan me- 

j - 

inu.tuskan semua hubungannya dengan Ban c o Ambroslano* 
Tapi nasihatnya itu dianggap angin lalu saja oleh Vatikan* Dan 
di kemudian hari Paul Marcinkus menyatakan tidak lahu me- 
nahu tentang adanya pertemuan antara Menteri Keuangan 
Italia dan Menteri Luar Negeri Vatikan itu* Bagaimanapun 
kalau Menteri Andreatta yang saleh itu mengetahui semua 
fakta yang ada, seharusnya ia tahu bahwa tidak mungkinlah 
Vatikan memutuskan hubungannya dengan Ambrosiano, ka 
re na ; Vatikanlah pemilik Ambroslano, Berkat pengaturan p e- 
. rusahaan Liechtenstein dan Panama, V atikan berhasil memi- 
liki saham di Banco Ambrosiano sebe^r 16 persen* Dan karena 
para pemilik saham yang lain dari bank itu tersebar d mana- 
mana, lagi pula pemilikannya hanya kecil-kecil, maka Vatik- 
an menjadi pemegang saham terbesar. 

Tanggal 2 Maret 1981 siang Kantor Berita Vatikan menge- 
luarkan suatu pengumuman yang isinya membingungkan 
banyak orang* Pengumuman yang disiarkan tanpa penjelasan 
itu mengingatkan semua umat Katolik akan adanya Hukum 

Gereja mengenai gerakan Ftccmason yang menegaskan demiki- 
an: ^Setiap orang Katolik yang menjadi anggota Freemason 
atau organisasi yang semacam f diancam hukuman pengucilan/" 
Tidak ada orang yang tahu mengapa pengumuman itu dikeluar 
kan saat itu. Sejak tahun 1738 Gereja Katolik sudah menge- 
nakan hukuman pengucilan secara otomatis kepada mereka 
yang menjadi anggota Freemason. Mengapa hal diingatkan ragi 
kepada mereka pada bulan Maret 1981 itu? Dengan gampang 
dan cepatnya orane dauat memperoleh jawabannya, yakni 
b ahwa jaringan mata-mata dalam tubuh Gereja minimal memang 
betul secanggih dan seefisien milik Licio Gelli* Vatikan tidak 
menjelaskan bagaimana orang-orang Katolik yang saieh tapi 
termasuk dalam keanggotaan P2, namanya dapat dihapus se- 
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belum pejabat Itali sempat mengetahuinya. Bagi CaJvi yang 
juga anggota P2, masalah yang terang-terangan tidak dap^t di- 
tanggulangi itu akan datangnya bencana yang menyusuk * 

Yang sangat ironis ialah bahwa akhirnya masyarakat tahu 
mengenai masalah P2 itu, tidak lain justru dari hubungan an- 
tara Robcrto Calvi dan pelindungnya, Licio Gelli sendiri. Pada 
tahun 1 9 S 1 hakim-hakim Italia sedang berkutat berusaha mem- 
peroleh kejelasan tentang fakta-fakta yang berkaitan dengan 
’penculikan Sindona yang diaturnya sendiri. Pada tanggal 17 
Maret polisi menggerebeg villa Gelli yang mirip istana di Arezzo 
dan kantornya yang berada di pabrik tekstil Gio-Le. Polisi ber- 
usaha memperoleh kejelasan kaitan antara keterlibatan Gelli 


dengan keber angkatan -mendadak Sinaon^ ke tanah 
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Tapi yang mereka temukan 'sebuah kotak Patidom \ yakni se- 


tumpuk data skandal. Dalam lemari besi milik Gelli, mereka me- 
nemukan ridftar nama 9G2 anggota P 2* Selain itu mereka juga 
berhasil menemukan setumpuk data pribadi milik banyak 
orang serta laporan-laporan rahasia Pemerintah, 

Sangat mengejutkan. Ternyata di dalam daftar-anggota P2 
itu terdapat sangat banyak nama tokoh penting Italia, Betapa 
Angkatan Bersenjata Itali sudah terlibat sebegitu jauh, ter- 
lihat dari banyaknya jcndral yang tercatat menjadi anggota P2, 
tidak kurang dari lima puluh jcndral dan laksamana. Dua orang 
anggota kabinet pemerintahan yang sedang berkuasa waktu itu, 
para industrialis, warta wan (dj antpranya terdapat Pemimpin 
Redaksi Corritre dalla Sera dan beberapa orang ?nggo*a $ + af- 
nya yang senior-senior), 36 orang anggota parlemen, bintang- 
bintang musik pop, penulis-penulis terkenal dan banyak per- 
wira polisi. P 2 sungguh merupakan Negara di dalam Negara, 
Banyak orang berkata Licio Gelli berniat merebut Italia. Itu 
salah. Gelli sudah merebut Italia! Tetapi hebatnya tidak ada 
satu pun catatan tentang sang go ufa ther P2 itu sendiri. a v v. a ana 
penyergapan polisi itu amat^sangat dirahasiakan, artinya: di- 
beritahukan hanya kepada beberapa polisi yang sangat terper- 
caya dan Licio Gelli. Maka tentu saja ia pun ialu sempat mela- 
rikan diri ke Amerika Selatan. 

Terbukanya tabir skandal itu menyebabkan jatuhnya Pe- 
merintah Italia dengan hasil memperlancar proses penyidikan 
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pengadilan Milano terhadap kasus Calvi. Hakim M uari digan- 
tikan Gerardo d’ Am brosio. Waktu telah beijalan dua tahun se- 
jak terbunuhnya hakim £ mi lio Alessandrini. Dua tahun pula 
masalah itu tertunda. Kini dengan diangkatnya hakim penyi- 
dik baru serta berkat dokumen-dokumen yang ditemukan di 
lemari besi Gelli itulah, Roberto Calvi segera ditangkap dan 
langsung dimasukkan ke dalam penjara Lodi- Itu semua ter- 
jadi hanya dalam waktu dua bulan setelah penggantian hakim 
b aru . 

Kini tibalah giliran bagi para sahabat untuk ganti meno- 
long orang yang sudah demikian sering menolong partai-partai 
lain. Selama beberapa minggu menyusul ditahannya Calvi, 
Eettino Craxi, Ketua partai Sosialis, dan 11 amino Piccoli, Ke- 
tua Partai Kristen Demokrat berulang kali berpidato di Par- 
lemen memuji-muji kebaikan Roberto Calvi dengan bank- 
nya Tapi sementara itu Vatikan tetap tutup mulut. Seluruh 
perhatiannya secara demonstratif, dicurahkan kepada situasi 
yang jauh lebih gawat. Tujuh hari menjelang ditangkapnya 
Calvi, di lapangan Santo Petrns, Paus Johanes Paulus II ham- 
pir saja menemui ajalnya di tangan Mehmet Ali Ag -=•- 

Sementara banyak orang di dunia sibuk mendoakan ke- 
sembuhan Sri Paus, sementara itu Roberto Calvi yang sedang 
mendekam di selnya memeras otaknya habis-habisan untuk 
masalah yang baginya iauh lebih penting, yaitu keselamatan 
dirinya sendiri Melalui keluarganya u* mulai menekan Uskup 
Paul Marcinkas agar kepada khalayak ramai mau s^car? ter- 
buka mengaku bahwa teiah bertahun-tahun ia dan Cairi bekerja 
sama memalsukan buku-buku bank yang mereka kelola. 

Sesudah beberapa kali gagal menghubungi melalui telpon, 
suatu saat Carlo, anak laki-laki Calvi, berhamil juga menghubungi 
Marcinkus melalui telepon. Karena gawatnya situasi ayahnya, 
dengan sungguh-sungguh Carlo memohon kepada Uskup itu 
untuk mau mengakui keterlibatan Bank Vatikan, karena dengan 
pengaku annya beban ayahnya dapat sangat dikurangi. Karena 
ketatnya peraturan perbankan di Swiss, segala urusan perban- 
kan yang dulu memang disalurkan melalui Banca del Gottardo 
milik Calvi di Lugano tidak dapat diungkapkan kebenaran apa 
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adanya* Tetapi lain dengan Bank Vatikan boleh dan dapat me- 
ngatur sendiri segala kebijakannya untuk memberikan infor- 
masi* Namun bagaimanapun rupanya Marcinkus tidak mau 
menerima tanggung-j awab secara terang-terangan. Kepada 
anak laki-lakinya Calvi ia berkata, *’Jika hal itu kami laku- 
kan, bukan hanya Bank Vatikan dan citra Vatikan yang akan 
rusak* Anda semua juga akan dirugikan karena persoalan kami 
juga persoalan Anda semua. 

Memang demikianlah keadaannya. Dua bank itu sudah 
menyatu dengan kentalnya. Dan keadaan demikian sudah ber- 
jalan beberapa tahun. Marcinkus terperangkap dalam dilema. 
Kalau ia mengungkapkan kenyataan apa- adanya, seluruh rak* 
yat Kail |jaaU sangat marah kepada \ >' a t ikan. IV \ c mau g 

ada cara iain, misalnya dengan membiarkan Calvi bcijuang 
sendirian tanpa bantuan, sehingga bisa diharapkan keterlibat- 
an Vati kap yang demikian mendalam dan kontinyu akan tetap 


me m p akan rahasia* Dan mudah-mudahan sesudali Calvi dia- 
dili bisnis pun masih tetap dapat jalan terus* Akhirnya Mar- 
cinkus jadi mengambil pilihan kedua. Tidak diragukan lagi 
bahwa kep utusannya itu didasarkan hanya pada dua tuduhan 
kejahatan, yakni bahwa di Toro dan di Credtto Varesino , se- 
cara ilegal Calvi menjual saham kepada dirinya sendiri dengan 
harga yang amat sangat tinggi sekali. Padahal Toro dan Cre- 
dito Varesino itu sebelumnya juga sudah menjadi miliknya, 
luilah dua tuduhan J i antara sekian ratus kejahatan y ang se- 
benarnya peniah dia lakukan* Tuduhan itu juga menyangkut 
pelarian vhluia secara ilegal keluar dari Italia, Dan tindak 
pidana itulah yang sudah ditunggu-tunggu para hakim di Mi- 
lano untuk dapat mereka pergunakan untuk menjatuhkan 
tuduhan pidana pada CaJvi Paul Marcinkus berpikir seandai- 
nya semua orang tidak usah ribut-ribut, sebenarnya permain- 
an akan aapat dilanjutkan. Sementara itu Calvi yang men- 
dekam di penjara Lodi tidak terkesan oleh pesan-pesan dari 
sobat karibnya yang periang di Vatikan. Sedangkan bankir- 
bankir internasional hanya geleng-geleng kepala tidak per- 
caya, ketika mendengar bahwa Calvi masih saja terus menge- 
lola Banco Ambrosiano dari dalam penjara. 
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Tanggal 7 Juli, Pemerintah Italia menuduh Sindonalah 
yang memerintahkan membunuh hakim Giorgio Ambrosoli* 
Mendengar berita itu, Calvi segera mencoba bunuh diri pada 
sore hari berikutnya dengan menelan sejumlah obat -tidur 
serta memotong urat nadi pergelangan tangannya* Reaksi 
Calvi yang demikian sangat menarik perhatian banyak orang 
tentunya. Beberapa waktu sesudahnya barulah ia memberi 
keterangan, * Saya sangat pulus-asa* Dai? m segala hal, se- 
lama ini saya tidak melihat sedikit pun tanda keadilan yang 
dilakukan orang terhadap saya. Ini pun beium termasuk bagai- 
mana proses sidang pengadilan. Seandainya ia benar-benar ber- 
maksud mengakhiri hidupnya, ia cukup menggunakan digitalis 
dengan dosis seperti yang disarankan Licin Geli i dan menyuruh 
agar diselundupkan ke penjara* Maka para hakim yang menga- 
dilinya sama sekali tidak percaya usaha bunuh diri Calvi itu se- 
bagai sesuatu yang serius* 

Pada tanggal 20 Juli, Roberto Calvi dijatuhi hukuman pen- 
jara empat tahun plus denda 16 milyar lira* Para pengacara- 
nya langsung naik banding dan Cairi dibebaskan dengan syarat 
jaminan uang* Begitu mendengar ia dibebaskan dari tahanan, 
seminggu kemudian para Direksi Bance Ambrosiano dengan 
sangat senang dan dengan suara bulat mengangkatnya kembari 
sebagai Direktur Utama bank itu* Para bankir internasional 
sekali lagi pada gdeng-kepala terheran -heran mempertanya- 
kan bagaimana hal itu bisa terjadi. Dan benar seperti ramal- 
an Marcinkua, bisnis pun jalan terus* Sungguh P? betul meru- 
pakan suatu kekuatan yang terus mencengkeram. Bank Itaiia 
tetap mengizinkan Calvi kembali* Dan akhirnya Pemerintah 
Itali juga tidak melakukan suatu tindakan pun untuk meng- 
akhiri keadaan luar biasa itu, yakni bahwa ada orang dijatuhi 
pidana karena melanggar peraturan bank tetapi tokoh masih 
mengelola bank yang tergolong di negara itu. 

Memang ada juga seorang bankir yang mengajukan ke- 
beratan* General Manager bank Ambrosiano, yaitu Roberto 
Rcsone, memohon keoada Bank Italia agar menyetujui peme- 
catan Calvi dan menggantinya dengan bekas Direktur Utama- 
nya, Ruggiero Mozzana* 'e t api melihat kekuasaan P 2 dan ke- 
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kuatan politik yang sudah bertahun Tahun dibeli Calvi, maka 
Bank Italia pun tidak berani ikut campur tangan. 

Datang pula ancaman kedua terhadap 'kekaisaran 1 perban- 
kan Calvi yang datang dari Peru dan Nicaragua* Untuk meng- 
hadapinya Calvi meminta bantuan Marcinkus, Dahulu ketika 
sidang pengadilan sedang memproses perkara Calvi, Paul Mar- 
cinkus memutuskan tidak akan memberikan dukungan, baik 
terang-terangan maupun tersembunyi. Tetapi kini Marcinkus 
justru mau memberikan bantuan sebanyak-banyaknya de- 
ngan maksud agar kejahatan yang mereka lakukan tidak sam- 
pai terbongkar» 

Ketika sidang-sidang pengadilan terhadap perkara Calvi 
sedang berlangsung; Paus Johanes Paulus II membentuk Ko- 
misi terdiri dari lima belas orang Kardinal untuk mempelajari 
keadaan keuangan Gereja Katolik Roma. Komisi itu ditugasi 
untuk memberikan saran-saran perbaikan guna meningkat- 
kan pemasukan Vatikan. 

Uskup Paul Marcinkus memang tidak ikut menjadi ang» 
gota komisi itu. Tetapi sebagai kepala Bank Vatikan ia tentu 
merasa bahwa meskipun demikian ia dapat memberilLan kon- 
tribusinya guna menanggulangi masalah-masalah keuangan 
Vatikan yang penuh tanda tanya itu. Beberapa kail Marcinkus 
mengadakan pertemuan rahasianya dengan Calvi yang menja- 
lani pidana itu. Ter+emuan rahasia itu menghasilkan kesepa- 
katan bahwa Bauk Vatikan mengakui hutang-hu tangnya me- 
ningkat sampai mendekati satu milyar dolar. Hutang Bank 
Vatikan sebanyak itu merupakan tumpukan pinjaman Belia' 
i rix , Ast o IB ne dan 1 ain! ain k ep ad a ban k-b ank C al vi di J i c a- 
ragua dan Peru. Meskipun hanya cabang, namun perusahaan- 
perusahaan^ milik Calvi di Peru dan Nicaragua diberi sedikit ke- 
bebasan. Bantuan pengamanan berbentuk pinjaman dengan 
jumlah luar biasa banyak itu, sama sekali tidak dihiraukan- 
nya. 

Cabang-cabang di Peru dan Nicaragua menghendaki jamin- 
an yang lebih besar. Siapa yang akan menanggung jika pengem- 
balian pinjaman-pinjaman itu meleset? Siapakah sebenar- 
nya pemilik perusahaan-perusahaan misterius di Panama itu? 
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Siapakah yang telah menerima pinjaman demikian besar dengan 
jaminan demikian kecil? Para pejabat bank di Feru gelisah ter- 
utama karena telah meminjamkan 900 juta dollar. 

Pada bulan Agustus 1981 Roberto Calvi dan Marcinkus 
melancarkan penipuan mereka yang paling besar. Semua doku 
mcn itu semua kemudian dikenal sebadai surat-surat kenva- 
manan Surat yang sama sekali tidak memberi kenyamanan 
sedikit pun bagi seorang Katolik Roma yang manapun. Tidak 
pula memberi ketentraman sedikit pun bagi orang yang mem- 
percayai integritas moral Vatikan. Surat-surat itu dibuat di 
atas kertas oerkop surat resmi berturiskan Institut o per le 
Opere di Religi o n e atau Bank Vatikan, beralamat di Vatikan 
dan diberi Langgal 1 September 1981, dialamatkan kepada 
Ban co Ambrostano Andino di Lima, ibukota Peru serta Amhro- 
siano Group Banco Comercial di Micaragua. Atas instruksi 
Uskup Paul Marcinkus, surat-surat yang ditandatangani Luigi 
Meunini dan Pellcgrino De Strobel berbunyi: 


"Tuan-tuan: 


Dengan ini kami tegaskan ba/nva baik secara langsung maupun 

•i 

tidak langsung ka mi menguasai perusahaan-perusahaan sebagai 
berikut: 

Manic S A Luxejribourg 

Asteliine S A Panama 

Nordeurop Estab!ishn;ent, Liechtensteiu 

UTC United Trading Corporation, Panama 

Erin SA Panama 

Belrosa S A Panama 

Starficld SA Panama 


Kami tegaskan pula bahwa kami tahu Perusahaan-perusa- 
haan itu berutang peda tuan-tuan terhitung sejak 10 Juni 
1981 yang berjumlah sebagai tertera pada rekenwg rer- 


iampir. 1 




Rekening vang dilampirkan itu saja menunjukkan bahwa 
J utang*-nya hanya kepada f cabang di Lima saja sebesar 907 
juta dollar! 
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Para direktur di Nicaragua dan Peru merasa lega. Kini m c 
reka berhasil memperoleh pengakuan yang jelas bahwa utang 
sebanyak itu menjadi tanggung jawab Bank Vatikan. Penja 
minnya tidak lain Gereja Katolik yang Kudus* Tidak ada jamin- 
an yang lebih baik dari itu yang bisa diharapkan seorang bankir 
manapun. Kini masih ada satu masalah kecil saj a, yakni bahwa 
y ang d ik ct ahu i p ar a direk t u r di Pe m dan Xi caragu a i t u b ani se 
paro dari cerita sebenarnya. Di samping surat dari Bank \ arik- 
an ada sepucuk surat lagi, yakni surat dari Robcrto Cairi ke- 
pada Bank Vatikan tertanggal 27 Agustus 1981* Surat itu 
sudah sampai dengan aman di tangan Marcirtkus sebelum 
dinyatakan bahwa Bank Vatikan berhutang sebesar satu mil- 
yar d o liar* Mei alu i surat itu secara wsrrri Cairi memohnn luoir 
Vatikan membuat surat pernyataan yang menjelaskan bahwa 


Vatikanlah pemilik perusahaan-perusahaan di Luxernbourg, 
Liechtenstcin dan Panama. Cairi menjamin bahwa pengaku- 
an itu tidak akan membebani 10R (Bank Vatikan). 1 ' Surat 
itu ditutupnya dengan penegasan bahwa apa pun yang akan 
terjadi, di waktu-waktu mendatang Bank Vatikan ' tidak akan 
dirugikan atau kehilangan sesuatu pun/' Demikianlah secara 
diam-diam Bank Va tikan dibebaskan dari beban hutang vaiw 
dalam waktu dekat akan diakuinya* 

Dua surat yang dikeluarkan Vatikan dan smat yang m e 
rupakan peijanjizm antara Calvi dan Uskup Marcinkus itu 
jelas nasil penipuan /ang dilakukan kedua orang itu. Yang 
lebih menjengkelkan lagi bahwa hal itu dilakukan tepai pada 
hari ulang tahun ketiga terpilihnya Albino Luciani menjadi 
Paus* Ternyata Luciani sebagai orang yang bertekad mau 
memberantas korupsi di kalangan Vatikan, digantikan oleh 
Paus Johanes Paulus II, orang yang dengan sepenuh hati me- 
nilai Uskup Marcinkus sebagai orang yang baik. 

Tambah memuakkan dan menjengkelkan lagi bahwa pada 
tanggal 28 Septembei 1981, yakni tepat hari ulang tahun ke- 
tiga kematian Paus Albino Luciani, oleh Paus Wojtyla Mar- 
cuikus diangkat menjadi Fro -Presiden Knraisi Kepausar un- 
tuk negara-kota Vatikan, yakni semacam Gubernur kota Vatik- 
an, Jabatan ini lebih tinggi dari sebelumnya. Padahal waktu 
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itu ia masih memegang jabatan lamanya sebagai kepala Bank 
Vatikan sehingga dengan pemberian jabatan baru itu secara 
otomatis ia menjadi Uskup Agung, 

Berkat ras asalnya yang berdarah Lithuania, juga berkat 
anjuran -anjurannya yang secara terus-menerus untuk mem- 
bantu memenuhi banyak kebutuhan Polandia khususnya 
dalam hal keuangan, dan ditambah lagi berkat jabatannya se- 
laku pengawal-pribadi yang harus mengatur semua upaya pe- 
ngamanan pada waktu Paus melawat ke luar negeri sehingga 
membuat dia selalu dekat dengan Paus, Marcinkus berkesim- 
simpu^an bahwa Kanal Wojtyladah satu-satunya pelindung 
paling baik yang dapat diharapkan seorang karyawan di Vatik- 
an. Menurut Vatikan, orang-orang seneiti Sindona, Calvi dan 
beberapa kelompoknya itulah yang dapat disebut jahat karena 
telali mengecoh para pastor yang terlalu naif dan mudah per- 
caya, Ada beberapa kemungkinan. Atau Uskup Marcinkus 
mengibuli Paus Yohanes Paulus II dan sengaja menjerumuskan, 
atau mungkin ia sengaja menyembunyikan suatu kebenaran 
tertentu terhadap Paus sejak Oktober 1978, atau kemungkin- 
an terakhir bahwa Paus Wojtyla juga ikut bersalah. 

Sementara Paus Karoi Wojtyla dengan penuh karisma me- 
nunjukkan dan mengatakan kepada dunia bahwa bagi seorang 
laki-laki yang hanya dengan melihat istrinya dengan pandang- 
an penuh nafsu itu saja berarti sudah melakukan zinah dalam 
pikiran, tapi Marcinkus masih juga terus menipu bankir di 
dunia. Den sementara Paus asal Krakcw — Polandia dengan 
gigih masih tetap menunjukkan dan mempertahankan pendi- 
rian Gereja Katolik bahwa setiap orang Katolik yang ber- 
cerai dan lalu kawin lagi, tidak diijinkan menerima Sakramen 
Mahakudus kecuali bila mereka sama sekali tidak melakukan 
huDungan seksual dengan suami atau istrinya yang baru, tapi 
sebaliknya para bankirnya Paus justru menunjukkan bahwa 
mereka tidak peduli wanita mana yang akan mereka ajak 
tidur. Sementara Paus Johanes Paulus II tetap membenar- 
kan sikap Gereja Katolik Roma yang teuis menganggap kaum 
perempuan sebagai warga gereja kelas dua, dengan menyata- 
kan bahwa ”Maria ? Ibu Tuhan tidak hadir bersama para Murid 

r 
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Yesus pada waktu Perjamuan Malam Terakhir.” tapi para pe 
ngelola Perusahaan Vatikan malah terus mempertontonkan 
sikap lebih-liberalnya: dengan seenaknya mereka mencuri 

dan menggelapkan uang siapa saja ? tidak peduli milik laki- 
laki atau perempuan! 

Selama beberapa tahun sesudah Karol Wojtyla terpilih 
menjadi Paus. Ljcio Gelli yang tidak percaya itu masih terus 
menunjukkan kekuasaan dan karismanya tersendiri. Meski 
tidak seorang pun yang mengakuinya sebagai wakil Tuhan, 
tetapi banyak orang yang masih tetap taat melakukan apa 
saja yang dikatakan oleh Lieio Gelli, si Dalang itu. 

Dari tempat persembunyian di tempat tinggalnya di 
Mo ii t e video ibukota Uruguay, Lieio Gen i n i asih 


mengadukan kontak dengan Calvi. 
hankan hubungan khususnya, dan sambil terus-menerus me- 
meras uang dalam jumlah besar-besaran terhadap Calvi., Gelli 
juga sering meneleponnya bila Calvi sedang berada di vila- 
nya di D r c z z o , CIara , istrinya dan Anna* anak perempuan- 
nya, mengatakan bahwa yang tahu nomor telepon Calvi hanya 
Gelli dan Umberto O^olani — suatu hot line P2, Gelli tidak 
penah mau menyebutkan namanya bila keluarga Calvi mena- 
nyaku siapa yang menelepon. Yang disebutkannya selalu 
nama samanm khusus: M LucianiT 

Mengapa sejak tahun 19 7 C Pemimpin P 2 itu selalu me- 
namakan dirinya sebagai Albino Luciani bila menghubungi 
Calvi? Barangkali hal itu digunakan agar ia selalu ingat akan 
suatu peristiwa tertentu? Barangkali hal itu menjadi suatu 
ancaman yang berbunyi bahwa tidak mustahil si jagoan peme- 
ras itu akan mengungkapkan secara rinci setiap kejadian, se- 
andainya Calvi berhenti mentransfer uang dalam jumlah besar 
ke rekening Gelli di bank? Maka tidak diragukan lagi bahwa 
uang pun terus mengaiir ke kantong Gelli, Sampai saat ter- 
akhir, Calvi masih terus menyuap GeHL Maka begitu pamor 
dan karisma boss P 2 itu hancur dan bersembunyi di Ame- 
rika Selat air sementara para penguasa Italia getol menguber 
hendak meiiangkapnya dengan begitu banyak tuduhan, ke- 
mampuannya melindungi Calvi pun sampai pada batasnya. 
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Tapi lalu mengapa tiap kali Gclli menyebut kata ^Luciani”, 
Calvi lalu ’ menuangkan’ uang jutaan dollar kc kantong Gelli? 
Akhirnva Calvi sendiri menaksir bahwa Gelli dan Ortolani 

j 

masing-masing memiliki uang tidak kurang dari 500 juta dol- 
lar. 

Beberapa bulan sebelum skandal P 2 terbongkar, ketika 
Boss Tertinggi P2 itu masih berada di Italia, pada waktu itu 
pun sebenarnya Calvi sudah berusaha memutuskan segala 
hubungannya dengan Gclli, Mengapa Calvi selalu menghin- 
dar tiap kali ada telepon? Mengapa tidak dipesankan saja 
kepada keluarganya supaya mereka menjawab bahwa ia sakit 
atau sedang bepergian? Beberapa anggota keluarga Calvi ber- 
cerita bahwa sebagai orrung yang tidak pernah puas dalam 
mengumpulkan raharia dan informasi, Geili lelah berhasil 
membuat Cairi dicengkeram ketakutan. Manakah kunci ra- 
hasia paling meyakinkan yang dipegang Gclli sehingga baru 
mendengar nama Gelli disebut saja, Roberto Calvi sudah ke- 
takutan dan bermandi keringat? 

Sampai ajainya, Calvi masih terus dicengkeram Gelli. 
Apa pun yang diperintahkan Gelli, Calvi p^sti akan melak- 
sanakannya. Menjelang berakhirnya tahun 1981, atas per- 
mintaan Cairi. Carlo De Benedetti yang waktu itu sedang 
menjabat Direktur Utama pabrik mesin tik Olivetti , diang- 
kat menjadi Wakil Direktur Utama Banco Ambrosiaro. Ke- 
bijakan ini mengangkat kembali ritra positif bank itu yang 
sudah sempat jatuh di mata masyarakat. Mendengar berita 
itu, Gelli dan Ortolani di Uruguay sempat dibuatnya kela- 
bakan. Orang jujur menjadi Wakil Direktur Utama tidaklah 
cocok dengan rencana mereka untuk diajak terus-menerus 
merampok Banco Ambrosiano. "Lucipni” segera angkat te- 
lepon mengadakan kontak ir hot line” dengan Calvi di villa- 
nya di Drezzo. Alhasil, Calvi yang belum lama sempat mem- 
bujuk De Benedetti agar mau bergabung menangani bank- 
nya, lalu malah membuat orang Olivetti itu jadi repot. ”Anda 
harus sangat hati-hati,” saran Calvi kepadanya. ’T2 sedang 
menyusun data pribadi anda. Saya nasihatkan agar anda sung- 
guh berhati-hati, karena saya tahu/* Sebulan lewat sedikit 
setelah itu De Benedetti meletakkan jabatannya. 
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Sementara itu oleh sekelompok pemegang saham Banco 
Ambrosiano di Milan dilayangkanlah surat pengaduan p an- 
jang- lebar, lengkap dengan lampiran-lampiran rinci kepada 
Paus Johanes Paulus IL Surat tertanggal 12 anuari 1982 itu 
berisi serangan tajam terhadap Bank tersebut. Di dalamnya 
diuraikan adanya hubungan antara Marcinkus, Calvi, Gelli 
dan Or tolan L Para pemegang saham itu kecewa dan sedih 
terutama karena Bank Katolik Ambrosiano dan Bank Vat ik- 
an yang dulunya mantap, ternyata kini tumbuh jadi perse- 
kongkolan jahat macam begitu* Orang-orang Katolik Milan 
itu menyampaikan keresahan hatinya melalui surat demi- 
kian: 

Bank Vatikan bukan hanya pemegang saham di Banco * 
Ambrosiano, Bank Vatikan adalah rekan dan pasang- 
an Roberto Calvh Dari sidang-sidang pengadilan makin 
banyak terungkap bahwa Roberto Galvi, sebagai pewaris 
tahta Sindona, kini berdiri di persimpangan-jalan-utama 
antara Frecmason yang bermoral paling bejat (P 2) dengan 
kelompok Mafia. Kebejatannya masih ditambah lagi 
dengan dilibatkannya beberapa orang yang dengan penuh 
kemurahan hati diasuh dan dibesarkan oleh Vatikan, 
seperti halnya Ortolani, Dia dengan sangat leluasa ber- 
gerak antara Vatikan dengan kelompok-kelompok kuat 
di kalangan para penjahat kaliber internasional. 

Menjadi rekan Galvi berarti menjadi tekan Ge'ii dan Orto- 
lani, yang berarti bahwa kedua orang itu tentu mem- 
binanya dan karenanya berpengaruh kuat terhadap diri- 
■ nya* Dari sebri) itu, suka atau tidak, sebagai akibat ke- 
terlibatannya dengan Galvi, VaLikan juga menjadi pasang- 
amaktif Gelli dan Ortolani/* 

Dalam surat itu tercantum pemohonan bantuan dan 
petunjuk Paus Johanet Paulus IX. Meskipun Paus menguasai 
beberapa bahasa, termasuk bahasa Itaii, orang^rang di Milano 
itu dengan penuh pengertian mengusai j,akati menerjemahkan 
surat itu ke bahasa Polandia, Mereka juga berusaha meya- 
kinkan Kuria pada umumnya dan khususnya Casaroli, se- 
bagai pengganti Villot, agar tidak menghalangi surat itu sampai 
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ke tangan Paus. Tapi bagaimanapun surat itu sama sekali tidak 
digubris. Bahkan para pemegang saham di Milano itu pun sama 

sekali tidak diberitahu se< ara resmi bahwa surat mereka sudah 
sampai alamat, 

Calvi tahu bahwa surat itu sudah dikirimkan dan tahu 
pula bahwa surat itu direstui General Manager dan Wakil Direk- 
tur Utama banknya, Roberto Rosone. Bersama Falvio Carboni, 
teman akrab dan sesama 'anggota P2. disimpulkan bahwa upaya 
Rosone membersihkan bank itu sebagai membahayakan dan 
m eng a n c ain ny a. 

Jangkauan dan rangkaian koneksi Carboni luas sekali. 
Termasuk diantaranva dua orang pentolan penjahat di Roma, 
DaniSo Abbruciati dan Ernesto dsatovelii. 

Beberapa menit sebelum jam 08.00, pada tanggal 27 April 
1982 pagi, Roberto Rosone meninggalkan apartemennya. Masih 
agak beruntunglah Rosone bahwa ia tinggal persis di lantai 
alas salah satu kantor cahang Bank Ambrosiano, yang seperti 
semua bank lain di Italia selalu dijaga pengawabpengawa! ber- 
senjata selama 24 jam sehari. Ketika Rosone muncul dijalan, 
seorang laki-laki tak dikenal mendekatinya lalu melepaskan 
tembakan. Akibat luka di kakinya, Rosone rebah di tanah. 
Segera para pengawal -pengawal bank bersenjata itu balik mele- 
paskan tembakan balasan. Beberapa saat kemudian si penem- 
bak Rosone itu pun mati terkapar akibat tembakan. Nama- 
nya Danilo Abbrucatb 

Tanggai 28 April, sehari sesudah terjadi percobaan pem- 
bunuhan, terhadap Roberto Rosone, Flario Carbino mem- 
bayarkan 530.000 dollar kepada pentolan bajingan Roma 
yang masih hidup, yakni Fmesto Dioiaveiii. Memang 
tugas yang diberikan untuk menghabisi Roberto gagal, meski 
demikian Calvi adabh orang yang selalu melunasi hutang- 
hutangnya — tapi dengan uang milik orang lain. 

'Hebatnya*, Calvi sebagai orang yang tanpa diragukan 
lagi dituding sebagai pemberi perintah untuk membunuh 
Wakil Direktur Utamanya sendiri, segera datang mengunjungi 
koleganya yang terkapar di rumah sakit, sambil tak lupa mem- 
bawa bunga pula. ”Ya Allah!. Kegilaan macam apa yang sedang 
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melanda dunia ini! Roberto, rupanya mereka mau mengger- 
tak kita, sehingga dengan begitu mereka berharap mampu me- 
nguasai kelompok yang memiliki kekayaan 20 trilyun lira,* 1 

Mei 1982 kedudukan Calvi makin terkekang. Consob, 
Badan I engatur Bursa Saham di Milano akhirnya memaksa 
Calvi supaya mendaftarkan saham-sahamnya secara terbuka 
di Bursa Saham di Milano. Dan sebelum didaftarkan, harus- 
lah terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan tersendiri ter- 
hadap pembukuan Bank Ambrosiano. 

Clara, istri Roberto Calvi, telah menyatakan di bawah 
sumpah bahwa pada audiensi berdua dengan Paus Yohanes 
Paulus II yang terjadi pada awal tahun itu. Cairi memang 
membahas bahwa hutang satu milyar d o liar yang menjadi 
beban Vatikan i L u, teruLaina karena ulah Calvi, Geiii, OrLo- 
lani dan Uskup Marcinkus. Cerita-b urung, mengatakan bahwa 
Paus Johanes Pan lu s II pernah berjanji kepada Cairi, ”Jika 
Anda mampu melepaskan Vatikan dari jerat hutang-hutang 
itu Anda boleh memegang kekuasaan penuh untuk mem- 
bangun kembari keuangan Vatikan/’ 

Seandainya itu benar demikian, maka rupanya dapat 
dikatakan bahwa Paus Johanes Paulus II agaknya ingin terus 
mempertahankan situasi yang ada. Artinya, bisnis jalan terus, 
sepanjang segala abad, tanpa ’Aminri 

Paus Johanes Paulus II dan Roberto Calvi barulah dua 
dari sekian banyak oiang yang mulai mencemaskan begitu 
banyaknya uang doilar yang terus menerus mengalir masuk 
ke kas perusahaan-perusahaan milik Vatikan yang berada 
di luar negeri. Tanggal 31 Me: 1982, Bank Itali berkirim surat 
kepada Cairi dan Dewan Direksi banknya ui Milan. Mereda 
menuntut agar direksi Banco Ambrosiano membuat dan me- 
nyampaikan laporan lengkapnya tentang pinjaman ke luar 
negeri yang telah diberikan oleh Banco Ambrosiano. Sangat 
menyedihkan dan lag ; lambat, bahwa dengan suara 11 banding 
3 Dewan Prireksi memutuskan mentaati perintah Bank Sen- 
tial untuk membuat laporan dan menentang Calvi yang tadi- 
nya mau bertahan untuk tidak membuat, 

Licio Gelli yang pada tanggal 10 Mei diam-diam telah 
kembali dari A^entina ke Europa, mengajukan beberapa tun- 
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tutan lain kepada Cairi. Gelli kini sibuk memasuki pasaran 
senjata mau membeli lebih banyak peluru kendali Exocet 
guna membantu tanah-air- angkatnya dalam perang Faiklands 
(Malrinas) melawan Inggris* Berhubung sebagian besar devisa 
Argentina di luar negeri dibekukan dan juga secara resmi di- 
berlakukan embargo pengiriman senjata ke Argentina, maka 
terpaksalah Gelli memalingkan muka kepada pedagang-peda- 
gang senjata di pasar gelap yang sebenarnya menyangsikan 
kemampuan Gelli untuk membayar harga yang mereka tawar- 
kan untuk memperoleh peluru-peluru kendali maut itu* Ia 
menyatakan ^anggup membayar empat juta dollar untuk tiap 
peluru kendali dengan pesanan paling sedikit dua puluh buah* 
Karena harga itu enam kali lebih mahal dari harga resmi, maka 
tentu, saja banyak orang yang menaruh perhatian pada pesan- 
an Gelli itu. Kini tinggal tergantung pada kemampuan Gelli 
untuk mencari uang yang dibutuhkan untuk membayarnya* 
Di kalangan para pedagang senjata, Gelli telah dikenal sebagai 
orang yang di masa lalu sebagai pembeli perlengkapan radar, 
pesawat terbang, meriam, tank dan peluru kendali Exocet 
untuk kepentingan Argentina* Kini ia membutuhkan paling 
sedikit SO juta dollar* Dan peperangan di Faiklands tergan- 
tung itu rupanya sangat tergantung pada keseimbangan per- 
senjataan yang dimiliki kedua-belah pihak* 

Itulah keadaan Cairi yang sedang dipusingkan oleh bebe- 
rapa tuntman Paus Johanes Paulus II, oleh orang-orang pem- 
bantu dekatnya para anggota Mafia, oleh para pemegang saham 
di banknya yang sedang marah, oleh para petugas pengawas 
Consob di Bursa Saham Milan, oleh para anggota Dewan Di- 
reksi banknya yang mulai tidak mau tunduk kepadanya dan 
oleh seorang pembunuh bayaran tidak becus tapi malahan 
terbunuh sendiri, dan kini masih harus menghadap: Gelli yang 
lagi-lagi mengulurkan tangannya minta uang* 

Di mata Cairi hanya ada dua jalan agar dapat selamat: 
etau pertama Vatikan harus membantunya menutup lubang 
kas Bank Ambrosiano yang semakin menganga lebar. Atau 
pilihan kedua. Sang Dalang/ Licio Gelli harus menunjukkan 
lagi untuk kesekian kalinya bahwa ia masih berkuasa ter- 
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hadap para eksekutif di Italia dan dengan demikian mampu 
menyelamatkan diri sebagai bendahara P 2 dari keruntuhan. 


Calvi mendiskusikan pilihan-pilihan itu dengan Flavio 
Carboni, yang diam-diam terus merekam pembicaraan me- 
reka* 

Dari kata-katanya dapat disimpulkan bahwa Cairi cen- 
derung berpendapat bahwa Bank Vatikanlah yang harus me- 
nutup lubang Banco Ambrosiano yang sangat besar itu, karena 
bank Vatikanlah yang menjadi penerima paling banyak hasil 
penggelapan jutaan dolar yang dilakukannya dan juga karena 
menurut hukum, memang Bank Vatikanlah yang berkewa- 
jiban menutup lubang itu. Kara Calvi, "Demi menjunjung 
tinggi martabat nv a f Vatikan wajib menjual sebagian keka- 
yaan Bank Vatikan. Haj* t a kekayaan Gereja itu sangat besan 
Taksiran saya 10 milyar dollar (kira-kira Rp, 18,300 milyar). 
Untuk menolong Ambrosiani, Bank Vatikan dapat menjual 
hartanya sedikit demi sedikit, misalnya tiap kali satu milyar 
d o liar saja." 

Bila ada orang awam di dunia ini yang tahu seberapa 
besar harta kekayaan Vatikan, Roberto Calvilah orangnya, 
ia sungguh tahu segala seluk-beluk rahasia keuangan Vatik- 
an. Telah lebih dari sepuluh tahun Calvi menjadi tumpuan 
tempat pelarian Vatikan bila ada masalah dalam hal keuang- 
an. Sudah saya singgung di depan, bahwa saat Albino Luciani 
menjadi Paus pada tahun 1973, larta kekayaan Vatikan yang 
dikelola dua bagian aPSA dan Bank Vatikan secara hati-hati 
ditaksir kira-kira senilai tiga milyar dollar (kira-kir? 5.490 
milyar rupiah). Pada awal tahun 1982, dengan sangat hati- 
hati Roberto Calvi menaksir kekayaan Bank Vatikan senilai 
10 milyar dolar (kira-kira Rp, 18,300 milyar), Roberto Calvi, 
orang yang pada tahun 1982 dari hari ke hari menjadi se- 
makin jelas dianggap secara keliru oleh dunia seolah-olah 
sebagai M Ban kir Tuhan”, ternyata sedang punya segudang masa- 
lah yang sebagian besar akibat ulahnya sendiri, julukan yang 
lebih tepat diberikan kepadanya sebenarnya 'pencuri kekaya- 
an Tuhan’ karena uia lebih banyak bekeija dengan mencuri 
jutaan dolar dengan mengatasnamakan Vatikan dan kelom- 
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pok P2-nya* Sejak akhir tahun 1960-an hanya ada satu orang 
yang pantas diberi ’titeT (sindiran: Red) sebagai "Bankir Tu- 
han”, tidak lain orang itu ialah Uskup Agung Paul Marcinkus, 
Meskipun pada waktu itu ia menghadapi begitu banyak 
macam masalah , sedangkan saya hanya mengetahuinya seba- 
gian kecil saja* Pada tanggal 9 Juni 1982 petang, saya berhasil 
mengadakan wawancara per telepon dengannya. Tentu saja 
saya berhasil mengadakan wawancara ini berkat seorang per- 
antara yang dipercaya Calvi Pada awal wawancara itu nampak 
bahwa Calvi tenang-tenang saja* Berbagai masalah saya tanya- 
kan* Melalui penterjemah, lama-kelamaan saya menanyakan 
tentang jual-bcli Banca Cattolica dcl Vcneto itu. Sebelum- 
nya ia sudah diberiLahu bahwa saya sedang menyusun buku 
mengenai Vatikan* Begitu saya menyebut bank yang ada Vene- 
sia itu, segera ia menanyakan isi pokok buku yang sedang 
saya tulis itu. Dan saya jawab, ’ ’B u ku tentang kehidupan 
Paus Yohanes Paulus i. Papa Luciani.” 

Tiba-tiba sikap Calvi berubah seratus dclapanpuluh dera- 
jat. Sikap yang tadinya tenang dan terkendali hilang sama se- 
kali, dan berubah jadi serba grogi dan kata-kata yang diucap- 
kannya selalu keluar dengan nadakeras* Suaranya bernada 
sangat gelisah dan sangat emosional. Penerjemah saya mener- 
jemahkan semua kata-katanya. 

” Siap a mengirim Anda ke sini untuk melawan saya? Siapa 
yang menyuruh Anda melakukan ini? Saya selalu membayar, 
tahu! Saya selalu membayar. Bagaimana Anda mengenal Gelli? 
Aoa maksud Anda? Anda mau minta bayaran berapa?” 

Setelah saya katakan bahwa saya belum pernah ber- 
temu dengar. Licio Gelli, barulah Calvi mau berhenti sejenak 
mendengarkan kata-kata saya untuk kemudian mulai ber- 
bicara lagi, "Siapa pun Anda, saya minta Anda jangan menu- 
lis buku itu* Saya tidak dapat menjawabnya sedikit pun. Dan 
jangan coba-coba menelepon saya lagi. Jangan sekali-kali*" 
Dciapan hari kfmud'an. mayat Calvi ditemukan tergan- 
tung di bawah jembatan lUachfriars di London* 

Beberapa hari kemudian ditemukan bahwa Banco Ambro- 
siano punya hutang senilai 1 ,3* milyar dolar* 
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Sebenarnya sasaran utama penyelidikan saya tidak lain 
ke matian orang lain, yakni Albino Lu dani. Satu di antara 
orang-orang di bawah ini: Kardinal Jean Yillot, Robferto Calvi, 
Mareinkus, Michele Sindona, Lieio GelH dan Kardinal John 
Cody, pastilah jadi p daku -utama komplotan itu berhasil mem- 
bunuh Paus Johanes Paulus I, .-M bin o Luciani* Sebelum para 
pembaca menjatuhkan vonnis, kali ini saya ajak Anda unmk 
meneliti mere k a samp ai t u n t as* 

Akibat meninggalnya Paus Vohanes Paulus T, Kardinal 
Jean illot, yang sedianya telah diputuskan oleh Albino Lu- 
ciani untuk diganti, sebagai Sekretaris Negara masih tetap men- 
duduki jabatannya sampai terpilihnya Karo! Wojtyla. Begitu 
pun ia masih tetap memegang beberapa posisi penting term a* 
suk pengendalian sektor keuangan, APS A. Juga adiilali APS A 
yang menjadi perantara bertemunya Sindona dengan \ at ik- 
an, Uskup Agung Paul Mareinkus sering dikecam habis-habis- 
an karena membawa Michele Sindona masuk k c Vatikan, 
Sebenarnya bukan dia yang harus bertanggung jawab mengenai 
hal itu. Yang memutuskan untuk menarik Sindona ke Ya tik- 
an ialah Paus Paulus VI, Monsignor Mac ebi, Umherto Orto- 
lani dan para pejabat APS A. di antaranya tentu saja kepala- 
nya, yaitu Kardinal jean Villou Seandainya Albino Luciani 
masih hidup, penggeseran jean Yillot dari jabatan sebagai 
Sekretaris Negara Vatikan, berarti bahwa secara otomatis ia 
juga digeser dari APS A* Organisasi Vatikan itulah, dengan 
sekian banyak dan bermacam-macam penanaman modal- 
nya dan bukan Bank Vatikan yang dipimpin Mareinkus yang 
diakui sebagai bank sentral oleh Bank Dunia, Dana Moneter 
Internasional dan Bank Urusan Hutang-Piutang Internasional 
yang berkedudukan di Bascl* APS A adalah salah satu bagi- 
an yang menyembunyikan banyak hal dan terlibat sangat 
dalam dengan kegiatan Sindona* 

Ketika Albino Luciani terpilih menjadi Paus, umur Villot 
tinggal pendek* Ia orangnya sakit-sakitan melulu, nampak 
capai dan yang sejak bulan September 19 7S telah tahu ten- 
tang penyakit gawat yang diidapnya* Ia meninggal dunia 9 
Maret 1979, kurang dari enam bulan setelah Luciani wafat* 


+ 
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Menurut Vatikan, ke matian Kardinal Jean Villot akibat ”ra- 
dang rangkap pada tenggorokan dan paru -p ani disertai bebe- 
rapa komplikasi: macetnya peredaran darah* kelemahan ginjal 
dan hati" h Memang banyak orang sudah tahu pula bahwa 
ia ingin mengundurkan diri, tetapi juga sudah banyak orang 
tahu bahwa ia ingin menentukan sendiri penggantinya dan 
yang pasti bukan Bendi i orang. Karena kalau Bendi i me- 
ngetahui banyaknya skandal dalam tubuh APS A, tidak pelak 
lagi pasti hal itu segera dilaporkannya kepada Paus, Dan bila 
hal itu masih diramu dengan beberapa p e ru Dahan bin yang 
memang sudah diketahui oleh Villot diketahui akan diada- 
kan oleh Luciani, sungguh akan merangsang motif yang sangat 
kuat. Jika terbukti benar bahw r a Kardinal ean Villot lalv, kunci- 
utama dari komplotan pembunuh Albino Luciani, maka motif- 
nya tidak lain adalah arah Gereja di masa yang akan datang. 
Berpegang pada pernyataan tiga orang saksi di Vatikan, Kar 
dinal jean Villot berkesan seolah-olah perubah an-perub ahan 
yang akan dilaksanakan Luciani merupakan "pengkhianatan 
terhadap kehendak Paus Paulus VI, dan kemenangan bagi 
pembaruan”. Ia takut kalau-kalau Gereja akan dibawa kem- 
bali ke masa sebelum Konsili Vatikan 11. Bahwa ketakutan- 
nya itu tidak benar, tidaklah relevan. Villot betul-betul ke- 
takutan dan sangat takut sekali. Ia juga dengan sengit me- 
nentang rencana Luciani untuk memodifikasi pendirian Gc- 
iejd. Katolil: Roma dalam masalah pengaturan kelahiran, yang 
andaikata terlaksana akan mengizinkan umat Katolik di se- 
luruh dunia menggunakan pil anti-hamiL Tidak lama sete- 
lah Paus Paulus VI, pencetus Humanae Vitae meninggal, dari 
jarak dekat Villot menyaksikan hancurnya suatu maklumat 
seorang Paus yang berulang kali secan terbuka didukung - 
ny a. Ap akah VI lio t samp ai b e rkesi mp ulan b ah wa b il a Lu- 
ciani mati, Gereja Katolik Roma akan menjadi lebih baik? 

Setelah Albino Luciani meninggal dunia, tingkah laku 
Kardinal Villot menampaJtkan gejala aneh: atau bertingkah 
seolah-oleh dialah sang pembunuhnya atau sekurang-kurang- 
nya menjadi orang yang sangat terlibat dalam pembunuh- 
an itu, atau seolah-oiah Jean Villot seperti sedang menderita 
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krisis moral vang berat. Ia musnahkan semua barang bukti. 
]a bohong. Ia paksa semua anggota rumah-tangga Kcpausan 
untuk tutup mulut. Dan sebelum para kardinal tiba di Roma, 
tanpa meminta p e r dapat mereka, buru-buru ia perintahkan 
agar jenazah Luciani diawetkan. Seandainya Villot benar- 
benar tidak bersalah dalam hal kematian Luciani* secara la- 
hiriah pastilah ia segera membantu siapa pun yang bertanggung 
jawab Tindakan-tindakan serta ucapannya/ lebih menunjuk- 
kannya sebagai seorang pembunuh yang ingin selamat ter- 
bebas dari tuntutan. Ia send ri jelas punya motif itu; ditam- 
bah lagi bahwa ia juga jelas punyr kesempatan untuk mem- 
bunuh Luciani. Tambah lagi, sebagai Kepala Rumah Tangga 
Paus, jelas ia memiliki kekuasaan mutlak untuk mengati r 
semua kejadian sesudah kematian Luciani, seperti halnja 
untuk menolak melakukan autopsi (bedah mayat), sesudah 
jenazah Luciani ditemukan. 

Tidak mustahil bahwa segala tindakan melawan hukum 
yang dilakukan Villot itu didorong oleh penimbangannya 
demi kebaikan Gereja Katolik. Itulah alasan paling pent'ng, 
itu pun kalau ia melihat bukti jelas bahwa wafatnya Albino 
Luciani sebagai tidak wajar. Memang banyak orang berpen- 
dapat bahwa semua tindakan yang dilakukan Kardinal Jean 
Villot setelah Luciani wafat tidak lain untuk melindungi Gereja 
Katolik Roma. Bahkan seandainya pun benar jalan pikiran itu 
dapa diterima, saya tetap bcrpendipat bahwa rupanya moral 
Kardinal Villot peri u ditolong. 

Kardinal John Cody, salah seorang yang menurut keputus- 
an Luciani akan digeser dari kedudukannya, setelah Karol 
Wojcyia menjadi Paus j ohanes Paulus U menggantikar Albino 
Luciani, ternyata masih tetap mengangkangi tahtanya sebagai 
Kardinal Chicago. Di dalam buku iya The Making o f t he Fopes 
Pater Giecley menulis: 

’*Dengan sangat pandainya Kardinal Gody memanfaat- 
kan sumbangan-sumbangan yang p ernoli diberikannya 
kepada Polandia (dan menurut beberapa sumber di Chi- 
cago adanya sumbangan-sumbangan baru), juga sehubung- 
an dengan banyak jumlah warga keuskupan Chicago 
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yang berasal dari Polandia dan kata orang masih ditam- 
bah lagi persahabatan yang akrab antara Cody dan Paus 
Wojtyla, merupakan serangan balasan' yang berhasil yang 
dilancarkan Cody terhadap lawan-lawannya pada awal 
bulan Desember (1978). Memang Paus Yohanes Paulus- 
II menawarkan jabatan di Roma kepadanya, tapi Cody 
menolak tawaran itu. Maka secara tidak langsung Kar- 
dinal Cody mengatakan bahwa Paus Wojtyla telah meng- 
anggap selesai soal itu,” 

Hasil riset saya sendiri memang memperkuat keterang- 
an Pater Greeley itu. Lebih lanjut banyak sumbangan uang 
yang diberikan sesudah itu oleh Kardinal Cody kepada Vatik- 
an dan yang secara diam-diam disalurkan ke Polandia ada- 
lah bagian dari operasi lebih besar yang dilancarkan Uskup 
Agung Marcinkus dan CaJvi atas nama Paus Yohanes Paulus 

IL 

Tak henti-hentinya Kardinal Cody terus bermurah hati 
dengan melimpahkan banyak hadiah. Pada bulan Oktober 
1979, Paus Yohanes Paulus II mengunjungi Amerika Seri- 
kat. Ketika Paus mendarat di Bandar Udara O’Hare di Chi- 
cago, Kardinal Cody menyambutnya dengan memberikan 
kepada Paus sebuah kotak kayu kecil sebagai hadiah pri - 
had:\ Di dalam kotak itu terdapat uang 50.000 dollar. Me- 
mang tidak ada orang yang melarang bahwa Kardinal Cody 
tidak boleh memberikan hadiah kepada Paus, Tetapi di sam- 
ping caranya memberikannya itu kasar, bisa dipertanyakan, 
dari manakah uang itu? Apakah dari dana wilayah keuskup- 
an? Apakah dari sumber dana yang secara eksklusif dikuasai 
Cody? Persisnya, dari sumbeT manakah uang 50.00^ uclar 
itu tiba-tiba muncul secara misterius? 

Satu tahun setel?h prristiwa itu, secara diam diam Pe- 
merindah Amerika Serikat melakukan penyidikan resmi ter- 
hadap Kardinal Cody. Jaksa-jaksa Amerika Serikat mencari 
bukti-bukti terhadap kebenaran tuduhan bahwa secara me- 
lawan hukum Kardinal Lody telah menyelewengkan dara 
Gereja senilai hampir satu juta d o liar, yang telah diberikan- 
nya kepada Helen Wilson, seorang janda sahabat Kardinal 
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Cody. Jaksa-jaksa itu juga mulai menyelidiki berbagai tu- 
duhan lain bahwa Kardinal Cody telah mencampuraduk- 
kan dana Gereja dengan dana miliknya pribadi; juga bahwa 
sudah bertahun-tahun ia memberikan gaji secara rahasia ke- 
pada janda itu dan tanpa alasan yang pas, ia juga memberi- 
kan kepadanya pensiun dan membelikan baginya sebuali rumah 
senilai 90,000 dollar (Rp* 164 juta) di Florida, Karena ada 
dugaan bahwa semua itu dilakukan Cody dengan dana Gereja 
yang bebas pajak, maka persoalan itu muncul menjadi urus* 
an Pemerintah. Meskipun melihat adanya implikasi politik 
yang sangat peka terhadap penyidikan semacam itu, tetapi 
Pemerintah Amerika Serikat tetap masih melanjutkan pe- 

memang ada 


n uiuikui n i' , hal 
kasus yang kuat* Penyidikan terhadap Kardinal !ohn y 
itu dimulai pada bulan September 1980. 

Pada bulan Januari 1981, Mahkamah Agung Amerika 
Serikat beberapa kali memanggil Cody dan minta agar Cody 
menunjukkan pembukuannya. Seandainya Kardinal John 
Cotlv memang betul-betul putih -bersih, maka tingkah laku- 
nya setelah menerima panggilan itu tidak menimbulkan per- 
soalan, Sebenarnya tidak ada orang lain, kecuali Kardinal 
Cody, para pengacaranya dan satu -dua orang yang sangat 
akrab dengan Cody dan paling dipercayainya sajalah yang 
tahu adanya panggilan dan penyidikan itu. Oleh Kardinal 
John Cody ku semua dirahasiakan terhadap penduduk Chi- 
cago, juga terhadap Kedutaan Besar Vatikan di Washington 
dan bahkan terhadap Vatikan* Tetapi meski sudah demiki- 
an, ia masih juga tetap membangkang terhadap perintah Pe- 
mer intah Amerika Serikat untuk menyerahkan pembuku- 
an wilayah keuskupannya- Kalau yang menentang perintah 
semacam itu warganegara biasa, akibatnya jelas, ia pasti akan 
dipenjara, T^pi Kardinal John Cody dengan sombongnya 
berani berkata, 1 "Memang bukan saya yang memerintah ne- 
geri ini, terapi sayalah yang memerintah Chicago.” Kesom- 
bongannya itu betul tidak omong kosongi 

Sampai bulan September 1981 ketika harian Chiago 
Sun Times memaparkan hal itu, Kardinal John Cody helum 
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juga memenuhi panggilan Pemerintah, Dan itu berarti, sudah 
beijalan hampir dua tahun surat kabar itu melakukan pe- 
nyidikannya terhadap Kardinal John Cody. Kepada masya- 
rakat pembacanya surat kabar itu menyampaikan informasi 
lengkap tentang sejumlah besar kejahatan yang diduga telah 
dilakukan Kardinal John Cody, 

Sedikit pun Kardinal Cody sama sekali tidak mau me- 
nyanggah tuduhan yang dilontarkan orang kepadanya* Se- 
baliknya ia justru memilih menggerakkan 2*440*000 umat 
Katolik di kota Chicago agar berdiri di belakangnya dengan 
pernyataannya, ” Serangan ini bukan hanya ditujukan ter- 
hadap diri saya, melainkan terutama ditujukan terhadap se- 
luruh Gereja!" 

Banyak yang menanggapi pernyataan yang sangat me- 
nyesatkan itu* Tapi banyak pula yang tidak mengacuhkan- 
nya. Citra Gereja Katolik sudah m$ak berat. Ketakutan yang 
pernah dikhawatirkan Albino Luciani sejak dulu mula, kini 
menjadi kenyataan* Kota Chicago terbagi menjadi dua ke- 
lompok. Tentu saja bahwa pada mulanya sebagian besar men- 
dukung Kardinal John Cody, Tetapi selang beberapa bulan 
kemudian satu fakta yang sangat mendasar mulai muncul 
ke permukaan, antara lain bahwa Kardinal Cody belum juga 
memenuhi panggilan-panggilan Pemerintah. Para pendukung 
terdekatnya mulai mendesaknya supaya mentaati perai uran 
Pemeri. 'i t ah. Melalui para pengacaranya, dengan enaknya 
Kardinal John Cody menanggapinya demikian» "'Saya bei- 
* anggung jawab hanya kepada Tuhan dan Koma.” Konsep 
demikian itu dibawanya sampai mati. Sementara Pemerintah 
Amerika Seikat pedang menunggu jawabannya, pada bulan 
April 1982 Kardinal John Cody pun meninggal dunia. Mes- 
k’pun banyak u r ang tahu bahwa ia sudah lama tercatat se- 
bagai mengidap penyakit, tetapi terhadap jenasah John Cody 
tetap dilakukan autopsi* Perlakuan ‘n: sangat berbeda dari 
perlakuan terhadap jenazah Albino Luciani. Hasilnya me- 
nunjukkan bahwa kematiannya disebabkan "penyempitan 
akut pada pembuluh-balik darah dalam jantungnya." 

Ia meninggalkan suraE-wasiat yang harus dibacakan se- 
telah meninggal dunia* Ternyata surat-wasiat itu tidak me- 
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ngandung satu penolakan pun yang membuktikan bahwa ia 
benar tidak bersalah telah melakukan kesalahan-kesalahan 
berat seperti yang dituduhkan kepadanya. Sebaliknya surat- 
vvasiat itu justru berisi ungkapan kesombongan yang Lelah 
menjadi ciri Kardinal John Cody selama hidupnya. 'Saya 
maafkan musuh-musuh saya, tetapi Tuhan tidak akan me- 
ngampuni mereka. ” 

Setelah meninggalnya Kardinal John Cody yang dike- 
nal sebagai penguasa sewenang-wenang, segera pula mulai 
santer beredar isuc tentang penggantinya. Nama yang 
banyak kali disebut ialah Uskup Agung Paul Marcinkus, pen- 
duduk asli dari Cicero, daerah kumuh Chicago, yang juga 
sedang tenggelam dalam suaiu skandtri di iLatu Kalangan hirarki 
Gereja Katolik di Amerika Serikat menolak gagasan itu dan 
menjawab Vatikan bahwa menempatkan Marcinkus di Chi- 
cago berarti, ” setali tiga uang , tidak ada perbaikan. Akhir- 
nya jabatan Kardinal Chicago diberikan kepada Uskup Agung 
Joseph Bcmardin dari kota Cincin atti yang berjanji bahwa 
Gereja akan segera mengadakan pengusutan mengenai kasus 
bekas Kardinal John Cody. 

Akhirnya Pemerintah Pusat .Amerika Serikat mengumum- 
kan sendiri menghentikan pengusutannya. Sedangkan jaksa 
Agung Federal juga menghentikan penyidikannya tanpa me- 
ngemukakan tuduhan-tuduhan. Memang tidak bisa lain, karena 
orang yang dituduh melakukan tindak pidana pun suuah me- 
ninggal dunia. 

Pada bulan Desember 1982 Uskup Agung Bemardin me- 
layangkan dua buah Surat Gembala kepada umat Katolik 
Chicago. Dalam surat itu Kardinal Bernardin menyimpulkan 
bahwa hasil penelitian terhadap penyalah-gunaan uang ke- 
uskupan Chicago selama masa pemerintahan Kardinal John 
Cody, seperti yang dituduhkan selama ini, ternyata terbukti 
benar demikian. Misalnya tertang tidak jujurnya Kardinal 
Cody memberikan pensiun kepada Helcn Wilson, sang janda 
yang jadi sahabat Cody; juga tentang bagaimana Cody ^se- 
lalu tidak mau menggunakan prosedur akuntansi secara be- 
nar/' Semuanya beres, menurut Kardinal Bemardin. Sayang- 
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nya surat itu tidak didukung bukti-bukti yang terdokumen- 
tasikan, Tetapi ada sesuatu yang lebih penting dari pernya- 
taan Uskup Agung Bemardin ialah bahwa ternyata semua 
akuntan yang ditugasi olehnya itu* menolak mensahkan ”ke- 
benar an taksiran angka-angka tentang penerimaan dan pe- 
ngeluaran”, meskipun mereka sependapat bahwa angka-angka 
itu ”cukup pantas diterima untuk keperluan pengusutan/’ 
Al as an yang m eny eb ab k an p ara akun t an itu menolak men- 
sahkan pembukuan itu ialah karena ada sebagian buku-buku 
keuangan keuskupan Chicago yang tidak dapat ditemukan. 
Keadaan ini memang diakui oleh Kardinal Bemardin. ”Jika 
di kemudian hari buku-buku ternyata dapat ditemukan* maka 
tentulah kesimpulan perlu ditinjau kembali,” demikian kata 
Bernardin. Hampir dua tahun sesudah itu pun buku-buku 
keuangan itu belum ditemukan juga. 

Dengan demikian jelaslah bahwa Kardinal John Cody 
yang sewenang-wenang dan sombong itu memang punya mo- 
tif, bahkan sangat kuat untuk melibatkan dirinya dalam kom- 
plotan untuk membunuh Paus .Albino Luciani. Korupsinya 
di bidang keuangan mungkin akan terus dipertanyakan. Tidak 
mustahil bahwa Kardinal John Cody juga seorang penderita 
sakit-jiwa berat. Seandainya memang benar demikian serta 
selalu merasa diburu-buru, maka bisa dimengerti bahwa ia 
akan btiusaha memecahkan masalahnya selalu dengan keke 
rasan, baik masalah yang benar-benar ada maupun yang hanya 
ada dalam khayalnya. Baginya jelas, jika ada seorang Paus 
yang akan berani memindahkannya dari Chicago, dia harus 
melewati mayatnya terlebih dahulu — mayat Cody atau mayat. 
Paus! Dengan pernah bertahun-tahun tinggal di Roma lalu 
masih sering disambung dengar* kunjungan ke situ, di sam- 
ping membina persahabatan dengan sejumlah orang yang 
danai menjadi sumber info, Cody telah berhasil membina 
hubungan erat dengan dua orang tokoh yang kemudian hari 
menjadi Paus, yakni Parceli dan Montini. Kenyataan bahwa 
Cody dapat mengacungkan dua jari kepada Paus, menunjuk- 
kan bahwa Cody memang berkuasa. Dengan banyaknya hadiah 

i 

uang, tidak hanya kepada Polandia tetapi juga kepada bebe- 
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rapa anggota Kuria yang dipilihnya, dengan demikian Cody 
dapat membina loyalitas khusus terhriap dirinya* Cody ber- 
hasil menancapkan kuku Mafia atau P2-nya sendiri di pusat 
Vatikan j yakni orang-orang yang setiap saat bebas keluar- 
masuk di Apartemen Paus* 

Setelah Karol Wojtyla terpilih jadi Paus baru, ternyata 
Uskup Agung Paul Marcinkus, orang ketiga yang oleh Albino 
Lu c i ani sudah diputuskannya mau disingkirkan dari jabat- 
annya, masih tetap bercokol menduduki jabatan sebagai Ke- 
pala Bank Vatikan, Seperti disebut di bagian depan, ia malah- 
an dinaikkan menjadi Uskup Agung dan diberi kekuasaan 
lebih besar. Ia, yang ketika pada awal menduduki jabatan- 
nya di rijjik Vatikan secara merendah mengaku hanya punya 
-pengalaman mengums uang kolekte hari Minggu,”. kini telah 


mencapai kemajuan pesat* Dibanding dua orang bekas rekan 
bisnisnya Flobcrto Calvi dan Michde Sindona, kini ia jauh 
lebih berhak untuk mengaku sebagai "Bankir Tuhan". Tetapi 
sebaliknya juga tidak salah bila disebut bahwa dalam merusak 
citra dan martabat Gereja Katolik, Marcinkus pun melebihi 
imani Katolik lain manapun juga d jaman modem ini. 

Dengan sangat jelasnya pada pertengahan tahun 1979- 
an, Roberto Calvi dan Uskup Paul Marcinkus telah menyusun 
rencana yang kelak mendorkan banyak kejahatan, elas pula 
bahwa p emsahaan -perusahaan, yang sejak dulu sampai se- 
karang min k /arikan, baik yang ada di P a mim a maupun di 
tempat-tempat lain di luar Italia, selalu dikelola untuk ke 
untungan bersama yakni Banco Ambrosiano dan Bank Vatik- 
an. 


Sepeninggal Calvi. Vatikan menyatakan bahwa ban 1 
pada bulan Agustus 1981 itulah untuk pertama kalinya Vatik- 
an tahu ada beberapa perusahaan milik Vatikan yang ada di 
luar halia, dan baru tahu bahwa perusahaan perusahaan itu 
milik Vatikan, Lagi-lagi Vatikan berdusta. Dokumentasi mem- 
buktikan bahwa sudah sejak awal tahun 1978 , Uskup Mar- 
cinkus aktif mengusahakan agar kerahasiaan perusahaan-pe- 
rusahaan milik Vatikan itu tetap terjaga. Salah satu contoh 
adanya suatu perusahaan yang sampai sekai ang tidak dike- 
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tahui oleh Vatikan sebagai miliknya yakni UT C: United Trading 
Corporation t suatu perusahaan yang berada di Panama. Hal 
itu baru diketahuinya hanya beberapa saat sebelum Marcinkus 
sendiri menyatakan adanya rekomendasi yang mengheboh- 
kan itu. Suatu dokumen tertanggal 21 November 1974, yang 
ditandatangani para pejabat Bank Vatikan berisi antara lam 
permintaan agar Banca del Gottardo, bank milik Calvi mem- 
bentuk perusahaan yang diberi nama United Trading Cor- 
poration. Dan hal itu dilakukan demi kepentingan Bank Va- 
tikan. 

Bagi Roberto Calvi, rencana kotor itu mendatangkan ba- 
nyak keuntungan. Lalu keuntungan apa yang diperoleh Bank 
Vatikan? Bank Vatikan memperoleh uang dalam jumlah yang 
sangat besar. Rubcno Calvi membeli saham-saham, dari dirinya 
sendiri, dengan harga yang sudah dinaikkan berlipat kali. Dan di 
atas kertas, pada waktu sampai sekarang pun, saham-saham itu 
secara sah adalah milik perusahaan-perusahaan di Panama itu, 
yang tentu saja secara otomatis lalu jadi milik Vatikan. Tiap 
tahun Calvi menyerahkan keuntungan dari sejumlah besar 
saham-saham itu kepada pemiliknya yang sah, yakni Bank 
Vatikan. Dari tahun ke tahun jumlahnya selalu berubah, tetapi 
rata-rata tiap tahunnya memperoleh minimal 2 juta dollar. 

Dan keuntungan itu ibarat puncak gunung es yang nampak 
di atas permukaan laut, sedang di bawahnya masih jauh lebih 
banyak lagi keuntungan sangat besar yang masih dapat dilacak. 
Misalnya pada tahun 1980 Bank Vatikan pernah menjual 2 juta 
saham Vianini, sebuah perusahaan bangunan internasional yang 
berkedudukan di Roma. Saham-saham itu dijual kepada La - 
ramie* sebuah perusahaan kecil Panama. Fenjualan ini meng- 
awali kegiatan jual-beli yang menurut rencana, seluruhnya akan 
meliputi 6 juta saham perusahaan Vianini kepada Lar?mie. 
Saham-saham itu milik Vatikan, yang harganya sudah dmaikk?ji 
sangat tinggi. Dua juta saham yang dijual dalam tahap pertama 
dibayar Laramie dengan harga 20 juta dollar. Dan haram i e pun 
merupakan satu lagi di antara sekian perusahaan milik Vatikan. 
Menjual saham milik sendiri kepada diri sendiri, mungkin dapat 
dianggap suatu perbuatan sia-sia. Tetapi itu lalu tidak akan 
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menjadi sia-sia bila yang Anda gunakan adalah uang milik orang 
lam seperti yang sudah bertahun-tahun dilakukan Roberto 
CalvL Uang 20 juta dollar yang dipakai untuk membayar saham- 
saham itu berasal dari CalvL Sedang Bank Vatikan masih tetap 
memiliki saham-saham yang memang sudah jadi miliknya, di- 
tambah uang 20 juta dollar. Lagi pula sebelumnya sampai waktu 
itu, Vatikan belum pernah memiliki 6 juta saham di VianinL 
Jumlah saham perusahaan yang pernah dimiliki sebelumnya 
paling banyak tidak lebih d< ri 3 juta. Dengan cara-cara demikian 
itulah Calvi membayar upeti kepada Uskup Agung Paul Mai- 


cinkus. 

Tidak seperti biaranya, ternyata pada bulan Maret 1982 
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Uskup Agung Pdul Marcinkus 
sempalan ku diberikannya kepada majalah mingguiin halia 
Panorama . Komentarnya mengenai Roberto Calvi mencermin- 
kan alam pikiran Marcinkus, hanya selang delapan bulan setelah 
Cal 'i dijatuhi hukuman denda 13,7 juta dollar serta hukuman 
kurungan empat tahun, dan hanya tujuh bulan sesudah Vatikan 
dan Uskup Agung Marcinkus tahu bahwa Calvi telah menggelap- 
kan lebih dari satu milyar dollar dan bahwa Vatikan yang harus 
menutup bobolnya lubang itu. Ini kalau kita percaya pada 
cer ia versi Vatikan 


Tentu saja Calv" kami percaya. Saya tidak punya alasan 
untuk meragukannya. Kami tidak berniat melepaskan 
saham-saham Barco Ambroslai o yang kami miliki Lagi 
pula kami juga menanam investasi lain dalam kelompok 
ini, misalnva di Banca Cattolica, yang ternyata erjalan 
lancar. 


Sanjun.gan seperti itu pemah pula diucapkan Marcinkus di 
depan para jaksa Amerika Serikat dan anggota-anggota dinas 
penyidik federal Amerika Serikat FBI /ang mengusut keterlibat- 
an Marcinkus dalam penipuan surat-surat obligasi palsu bernilai 
satu milyar dollar, di bulan April I97S. Kiianya Anda masih 
ingat, bahwa pada pertemuan itu Uskup Marcinkus memuji- 
muji kebaikan seseorang yang kini ditolaknya mentah-mentah 
bahwa pemah dijumpainya* Tapi sebaliknya orang itu mengata- 
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kan, ^Berkali-kali kami bertemu untuk membicarakan bisnis 
bersama. Dan mi berjalan bertabun-tahun. Marcinkus rekan- 
usaha saya di dua bank terbesar/* Orang itu adalab Michele 
Sindona, yang selain melakukan banyak' kejahatan, dia juga 
yang paling bertanggungjawab terhadap satu-satunya malapeta- 
ka terbesar hancurnya bank dalam sejarah Amerika Serikat. Te- 
tapi oleh Uskup Marcinkus dia justru disebut sebagai orang yang 
* 'j i* uh lebih maju dalam bal perbankan dibanding orang-orang 
s ej amannya,” 

Baik pula dikcmukakan bahwa hal itu di ke mukakan uskup 
Agung Marcinkus setahun sebelum bisnis Sindona hancur* Di 
tahun 1980, enam tahun setelah Sind.ma berantakan, Marcinkus 
siap memberikan kesaksian demi kepentingan Sindona* Tapi, 
karena campur tangan Kardinal Casaroli yang merasa harus ber- 
tindak meski bertentangan dengan keputusan Paus Johanes 
Paulus 11, hal itu gagak 

Kini hanya ada satu alasan yang menyebabkan Marcinkus 
tidak diangkat menjadi kardinal. Meski banyak sepak-terjang 
Uskup Agung Marcinkus telah banyak menghancurkan Vatikan 
dan kekatolikan Gereja Roma secara fatal di seluruh dunia, 
Paus Karol Wojtyla masih juga mau melanjutkan rencananya 
untuk memberikan kedudukan kardinal kepada orang asal 
Cicero itu. Sekali lagi hanya karena desakan Casaroli saja yang 
menyebabkan rencana itu batal. Rupanya Paus Johanes Pauius 
D bersikap lebih lunak terh?dap dosa-dosa yang diperbuat di 
h e 1 a kang loket bank dibanding dosa yang dilakukan di tempat 
tidur. 

Bicara soal terbunuhnya Albino Luciani, Marcinkus me- 
mang terlihat yang paling mungkin memiliki motif dan paling 
punya kesempatan untuk melakukannya- Salah satu jabatan di 
antara sekian banyak tugas . Marcinkus di masa pemerintahan 
Bau* r*udus VI ia*ah sebagai pengawal pribadi dan penasihat 
masaldh keamanan Sri Paus. Pada masanya tidak ada kedudukan 
yang lebih terhormat dibanding jabatan yang berkaitan neugan 
pengaturan keamanan yang ada pada waktu itu* Masih beium 
jelas mengapa Direktur Utama Bank IOP. itu mondar-mandir 
berkeliling kota Vatikan tidak lama setelah jam 06.50 saat di- 
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temukannya jenazah Albino Luciani* Mengamati kebiasaan 
Marcinkus sebelumnya, disimpulkan bahwa dia tidak biasa ter- 
lihat jalan-jalan di dekat bank tersebut pada waktu Sepagi itu. 
Memang berbeda dengan Villot, Marcinkus tidak tinggal di 
dalam tembok Vatikan, melainkan di Villa Stritck di Roma* 
Tidak dapat ditolak bahwa pekerjaan Marcinkus tentu diwarnai 
oleh banyak segi kehidupan pribadinya, termasuk pengalaman- 
nya masa kecilnya di kota Chicago yang banyak diwarnai ke- 
kuasaan bandit Al Capone, ” Bagaimana kabarnya dengan 
*gang’ Anda yang bandit-bandit Chicago itu, Pau?", itu gurauan 
yang sering dilontarkan orang pada awal tahun 1 970-an, tapi 
yang segera lenyap setelah Michcle Sindona diadili. Setelah ke- 
matian Roberto Calvi gurauan itu tidak pernah terdengar lagi* 
Seandainya memang benar dia tidak terlibat secara aktii 
dalam suatu gerombolan untuk membunuh Albino Luciani, 
maka adalah tidak mungkin bahwa Marcinkus bertindak selaku 
katalisator, baik secara sadar atau tidak. Melihat hal itu, saya 
lalu teringat bahwa beberapa tahun yang lalu pernah ada se- 
orang Raja Inggris berseru, "Tidak adakah orang yang dapat 
membantu saya untuk melenyapkan imam Katolik yang cerewet 
itu ” Dan tidak lama kemudian Gereja Katolik Roma lalu mem- 
punyai seorang martir yang tidak lain adalah Santo Thomas a 
Becket. Tidak disangsikan lagi bahwa Marcinkus tentu telah 
menyampaikan semua kekhawatirannya terhadap rencana- 
rencana Paus Albino uuciani kepada Roberto Calvi, Dapat di- 
pastikan bahwa Albino Luciani telah siap untuk memindahkan 
Uskup Marcinkus dari Bank Vatikan dan memutuskan semua 
hubungannya dengan Banco- Ambrosiano. Apakah kecemasan 
tentang sepak-teijang Paus Albino Luciani yang pemah diung- 
kapkan Marcinkus, tidak hanya kepada Calvi, melainkan juga 
kepada orang-orang Lin itulah yang menyebabkan terjadinya 
peristiwa tragis pada paghbuta tanggai 29 September? Dan 
p eristi wa-tragis itukah yang membuat mulut Marcinkus ter- 
nganga lebar dan hatinya terguncang keras ketika seorang 
Pengawal Swiss memberitahukan kepadanya bah v/a Paus telah 
wafat? 

Lebih banyak kelirunya dengan memberi julukan Michele 
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Sindona sebagai "Bankir Tuhan’ \ dibanding memberi julukan 
sebagai "Spekulan Tuhan," Saat Paus Albino Luciani wafat, 
Sindona sedang repot dengan usahanya menggagalkan keinginan 
Pemerintah Italia untuk mengekstradisi dirinya dari Amerika 
Serikat pulang ke Italia, Sebenarnya ia juga dikejar-kejar untuk 
dimintai kesaksiannya sehubungan dengan berbagai macam ke- 
jahatan di bidang keuangan yang pernah dilakukannya di be- 
berapa negaia. Sejak September 1978 bayangan bahwa para 
penguasa Pemerintah Amerika Serikat akan segera melancarkan 
pengaduan pidana terhadap Sindona sehubungan dengan run- 
tuhnya Bank Franklin menjadi semakin nyata. Memang proses 
ini membebaskannya dari kemungkinan ekstradisi dari Amerika, 
tetapi sekaligus juga memojokkan dia langsung menghadapi 
bahaya di Amerika Serikat. Satu-satunya kartu 'As ? yang masih 
bisa diharapkan untuk dimainkannya digunakannya masih 
sangat tergantung pada kesediaan Vatikan untuk bekerja-sama. 
Sindona pikir, kalau Uskup Marcinkus, Kardinal Guerri dan 
Kardinal Carpio mau memberikan kesaksian yang menguntung- 
kannya, tim juri di pengadilan tentu akan sangat terpengaruh 
oelh pernyataan-pernyataan ketiga tokoh agung itu. Tapi se- 
andainya Albino Luciani masih menjabat Paus, pasti tidak ada 
kemungkinan bahwa tokoh-tokoh Vatikan itu diijinkan untuk 
memberikan kesaksian, apalagi kesaksian yang menguntungkan 
Sindona. 

BaiK sebagai anggota mafia maupun P2, Michele Sindona 
tidak hanya punya motif dan kesempatan, tapi juga punya ke- 
mampuan untuk melakukan pembunuhan. Mengenai hal ini, 
seperti telah kita baca di bagian depan, juga sudah dibuktikan- 
nya. Karena sudah demikian gilanya, sehingga Sindona yakin 
bahwa kalau seorang Wakil Kepala Kejaksanaan sudah dibunuh, 
maka semua masalah yang menghambatnya di Amerika Serikat 
akan terpecahkan. Ia pun sudah sama gilanya dengan yakin 
bahwa jika berhasil memerintah seseorang untuk membunuh 
hakim Giorgio Ambrosoli, maka scmv.a masalah yang mengLaim 
batnya di Italia pun akan lenyap. Maka sangat tidak mustahil 
bahwa orang macam Sindona itu jelas mampu melenyapkan 
seorang Paus yang jujur. 
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Dengan demikian Sindona tetap menjadi buronan hukum. 
Di Italia ia diancam dijatuhi hukuman tiga setengah tahun pen- 
jara. Sedang di Amerika Serikat sidang penyelidikan masih terus 
berlangsung mengusut adanya sebuah helikopter yang pada 
bulan Januari 1981 berusaha membebaskannya dari penjara. 
Sedangkan pemerintah Italia pada bulan Juli 1981 telah m e- 
ngel uarkan suatu keputusan yang berisi tuduhan bahwa Sindo- 
nalah yang menugasi orang untuk membunuh hakim Giorgio 
Ambrosoli. Dalam surat perintah penangkapan Michcle Sindona 
disebut pula nama anak laki-lakinya Nino Sindona dan menan- 
tunya Pier Sandro Magnoni. Sedang di bulan Januari 1982 
keluar surat dakwaan dari Palermo, Sisih a, yang menuduh 
bahwa dia bersama dengan b 5 orang anggota keluarga mal ia 
Gambino, Tnzeriilo dan Spatola. telah mengatur transaksi 
heroin senilai 600 juta doliar antara Sisilia dan Amerika Serikat. 
Selain itu dari Sisilia masih ada lagi tuduhan berupa: pemilikan 
senjata, penipuan, menggunakan paspor palsu dan melanggar 
peraturan devisa. Masih ada lagi beberapa ketetapan yang di- 
keluarkan pemerintah Italia Juli 1982, yang berisi tuduhan 
bahwa bersama-sama dengan orang-orang lain, di antaranya pe- 
jabat-pejabat Vatikan Massimo Spada dan Luigi Mcnnini, Sin- 
dona telah melakukan serangkaian perbuatan pidana berupa 
penipuan yang menyebabkan bangkrutnya Banca Prrcata 
/ taliana. Pantaslah dikatakan bahwa mulai digarapnya kasus 
tersebut oleh kejaksaan, terutama sekali bertitik-tolak dari 
h asi* -kerja yang berani dari ahnarhum Gicrgio Ambrosoli itu. 
Entah manusia macam apa dan keluarga macam manakah yang 
telah dibentuk Sindona, seperti yang diucapkan anak laki-iaki- 
nya: Ninc Sindona, saya tidak punya kata-kata yang pas untuk 
melukiskannya. Semua ucapannya dalam pertemuannya dengan 
pengarang Luigi di Fonzo itu yang direkam, (Pita rekaman itu 
kini disimpan kejaksaan New York). Wawancara yang panjang 
itu berlangsung pada tanggal 19 Maret 1983 semalam suntuk. 

Ayah bercerita kepada saya bahwa . . . Aricolah yang mem- 
bunuh. Mereka mengancam Ambrosoli dan untuk beberapa 
lama ancaman itu memang cukup effektir. Atas permintaan 
ayah, Billy Arico dikirim ke Milano oleh Venetuci (seorang pe- 
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nyelundup heroin dan diduga keras sebagai salah seorang ke- 
luarga mafia Gambino), dengan tujuan menembak Ambrosoli, 
tetapi tidak untuk sampai mati. Aricolah yang memutuskan 
sendiri untuk membunuh . , , Dia pikir keluarga Ambrosoli 
tidak pantas dikasihani. Saya tidak merasa perlu berkasihan ter- 
hadap bajingan macam itu. Dan pembunuhan ini sebenarnya 
tidak cukup bagi anak -jadah macam dia. Saya hanya merasa 
sayang bahwa dia mati tanpa sebelumnya menderita kesakitan. 
Perhatikan ini! Saya tidak akan pernah mengutuk ayah, karena 
Ambrosoli sebenarnya memang tidak berhak hidup di dunia 
ini . . . Ayah sudah cukup menderita. Sekarang biarlah musuh- 
musuh kami yang ganti menderita. Kini giliran Griesa, Kenney 
yang menderita, dan bukan ayah lagi, bukan kami. Sebenarnya 
kami tidak melakukan apa pun 4 . « Demi keadilan, saya tidak 
takut 'melakukan tindakan jahat yang bagaimanapun juga. Bagi 
orang-orang seperti Kenncy, Griesa, dapat saja mereka mati 
setelah menderita kesakitan yang luar biasa, sedang bagi saya 
hal itu justru merupakan peristiwa yang pantas dirayakan de- 
ngan minum sampanye secara besar-besaran. Menurut saya 
memang ada pembunuhan yang dapat dibenarkan. 

Tapi akhirnya ketika dia mencoba melarikan diri dari 
Metropolitan Correctioaal Center pada hari Minggu 19 Februari, 
William Arico terjatuh dan mati di Manhattan Bawah. Sebenar- 
nya dua hari berikutnya Arico dari Michcle Sindona harus di- 
ekstradisi, Pemerintah Itali bermaksud mengajukan mereka ke 
pengadilan dengan tuduhan melakukan pembunuhan terhadap 
Giorgio Ambrosoli. 

Thomas Griesa ialah hakim yang mengadili Sindona di 
Amerika Serikat, sedang John Kenney bertindak sebagai ketua 
tim jaksa penuntut umumnya. Luigi di Fonzu sempat me- 
nanyai kepada Nmo Sindona bagaimana mungkin ia sampai 
dapat membenarkan pembunuhan, yang dijawabnya: 

"Saya dapat melakukannya hanya dalam waktu kira-kira 
satu setengah detik. Demikian pun halnya saya dapat me- 
lakukan pembuhan politik hanya dalam waktu satu se- 
tengah detik. Mari kita lihat misalnya ketika saya hendak 
membunuh hakim Griesa. Bagi saya hal itu hanyatah se- 
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k edar tindakan bela diri . . , karena ia menyebloskan ayah 

saya ke dalam penjara untuk seumur hidup. Dan di mata 

* 

saya tindakan itu merupakan tindak-kejahatan yang sangat 
besar. Selama hakim Griesa masih hidup, menurut saya 
tidak ada harapan untuk mengadakan peninjauan kembali 
perkaranya. Maka dengan membunuh dia, kami akan mem- 
peroleh kesempatan untuk meminta diadakan pemeriksa- 
an-ulang perkara ayah. Jat h ini hanyalah tindakan beladi 
ri,” 

Kini jelas sudah bahwa bagi orang-orang macam Michele 
Sinriena dan anak laki k kiri va, mem run uh seorang Paus yang 
merintanginya, juga dianggap sebagai tindak bela diri/ 

Roberto Calvi. Lenin pernah berkata, 1 Beri t a n tah se- 
cukupnya kepada seorang kapitalis maka iapun akan meng- 
gantung dirinya,” Tentu saja tim pertama pemeriksa jenasah 
yang harus memeriksa kematian Roberto Calvi membenarkan 
begitu saja omongan Lenin. Segera diputuskannya bahwa Calvi 
mati karena bunuh diri. Bahwa pemeriksaan kasus itu dilakukan 
hanya dalam satu hari, bahwa ada beberapa saksi yang tidak 
hadir, sedangkan para saksi yang hadir malah justru mengangkat 
sumpah palsu, plus sangat sedikitnya latar belakang yang dapat 
dijadikan bahan-bukri relevan yang dapat diajukan, itu semua 
nampak tidak mengganggu pejabat pvmeriksa mayat Calvi. 
Karena itulah hasil pemeriksaan kematian Robvrio Calvi ini, 
di Itali disambut dengan sikap mendua. Maka suatu om juri 
kedua yang memeriksa mayat, di tahun 1983 menelerkan hasil 
yang lebih mendekati kebenaran, ketika secara terbuka tim itu 
mengatakan bahwa orang itu ditemukan tergantung dekat 
sebuah lubang pembuangan. 

Saya tidak ragu-ragu bahwa Roberto Calvi ’memang dibuat 
seolah-olah bunuh diri* oleh teman-temannya anggota P2. 
Lagi-lagi suatu contoh tentang betapa sangat tinggi risike yang 
harus ditanggung oraug yang meniti karier di dunia perbankan 
di Italia. Bebetapa jam sebelum matinya Calvi, sekretarisnya di 
Milan o, Graziella Gorrocher, seolah-olah juga bunuh diri melon- 
cat dari jendela di lantai empat kantor besar Banco Ambrosiano 
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di Milan o, * 'Surat kematian”-nva yang penuh berisi caci-maki 
kepada Roberto Calvi ditemukan oleh Rofcerto Rosone yang 
sedang berjalan dengan bantuan tongkat-kruknya setelah ter- 
jadi percobaan pembunuhan atas dirinya. Lalu beberapa bulan 
kemudian, 2 Oktober 1982, Giuseppe Dellaeha, pejabat teras 
bank itu juga dibuat seolah-olah bunuh diri loncat dari jendela 
di kantor besar bank itu di Milano. Clara, janda Calvi, terang- 
terangan mengumpat bahwa Vatikanlah yang menjadi biangnya 
kematian suaminya. "Vatikan yang mengusahakan pembunuh- 
an suami saya untuk menutup-nutupi bangkrutnya Bank Va- 
tikan. ** 

Seandainya omongan janda Calvi itu benar, meskipun 
dalam hai ini saya tidak setuju, maka kematian Roberto Calvi 
barangkali merupakan keadilan yang sepadan. Adapun tuduhan 
serta bukti-bukti tentang keterlibatan Roberto Calvi secara 
langsung dalam kematian Albino Luciani nampak semakin kuat. 

Secara berkesinambungan Calvi telah mencuri uang lebih 
dari satu milyard dollar. Pencurian ini semula akan temangkap 
secara tuntas seandainya Luciani masih hidup. Rencananya hal 
itu akan diungkap pada tahun 1978. Tapi dengan meninggalnya 
Luciani, maka Calvi dengan lebih leluasa melanjutkan lagi 
tindak kejahatannya dalam jumlah dan tingkat yang sangat me- 
ngerikan. Begitu Paus Luciani wafat, lebih dari 400 juta dollar 
begitu saja lenyap bagaikan ditelan Segitiga Panama, Padahal 
uang itu pinjaman Calvi dari bank-bank di dunia. 

Calvi menyarankan banyak urang supaya senang membaca 
buku The Godfather supaya "Anda dapat memahami perilaku 
dunia ini,” katanya. Tidak mengherankan karena isi buku itu 
memang menggambarkan dunianya Calvi. 

Sesuai peran yang diwarisinya dari Sindona v sampai akhir 
hidupnya Roberto Calvi selalu 'mencuci* uang milik mafia. Ia 
juga memutar uang untuk P2. Peran ini dilaksanakannya berkat 
bantuan Bank Vatikan, dengan cara memindahkan uang dari 
Banco Ambrosiano ke dalam suatu rekening Vatikan di Itah, 
kemudian memasukkannya ke Banco Gottardo atau U B S di 
Swiss. Semua uang hasil bajakan, penjualan obat-obat ter- 
larang, jual beli senjata, merampok bank, penjambretan dan 
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pencurian barang-barang perhiasan serta lukisan-lukisan, semua- 
nya "dibersihkannya'. Di dunia kejahatan dia punya kaki-tangan 
dari segala lapisan, mulai dari mafia tingkat tinggi sampai pem- 
bunuh-pembunuh biasa dan murahan serta organisasi-organisasi 
teroris ekstrem kanan lainnya. 

Tekornya Banco Ambrosiano sampai sebanyak 1,3 milyard 
dollar itu tidak hanya karena dia pura-pura membeli saham di 
Eanknya Calvi sendiri. Ternyata memang beijuta-juta dollar 
dikeluarkannya untuk menopang Licio Gclli dan Umberto 
Grtolani, Misalnya lima puluh lima juta dollar diambilkan Calvi 
dari perusahaannya di Peru untuk kemudian dikirimkannya ke 
suatu rekening bernomor LJBS di Zitrich, yang tidak lain milik 
Licio Gelii, Lagi, tiga puluh juta dollar dipindahkan ke beberapa 
rekening di Swiss yang ternyata milik Flavio Carboni, sahabat 
karibnya Calvi, 

Pada awal tahun 1982 secara langsung Calvi memindahkan 
470 juta dollar dari hank-induknya di Milano ke Peru, Kemudi- 
an sekaligus ia juga memberikan tiket pesawat terbang kepada 
sekretarisnya untuk pergi ke Monte Carlo dengan membawa se- 
tumpuk berita telex. Berita yang secara jelas tertera dikirim dari 
Monte Carlo, memerintahkan supaya uang yang baru saja di- 
masukkan ke Peru itu dipindahkan ke beberapa rekening di 
Swiss. 

Yang menikmati uang yang dikelola Calvi, bukan hanya 
partai-partai politik di Italia seperti partai Kristen Demokrat, 
Komunis dan Sosialis. Eerhekal instruksi langsung dari Licio 
Gelli, jutaan dollar juga disalurkan kepada kelompok-kelompok 
militer yang pada waktu itu sedang berkuasa di Argentina dan 
juga kepada kelompok yang kjni masih berkuasa di Uruguay dan 
Paraguay. Oleh junta militer Argentina, uang curian Calvi itu 
digunakan untuk membeli pelum-peluru kendali Exocet dari 
Peran cis; dan bank Calvi di Peru -I ah yang membantu pembelian 
itu. Demikian pun secara diam-diam dan ilegal, jutaan dollar 
disalurkan ke Polandia untuk membantu eerakan solidaritas. 
Dana ini rupanya campuran antara uang curian Calvi dengan 
uang milik Bank Vatikan yang diperoleh dari kolekte para 
umat Katolik di seluruh dunia. Mengenai hal ini semua, Calvi 
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sering menceriterakannya kepada teman-teman dekatnya seperti 
Flavio Carconi, yang sebagai anggota Freemason yang baik, 
diam-diam merekam pembicaraan mereka: 

'’Marcinkus harus mewaspadai Casaroli (Menteri Luar 
Negeri Vatikan), sebagai pemimpin kelompok penentang- 
nya. Jika di New York Casaroli sampai berhasil menemu- 
kan salah seorang di antara pemilik modal yang bekerja 
untuk Marcinkus, dengan mengirimkan uang kepada So- 
lidaritas di Polandia, maka Vatikan akan geger* Atau lebih- 
lebih jika Casaroli sampai berhasil menemukan selembar 
surat di antara surat-surat yang saya ketahui ada, maka — 
Selamat Jalan Marcinkus — Selamat Jalan Wojtyla — 
Selamat Jalan Solidaritas. Pengiriman terakhir itu cukup, 
berjumlah 20 juta dollar, Saya juga sudah memberitabu 
Andreotti, tetapi tidak jelas bagi saya dia memihak siapa. 
Jika sampai terjadi suatu perubahan di Italia, maka Va- 
tikan terpaksa harus menyewa gedung di Washington, di 
belakang Pentagon. Berbeda jauh sekali dengan Santo 
Petrus.” 

Seluruh uang, yang demi kepentingan Vatikan disalurkan 
secara rahasia dan ilegal kepada gerakan Solidaritas di Polandia, 
berjumlah tidak kurang dari seratus juta dollar. Tentu saja orang 
yang bersimpati berat terhadap Solidaritas, akan menyambut 
gembira kegiatan itu. Tetapi mencampuri masalah d?Jam-negeri 
negara lain dengan cara demikian, dapat menjadi preseden ber- 
bahaya. Kalau begitu mengapa tidak juga disalurkan secara 
rahasia seratus juta dollar kepada 1RA umuk membunuh dan 
melukai warganegara Inggris? Atau satu milyar dollar kepada 
kelompok Sandinista untuk meledakkan beberapa gedung pen- 
cakar langit di New York, Chicago dan San Fransisco? Meski 
bagi seorang Paus sekalipun, memainkan peran Tuhan sungguh 
suatu kegiatan yang sangat berbal: ay a. Memang Paus Karol 
Wojtyla secara terbuka mengecam keras para imam Katolik di 
Nicaragua yang ikut dalam politik aktif. Tapi sementara iiu 
dengan cara yang sangat mendasar Paus sendiri justru melaku- 
kan campur tangan dalam masalah dalam -negeri Polandia. 
Bukankah ini sungguh suatu kemunafikan? 
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"Kami tidak punya barang-barang duniawi yang dapat 
kami pertukarkan, kami pun tidak pula punya kepentingan 
ekonomi Yang danat kita bahas. Kami hanva punva be- 
berapa peluang yang memungkinkan kami melakukan 
campur tangan, itu pun dengan cara yang sangat khusus dan 
sangat terbatas. Lagi pula hanya dalam permasalahan yang 
bersifat khusus* Kami tidak akan mencampur tangani 
masalah yang jelas-jelas bersifat dunia, masalah teknik dan 
politik yang semuanya menjadi masalah-masalah bagi pe- 
merintah Anda*” 

Demikianlah kata-kata Paus Albino Lucnmi di hadapan 
para anggota Korps Diplomarik yang bertugas di Vatikan )e 
n^nn demikian jelaslah babwy pengantin va justru hemnndantr- 

O t - - h L -S_r 

an persis sebaliknya* 

Sehubungan dengan pembunuhan Albino Luciani, Roberto 
Calvi jelas punya motif, punya kesempatan dan seperti halnya 
Michcle Sindona tidak perlu diragukan, juga jelas-jelas punya 
kemampuan. 

Sebelum ter adi pembunuhan atas diri Albino Luciani, 
rekan-rekan Calvi sesama anggota P 2 telah memamerkan ke- 
mampuan membunuhnya dengan mematikan Vittorio Occorsio. 
Sesudah kematian Paus Albino Luciani, bersamaan dengan pe- 
rampokan besar-besaran yang dilakukan Roberto Calvi, perm 
bunuhan dan kekacauan disertai tindak kekerasan pun berjalan 
terus, Pakta bahwa Fmiibo Alesrandrini, Mino Pecorselii, Gior- 
gio Ambroscli, Antonio Varisco dan Boris Giuliano semuanya 
sudah almarhum, jelas-jelas merupakan bukti paling meyakinkan 
tentang gerombcHn rmcam apa yang dimiliki Roberto Calvi* 
Kenyataan bahwa Gubernur Bank Italia dan seorang di antara 
rekan kerjanya yang paling terpercaya pun dapat dituntut di 
pengadilan dengan tuduh^jr palsu; juga bahwa Sarcinelli terpak- 
sa menjalani tahanan kurungan di penjara selama dua minggu; 
bah v/a selama bertahun-tahun omng-orang yang mengetahui 
kebenaran takut berbuat; itu semua menunjukkan betapa me- 
ngerikan kekuasaan yang dimilik: Calvi, yaitu kekuasaan yang 
berasal dari beberapa sumber, termasuk dari Licio Gelli, Pemim- 
pin Besar P2. 
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't iri- 1 sang Dalang Agung, dengan beribu 'benang- 

benanr di i angan, dapat memilih benang' sesuai keinginan dan 
kri>. /i: ' a (Red.: wayang Rr:mei? 'maryonetud digerakkan 
dur r :> dengan tali r benangb Nampak bahwa 'benang-benang’ 
iu; hemupu ngan kemana-niana: ke jantung Vatikan, ke Gedung 
Pulih, kc istana-istana presiden di berbagai negara. Gelli-lah 
satu-satunva orang yang mcnasiliati agar setiap anggota senior 


P2 selalu membawa racun digitalis dengan dosis vang menu- 
tikam Di mata orang awam, dosis semacam itu akan menye- 
babkan serangan jantung* Dan bila dokter memeriksa hanya 
bagian luar tubuh jenasah saja, maka bisa dipastikan bahwa 
ia ;ii :m memberi keterangan bahwa serangan jantunglah pe- 
ra mm! ■ e m r i i min v a. Obtu itu tidak berbau d;a\ tidak ber 
* * 

bekas, jika tidak dilakukan bedah mayat. 

Mengapa, setiap kali menelepon Robnto Calvi, sang ben- 
dahara P 2. melalui tdpun 'hot line'-nya, licio Cicil i selalu me- 
nyebut "Lucian:”, nama-sandi yang begitu aneh? A[) akali 
hanya dengan mcincbiii nama ilu saja, sudah cukup bagiu\ a 
ui'iuk t ne j nbtiat Cabe; mengalirkan jutaan dollar ke rekentng- 
rek'-uiug Licio ( Adii di bel j er apa bank? 

Menurut par a anggota keluarga C abu para imam justru 
menjadi sumber segala kesulitan bagi Cam. Dengan jelas di- 
sebutnya unam-imam mana yang dimaksudkannya, yaitu 
imam-imam yang tinggal di Vatikan! Pada bidan September 
1 9 78, terutama disebutlah ada seorang imam di Vatakan Yang 

7 Cj t ’J 

Ti.enjaui ancaman terbesar yang pernah dihadapi Calvi. Di 
bulan Agusu'.s 1978, Calvi bersama Gclli dan Ortolani ber- 
ada di Amerika Selatan untuk menyusun beberapa rencana 
b anu. Dapatkah dipercaya bahwa Gclli dan Ortolani hanya 
mengangkat bahu begitu saja, ketika kepada mereka Calvi 
menceritakan bahwa Albino Luciani sudah siap dengan be- 
berapa t’fidakan vang dapat memporak-porandanan proyek 
mereka? 

ih Kali, memang dapat terjadi bahwa suatu pembunuh- 
an terhadap seoiang jaksa atau seorang hakim atau seorang 
polisi dilakukan secara terang-terangan. Dan kematian me- 
reka pun dapat tetap menjadi misteri, atau paling-paling orang 
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62. ’Bankir Tuhan 1 , Mgr. Marciokus di kantornya. 

63. Umberto Ortob.ni yang dapat memasuki setiap pn.tu Vatikar. 






61. Meski di bawah ancaman hukuman mati» maupun penjara, atau 
tuduhan melarikan dki, tapi ternyata Marcinkus (tcngah-depan) 
masih tetap bersembunyi di Vatikan, 









lalu menuding salah satu di antara sekian banyak organisasi 
teroris yang ketika itu memang merajalela di Italia, Tapi pem- 
bunuhan terhadap seorang Paus dengan tujuan . menutupi 
pencurian yang hampir satu milyar do liar itu, memang harus- 
lah dilakukan secara diam-diam. Pembunuhan itu harus di- 
usahakan sekecil mungkin, menimbulkan keresahan. Untuk 
mencapai tujuan itu, maka kematiannya harus tampak wajar. 
Kalau yang menjadi target -utama dengan terbunuhnya 
Paus adalah terlindungnya dan dapat diteruskannya proyek 
Roberto CaJvi mencuri jutaan d o Uar, maka mengenai biaya, 
betapa pun besarnya, entah itu berupa suap 3 atau imbalan 
untuk pembunuh -bayaran, atau upah dan komisi, tidak jadi 
so ah Dori ke se m uany a itu , Ru [ h kik yang d ay in r n i km at i 

keuntungan. Pada rencana semula, masakah R oh e* t o Rnsone- 
akil Direktur Utama — akan diselesaikan dengan cara mem- 
bunuhnya, yang pelaksanaannya akan dilakukan oleh seorang 
pembunuh-bayaran. Hal ini telah dengan panjang-Iebar di- 
bahas Calvi bersama dengan Carboni, rekan sesama anggota 
Frecmason. Tapi usaha itu gagal, ternyata Rosone masih tetap 
hidup. Namun demikian sehari setelah usaha pembunuhan itu 
dilakukan, bagaimana pun Carboni tetap membayar Emesto 
Diotavelli sebesar 530.000 dollar. Dialah seorang anggota 

O k_. j 

komplotan pembunuh bayaran yang masih hidup. Setengah 
juta dollai untuk membunuh searang Wakil Direktur Uiarna 
bank. Lalu berapa tar: f untuk membunuh seorang Paus? 
bagaimana kalau Anda terpaksa haru e menguras selu^h uang 
Anda di bank? 


Mengenai Roberto Calvi almarhum, pendapat paling tepat 
dikemukakau oleh Mario SarcinellL seorang diamara sekian 
banyak orang yang secam pribadi pernah merasa tertekan 
oleh kekuasaan Calvi. ”Ia memulainya dengan menjadi pela- 
yan, lalu menjadi tuan, supaya dapat melayani tuan-tuan lain 
di kemudian haru” Menurut saya, yang menjadi Tuan Besar- • 
nya Cairi tidak lain adalah Licio Gelli, yang tidak lain meru- 
pakan inti komplotan membunuh Albino Luciank 

Buku ini mencatat banyak pusat-pusat kekuatan dan 
pengaruh yang dimiliki dan dipeigunakan Gelli. Contohnya 
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ketika Albino Luciani wafat September 1978, sebenarnya 
prakds Licio Gelli-lah yang memerintah Italia, Berkat jasa 
Umberto Ortolani, Gelli bisa menghubungi siapa pun atau 
mendatangi segala pelosok tempat di dalam negara- kota Va- 
tikan itu. Dan mengenai hal ini tidak ada yang dapat me- 
nandinginya, Kenyataan bahwa dua orang itu ada di Ame- 
rika Selatan pada waktu Albino Luciani wafat, di mata hu- 
kum bukanlah alibi. Tepat di saat William Arico membunuh 
Giorgio Ambrosoli di Milano, Michcle Sindona sedang me- 
nikmati minum -sorenya di New York, Seandainya aparat 
pemerintah Itali berhasil mengekstradisi Sindona dari Ame- 
rika ke Itali j jangaki harap alibi’ demikian akan dapat me- 
nyelamatkan Sindona* 

Sang Dalang Agung, yang selalu menggunakan nama- 
sandi ’ Luciani”, secara meyakinkan terus pamer-diri sebagai 
orang yang memiliki pengaruh luar biasa* Pada tahun 97*: , 
Licio Gelli dan Umberto Ortolani mulai mengusahakan agar 
Giulio Andrcotti, pemimpin Partai Kristen Demokrat yang 
mantan Perdana Menteri, dapat rujuk dengan pemimpin Par- 
tai Sosialis, Bettino CnixL Pengungkapan hampir seribu nama 
anggota P 2 yang terjadi pada tahun 1981, menghambat per- 
undingan peka mengenai hal* Kini perundingan-perunding- 
an itu telah membuahkan h asih Pada waktu buku ini saya 
tulis, yang menjabat Perdana Menteri Italia ialah Bettino Craxi, 
sedangkan Giulio Andieotti menjabat Menteri Luar Negeri, 
Dalam hai jabatan mereka itu, kedua orang itu sama-sama 
bei hutang budi kepada Licio Gelli. 

Tanggal 8 April 1980, dai i Itali Gelli mengirimkan surat 
kepada Philip Gimrino, seorang anggota senio^ Dewan Pimpin- 
an Pusat Partai Republik Amerika Serikat. Waktu itu Ia se- 
dang disibukkan oleh kegiatan demi terpilihnya Ronald Reagan 
menjauh Presiden Amerika Serikat. Kata Gelli dalam surat- 
nya ku, "Jika Anda berpendapat bahwa publikasi di Itali 
akan menguntungkan calon Presiden Anda, kirimkan kepada 
saya bahannya dan saya akan mengusahakan p t muatannya 
dalam salah satu di antara surat-surat kabar di sinL n 

Bagi orang yang tidak tahu betapa-besar kuasa Licio 
Gel K, tawaran itu mungkin dirasa aneh. Bagaimana mung- 
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km orang yang jelas secara ’resmP tidak memiliki surat kabar, 
kok berani menjamin dimuatnya tulisan-tulisan yang me- 
nguntungkan Reagan? Jawabannya: ternyata telah terben- 
tuk sebuah group -bisnis, gabungan antara anggota P 2 dengan 
Rizzoli, sebuah group penerbitan besar, yang jangkauannya 
menyebar jauh sampai ke Buenos Aires* Di antara sekian ba- 
nyak majalah dan surat kabar dalam kelompok itu terdapat 
harian petang Corricrc delia Sera t surat kabar paling terhor- 
mat di Italia, Memang banyak anggota P2 lain yang ditanam 
di media massa televisi, radio dan surat kabar di seluruh Italia, 
Sesuai dengan rencana, banyak komentar positif tentang Ronald 
Reagan, yang berkat Licio Gelli, dengan cermat muncul di 
Italia- 

Tak ayal lagi pada buian Januari 1981, Licio Geiii benar- 
benar menjadi tamu terhormat pada upacara pelantikan Pre- 
siden Ronald Reagan, Tetapi di b akang hari, Guarino me- 
ngeluh, "Ternyata ia mendapat tempat duduk lebih baik dari 
sava_" 

s 

Pada bulan Mei 1981, diteinckanlah daftar nama dari 
hampir seribu orang anggota P 2, Beberapa orang di antara- 
nya duduk sebagai Menteri dalam Kabinet Italia waktu itu, 
entu saja hal ini membuat Pemerintah Itali jatuh. Tapi masih 
dalam bulan Mei itu pula, Gelli masih terus melakukan 'manu- 
ver* kekuasaannya dari beberapa basisnya di Amerika Selatan, 
Tanda bahwa kekuasaan Licio Gelli masih berjaya, dapat dili- 
hat dengan dipindahkannya uang sebanyak 95 juta doliar e! eh 
Calvi dari Banco Ambrcsianc ke suatu perusahaan Panama — 
Bellatrix — satu dari sekian banyak perusahaan kamuflase 
yang dikendalikan P 2- Pemindahan uang tersebut melalui 

beberapa jalur *ek$otik\ misalnya: melahir bank Rotschild di 
Zurich, bank RotschlUl di Guemscy dan melalui B^nque Na- 
tional t de Paris di Panama. Juga dibilang eksotik karena di- 
sebarkannya uang ke beberapa tujuan yang sangat tidak biasa, 
termarak dikirimkannya uang senilai 20 juta dahar ke Ans- 
bacher & Cc t sebuah bank dagang kecik 

Setahun kemudian, pada bulan Mei 1982 saat Perang 
Falklands (Red.: Maivinas) sedang panas-panasnya, meski se- 
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bagai orang pelarian dan orang yang dicari-cari penegak hukum 
dengan tuduhan melakukan entah berapa banyak kejahatan, 
dengan tenangnya Licio Gelli tiba di Eropa untuk menolong 
teman-temannya yang Argentina. Peluru-peluru kendali Exocet 
yang dibeli Gelli untuk junta di negara itu ternyata memang 
betul-betul senjata-senjata ampuh. Seperti sudah ditulis di 
bagian depan, Gelli datang untuk membeli lebih banyak peluru 
kendali Exocet. Bersama Onolani ia tinggal di sebuah villa 
di Tanjung Ferrat dan beberapa kali mengadakan perundingan 
rahasia, tidak hanya dengan berbagai pedagang senjata tetapi 
juga dengan Aerospatialc , pembuat Exocet. Dinas inteiejen 
Inggris berhasil mengetahui adanya perundingan itu, dan ke- 
mudian menginformasikannya kepada Dinas . Intelijen Italia 
yang langsung menggerebek villa di Tanjung Ferrat itu. Dengan 
menciptakan keributan, DST , Dinas Rahasia Perancis men- 
coba menghalang-halangi mereka dalam usahanya menang- 
kap Gelli, Inilah satu contoh betapa berkuasanya Licio Gelli. 

Sementara sedang mengadakan perundingan dengan ber- 
bagai pihak vang diharapkan mampu memasok Exocet, tiap 
hari Gelli tetap menjalin kontak dengan Cairi, Dan kedua ang- 
gota Freemason itu memang masih mempunyai banyak per- 
samaan. Seperti halnya Gelli, sampai Minggu kedua bulan 
Juni 1982, Calvi pun menjadi pelarian. Menjelang runtuhnya 
Ambrosiano, yang menjadi benteng bisnisnya, secara diam- 
diam Cairi meninggalkan Italia ; mula-mula pergi ke Austria, 
untuk kemudian duri sana ke London. Sekali lagi mereka 
satu sama lain betul-betul sangat saling membutuhkan. Cairi 
membutuhkan perlindungan dari para penguasa Italia sedang- 
kan Gelli membutuhkan uang berjuta-juta dollar untuk mem- 
beli peluru kendali Exocet. Setelah saya selidiki, terbukti 
bahwa orang-orang Perancis mempunyai rencana untuk men- 
cari jalan-memutar untuk bisa menembus embargo senjata, 
yang waktu itu diberlakukan terhadap Argentina. Rencana- 
nya peluru-peluru kendali itu akan dikirimkan kc Aigentina 
melalui eru. Teknisi-teknisi Perancis sudah siap untuk se- 
gera diterbangkan guna memasangkan Exocet-exocet itu pada * 
pesawat-pesawat Aigentina. 

Ternyata prioritas C-elli dan Calvi saling bertabrakan 
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secara fatal. Perang Malvinas tidak akan berhenti menunggu, 
sementara Sang Dalang memainkan wayang-wayang Italinva* 
Atas saran Gelli, Calvi pergi ke London dan menemui ajal- 
nya. Pada tanggal 17 Juni 1982, tepat pada hari digantikan* 
nya kedudukan Jcndral Galtieri oleh Jendnd Bignone sebagai 
Presiden Argentina, ia mati seolah-olali karena bunuh -d iri. 
Argentina kalah dalam perang ini. Rekan-rekan Calvi sesama 
anggota P 2 berpendapat bahwa karena ketidak-mampuan 
Calvi segera menyalurkan uang-p embeli senjata E.vocet bagi 
Argentina itulah, yang menyebabkan kekalahan itu. 

Pada bulan Agustus 1982, secara diam-diam junta militer 
Argentina memutuskan untuk memulai kembali berperang 
melawan pasukan Inggris yang menjaga p t e i au b alk! ia ± d s { \ I ai - 
vinas) itu. Mereka mengira baiivva hanya dengari berbekal se- 
jumlah Exocet mereka akan berhasil memenangkan perang 
dan merebut pulau itu. 

Kali ini Licio Gelli berurusan dengan seorang bekas per- 
wira Dinas Rahasia Italia, Kolonel Massimo Puglicse, seorang 
anggota P 2, Sekali lagi Intelijen Inggris mencium rencana 
jual-beli Exocet itu. Mereka berhasil menggagalkannya. 

Pada bulan Agustus 1982 itu juga, Gelli tersandung satu 
masalah di antara rekening-rekening rahasianya di Swiss. Bank 
itu tidak selalu melaksanakan setiap permintaannya. Setiap 
kali Gelli sedang berada di Amerika Selatan dan ingin me- 
mindahkan. tiangnya. Bank DBS di jenewa tidak pernah mau 
melaksanakan instruksinya. Gelli diminta supaya datang sendiri 
secara pribadi di bank itu. 

Dengan menggunakan paspor - Argentina palsu, pada 
tanggal ±3 September 1982. Celli terbang ke Madrid untuk 
kemudian ke Jenewa. Ja menyerahkan surat-surat palsunya 
ke bank dan dimintanya untuk menunggu sebentar. Bebe- 
rapa menit kemudian Licio Gelli ditangkap. Ia terperosok 
ke dalam suatu perangkap yang telah diatur rapi. Berkat pem- 
beri i; aiiuan pihak Swiss tentang siapa pemilik-scbenamya 
dari rekening itu, maka atas permintaan pemerintah Itali, 
rekening Gelli di bank itu dibekukan. 

Memang Roberto CalvHah yang membuka rekening 
itu untuk Licio Gelli. Calvi sudah mengisinya dengan dana 
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leb ih dari 100 juta do liar. Saat ditangkan, Gclli masih ber- 
usaha agar sisa uang sebanyak 55 juta dollar yang masih ada 
di dalam rekeningnya, dipindahkan ke Uruguay. 

Persiapan ekstradisi untuk mengirimkan Licio Gclli kc 
Italia segera diproses. Tapi seperti yang lain, Gclli pun me- 
ngemukakan alasan sama seperti vang sudah pernah di ke- 
mukakan Michcle Sindona dan Robcrto Calvi, ”Saya hanya- 
lah salah seorang korban buronan politik. Ini pasti akal -b ulas- 
nya golongan kiri.’* Sementara para hakim Swiss sedang si- 
buk mempertimbangkan segala macam aspek yang menyang- 
kut kasus tersebut, demi pengamanannya Licio Gclli ditahan 
di Champ Dollon, penjara yang terkenal paling ketat penja- 
gaannya. Seperti pernah disinggung di bagian-depan buku 
ini, nroses ektradisi anggota P 2 cenderung tersendat-sendat. 

1 i O O Cj 

Ternyata di musim panas tahun 1983, Licio Gclli pun masih 
tetap berada di Champ Dollon itu. 

Berhubung Italia menghadapi Pemilihan Umum lagi 
pada bulan Juni, maka kegiatan komisi-parlcmcn yang diben- 
tuk untuk mengusut masalah P 2 dibekukan. Partai Kristen 
Demokrat mencalonkan paling sedikit lima orang anggota P 2 
untuk dijagokan dalam pemilihan umum itu. Setelah dua 
tahun melakukan penelitian secara mendalam terhadap P 2, 
nona Tina Anselmi, ketua komisi-pariemen itu, dimintai pen- 
dapatnya tentang organisasi-bavah-tanah itu. Katanya: 

”P2 sama sekali bukannya mati. Organisasi ini sungguh- 
sungguh masih berjaya. P 2 bergerak melalu: dan di dalam 
lembaga-lembaga yang ada. Dia punya uang, punya cara 
dan ounya sarana. Di Amerika Selatan, pusat-pusat ke- 
kuatan organisasi itu masih beroperasi secara penuh. 
Demikian pun di Itaii, P 2 masih dapat mengatur, paling 
tidak sebagian kehidupan politiknya.” 

Bukti-bukti yang meyakinkan membenarkan pernyata- 
an Nona Anselmi itu* Ketika berita penangkapan Geli i sampai 
kc Argentina, Laksamana Emilio Masscra. seorang anggota 
junta yang sedang berkuasa sempat berkomentar, * Sungguh 
tidak ternilai jasa Tuan Gelli bagi Argeutina. Negara ini harus 
sangat berterima kasih kepadanya, dan dalam banyak hal 
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pasti masih akan tetap berhutang budi kepadanya selama- 
nyad’ 

Seperti halnya Jendral Carloz Suarez Maso n ^ Panglima 
Divisi I Angkatan Bersenjata Aigentina dan seperti juga J ose 
Lope Rcga, pelopor Pasukan Berani Mati Argentina, ternyata 
Laksamana Massera pun adalah anggota P 2 cabang Argentina, 
Sedang di Uruguay, di antara anggota-anggota P 2 terdapat 
beka j Panglima .Angkatan Bersenjatanya, yakni Jenderal Grc- 
gorio Alvarez. 

Seandainya di f tali atau di mana pun ada rang yang 
menuduh bahwa Nona Anselmi hanya sekedar mencari popu- 
laritas politik sebelum dilangsungkannya suatu pcmilihan- 


1 1 


mum 


t _ 

s n 


orang itu pasti akan terkejut. Pada 10 \eu 


t u s 1983 itu penghuni penjara Champ Do on h?Dng satu. 
Ternyata licio Gelli telah melarikan diri Para pejabat Swiss 
yang merasa sangat m alu karena kasus ini berusaha menutupi 
perasaannya dengan berusaha melemparkan seluruh kesalah- 
annya kepada seorang pon ;awul korup, Umbcrto Cerdana, 
yang secara resmi, dituduh telah menerima suap dari l icio 
Gelli sejumlah 6.000 pound stcrling lebih sedikit. 

Sebenarnya pada awal 1984, Cerdana telah dijatuhi huku- 
man selama delapan-belas bulan kurungan. Tetapi eksekusi ke- 
putusan itu ditunda. Ternyata Majelis Hakim telah menerima 
jiirat rekomendasi dari Gelli, Sang Dalang Agung, yang me- 
minta kelonggaran, Geiii pun meminta maaf atas pelarian-diri- 
nya dan mengatakan bahwa ia sebenarnya hanvalah korban 
da ri b u ron an- p o li ik . 

Jika di antan para pembaca ada yang peicaya bahwa 
berhasilnya Gelli meloloskan diri dari Swiss hanya dengan 
bantuan seorang pengawal penjara saja, maka tidak mustahil 
bahwa orang itu pun akan percaya bahwa wafatnya Paus Al- 
bino Luciani juga secara wajar. Masuk akalkah seorang sipir 
penjara mau disuap hanya dengan empat bulan gaji untuk me- 
lakukan sesuatu dengan resik o masuk kurungan penjara se- 
bau? tujuh setengah tahun? 

Benar juga, sembilan hari setelah Gelli melarikan diri 
para penguasa Swiss menyetujui permintaan ekstradisi dari 
pihak Italia. Tapi soalnya, Licio Gelli yang harus diekstradisi. 
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sekarang sudah tidak ada lagi! Pertama-tama dia diantar oleh 
anak laki-Iakinya dengan mobil BMW- sewaan ke Perancis. 
Oleh seorang pilot, kemudian dua orang itu diterbangkan 
dengan helikopter ke Monte Carlo, Maaf para pembaca, bah 
wa mereka tidak mendarat di Nice, melainkan di Monte Carlo, 
karena Gelli harus segera pergi mengobatkan giginya. Dengan 
menumpang sebuah kapal pesiar milik Francesco Pazienza 
yang mengaku pernah menjadi sahabat almarhum Roberto 
Calvi, Licio Gelli melanjutkan ’mencari* seorang dokter gigi 
yang top sampai ke Uruguay. Sampai buku ini ditulis ia masih 
tetap berperan sebagai dalang agung yang mengendalikan 
semua kegiatannya dari sebuah raneh (peternakan) yang ter- 
letak beberapa kilometer di sebelah mara Monte video. Meski- 
pun di beberapa negara ia selalu menjadi buron, dengan tuduh 
an melakukan berbagai kejahatan, tetapi segunung informasi 
yang dengan tekun dijalinnya selama bertahun-tahun, mem- 
berinya jaminan bahwa d u nya akan merasa terus dilindungi. 

Pemilih m Umum Italia yang berlangsung dalam bulan 
Juni 1983 mendorkan hasil dengan terpilihnya Tuan Bcttino 
Craxi menjadi Perdana Menteri Itali, la adalah salah seorang 
dari sekian banyak orang yang menikmati kemurahan hati 
Roberto Calvi, Ketika diberitahu bahwa Gelli telah melari- 
kan diri dari tahanan di Swiss, Bettino Craxi hanya berko- 
mentar. "Bahwa Gelli dapat melarikan diri, itu bukti bahwa 
Pimpinan Tertinggi Freemason itu benar-benar mempunyai 
jaringan sahabat-sahabat yang berkuasa." 

Seandainya suatu hari dia ditangkap hidup-hidup dan 
kemudian diserahkan kepada Pemerintah Itali, tentu dia harus 
berhadapan dengan berbagai macam tuduhan tindak krimi- 
nal, antara lain: pemerasan, timah, penyelundup an, obat- 

bius, penyelundupan seniata, melakukan makar untuk meng- 
gulingkan pemerintah yang sah, melakukan aksi mata-mata 
politik, melakukan aksi spionase militer, memiliki rahasia 
negara secara tidak «ah, terlibat serangkaian peledakan bom, 
misalnya di stasiun kereta api BMogna yang sampai menelan 
84 korban tewas. Dan kemungkinan ini sangat besar! 

Rangkaian titik-simpul yang menghubungkan setiap 
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kejadian, antara peristiwa terbunuhnya Paus Albino Luciard 
dengan Uskup Paul Mareinkus dan kemudian berturut-turut 
dengan Robeito Caivi, Umberto Ortolani dan Licio Gclli sangat- 
lah jelas. Scbehmi m a elis hakim di pengadilan Amerika Se- 
rikat dapat memutuskan terdakwa sebagai jelas ^bersalah”, 
harus terlebih dahulu diperoleh bukti bukti kuat yang tahan- 
uji terhadap penelitian secermat-cermatnya berdasarkan ke- 
jadian-kejadian nyata. Tapi sampai kini, bila dihadapkan ke- 
pada bukti-bukti seperti yang tertulis dalam buku ini, ter- 
nyata tidak ada satu majt lis hakim pun di pengadilan, yang 
dapat apalagi berani memutuskan bahwa kematiannya ada- 
lah 'wajar 1 ’. Melihat kenyataan demikian, tiada satu hakim 
atau seorang petugas pcrner:^^-mayat pun yang bersedia 
membenarkan putusan semacam itu* 

Mengenai hal ini tidak perlu diperdebatkan lagi. Tidak 
ada satu bukti pun yang menunjukkan bahwa Albino Luciani 
meninggal akibat kecelakaan* Maka yang kita hadapi hanya 
satu kemungkinan yakni pembunuhan. Menurut pengamat- 
an saya, tak seorang pun di antara orang-orang yang sudah 
disebut-sebut dalam buku mi adalah orang yang tidak ter- 
kenal* Bahkan sebai knya, beberapa orang itu justru sangat 
terkenal, dengan Licio Gclli sebagai inti komplot n Gelli 
sebagai pemimpin tertinggi 12, kebetulan mempunyai anggota- 
anggota antara lain Francccco Baggio saudara laki-laki Tar 
d i nal Scbastiuno Baggio. Dia sering mengadakan pertemu- 
an dengan sekian banyak tokoh pemerintahan, dan orang- 
orang bekc?i r termasuk di dalamnya tatap-mukanya dengan 
Paus Paulus VL Gelli punya banyak sahabat karib, antara 
lain Kardinal Paolo Bcrtoli. Penasihat terdekat Gclli dalam 


P2 ialah Umberto Ortolani, yang lebih banyak mengelabui 
lika-liku kota Vatikan dibanding kardinal mana pun juga* 
Ortolani yang menerima Tekiun banyak tanda jasa daa peng- 
hormatan, aoalah orang yang demikian dekat dengan pusat 
kekuasaan Vatikan, sehingga villa milikny a pun menjadi tem- 
pat pertemuar.-rahasia menjelang diadakannya Konklaf, Per- 
temuan inilah yang merumuskan strategi sampai berhasil ter- 
pilihnya Paus Paulus VI. Umberto Ortolanilah tuan rumah 
rapat rahasia itu! Dia pulalah yang pertama kali melempar- 
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ka 1 " 1 gagasan untuk menjual saham-saham bernilai jutaan dollar 
dari p er u sah aa n-p e ru sah aan : S o cie t a Gen eral e Im mob ilia re, 
Ccramiche Pozzi dan Conddotte d*Acqua , Semua perusahaan 
itu tidak lain adalah milik Vatikan, Ortolan i "pulalah yang se- 
olah bertindak sebagai ’biro-jodoh’ yang ’mengawinkan’ Michelc 
Sindona, seorang anggota Mafia dan rekan se-P2, dengan Paus 
Pan lu s VI Dari Sindona ia menerima banyak sekali komisi, 
sedangkan dari Paus ia memperoleh banyak tanda kehormat- 
an Vatikan, Berkas jasa Ortolani tidak satu mangan pun di 
seluruh Negara Kota Vatikan yang tidak dapat dimasuki Licio 
Gel II, Sang Dalang Agung,, termasuk y ' ga orang-orang bawah- 
annya, baik laki-laki maupun perempuan. Gclli juga terkenal 
sebagai kolektor yang memburu pengetahuan dan informasi 
yang aneh-aneh, misalnya potret F aus Johanes Paulus II dalam 
keadaan telanjang- b ulat di pinggir kolam renangnya. Ketika 
licio Gelli menunjukkan potret-potret itu, politikus senior 
Partai Sosialis, Vanni Nistico sempat berkomentar, ”Coba 
lihat betapa besar masalah yang harus dihadapi dinas rahasia. 
Untuk mengambil potret-potret Paus semacam ini pun dir 
mampu* Maka coba bayangkan, bila ia punya niat, betapa 
mudah sebenarnya ia dapat menembaknya.'' Atau meracun- 
nya? Tidak salah lagi! 

Lalu \esus masuk ke Bait Allah dan mengusir semua 
orang yang berjualan di sicu r Sambil mciijungki.’-balik- 
ka n m ej a - in ej a p enu kar u ang d an b ar *g ku b an g k u peda- 
gang merpati, dengan keras Ia berkata kepada mereka, 
”Ada tertulis: 'Rumahku adalah rumah sembahyang, 
tapi kamu tulah menjadikannya sebagai sarang penya- 
mun,!” 

Matius 21 : 12-13 

Aibino Luciani bermimpi* Ia memimpikan suatu Gereja 
Katolik yang benar-benar tanggap terhadap sekian banyak 
masalah pokok yang dihadapi umatnya, n usainya seperti ke- 
luarga berencana. Ia memimpikan sebuah Gereja Katolik yang 
bersih dari kekayaan, dan kekuasaan dan dari prestise palsu 
yang diperolehnya melalui Perusahaan -p erusahaan milik Vati- 
kan. Dia mendambakan Gereja yang bebas dari pasar dan tidak 
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mengijinkan para penukar uang melakukan bisnis di dalam 
Gereja, karena justru di tempat itulah Sabda Yesus telah di- 
nodai. Dia mendambakan Gereja yang sekali lagi akan meng- 
gantungkan dirinya hanya pada Kabar Gembira (= Injil), yang 
telah terbukti menjadi modal utamanya, menjadi sumber ke- 
kuatan sejatinya, serta yang menjadi tujuan-akhirnya demi ter- 
capainya martabat istimewa. 

Pada tanggal 28 September 19 78 sore itu, .Albino Luciani 
memulai langkah -langkah pertamanya untuk mewujudkan 
impian-Iuar-biasanya itu. Pada jam 21.30 Paus .Albino Luciani 

menutup pintu kamar tidurnya dan impian itu pun berakhir. 

Kini di itali, orang ramai membicarakan keinginan mereka 
untuk mengangkat Albino Luciani menjadi scorayi: (orang 

kudus). Ribuan tanda tangan para pemohon telah dikumpul- 
kan. Bila dia yang senang menyebut dirinya sebagai ”orang 
miskin yang terbiasa hanya dengan perkara-perkara kecil dan 
kehe n ingari' b en ar-b enar j adi 'di-b ca t ifikasi ' (Red.: di ang kat 
menjadi orang kudus), maka kiranya hal itu memang lebih 
dari pantas. Memang pada tanggal ^28 September 1978 itu, 
.Albino Luciani telah menjalani mati s ain d demi keyakinan-ke- 
yakinannya. Menghadapi orang macam Albino Luciani dan 
masalah-masalah yang mungkin timbul seandainya ia masih 
hidup, maka digunakanlah Pemecahan ala Halia ! Tak ayal 
kgi, diputuskanlah bahwa Paus harus mati. Dan Wakil Tuhan 
itupun dibunuh! 
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PURAAWACAAA 


Bila kebalkan yang sempat menjelma-keluar dalam pribadi 
Albino LueianI pun ikut terkubur bersama tulang-tulangnya, 
maka sebaliknya tidak mustahil bahwa kejahatan Roberto Calvi 
X> n n b is a t e tap h \d up se idah i e na sah ny a d ik ub u r. 

Beberapa i am sesudah mavatnva ditemukan di London, 

JL mJ r j 

seolah alarm-tanda-bahaya bergaung di berbagai tempat di se- 
luruh Itali, hampir semua kantor bank segera menutup kegiatan- 
nya. Senin 22 Juni, sehari setelah 'Pangeran' Calvi ditemukan 
mati- tergantung, barulah kantor-kantor bank kembali dibuka 
lagi. Berdekatan dengan tempat ditemukannya Calvi itu, tinggal- 
lah para pastor ordo Carmelit, yang kata orang pada Abad Per- 
tengahan senang memberi tempat bernaung bagi para penggelap 
uang, penipu dan pencuri. Dan pada hari Senin itu, Banco 
Ambrosiano di Milan menghadapi 'serbuan' ribuan nasabahnya 
yang hendak menarik kembali uang deposito mereka di bank 
itu. Hebatnya, yang sampai kini tetap tidak diketahui umum 
Ialah bahwa Bank Vatikan pun mengalami hal serupa. Berjuta- 
juta do Uar ditarik kembali oleh para pejabat pemerintah Italia 
yang sudah memperkirakan, bahwa bobolnya 1,3 milyar dollar 
di group Ambrosiano itu pasti akan segera bocor. Dan bobolnya 
bank itu tidak lain karena terkait langsung dengan berbisnis 
dan adanya hubungan pribadi antara Roberto Calvi dengan 
Uskup Agung Paul Marcinkus dan juga Bank Vatikan, yang telah 
berlangsung lama. 

Sampai bulan September 1982, kemana pun Paus melaku- 
kan kunjungan ke luar negeri, misalnya ketika berkunjung ke 
Inggris bulan Mei lalu, Uskup Agung Paui Marcinkus selalu ber- 
ada di sisi berdiam di lingkungan Vatikan saja. Sebagai protokol 
dan penanggungjawab keamanan serta keselamatan bila Paus 
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melawat ke luar negeri, ia digantikan orang lain* Hal ini dilaku- 
kan untuk menghindarkan ditangkapnya Marcinkus oleh para 
pejabat-pejabat Italk 

Tetapi jabatannya sebagai Direktur Utama Bank Vatikan, 
tetap tenis dilongkrunginya. Dan lebih aneh lagi, dia berani 
menyatakan bahwa Vatikan belum pernah kebobolan dan 
karena itu Vatikan tidak wajib dan tidak akan bertanggung- 
jawab atas bobolnya 1*3 milyar dollar itu* 

Sementara itu Kuria Roma selalu menolak menerima surat- 


surat panggilan dari pengadilan, yang sudah berkali-kali di- 
sampaikan oleh Pemerintah Italia kepada Paul Marcinkus atau 
pejabat lain di Bank Vatikan. Bagaimana pun pro sedu r- pro to- 


harus 


tetap dilalui, kata Kuria Roma. Meski seandainya 


teijadi pencurian uang lebih dari satu rniiyard dollar sekalipun. 


surat-surat panggilan pengadilan Italia itu tetap hanis disampai- 


kan melalui I uta Besar Italia untuk Vatikan. 


Setelah berulang kali didesak oleh Pemerintah hal i, baru- 
lah kota Vatikan membentuk suatu komisi penyidik. Sementara 
pengacara Bank Vatikan sedang sibuk menyelidik, demikian pun 
pemerintah Itali juga membentuk suatu komisi penyidik. K ni 
masing-masing orang sibuk o e kerja* Pengacara Paul Marcinkus 
berkesimpulan bahwa: 

1* Tak satu lembaga agama pun yang pemah menerima 
uang, haik lari kelompok Ambrosiano maupun dari 
Roberto CaJvi. Maka aaii itu mereka juga litiak wajib 
mengembalikan u ang ap ap n * 

2* Beberapa perusahaan asing di uar-ncgeri yang punya 
hutang kepada Kelompok Ambrosiano, tidak dikelola 
oleh Bank Vatikan, Maka Bank Vatikan tidak tahu- 
menahu tentang segala kegiatan yang dilakukan Ke- 
lompok Ambrosiano, 

3, Diperoleh bukti bahwa semua pembayaran yang di- 
lakukan oleh Kelompok Ambrosiano kepada perusa- 
haan-perusahaan tersebut di atas, telah dilakukan 
sebeium diterbitkannya Surat-surac kenyamanan*. 

4. Terhitung sampai dengan tanggal diterbitkannya, 
surat-surat itu tidak terpengaruh terhadap pembayar- 
an-pembayaran itu. 
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satu milyar do Uar, piutang beberapa bank internasional itu tetap 
menjadi tanggung jawab Vatikan, Barangkali inilah ironi paling 
manis, yaitu bahwa Vatikan tidak tahu berapa sebenarnya ke- 
untungan yang diterimanya dari perusahaan-perusahaan bayang- 
an yang bercokol di Panama dan entah di mana lagi. Tapi begitu 
bicara soal hutang, perusahaan-perusahaan itu menyatakan-diri 
sebagai milik Vatikan. Padahal sebenarnya sangat besar ke- 
untungan yang diperoleh Vatikan, Maka seandainya bank-bank 
yang punya piutang itu benar-benar menginginkan ditariknya 
kembali uang mereka, maka satu-satunya jalan paling logis yang 
dapat ditempuh, hanyalah: menggugat Gereja. Lebih teoamya, 
menggugat Bank Vatikan dan Paus Johanes Pauius IL karena 
85 persen keuntungan Bank Vatikan diset oi ikdu langsung 
kepada Paus! 

Beberapa anggota keluarga Calvi memberi keterangan di 
bawah sumpali, bahwa pada waktu meninggalnya, sebenarnya 
Roberto Caivi sedang melakukan perundingan dengan Opus Det, 
yang sudah setuju untuk membeli 16 persen saham Banco Am- 
brosiano milik Vatikan itu. Andaikata persetujuan antara 
Roberto Calvi dan Opus Dei itu berjalan- mulus, maka bocornya 
uang sebanyak 1,3 milyar doliar di Banco Ambrosiano akan da 
pat diatasi, keraj a an -bisnis Calvi tetap beijaya dan Uskup Agung 
Paul Marcinkus akan terdepak dari jabatannya. Banyak orang 
menentang usaha penyelamatan terakhir macam ini, salai satu- 
nya Marcinkus, 

Dan kini, setelah Calvi meninggal dunia, berarti sudzui ber- 
jalan dua tahun Vatikan bertikai dengan Pemerintah Italia, dan 
juga dengan sebuah badan -usaha yang mewakili perban kan In- 
ternasional. Akhirnya pada bulan Februari 1984 mulai ada 
7 rembesan’ berita keluar dari ruang-pe rundingan di Jenewa, 
bahwa persetujuan akhirnya dapat tercapai. Sampai pertengah- 
an Mei 1984, perincian tentang persetujuan itu sudah jelas. Dari 
piutang sebesar 600 uta doliar yang telah dipinjamkan kepada 
kelompok- usaha milik Calvi di Lu/.embourg, bank-bank interna- 
sional itu akan memperolehnya kembali kira-kira sebanyak dua 
pertiganya. Dari jumlah itu f kira-kira 250 juta doliar akun di- 
bayarkan oleh Vatikan . Reticananya, uang itu akan dibayarkan 
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Vatikan pada 30 Juni 1984, Pembayaran itu dilakukan Vatikan 
bukan karena bersiilah melainkan ‘karena rasa solidaritas secara 
morir saja. Mrngenai pembayaran kembali kepada beberapa 
bank internasional, sebaiknya Anda mempelajari kembali ban- 
tah an -ban Lalu in Vatikan atas keterlibatannya, yang dimuat di 
halaman sebelumnya* 

Diharapkan umat Katolik Roma tidak perlu menuruti 
himbauan Vatikan y ani; pasti segera dilancarkan di gereja-gereja 
Katolik Roma di srhinih dunia. Yang harus dilakukan Vatikan 
tidak lain mengembalikan sebagian dari sebegitu banyak uang 
yang didapatnya melalui kegiatan- kegiatan Roberto Calvi dan 
Uskup Agung Paul Marcinkus! Alhasil, Bank Vatikan masih 'se- 
lamat dapat mengantongi jutaan do liar, yang tidak lain adalah 
sebagian dari sebegitu banyak uang yang pernah dinyatakan 
hilang itu. 

Ketika saya sedang menulis buku ini, Uskup Agung Paul 
Marcinkus masih menduduki jabatannya- Beberapa kali dinyata- 
kan bahwa ia sudah diberhentikan, tetapi nyatanya ia masih 
selamat juga, la masih terus nongkrong di Vatikan, karena takut 
ditangkap para penguasa Italia seandainya keluar dari tembok 
Vatikan, Baru-baru ini Marcinkus mengajukan permohonan 
kepada pengadilan Itali agar dirinya dinyatakan kebal terhadap 
tuntutan. Sebelum mempertimbangkan permohonan Marcinkus, 
sebaiknya Mahkamah Agung Italia terlebih dahulu mempelajari 
semua pembicaraan rahasia yang pernah diadakun antara Italia 
dan Negara Vatikan. In formasi yang bar ang kali sangat luar biasa 
ialah diungkapnya suatu persekongkolan kriminal, yang pada 
bulan Agustus 1981 telah diadakan secara rahasia antara 
Uskup Vgung Paul Marcinkus dan Roberto Calvi. Bila Vatikan 
masih berharap dapat dipercaya aunia, tindakan demikian 
bukan hanya suatu penyelewengan yang dilakukan oleh seorang 
Uskup Agung yang baik terhadap seorang bankir Katolik yang 
saleh. Bukti-bukti kuat menunjukkan dengan jelas bahwa ter- 
nyata masih ada peganjian-bersama lain lagi yang melanggar 
bukum dan juga jahat yang dibuat oleh Uskup Agung Paul 
Marcinkus bersama Roberto Calvi, 

Semua perbuatan itu bermula pada bulan November 1976. 
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Berarti persekongkolan jahat itu sudal dimulai sejak masa ke- 
kuasaan Paus Paulus VI, Fakta ini penting dik emukakan dengan 
tujuan untuk menggaris-bawahi kemungkinan apa saja yang bisa 
terjadi seandainya Albino Luciani tetap hidup, Dl Vatikan 
masih ada beberapa orang teman-bisnis sang Uskup Agung 
dalam sekian banyak kejahatan: Luigi Mennini, juga Pcllcgrino 
IX 1 StrobeL Dalam situasi demikian, pada bulan Mei 1984 Paus 
Vohancs Paulus Ii mengambil-alili tampuk pimpinan Bank 
Vatikan, 


Di satu pihak Kantor Pengadilan Itali terus mengejar ketiga 
orang itu, sedang para penguasa negara itu pun gencar menyita 
semua barang milik Mennini dan De Strobcl, Dengan giatnya, 
para penguasa terus mencari-cari k. 'n iga nr.Tng h u ke berbagai 
kota. Seorang lagi, sekretaris Bank Vatikan: Mgr. Donato * ** 
Bc iis, seorang rekan Paul Marcinkus, yang seandainya Albino 
Luciani masih hidup pasti akan segera disingkirkan dari jabatan- 
nya, juga masih menyembunyikan -diri di balik tembok Vatikan, 
menghindari kejaran para hakim Turmu. Mereka gencar me- 
ngusut skandalnya berupa penggelapan pajak senilai hampir satu 
miiyard do liar. Seperti tiga orang rekan lainnya meski paspor- 
nya telah dicabut oleh para lakirn, De Bonis juga masih terus 
bekena u i Bank Vatikan, Dalam keadaan demikian, Paus Jo- 
hanes Paulus II, satu-satunya orang yang harus menerima 
tang ung-jawab mereka itu, wajib mengarib i 1-alih tanggung- 
j a wab t ,imp u k p impinan B tnk Vat ik ; n . Kcj ari ian it u be ri ang - 
sang dalam bubu Mei 1S84, 

Kardinal Ugo Poletti, Wakil Kardinal Roma, yang sebenar 
n ya akan digeser oleh Aib m o Luciani punya bukti cukup kuat 
yang dapat memperjelas dasar kebijakan Lu r iani mengambil 
keputusau itu* Kardinal Polettilah yang menyarankan agar 
Giulio Andreotri, yang ketika itu menjabat Perdana Menteri 
Italia, mengangkat JendraJ Raffacle Ciudice menjad kepala 
Polisi Pengawas Keuangan Italia, Tindak berikutnya, ternyata 
JendraJ Giudirc yang juga anggota P2, merencanakan suatu 
tindak pidana menggelapkan pajak senilai sampai satu miiyard 
do Uar, Uang dalam jumlah sangat besar itu kemudian dialihkan 
kepada Licio Gellk Tapi pada tahun 1983, dengan sangat kasar 
Kardinal Potleii menolak segala macam tuduhan yang mengata- 
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kan bahwa ia telah menggunakan segala macam pengaruh yang 
dimilikinya untuk memberi kedudukan kepada Jendral Giudice. 
Tapi kemudian para pejabat di Turin o menunjukkan kepada 
Kardinal Foletti sebuah fotokopi surat yang pernah dibuatnya 
kepada Perdana Menteri Giulio Andreotth Meski demikian, aneh 
bahwa Ugo FIctti masili juga tetap menjabat Vikaris JcndraJ 
Kardinal Roma! Dalam suasana itulah Paus Johancs Paulus II 
harus memegang tampuk pimpinan Gereja Katolik Roma pada 
bulan Mei 1984! 

Suatu 'Katikordal' (persetujuan-bersama) baru antara 
Paus dan Pemerintah Italia, mengawali era baru pemerintahan 
Paus Yohanes Paulus IL Italia, yang oleh umat katolik seluruh 
dunia, selama hampir dua ribu tahun dianggap sebagai 'biang- 
nya' agama Katolik, kini sudah tidak lagi menjadikan agama 
Katolik Roma sebagai * 'agama negara” lagi! Kedudukan istime- 
wa bagi Gereja di Italia sudah berakhir, 

[jgi-Iagi satu perubahan yang sangat menyenangkan Licio 
Gel li. Hukum Kanon (l ndang-Undang) baru Gereja Katolik 
Roma yang mulai berlaku terhitung mulai sejak 27 November 
1983 tidak ktgi memuat pasal yang menyatakan bahwa orang- 
orang Katolik Roma yang menjadi anggota Frecmason, secara 
otomatis dikucilkan dari Gereja Katolik Roma. Mere ka , yang 
oleh Paus Albino Luciani namanya disinyalir tercantum sebagai 
anggota Frecmason Vatikan, kini merasa aman. Tindakan pem- 
bersihan yang direncanakan oleh Paus Albino Luciani, rupanya 
ridak akan diteruskan oleh penggantinya. Paus Joharcs Paulus 
IL 

Seperti sudah disinggung di depan, tidak satu perubahan 
pun yang pernah direncanakan Luciani, berhasil dilaksanakan! 

* 

Tapi Bisnis Vatikan jalan terus. Dan di segala bidang! 
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64* Dua buah photo Licio Gel! i» hasil jepretan polisi Swiss. 

65. Michelc Sindona menjalani hukuman 25 tahun penjara di A*S. 





BEBERAPA CATATAN 



Meskipun gagal, kalangan pejabat teras Gereja Katolik 
Roma dengan tegas menolak atau menyanggah bukti bukti yang 
termuat di buku ini. Tapi ternyata banyak peristiwa di dunia- 
nyata di luar tembok-tembok Negara Kota Vatikan yang sangat 
membantu kebenaran kesimpulan-kesimpulan yang sava buat 
Michelc Stndona. Dari sekian banyak kejahatan yang saya 
tuduhkan kepadanya pertama dia berbohong dengan menyata- 
kan bahwa bisnisnya di Italia bangkrut dan kedua dia mem- 
bayari orang untuk membunuh Ginrgio Amhrosoli. Di Amerika 
Serikat Michcle Sindona sedang menjalani hukuman kurungan 
penjara selama 25 tahun. Namun demikian tiga bulan setelah 
buku terbitan-pertama saya ini keluar. Departemen Kehakim- 
an Amerika Serikat terdorong mengirimkan Michcle Sindona 
kembali ke Itali, untuk diadili dengan tuduhan melakukan 
beberapa kejahatan y?ng persis sama dengan dua kejahatan yang 
saya sebut di atas. Dengan tetap berpegang pada pendapat se- 
mula bahwa Paus Yohanes Paulus i wafat diracun, saya kemuka- 
kan adanya kemungkinan bahwa ia akan dikirimkan kembali ke 
Italia, Sangatlah menarik melihat reaksi-pertama Sindona 
setelah mendengar berita itu: 


"Kalau saya bisa sampai ke sana dengan selamat, karena 
tidak ada orang yang lebih dulu membunuh saya — akhir- 
nya rumtt tokk mungkin akan ada o tang yang mulat ber- 
pikir untuk memberikan secangkir kopi-beracun kepada 
saya , Dan mengenai hal ini saya memang sudah mendengar- 
nya. Maka dari itu saya akan jadikan proses sidang -pengadih 
an nanti bagaikar sirkus yang benar-benar menarik. Semua- 
nya akan saya beberkan di sana". 
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Ternyata berbagai hasil penyelidikan dan pemantauan 
saya menunjukkan, bainva setelah tiba di Italia banyak anggota 
P 2 yang rajin menengok Michele Sindona ke penjara* Karena 
itulah rencana pembeberan jadi berubah semuanya. Ia ganti 
mengajukan permohonan untuk tidak usah menghadiri sidang 
pengadilan yang memeriksa perkaranya tentang berbagai pe- 
nipuan yang pernah dilakukannya. Anehnya, permohonan iru 
juga dikabulkan* Dan ini sungguh mengherankan! Pada tahun 
1985, Pengadilan Milano, menjatuhkan keputusan bahwa 
Michele Sindona bersalah karena menipu dengan berpura-pura 
menyatakan dirinya bangkrut. Dia dijatuhi hukuman kurangan 
penjara selama 15 tahun. Sedangkan pada tanggal iS Maret 
1 0 S 6 , di kota Milan o itu juga sidang lain yang mengadili Michele 
Sindona dalam kasus lain lagi, memutuskan Michele Sindona 
bersalah sebagai otak pembunuhan terhadap Giorgio Ambrosoli. 
Dalam kasus ini dia dijatuhi hukuman penjara seumur hidup. 
Sebelum satu pun di antara sekian banyak hukuman itu dijalani- 
nya, tiba-tiba ia harus dibawa kembali ke Amerika Serikat 
untuk menjalani sisa hukum an-penjaranya yang 25 tahun itu* 
Daripada ia harus mati di penjara, maka kakek yang berusia 66 
tahun itu mengambil putusan sendiri. Dilanggarnya sumpah 
Omerta Mafia yang pernah diucapkannya sendiri Ia bertekad 
mau membeberkan semuanya. Dan yang penting, menurut 
sumber-sumber informasi saya di Italia, Michele Sindona ber- 
maksud melakukan barter informasi yang berkaitan dengan hal- 
hal di seputar kematian Aib.-no Luciani. Kamis -anggai 20 
Maret, begitu selesai minum kopi -paginya, Michele Sindona 
berteriak: "Mereka telah meracun saya!” Dan aua hari kemudi- 
an, pada hari Sabtu tanggal 22 Maret, Michele Sindona mati. 

Sindona dibunuh* Ini suatu contoh klasik tenrang betapa 
berkuasanya P 2. Karena sebelumnya sudah ada kecurigaan dan 
kekhawatiran akan adanya usaha pembunuhan terhadapnya, 
maka Sindona ditahan di penjara dengan sistem pengamanan 
super ekstra ketat. Selama 24 jam terus-menerus ia. diawasi 
melalui televisi, penjaganya pun tidak pernah kurang dari tiga 
orang, sedangkan makanan dan minumannya yang dimasukkan 
ke penjara, dikemas dalam wad?h-wadah yang disegel. Coba 
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b irtdingkan tingkat pengamanan demikian ini dengan pengaman- 
an yang diberikan kepada Paus Yohancs Paulus I, yang pengawal- 
Swissnyapun dapat tidur sepanjang malam! 

Paul Marcinkus . Buku saya menuduh bahwa Uskup Agung 
Paul Marcinkus secara langsung terlibat dalam kejahatan yang 
mengakibatkan runtuhnya Banco Ambrosiano dan lenyapnya 
uang 1,3 riil yard dollar, Tidak berbeda dengan pembunuhan 
Albino Lucianh kejahatan r ang melibatkan Uskup Agung Paul 
Marcinkus ini pun dengan membabi-buta dibantah oleh Vatikan. 
Sejak terbitan-peitamabuku ini beredar, Vatikan telah mengem- 
balikan utang-utangnya sejumlah 2 30 juta do liar kepada pai a 
kreditor banknya Robcrto Cahi yang tebh hancur itu. Tapi 
uang itu dibayarkan kembali tapi dengan pengertian ^praduga 
tak bersalah", suatu kompromi diplomatik yang memberi pe- 
luang kepada Vatikan untuk terus menolak pertanggungjawab- 
an, Demikian pun say* menuduh Lu ini Mcnnini, yang menjabat 
direktur Bank Vatikan, melakukan tindak pidana penipuan. 
Pada bulan Juli 1984, satu bulan setel ah terbitin-perdana buku 
DEMI ALLAH beredar, setelah dinyatakan terbukti bersalah 
melakukan penipuan dan tinda opidana lain sehubungan dengan 
hancurnya bisnis Michele Sindona, oleh sidang pengadilan di 
Milano, Mer mini dijatuhi hukuman tu uh tahun kurungan pen- 
jara. Untutt bisa berhasil menyeret Direktur Utama Bank \ a- 
tikan ke meja -hijau ternyata memang lebih sulit. Paul Marcinkus 
memang punya ’baeking' kuat, mu ai dari Paus sampai pejabat- 
pejabat senior Pemerintah Amerika Serikat. F ada bulan Juni 
1984 F aus v ohane$ Pauliia II sempat membacakan suatu maka- 
lah mengenai etika perbankan kepada orang-orang Swiss, salah 
sat u k u tip ani y a b e rbu nyi: 

,7 Dun ia uang adalah juga dunianya manusia, dunia kita. 

Maka sepantasnyalah bila berkaitan dengan suara -hati 

kita semua”. 

Tapi nipanya ada satu suara-hati yang tcrkecuahkan dari ajaran 
itu, yaitu suara-hatinya Paus sendiri. Saat kata-kata itu terucap 
dari mulut Paus Yohancs Paulus II. beberapa penjahat kaliber 
internasional masih tetap sedang disembunyikan di Negara 
Kota Vatikan itu. Antara lain Uskup Agung Paul Marcinkus, 
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Pellegrino Dc Stroi>d dan Luigi Menmni, yang semuanya tidak 
lain para pejabat senior Bank Vatikan, banknya Paus f 

Kegiatan-kegiatan Paul Marcinkus berdampak bahwa 
suara-hati Vatikan menghadapi ujian berat. Karena Paus secara 
terus-t erang mengutuk apartheid di Afrika Selatan, maka se- 
bagai konsekwensinya Bank Vatikan harus menyalurkan bantu- 
annya secara diam-diam. Diam-diam Vatikan meminjamkan 
172 juta d o Uar kepada beberapa uknum pejabat Pemerintah 
Afrika Selatan, 

Pada akhir bulan Desember 1985, serangan-serangan teroris 
di Bandara Vienna — Roma, meminta 20 korban jiwa. Dengan 
mengutip satu dari Sepuluh Perintah Allah yang disampaikan 
AJiah kepada Nabi Musa di Gunung Sinai, yang berbunyi: 
'Jangan membunuh dengari tandas Paus Yohanes II mengutuk 
orang-orang penyebab kematian itu. Dengan blak-blakan Pre- 
siden Reagan membuka suara tentang "bukti tak terbantahkan" 
yang dimiliki aparatnya bahwa Libia-lah pelaku serangan-serang- 
an itu. Bertindak mewakili Marcinkus dan Bank Vatikan, pada 
tanggal 29 Desember berarti dua hari sesudah peristiwa itu, 
Duta Besar Amerika Serikat untuk Vatikan, William Wilson, 
mengadakan kunjungan rahasia ke Libia dan bertemu dengan 
Mu amar QadafL William Uilsort merundingkan beberapa syarat 
supaya Muamar Qadafi dapat meminjam uang beberapa juta 
do liar, untuk memheli sebuah p aliri k penyulingan minyak bumi 
milik Ttaba, 

Ternvata selama beberan a tahun belakangan ini, DuU 
besar Wilson menjadi sumber kekuatan u Lama bagi Marcinkus. 
Salah satu upaya yang dilakukan Wilson ialah menekan agar 
Departemen Kehakiman Amerika Serikat berhenti mengusut 
hubungan antara Uskup Agung Paul Marcinkus dan Michele 
Sindona. Dengan hebatnya ia mengatur p crtemuan antai a Jaksa 

Agung Amerika Serikat Williaju French Smith dengan Marcin- 
kus, tepat dengan saat Departemen Kehakiman Amerika meng- 
usut perkara Mairinkus. Bulan Mei 19SG Duta Besar Wilson me- 
letakkan jabatannya Maicinkns memberikan komentarnya se- 
bagai berikut "Saya sangat menyayangkan menyaksikan orang 
yang saya kenal dan sangat saya hargai terpaksa harus pergi”. 
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Baru-baru ini ada berita bahwa Paus Yohanes Pauius II mem- 
berikan pujian hangat kepada Duta Besar Wilson itu. 

Pada tanggal 25 Februari 1987, para pejabat kehakiman 
di Milano mengeluarkan beberapa surat perintah untuk menang- 
kap Uskup Agung Paui Marcinkus beserta rekan-rekannya di 
Bank Vatikan: Mtnnini serta De Strobel* Di dalam Surat Perin- 
tah Penangkapan itu dinyatakan bahwa ketiga orang tersebut 
dituduh membantu kegiatan tindak pidana penipuan yang 
mengakibatkan bangkrutnya bank, liga orang itu masih terus 
dilindungi Paus Yohanes Pauius II, sembunyi di balik tembok 
Vatikan! 

Licio Gelli. Pada bulan juii 1984 salah satu komisi par- 
lemen Italia menyatakan bahwa daftar anggota P2 yang p email 
disebut-sebut di dalam buku ini, ternyata memang betul otentik. 
Akibatnya, Pietro Longo, Menteri .Anggaran Belanja Negara 
Italia, terpaksa harus meletakkan jabatannya dari Kabinet Italia 
waktu itu. Kemudian pada tahun itu juga, akibat lengketnya 
hubungan dengan Michele Sindona dan Licio Gelli, Menteri 
Luar Negeri Italia GiuUo Andreotti, berhasil melewati dari 
lobang Jarum, yakni dua mosi-tidak -percaya yang dilontarkan 
parlemen kepadanya. Sang Dalang Agung, Licio Gelli sendiri, 
sekarang mulai merasakan akibat tindak -perbuatannya. 

Dari tempat persembunyiannya yang mewah di luar kota 
Sao Pcmla f Gelh bersedia membayarkan kembali sebanyak 8,5 
juta do liar Lepada pai a kreditor Banco Ambrosiano, Seperti 
Vatikan, Licio Geli: juga menolak bertanggungjawab mengenai 
pencurian uang satu milyard do liar itu. Tuduhan saya tentang 
adanya persekongkolan kriminal antara gerautan F re em aso n 
Italia dengan Mafia, pada bulan Maret 1986 secara resmi diakui 
kebenarannya oleh para hakim di Palermo yang melakukan 
pengurutan. Dalam ininggu itu juga Menteri Dalam Negeri 
Oscar Scalfaro kepada P ar lem e n Italia menyatakan, ” Kalau 
tidak ditangkap, Licio Gelli akan teru'i membahayakan De- 
mokrasi Italia”. 

Dan tidak hanya bagi Demokrasi Italia Banyak bukti 
menyatakan bahwa untuk kesekian kali terbukti betapa masih 
eratnya hubungan antara Licio GelH dengan berbagai anggota 
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junta bekas penguasa Argentina- Tidak lama setelah Licio Gelti 
ditahan di penjara Swiss, atas instmksi Laksamana Emilio 
Massera, salah seorang anggota P2, dibuatlah lima paspor palsu 
atas nama Licio Gelli* Dengan berbekal paspor-paspor palsu 
itulah, Licio Gelli berhasil melarikan diri. 

Mei 1.98G, tidak lama sebelum Presiden Raul Alfonsin 


berkunjung ke markas besar Dhisi-Iil Angkatan Bersenjata, 
ditemukanlah sebuah bom di situ* Ternyata percobaan pem- 
bunuhan itu direncanakan oleh anggota-anggota P 2 yang me- 
nyelinap dalam tubuh Angkatan Darat* Masih ada lagi* Minggu 
terakhir Januari I987,jcndral Suarcz-Mason yang juga anggota 


12, ditangkap di San Fransisco. 


Proses ekstradisi untuk me- 


ngirimnya kembali ke Argentina pun dimulai* Di sana ia akan 
dihadapkan ke pengadilan dengan tuduhan melakukan tindak 
pidana penyiksaan sampai mati* 

Sejak pertama kali terbitnya buku ini, mantan kepala 
bagian daiam negeri SI SMI, dinas intelijen militer Italia sudah 
ditangkap* Jendral Pietro Musumcci dituduh terlibat dalam 
peledakan bom di stasiun ke'eta api Bolognu. Kiranya Anda 
masih ingat bahwa di dalam buku ini pula saya juga menuduh 
bahwa organisasi rahasia P 2 pimpinan Licio Gclli-lah yang me- 
lakukan kejahatan itu, sehingga jatuh korban 85 orang tewas 
dan 182 luka-berat> ringan* Jendral Musumcci anggota P 2, 
Januari 1987, Jendral Musumcci dan semua orang lain yang ter- 
libat dalam peristi\* , a peledakan bom itu, diajukan ke sidang 
pengadilan, Licio Gelli pun juga diadili dalam kasus peledakan 
bom ini, tapi dia diadili in absentia , tanpa hadir di Italia* 

Peter Nicbols memiliki pengetahuan tentang Itali dan 
seluk-beluk Vatikan jauh lebih baik dibanding saya* Daiam 
mengulas buku ini untuk surat kabar Inggris The Times, dia 
berpendapat , ’ 'Ketika membacanya, isi buku ini sungguh saneat 
mencekam perhatian saya* Saya sangat tertarik dan terangsang 
oleh keahlian seorang penuntut umum yang hebat dalam suatu 
pioses-pcradilan yang sensasional". Sikap pembela yang terus- 
menerus tutup mulut, tiga tahun kemudian telah ditafsirkan 
orang sebagai pengakuan positif bahwa pasti bersalah Bapa 
Suci, vonis telah jatuh! 


April 1987, 


DAVTD A, YALLOP 



MENGATASI KRISIS CINTA 
Dalam Rumah Tangga 

oleh : Dr. Frank S. Caprio 
Tebal : 205 hal 
Harga : Rp 4.000,00 

Kebahagiaan hidup benari ah tangga makin menjadi harta termahal 
untuk kehidupan modern. Namun justru kebahagiaan rumah tangga 
itulah yang serlngkail paiing sulit dibina dan sulit dipertahankan. 
Serba ma lah yang menggoda m uncut stl Lh be rganti , da n 
ketetapan hati pria-wani.a pun seringkali goyah dan tak tahan uJj. 
Perasaan tidak bahagia, tidak cocok, masalah seks, kebencian pada 
dir! sendiri, tidak dewasanya dnta suamhtsterE dan Lain-lain kerapkali lebih menyelimuti mahligai 
hubungan suami isteri. Bagaimana secara praktis mengatasi rasa ketidak-bahaglaan itu 
Dr Frank S. Caprio, seorang ahli psikoterapi, akan membahas topik’ topik seperti : 

* Jangan membenci di; anda sendiri * 3eia>ariah memaafkan diri sendiri 

* Seks, sedemikian pentingkah * Bila perkawinan anda dl simpang jajan 

* Anda dapat menghitankan perkawinan * /-jkoh’H dan Anda 

ytny U J*- k bahagii * Mengembangkan daya c Inti 

1 ekanan dan tuntutan kehidupan mc*dem makin menjadikan anda mti i iCriwAaii fjil tUf uJ-Ti - 

juk praktis tersebut untuk hidup bahagia. 

Buku int merupakan perbaikan dari buku terbitan kami sebelumnya buku DlSJMpANG ONTA. 
Semoga koreksi ini dapat berguna bagi para pcicinia. 


Dr Fraik S.Ga^lo 

KRISIS 
CINTA -■ 


UU* uui riftfii 



PIJIT BAYI 

ok h * AmelLi D. Audkett 
Tebal z 110 hd 
Harga ; Rp 3.000,00 

AMCL1A D AUCKclT - lartr di San Remo, Vlctoria, Sebelum 
m eb ngiang bu?na sebagal Perawat di beberapa j.re-’ara selama 
puluhan tahun, teraih dahJti dia ’netr.tJtall uirLiya dengan : 
Ilmu Perawat-Ur.'.um dl Gcebng Base Hospla 1 ', Vlctorla; Umu 
kebidanan di F.irg Edward Memorial Host^tal. Australia Barat, 
dan Spesialisasi Perawatan Anak di IweddLc Baby Hospital, 
Melboume. Pada tahun 1973-1982 dia menjadi Direktur Infaui 
Welfare Cenlre dt City o f Frankston, Vietoric. 

Dalam uuku tn! kepada kitr diajarkan tennih-tehnik memijit bayi, suatu tajjan seru-Kuno dalam 
kemasan konsep-modem, yakni * 

* Sentuhan kasih 

* Pijit bayi, sebagal pzn^ganri obat-obatan 

* Keintiman dan kontak bodan 

* Penyembuhan terhadap dampak-^sampfrgan dari triuna kdahirun 
■* Pj^ Bayi : ungkapan cinta 

D^lam rangka memel ihuira d m melestarikan pm$es-keakrc»b?n anlar-ai^gote keluarga, pijit- 
memini meningkatkan kesejahte ran anak melalui sentuhap-kasih. Dan mi ?uatu upaya sangat 
berharga bagi Orang tua dalam rangka mencintai anakbayinya. Sdatn hal dialas, pijit-bayi juga 
jadi sahi bagian dari keseluruhan upaya-perawatan terhadap bayhprematur, juga bayi yang penuh 
dengari trauma- persalinan, yakni dengan mengasihi, menyembuhkan ^an menghidupkannya. 
Maka dari itu Dijit bayi juga dapat dimanfaatkan sebagai pengganti obat bius, misalnya pada saat 
tumbuh gkjl atau sebagai obat penenang bayi bayi yang terus-menerus qeilsah. Inilah usaha kita 
untuk tetap SEHAT TANPA OBAT, 



PERJALANAN BALAS DENDAM 

oleh ; Georgy Jon&s 
Tebal : 245 hal 
Harga : Rp 4-200*00 

MG5SAD - Dinas Rahasia Israel* siapa yang tak kenal? 
Kecanggihan operasinya di sdurjh dunia telah barryak dicatat dan 
menjadikannya suatu organisasi mata-mata yang paling diper- 
hitungkan, Disamptng CIA, KGB, dan sebagainya. Namun per 
riahkah Anda menyimak per^uJa fe n batin para agen rahasia di 
baiik kehebatan organisasi Mossad itu? Beku tni akan banyak 
memberikan gambaran bagaimana pergulatan batin para ag-m 
rahasia yang dikomandani sj muda Avne L Antara oatriotiarne, 
kepentingan negara dan bangsa, solidaritas dan berbagai pergula- 
tan hidup masa depan, kepentingan diri dan kduarga, serta kesel amatan mereka dalam meme- 
rangi terorisme internasional. Semuanya bercampur jadi satu menjadi jalinan kisah yang mene- 
gangkan. Dalam kegiatan mereka terletak ujung tambak nasionalisme dan batas-batas etika. 
Menarik bukan ? 

Bagian I akan berkisah tentang penggemblengan Avner, pemb kaitan atas Wad Zwaiter, 
Mahmoud Hamsari, Abad ai-Chlr, Basil a[-Kub*lsi T Mahmoud Yussuf Najjer, Kamal Achvan, dan 
bagaimana keijasama para agen Mo&sad itu dengan organisasi teror internasional seperti Le 
Group dan" Baader MeLnjhoff. 

Bagian II mencakup kisah-ki.sah selengkapnya teniarsg pengejaran dan balas deidarn terhadap 
Kormu r j a$scr h Mahmoud Yussuf Najjer h Kema] A d wan* Mohammed Boudla.* Ali Hassan 
Sakinah, dan bagaimana hidup para agen rahasia tersebut dengan keberhas i. i r dan kegagalan 
operasi mereka. 



r 


David Vallop 



DEMI ALLAH 

oleh : D^ukJ Yallop 
Tebal : 216 hal 
Harga : Rp 4.950*00 


V^we BWUUA 1 




&nku D£Mi A1_1_AH [lu God's NameJ menjadi salah satu bu! .u 
paling lari? yang pemah tertlt dl duri U, Buku ini -nembuka ^tir 
rahasia dan membeberkan data-oata paing senMtll mengelu 
peristiwa-peristiwa menggempalkan yang terpdi dl Vatikan dalam 
dua-dasawarsa terakhir abad XX ini. Dl tengah maiam-outa 
tanggai 28 September alau di pagi subuh Janggal 29 September 
1978, PAUS YOHANES PAULUS I, aslinya Albino ijitlanl *Srl 
Paus yang Viurah Senyum 1 * dinyatakan menmgga: dunia» tepat 33 
hari selelah pelantikannya. David Yallop telah melak'jkar penyelidikan terhadap kasus kemaban 
ini karena diminta oleh orang-orang tertentu di Vatikan yang merasa selalu 'diusik' deh sikap 
ketertutupan beberapa orang di seputar Vatikan atas ditemukannya jenasah Paus yang dirasakan 
'janggal H . Keyakinannya bahwa /d bin o Luciani meninggcJ karena dibunuh* dituangkannya secara 
GAMBIj^NG dalam buku yang mencekam nih 

Setelah tiga tahun dada-henti melakukan penyelidikan secara tuntas, David Yallop berhaji] 
membongkar nata-iant?! tindak korupsi yang menghuouugkici tokoh-tokoh dl hidang keuangan, 
politik dan tokoh Rohaniawan di beberapa negara, yang ternyata menip^kan OL'atu 
persekongkolan-canggih yang sangat m^gagumKan. Sampai detik ini* lima tahun selelah terbl 
tan pertamanya (1984), pertanyaan-pertanyaan ; pokok dl jeputar buku 'DEMI ALLAH 1 , tetap lak 
terjawab. Dan tuduhan-tuduhan yang sangat mengerikan Lak usah dipersoalkan lagi. 




Dapat dibcfi di toko buku terdekat atau dipesan kepada 
MEGA MEDIA ABADI Po Box 035 JATCM * JAKARTA I3C20 
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PERJALANAN BALAS DENDAM 

oleh ; George Jonas 
Tebal : 245 hal 
Harga : Rp 4.200,00 

MGSSAD - Dinas Rahasia Israel, siapa yang lak kenal? 
Kecanggihan operasinya di sduruh dunia tebh banyak dicatat dan 
menjadikannya suatu organisasi mata-mata yang paling diper- 
hitungkan. Disamping CIA, KGS, dan sehagainya. Namun per- 
nahkah Anda menyimak pergulatan batin para agen rahasia di 
baiik kehebatan organisasi Mossad itu? Ruku Ini akan banyak 
memberikan gambaran bagaimana pergulatan batin para ag-m 
rahasia yang dikomandani si muda Avner. Antara DaoiotisTne* 
kepentingan negara dan bangsa, solidaritas dan berbagai perguia- 
tan hidup masa depan, kepentingan diri dan keluarga, seria keselamatan mereka dalam meme- 
rangi terorisme Internasional. Semuanya bercampur jadi satu menjadi jalinan kisah yang mene- 
gangkan. Dalam kegiatan mereka terletak ujung tombak nasionalisme dan batas-batas etika. 
Menarik bukan ? 

Bagian 1 akan berkisah tentang penggemblengan Avrer, pembalasan atas Wad Zwaiter, 
Mahmoud Hamsari, Abad ai-Chir, Basil ai-Kubaisi, Mahmoud Yussuf Najjer* Kema! Ackvan, dan 
bagaimana kerjasama para agen Mossad itu dengan organisasi teror internasional vep^rE La 
Group dan' traader MeLnjhoff, 

Bagian II 'mencakup kisah-kisah selengkapnya tentang pengejaran dan balas dendam terhadap 
Kamal Nasser. Mahmoud Yussuf Najjer* Kemal Adwan t Mohammed Boudia* Ali Hassaji 
Selameh, dan bagaimana hidup para agen rahasia tersebut dengan keberhasilan dani kegagalan 
operasi mereka. 



r 


David Yallop 
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DEMI ALLAH 

oleh l D^'ukl YaJlop 
Tebal : 216 hal. 

Harga : Rp 4.950,00 


Ruku DEMI AJ_IjAH ... .! (Ui God's Namej menjadi salah saru bui' u 
pa’oiq laris yang pernah teitlt di dunia. Buku ini rriernbuka tabir 
raK-Sia dan membeberkan data-oata paling sensitif menger. v, 
perlstfwa -peristiwa menggemparkan yang ter>d! cif Vatikan dalam 
dua-dasawarsa terakhir abad XX ini. Di tengah maiam-outa 
tanggal 28 September atau di pagi subuh tanggal 29 September 
1978, PAUS YOHANE5 PAULUS 1* aslinya Albino luclani, H Sri 
Paus yang Murah Senyum'* dinyatakan meninggal dunia* tepM 33 
hari selelah pelantikannya. David Yallop telah melakukan penyelidikan terhadap kasus kemaH&n 
ini kajerta dtminla oleh orang-orang tertentu di Vatikan yang merasa selalu 'diusik' oleh sikap 
ketertutupan beberapa orang rti seputar Vatikan atas ditemukannya jenasali Paus yarw dirasakan 
'1 anggai . Keyakinannya bahwa Albino Ludanl meninggc! karena dibunuh* dituangkannya secara 
GAMBLANG dalam buku yang mencekam uii. 


Setdah tiga tahun tiada -henti melakukan penyelidikan secara tuntas, David Yalbp berhasil 
membongkar mata-jantat tindak korupsi yang mengbuoui igkim tokoh-tokoh di bidang keuangan, 
politik dan tokoh Roharuawan di beberapa negara, ya^w ternyata melupakan suatu 
persekongkolan-cangglh yang sangat mmgagumkan. Sempal detik ini* lima, tahun setelah terbi 
tan pertamanya (1984), pertanyaan-pertanyaan .pokok di sepular buku "DEMI ALLAH' , tetap tak 
terjawab. Dan tuduhan-tuduhan yang sangat mengerikan tak usah dipersoalkan lagi. 


i.- 


Dapat dibel dl toko buku terdekat atm dipeun Wpadt 
MEGA MEDIA ABADI Po Box 035 JATCM - JAKARTA I3€20 



SUATU PENYIDIKAN 

terhadap f' 

PEMBUNUHAN PAUS Y OH AN E S PAULUS-I 


Buku DEMI ALLAH , . / .! (Iri GodVNamej menjadi salah 
satu buku paling laris yang pernah terbit di dunia. Buku ini 
membuka tabir rahasia dan membeberkan data-data paling sen- 
sitif mengenai peristiwa-peristiwa menggemparkan yang terjadi 
di Vatican dalam dua-dasawarsa terakhir abad-XX ini. 

Di tengah malam- buta tanggal 28 September atau di pagi-, 
subuh tanggal 29 September 1978, PAUS YOHANES PAULUS- 
I, aslinya Albino Luciam, 'Sri. Paus y a n g M u r a h - S c ? 1 y u m \ di- 

■. t > 

nyatakan meninggal, dunia, tepat 33 hari setelah pelantikannya» 
David Yallop telah melakukan penyelidikan terhadap kasus 
k e m a ti an i n i k are n a d im i n t a ol c h or an g-or an g te r te n tu d i V a ti k - 
a n y an g me ras a se I al u *dh isik' ol c h s ik ap -k e ter tu tu p an be be rap a 
orang di seputar Vatikan atas ditemukannya j enasah Paus y ang 
dirasakan J j anggalk Keyakinannya bahwa Albino Lu dani me- 
n i n gga l ka n r n a di b 1 1 n u h , elit u a n gk a n n y a s e cam G A M B L A N G 
dala m buku yang mencekam ini , 

Setelah tiga tahun tiada-henti melakukan penyelidikan se- 
cara tuntas, David Yallop berhasil -membongkar mata-rantai tin- 
dak korupsi yang menghubungkan tokoh-tokoh di bidang ke- 
uangan, politik dan tokoh Rohaniwan di beberapa negara, yang 
ternyata meru pak an suatu persekongkolan-canggih yang sangat 
mengagumk an, : t * \ ; 

Sa mpa i de t ik i n 'i, li ma ia h u n se tela h terbitan per ta manya 
(1 9S4 J per ia nyaa n -per ia n yaan pok ok di sepu ta r buku ' DEM I 
A IJ j, AH ' * t e ta p ta k te rja wa b , Da n ii i d u h a n- 1 u d u h a n y a n g s a n ga t 
mengerikan tak usah dipersoalkan lagi . 


MEGA MEDIA ABADI 
P.O, Box 035 J ATGM 
JAKARTA— 13620 



